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Alhamdulillah , Segala puji hanyalah milik Allah 4% .
Sholawat dan Salam semoga senantiasa tercurah kepada
Rasulullah # , keluarganya, para sahabat, tabi’in, atba’
tabi’in dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan
baik hingga hari akhir.

Sungguh hanya karena berkat rahmat dan karunia
Allah 45 akhirnya penyusun dapat menyelesaikan catatan
ini kecil terkait materi daurah yang akan disampaikan.

Namun penyususn menyadari bahwa catatan ini
belumlah dapat dikatakan cukup apalagi sempurna.
Karena itu penyusun berharap kritik dan saran
membangun dari pembaca guna melengkapi bahan yang
ada dan membenarkan apa yang salah dalam catatan ini.

Kepada Allah 4 penyusun mohon ampun dari segala
kekhilafan dan Semoga risalah ini menjadi ilmu yang
bermanfa’at bagi penyusun dan bermanfa’at bagi
pembaca. Amiin.

Pekanbaru,02 Dzulhijjah 1443H/2022M
Wassalam

Yang Mengharapkan Ampunan Allah
Santri Kecil Ali Ahmad bin Umar
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A. DIUL HIJJAH BUAN HARAM
1. Mengenal Bulan Haram
Bulan-bulan haram memiliki kedudukan vyang

agung.Penamaan bulan ini sangat erat hubungannya
dengan kalender” hijriyah?.

'Pertama Sejarah Penanggalan : Sebagai kita maklumi bahwa
Ada dua perhitungan tahun yang dikenal secara umum saat ini yaitu
tahun Qamariyah (gamar, moon) 12 kali mengelilingi bumi dan tahun
syamsiyah ialah satu kali matahari mengelilingi bumi. Dalam satu
kali bulan mengedari bumi berselang-seling antara 29 dengan 30
hari, jadi rata-rata (29 + 30)/2 = 29,5. Jadi satu tahun gamariyah 12
x 29,5 = 354 hari, namun karena ada kalanya tidak berselang-seling
betul, maka angka 354 itu perlu dikoreksi seperti akan dilakukan
nanti. Rasulullah % bersabda bahwa berpuasa Ramadhan ditambah 6
hari puasa Syawwal (29,5 + 6) = 35,5 hari, nilainya sama dengan
berpuasa sepanjang tahun. 1 dinilai 10. Itu berarti dikaitkan dengan
35,5 hari yang dinilai seperti sepanjang tahun, maka satu tahun
sama dengan 35,5 x 10 = 355 ; sehingga yang 354 hari itu dikoreksi
menjadi (354+355)/2 = 354,5 hari. Sedangkan satu tahun syamsiyah
sudah umum diketahui 365,2422 hari.

Al Quran menggariskan sistem qamariyah murni.. Dalam
penanggalan bangsa Arab pra-Islam perhitungan bulan berdasar atas
penyesuaian sistem qgamariyah ke sistem syamsiyah. Kelebihan
sistem syamsiyah yang (365 - 354,5) = 10,5 hari itu ditanggulangi
dengan mengumpulkan kelebihan itu setelah tiga tahun.

10
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Jadi dalam tiga tahun terkumpullah sekitar 3 x 10,5 = 31,5
hari. Ini dijadikan satu bulan. Dengan demikian setiap tiga tahun,
jumlah bulan dalam tahun tersebut sebanyak 13. Karena bulan
sisipan (bulan ke-13) yang 31,5 itu sesunggguhnya lebih dari satu
bulan, maka diadakan koreksi, yaitu dalam 19 tahun terdapat
sejumlah 7 tahun yang mempunyai bulan ke-13. Daur 19 tahun itu
disebut Metonic Cycle. Sistem penanggalan pra-Islam ini masih
berlaku dikalangan ummat Islam, hingga turun ayat:

z 24 g 24/1 “
I s L3l .A.;_/cgjwi sde O

sesungguhnya perhitungan bulan disisi Allah adalah 12 bulan (QS.At
Taubah 9:36).

Ayat ini menegaskan bahwa dalam perhitungan bulan tidak
dibolehkan melakukan penyesuaian sistem qgamariyah ke sistem
syamsiyah yang mengakibatkan ada tahun yang jumlah bulannya 13.
Demikianlah Surah At Taubah 9:36) menggariskkan sistem gamariyah
murni.

Allah 4 berfirman:

- . =~ <5 . 7 -2 o A <
B3 1531550 Do 8l S 2ga & 3 125

25. dan mereka tinggal dalam gua mereka tiga ratus tahun dan
ditambah sembilan tahun (lagi). (Al KAhfi:25)

Dalam ayat yang mulia ini Allah #% menyebutkan tiga ratus
tahun dan bertambah lagi sembilan? Mengapa tidak dikatakan saja
tiga ratus sembilan tahun?

Hal ini sebgaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa Al
Quran menggariskan sistem gamariyah murni maka para pemuda
yang ditidurkan Allah 4 dalam gua selama 309 tahun adalah dalam
tahun gamariyah yaitu 309 x 354,4 hari = 109540,5 hari. Atau dalam
tahun syamsiyah = 109540,5/365,2422 = 299,9 tahun syamsiyah
dibulatkan menjadi 300 tahun syamsiyah. Alhasil dalam 300 tahun
syamsiyah ada kelebihan 9 tahun gamariyah. Allahu A’lam.

Kedua :Sejarah Kalender Hijriyah

Diketahui bahwa Microsoft menggunakan Algoritma Kuwait

untuk mengkonversi Kalender Gregorian ke Kalender Hijriyah.

11



Mendulang Keutamaan 10 Hari Pertama Dyul Hijjah Gl Qhmad Bin Umar
BAB.L.MENGENAL KEUTAMAAN A.KEUTAMAAN BULAN DIVLHIJJAH

Algoritma ini diklaim berbasis analisis statistik data historis dari
Kuwait, namun dalam kenyataannya adalah salah satu variasi dari
Kalender Hijriyah tabular'.

Setiap 33 atau 34 tahun Kalender Hijriyah, satu tahun penuh
Kalender Hijriyah akan terjadi dalam satu tahun Kalender Masehi.
Tahun 1429 H lalu terjadi sepenuhnya pada tahun 2008 M.

Lebih lanjut perlu dipahami bahwa' penanggalan Hijriyah yang
kita kenal saat ini, memiliki sejarah yang panjang, yang seharusnya
tiap muslim memaknainya dan mengaplikasikannya dalam
kesehariannya.

Sejenak timbul pertanyaan, kenapa ditetapkan tanggal 1
Muharram?

Padahal penetapan penanggalan kalender Hijriyah saat masa

khalifah Umar, 17 tahun setelah hijrah Rasul.

Keputusan itu muncul setelah dijumpai kesulitan
mengidentifikasikan dokumen yang tak bertahun. Suatu ketika, Umar
bin Khottob .« menerima sebuah cek bertuliskan dari fulan kepada
fulan yang lain yang berhutang yang waktu pelunasannya di bulan
Sya’ban. Umar berkata, “Bulan Sya’ban yang mana? Apakah Sya’ban
tahun ini, tahun sebelumnya, atau tahun depan?”. Lalu dalam kisah
lain Abu Musa Al-Asya’ri < , Gubernur Kufah (Irak) kala itu
menyampaikan kepada khalifah Umar bin Khattab «# agar dalam
surat-suratnya membubuhkan tarikh kapan surat tersebut ditulis.
Kemudian Umar mengumpulkan para sahabat untuk bermusyawarah
menentukan sebuah penanggalan agar manusia dapat mengetahui
waktu pelunasan hutang dan juga perkara-perkara lainnya.

Akurasi penghitungan mundur untuk menetapkan awal tahun
Hijriyah dan peristiwa-peristiwa penting lainnya sepenuhnya
bergantung pada ingatan banyak orang. Secara hitungan berskala
besar, seperti tahun, kemungkinan kesalahannya relatif kecil.
Mungkin sekian banyak orang masih ingat suatu peristiwa terjadi
tahun ke berapa sesudah atau sebelum Rasulullah # hijrah dari
Mekah ke Madinah. Tetapi hitungan rinci sampai tanggal atau bulan,
kemungkinan kesalahannya lebih besar.

Lalu dimulailah musyawarah yang dipimpin oleh Amirul
Mukminin Al Faruq. Ada yang menginginkan agar penanggalannya
seperti penanggalan raja-raja Persia, setiap kali dari mereka ada

12
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yang meninggal maka mereka menentukan penanggalan lagi dari
penguasa setelahnya, namun Umar tidak menyukainya. Ada pula
yang mengusulkan, ”Buatlah penanggalan seperti penanggalan
Romawi dari zaman Askandar bin Pilips al Magduniy.” Namun Umar
pun tidak menyukainya.

Ada yang mengatakan, ”Buatlah penanggalan dari hari
kelahiran Rasulullah % .” Ada yang mengatakan, ”..dari waktu
diutusnya Nabi.” Ali bin Abi Thalib 4 dan yang lainnya menyarankan
agar penanggalan dimulai sejak waktu hijrahnya Rasulullah % dari
Mekah ke Madinah dikarenakan hal itu lebih dikenal oleh setiap
orang. Hijrah beliau & lebih diketahui daripada waktu kelahiran dan
diutusnya menjadi Rasul.” Maka Umar dan para sahabat menerima
usulan ini dan memerintahkan agar penanggalan dimulai dari waktu
Hijrah Rasulullah # .

Mereka memulai penanggalannya pada awal tahun itu yaitu
bulan Muharram, menurut Imam Malik. Sedangkan diceritakan dari as
Suhaily dan yang lainnya bahwa awal tahun diambil dari Robiul Awal
saat kedatangan Rasulullah saw ke Madinah. Adapun jumhur ulama
berpendapat bahwa awal tahun itu adalah Muharram dan ia adalah
awal tahun arab (Bidayah wa Nihayah ,[3/213], ,[7/78 - 79).

Disebutkan pula bahwa permasalahan mereka adalah
kemungkinan memulai penanggalan dari empat hal : kelahirannya
, diutusnya # , hijrahnya & dan wafatnya # dan akhirnya mereka
menjadikan hijrahnya i sebagai penanggalannya. Hal ini
dikarenakan waktu kelahiran dan diutusnya # tidak terbebas dari
perselisihan didalam menentukan tahunnya. Adapun waktu wafatnya
saw mereka menolaknya karena mereka akan diingatkan kejadian
yang menyedihkan tersebut, untuk itu mereka memilih hijrahnya # .

Adapun penanggalan dari Robiul Awal menjadi Muharram
dikarenakan munculnya tekad untuk berhijrah itu sudah sejak bulan
Muharram ketika baiat terjadi disaat Dzulhijah dan ini adalah
permulaan hijrah. Dan hilal yang muncul pertama setelah baiat dan
tekad untuk berhijrah adalah hilal bulan Muharram maka tepat untuk
dijadikan sebagai permulaan penanggalan.

Ibnu Hajar menyebutkan saat mereka berselisih didalam
penentuan penanggalan itu, Umar mengatakan, ”Hijrahlah yang

13
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membedakan antara kebenaran dan kebatilan maka mulailah
penanggalan darinya.”

la juga menyebutkan tatkala para sahabat bersepakat dengan
hijrahnya Rasulullah #%  sebagaai penanggalan lalu ada yang
mengusukan, ”Mulailah dari bulan Ramadhan.” Maka Umar
mengatakan, ”Akan tetapi.. mulailah dari bulan Muharam karena ia
adalah bulan haram dan dia adalal awal tahun keberangkatan
manusia untuk pergi berhaji dan para sahabat pun setuju.”

Kenapa bulan Muharram? Imam Sakhawi dalam kitabnya Al-
I’laan bi al-tawbikh liman dzamma al-Tarikh bahwa bulan Muharram
sebagai awal bulan perhitungan kelender tahun hijriyah karena niat
Rasul # untuk berhijrah sudah ada sejak bulan tersebut (Muharam).
Selain itu, menurut Khalifah Umar dan sejumlah sahabat lainnya
bulan Muharram adalah bulan dimana para haji telah selesai
melakukan manasik dan keperluan haji lainnya. Seolah-olah umat
telah siap aktif untuk memulai kehidupan barunya. Juga, bulan
Muharam termasuk bulan haram (bulan-bulan sangat dihormati) pada
masa jahiliyah maupun Islam.

Dari sejumlah data diatas maka yang mengusulkan agar
penanggalan dimulai dari bulan Muharam adalah Umar, Utsman dan
Ali & . (Fathul Bari,[7 / 300 -302), yang akhirnya disetujui oleh
semua sahabat. Maka setelah musyawarah, ditetapkanlah
penanggalan Hijriyah dimulai sejak tanggal 1 Muharram 1 Hijriyah,
yaitu saat Rasulullah pertama kali hijrah, sepakat dipilih dari sekian
usulan alternatif acuan tahun Islam, karena saat itulah titik awal
membangun masyarakat Islami. Peristiwa hijrah yang dijuluki
Khalifah Umar sebagai penentu antara yang hak dan yang batil.

Demikianlah sejarah dimulainya penanggalan di dalam islam
yang kemudian menjadi salah satu ciri khas kaum muslimin yang
membedakan mereka dari orang-orang Nasrani atau yang lainnya.
Namun sangat disayangkan bahwa kebanyakan kaum muslimin saat
ini sudah melupakan penanggalan islam dan beralih kepada
penanggalan barat (Masehi).

Tidak jarang dari umat ini yang tidak tahu atau tidak hafal
nama-nama bulan yang ada di dalam tahun Hijriyah, berbeda ketika
ia diminta menyebutkan urutan bulan-bulan Masehi. Padahal bulan-
bulan Hijriyah adalah syiar kita kaum muslimin dan ketika kita
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memasyarakatkannya maka kita telah mendakwahi islam ditengah-
tengah mereka.

Harapannya, dengan sedikit artikel ini kita dapat senantiasa
menggunakan kalender takwim hijriyah dengan penuh percaya diri,
karena hal tersebut akan mengingatkan kita kembali pada masa
keagungan sejarah Islam, sehingga dapat menjadi motivator bagi
kita untuk mengembalikan kejayaan Islam di muka bumi ini.

CATATAN KHUSUS : TAHUN BARU HIJRIYAH

Peringatan tahun baru Islam tiap 1 Muharam baru dimulai

sejak tahun 1970-an yang berasal dari ide pertemuan

cendekiawan muslim di Amerika Serikat. Waktu itu terjadi
fenomena maraknya dakwah, masjid-masjid dipenuhi
jemaah, dan munculnya jilbab hingga kemudian dikatakan
sebagai kebangkitan Islam, Islamic Revival. (Lihat, Pikiran
Rakyat Online).
Dari Latar belakang sejarah penaggalan kelender hijriyah
dapat kita simpulkan :

& Penetapan bulan Muharram oleh Umar bin Khatab % sebagai
permulaan tahun hijriah tidak didasarkan atas pengagungan
dan peringatan peristiwa hijrah Nabi. Buktinya beliau tidak
menetapkan bulan Rabi’ul Awwal (bulan hijrahnya Rasul ke
Madinah) sebagai permulaan bulan pada kalender Hijriah.
Lebih jauh dari itu, beliau pun tidak pernah mengadakan
peringatan tahun baru hijriah, baik tiap bulan Muharram
maupun Rabi’ul Awwal, selama kekhalifahannya.

@ Peringatan tahun baru hijriah pada bulan Muharram dengan
alasan memperingati hijrah Nabi ke Madinah merupakan
kesalahkaprahan, karena Nabi hijrah pada bulan Rabi’ul
Awwal, bukan bulan Muharram.

& Menyelenggarakan berbagai bentuk acara dan upacara untuk
menyambut tahun baru Hijriah adalah bid’ah dhalalah (sesat
dan menyesatkan.

2 Menurut Tahun Qamariyah. Dan inilah sejarah ringkas asal
mula penamaan bulan Hijriyah :

(1)  MUHARRAM, artinya: yang diharamkan atau yang menjadi
pantangan. Penamaan Muharram, sebab pada bulan itu dilarang
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menumpahkan darah atau berperang. Larangan tesebut berlaku
sampai masa awal Islam.

(2) SHAFAR, artinya: kosong. Penamaan Shafar, karena pada
bulan itu semua orang laki-laki Arab dahulu pergi meninggalkan
rumah untuk merantau, berniaga dan berperang, sehingga
pemukiman mereka kosong dari orang laki-laki.

(3) RABI'ULAWAL, artinya: berasal dari kata rabi’ (menetap) dan
awal (pertama). Maksudnya masa kembalinya kaum laki-laki yang
telah meninqgalkan rumah atau merantau. Jadi awal menetapnya
kaum laki-laki di rumah. Pada bulan ini banyak peristiwa bersejarah
bagi umat Islam, antara lain: Nabi Muhammad saw lahir, diangkat
menjadi Rasul, melakukan hijrah, dan wafat pada bulan ini juga.

(4) RABIU'ULAKHIR, artinya: masa menetapnya kaum laki-laki
untuk terakhir atau penghabisan.

(5) JUMADILAWAL nama bulan kelima. Berasal dari kata jumadi
(kering) dan awal (pertama). Penamaan Jumadil Awal, karena bulan
ini merupakan awal musim kemarau, di mana mulai terjadi
kekeringan.

(6) JUMADILAKHIR, artinya: musim kemarau yang penghabisan.
(7) RAJAB, artinya: mulia. Penamaan Rajab, karena bangsa Arab
tempo dulu sangat memuliakan bulan ini, antara lain dengan
melarang berperang.

(8) SYA'BAN, artinya: berkelompok. Penamaan Sya’ban karena
orang-orang Arab pada bulan ini lazimnya berkelompok mencari
nafkah. Peristiwa penting bagi umat Islam yang terjadi pada bulan
ini adalah perpindahan kiblat dari Baitul Mugaddas ke Ka’bah
(Baitullah).

(9) RAMADHAN, artinya: sangat panas. Bulan Ramadhan
merupakan satu-satunya bulan yang tersebut dalam Al-Quran, Satu
bulan yang memiliki keutamaan, kesucian, dan aneka keistimewaan.
Hal itu dikarenakan peristiwa-peristiwa peting seperti: Allah
menurunkan ayat-ayat Al-Quran pertama kali, ada malam Lailatul
Qadar, yakni malam yang sangat tinggi nilainya, karena para
malaikat turun untuk memberkati orang-orang beriman yang sedang
beribadah, bulan ini ditetapkan sebagai waktu ibadah puasa wajib,
pada bulan ini kaurn muslimin dapat rnenaklukan kaum musyrik
dalarn perang Badar Kubra dan pada bulan ini juga Nabi Muhammad
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Empat Bulan Haram Yang Disebutkan Allah # dalam
firman-Nya

yé/&\u\{&\;;;,&um\wwm&y
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“Sesungguhnya bilangan bulan di sisi Allah ialah
dua belas bulan, dalam ketetapan Allah di waktu
Dia menciptakan langit dan bumi. Di antaranya
empat bulan haram. Itulah agama yang lurus, maka
janganlah kamu menzhalimi dirimu dalam bulan
yang empat itu, dan perangilah kaum musyrikin itu
semuanya sebagaimana mereka memerangi kalian
semuanya. Dan ketahuilah bahwasanya Allah

saw berhasil mengambil alih kota Mekah dan mengakhiri
penyembahan berhala yang dilakukan oleh kaum musyrik.

(10) SYAWWAL, artinya: kebahagiaan. Maksudnya kembalinya
manusia untukuntukbuka ibadah puasa dan membayar zakat serta
saling bermaaf-maafan. Itulah yang mernbahagiakan.

(11) DZULQA’DAH, berasal dari kata dzul (pemilik) dan ga’dah
(duduk). Penamaan Dzulgaidah, karena bulan itu merupakan waktu
istirahat bagi kaum laki-laki Arab dahulu. Mereka menikmatmnya
dengan duduk-duduk di rumah.

(12) DZULHIJJAH artinya: yang menunaikan haji. Penamaan
Dzulhijjah, sebab pada bulan ini umat Islam sejak Nabi Adam as.
menunaikan ibadah haji

17



Mendulang Keutamaan 10 Hari Pertama Dyul Hijjah Gl Qhmad Bin Umar
BAB.L.MENGENAL KEUTAMAAN A.KEUTAMAAN BULAN DIVLHIJJAH

bersama orang-orang yang bertagwa.” (QS. At
Taubah: 36)
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“Sesungguhnya zaman telah berputar seperti pada

hari penciptaan langit dan bumi, setahun terdapat
dua belas bulan dan empat di antaranya adalah
bulan haram dan tiga diantaranya berturut-turut,
vaitu dzul qa’dah, dzul hijjah, muharram dan rajab
mudhar’ vang berada di antara jumadil awal,
jumadil akhir dan sya’ban”*

Dan Allah 4 berfirman :

\;;4\;;4\ I, Am;,\;; \;,u\s M‘ Qv

3 Disebut “Rajab suku Mudhar” karena suku Mudhar adalah
suku yang paling menjaga kehormatan bulan Rajab, dibandingkan
suku-suku yang lain. Kemudian, Nabi # memberi batasan: antara
Jumadil (tsaniyah) dan sya’ban, sebagai bentuk menguatkan makna.
(Umdatul Qori, 26/305);Ada yang menjelaskan, disebut “Rajab suku
Mudhar” untuk membedakan dengan bulan yang diagungkan suku
Rabi’ah. Suku Rabi’ah menghormati bulan Ramadhan, sementara
suku Mudhar mengagungkan bulan Rajab. Karena itu bulan ini
dinisbahkan kepada suku Mudhar.

* HR. al-Bukhari,[4/107/3197)
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“Wahai orang-orang yang beriman janganlah kamu
melanggar syi’ar-syi’ar Allah, dan janganlah
melanggar kehormatan bulan-bulan haram” (Al-
Maidah 2)

Adapun diantara sebab penamaan diantaranya:
< Diharamkannya berperang di bulan-bulan itu dan

orang musyrikpun mengakuinya . kecuali musuh
yang memulai.

& Keharaman melakukan perbuatan-perbuatan
maksiat dibulan ini lebih besar di bandingkan bulan
yang lain®

Ibnu ‘Abbas mengatakan, “Allah mengkhususkan
empat bulan tersebut sebagai bulan haram, dianggap
sebagai bulan suci, melakukan maksiat pada bulan
tersebut dosanya akan lebih besar, dan amalan sholeh
yang dilakukan akan menuai pahala yang lebih banyak.” °

Musthafa bin Sa’ad Al-Hambali rahimahullah juga
menjelaskan bahwa pahala dan dosa dilipatgandakan
pada waktu mulia dan tempat yang mulia. Beliau
rahimahullah berkata,

Loully i Jols lema Loty sl Cacliaty
el aguEs Jisls Oy o beall 29 Luall ey
Olinayg ppal gVl

> Zaadul Maysir, tafsir surat At Taubah ayat 36
® Latho-if Al Ma’arif, [207]
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“Kebaikan dan keburukan (dosa) dilipatgandakan
pada tempat yang mulia seperti Mekkah, Madinah,
Baitulmaqdis, dan di masjid. Pada waktu yang mulia
seperti hari Jumat, bulan-bulan haram, dan
Ramadan.””

Ibnu Katsir rahimahullah menjelaskan,

llall Joally ¢ elael e ol Jang ¢ crelay

gd'a.ciﬁ‘}”j

“Allah mengkhususkan empat bulan tersebut dan
menjadikannya bulan haram. Allah jadikan
melakukan perbuatan dosa pada saat itu lebih
besar, sedangkan beramal salih diberi pahala lebih
besar juga.”®

Syaikh Abdurrahman As-Sa’di berkata : “Empat
bulan tersebut adalah Rajab, Dzulgo’dah, Dzulhijjah,
Mubharram. Dinamakan haram karena kemuliaan yang
lebih dan diharamkannya peperangan pada bulan
tersebut”’

Imam Al-Baghawi berkata : “Janganlah kalian
berbuat dzalim pada semua bulan (dua belas bulan)
tersebut dengan melakukan kemaksiatan dan melalaikan

7 Mathalib Ulin Nuha, [2/385)
8 Lihat Tafsir Ibnu Katsir)
? Tatsiru Karimir Rohmah Fi Tafsiri Kalamil Mannan hal, 296]
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kataatan”. Ada vyang berpendapat bahwa kalimat
“fithinna” artinya adalah empat bulan haram tersebut.
Qotadah berkata : “Amalan shalih pada bulan haram
pahalanya sangat agung dan perbuatan dholim di
dalamnya merupakan kedholiman vyang besar pula
dibanding pada bulan selainnya, walaupun yang namanya
kedholiman itu kapanpun merupakan dosa yang besar”.
Ibnu Abbas berkata : “Janganlah kalian berbuat dholim
pada diri kalian, yang dimaksud adalah menghalalkan
sesuatu yang haram dan melakukan penyerangan”.
Muhammad bin Ishaq bin Yasar berkata : “Janganlah
kalian menghalalkan sesuatu yang haram dan
mengharamkan yang halal, seperti perbuatan orang-
orang musyrik yaitu mengundur-undurkan bulan haram
(yaitu pada bulan Safar)’

Sufyan Ats Tsauri mengatakan, “Pada bulan-bulan
haram, aku sangat senang berpuasa di dalamnya.”"’

Imam Nawawi dalam Syarah Muslim mengatakan :
“Kaum muslimin telah sepakat bahwa empat bulan haram
seperti termaktub dalam hadits, tetapi mereka berselisih
cara mengurutkannya. Sekelompok penduduk Kufah dan
Arab mengurutkan : Muharram, Rajab, Dzulqo’dah dan
Dzulhijjah, agar empat bulan tersebut terkumpul dalam
satu tahun. Ulama Madinah, Basrah dan mayoritas ulama
mengurutkan, Dzulgo’dah, Dzulhijjah, Muharram dan
Rajab, tiga berurutan dan satu bulan tersendiri (Rajab).

% Ma’alimut Tanzil [4/44-45]
" Latho-if Al Ma’arif, [214]
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Inilah pendapat yang benar sebagaimana tertera dalam
hadits-hadits yang shahih’2.

Para ulama berselisih pendapat tentang manakah di
antara bulan-bulan haram tersebut yang lebih utama.
Ada ulama yang mengatakan bahwa yang lebih utama
adalah bulan Rajab, sebagaimana hal ini dikatakan oleh
sebagian ulama Syafi’iyah. Namun An Nawawi (salah satu
ulama besar Syafi’iyah) dan ulama Syafi’iyah lainnya
melemahkan pendapat ini. Ada yang mengatakan bahwa
yang lebih utama adalah bulan Muharram, sebagaimana
hal ini dikatakan oleh Al Hasan Al Bashri dan pendapat ini
dikuatkan oleh An Nawawi. Sebagian ulama yang lain
mengatakan bahwa yang lebih utama adalah bulan
Dzulhijjah.

1.1. Muharram

MUHARRAM, artinya: yang diharamkan atau yang
menjadi pantangan. Penamaan Muharram, sebab
pada bulan itu dilarang menumpahkan darah atau
berperang. Larangan tesebut berlaku sampai masa
awal Islam.

Imam Ath-Thabari berkata : “Bulan itu ada dua
belas, empat diantaranya merupakan bulan haram
(mulia),dimana orang-orang jahiliyah dahulu mengagung
kan dan memuliakannya. Mereka mengharamkan
peperangan pada bulan tersebut. Sampai seandainya ada

2 110/319-320]
'3 Ini adalah pendapat Sa’id bin Jubair dan lainnya, juga dinilai
kuat oleh Ibnu Rajab dalam Latho-if Al Ma’arif (hlm. 203).
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seseorang bertemu dengan orang yang membunuh
ayahnya maka dia tidak akan menyerangnya. Bulan
empat itu adalah Rajab Mudhor, dan tiga bulan
berurutan, yaitu Dulgqo’dah, Dzulhijjah dan Muharram.
Dengan ini nyatalah khabat-khabar yang disabdakan oleh
Rasulullah & ”.

Kemudian At-Thabari meriwayatkan beberapa
hadits, diantaranya, Rasulullah # bersabda. “Artinya :

Wahai manusia, sesungguhnya zaman itu berputar
sebagaimana keadaan ketika Allah menciptakan
langit dan bumi, dan sesungguhnya bilangan bulan
pada sisi Allah ada dua belas bulan, diantaranya
terdapat empat bulan haram, pertamanya adalah
Rajab Mudhor, terletak antara Jumadal (akhir) dan
Sya’ban, kemudian Dzulqo’dah, Dzulhijjah dan
Muharram” ™ .

Imam Al-Qurthubi berkata : “Pada ayat ini terdapat
delapan permasalahan. Yang keempat : Bulan haram yang
disebutkan dalam ayat adalah Dzulqo’dah, Dzulhijjah,
Muharram dan Rajab yang terletak antara Jumadal Akhir
dan Sya’ban. Dinamakan Rajab Mudhor, karena Robi’ah
bin Nazar, mereka mengharamkan bulan Rajab itu
sendiri”. Kedelapan : “Allah menyebut secara khusus
empat bulan ini dan melarang perbuatan dzolim pada
bulan-bulan tersebut sebagai pemuliaan, walaupun
perbuatan dzolim itu juga dilarang pada setiap waktu,
seperti firman Allah.“Artinya : Maka tidak boleh rafats,

" Jami’ul Bayan ,[10/124-125]
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berbuat fasik dan berbantah-bantahan di dalam masa
mengerja kan haji” [QS.Al-Bagarah : 197],Ini menurut
mayoriyas ahli tafsir Artinya janganlah kalian berbuat
kedholiman pada empat bulan tersebut ™.

Diriwayatkan dari Abu Bakrah # bahwasanya Nabi
Muhammad # bersabda:

p s0 b s A
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“Satu tahun ada 12 bulan darinya ada 4 bulan suci:
3 bulan secara berurutan Dzulqa’dah, Dzulhijjah,
Muharram dan bulan Rajab Mudhar antara bulan
Jumada dan bulan Sya’ban”

Hasan Al-Bashri rahimahullah mengatakan,

4%@3@&@@3\&‘}@1&0\&34@)}1‘

“Allah membuka awal tahun dengan bulan haram
(Muharam) dan menutup akhir tahun dengan bulan
haram (Zulhijah). Tidak ada bulan dalam setahun,
setelah bulan Ramadan, yang lebih mulia di sisi
Allah daripada bulan Muharam. Dulu bulan ini

> Al-Jami Li Ahkamil Qur’an ,[4/85-87]
'® HR.al-Bukhari, [2958].
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dinamakan Syahrullah Al-Asham (bulan Allah yang
sunyi), karena sangat mulianya bulan ini.” "/

Pada bulan Muharram ini terdapat hari yang pada
hari itu terjadi peristiwa yang besar dan pertolongan
yang nyata, menangnya kebenaran mengalahkan
kebathilan, dimana Allah telah menyelamatkan Musa
‘Alaihis sallam dan kaumnya dan menenggelamkan
Fir'aun dan kaumnya. Hari tersebut mempunyai
keutamaan yang agung dan kemuliaan yang abadi sejak
dulu. Dia adalah hari kesepuluh yang dinamakan Asyura'®.

«XC«‘\“\ Laums\}ﬂ Jb\;@:@&\wa)w\.& d\:}/@
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Artinya: “Dari Ibnu Abbas radhiyallahu ‘anhuma,
beliau berkata: “Tidak pernah Aku melihat Nabi
Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam begitu
bersemangat puasa pada suatu hari, ia utamakan
dari yang lainnya kecuali hari ini yaitu hari ‘Asyura-
* dan bulan ini yakni bulan Ramadhan”

7 Lathaiful Ma’arif, [him. 34)
'® Durusun ‘Aamun, Abdul Malik Al-Qasim, [hlm.10]
% HR.al-Bukhari, [1867]
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Dan Makna “yataharra” adalah bertekad untuk
berpuasa pada hari itu agar mendapatkan ganjarannya
dan bersemangat untuk mengerjakannya.

Dan Nabi % bersabda:

Ay LA u” ) ,&’Q,\ d ul; w\ AP r;:;u

Vava: ‘,L«a

“Berpuasa pada hari ‘Asyura-’ aku berharap kepada
Allah agar menghapuskan (dosa) tahun yang
sebelumnya” %

Dianjurkan puasa Tasu’a-’ dan ‘Asyura-’
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“Abdullah Bin Abbas radhiyallahu ‘anhuma
meriwayatkan, beliau berkata: “Ketika Rasulullah
4 berpuasa pada hari  ‘Asyura-’  dan

20 HR.Muslim, [1976)
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memerintahkan (umatnya) untuk berpuasa pada
hari itu, mereka berkata: “Wahai Rasulullah :# ,
sesungguhnya ini adalah hari yang diagungkan
orang-orang Yahudi dan Nashrani, lalu Rasulullah #
bersabda: “Apabila datang tahun depan, jika Allah
menghendaki maka kita akan berpuasa pada hari
kesembilan”, beliau  (Abdullah  Bin  Abbas)
radhiyallahu ‘anhuma berkata: “Dan tidaklah
datang tahun depan hingga datangnya wafat

Rasulullah 72",

An Nawawi rahimahullah berkata: “Para ulama dari
sahabat kami dan yang lainnya menyebutkan hikmah di
dalam penganjuran puasa hari Tasu’a-’, ada beberapa
macam:

Yang pertama: bahwa maksud darinya adalah menyelisihi
orang-orang  Yahudi ketika mereka hanya
mencukupkan hanya hari kesepuluh.

Yang kedua: bahwa maksud darinya adalah menyambung
hari  ‘Asyura-’ dengan berpuasa (pada hari
sebelumnya), sebagaimana dilarang untuk berpuasa
pada hari jum’at secara sendirian, kedua pendapat
ini disebutkan oleh al Khaththabi dan yang lainnya.

Yang ketiga: benar-benar menjaga untuk berpuasa pada
hari kesepuluh, karena ditakutkan awal bulan
terlalu kecil atau terjadi kesalahan (dalam
penglihatan awal bulan-pent), maka hari
kesembilan di dalam jumlah sebenarnya hari
kesepuluh ketika itu.

2! HR.Muslim, [1916)
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Dan jawaban yang paling kuat adalah menyelisihi
ahli kitab, Syaikhul Islam rahimahullah berkata:
“Nabi Muhammad & telah melarang untuk
menyerupakan diri dengan ahli Kitab di dalam
hadits-hadits yang banyak, seperti sabda beliau:
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“Sungguh jika aku masih hidup pada tahun depan
maka sungguh aku akan benar-benar berpuasa pada
hari kesembilan.” %

1.2. Dzulga’dah

Banyak kaum muslimin yang melalaikan keutamaan
bulan Dzulga’dah sebagai bulan haram.Hal ini mungkin
dikarenakan bulan bulan haram vyang lain , rajab,
muharram dan dzulhijjah memiliki dalil tersendiri
sebagaimana disebutkan.

Namun demikian sangat perlu untuk ditegaskan
bahwasanya kemuliaan yang berlaku pada bulan-bulan
haram serta larangan/hukuman pelaku kemaksiatan di
bulan haram.Juga berlaku pada bulan Dzulga’dah.Karena
kemuliaan bulan dzulga’dah sebagai bulan haram telah
disebutkan oleh Allah 4 dalam firman-Nya dan oleh Nabi

22 Lihat kitab al-Fatawa al-Kubra juz 6, saddudz dzra-I’ al
Mufdiyah.

28



Mendulang Keutamaan 10 Hari Pertama Dyul Hijjah Gl Qhmad Bin Umar
BAB.L.MENGENAL KEUTAMAAN A.KEUTAMAAN BULAN DIVLHIJJAH

Allah 4 berfirman :

' . % s _ ¢ 4
%\;;J\ Je) Al 5 e U | o) d““ \{A \,
“Wahai orang-orang yang beriman janganlah kamu
melanggar syi’ar-syi’ar Allah, dan janganlah
melanggar kehormatan bulan-bulan haram” (QS.Al-
Maidah 2)

Ibnu ’Abbas mengatakan, ”Allah mengkhususkan
empat bulan tersebut sebagai bulan haram, dianggap
sebagai bulan suci, melakukan maksiat pada bulan
tersebut dosanya akan lebih besar, dan amalan sholeh
yang dilakukan akan menuai pahala yang lebih banyak.”?

Dalam Tafsir Al Jalalain disebutkan, “Janganlah
menzhalimi diri kalian sendiri”, yaitu janganlah berbuat
maksiat pada bulan-bulan haram karena dosanya lebih
besar.

Larangan di atas berarti berlaku juga dengan bulan
Dzulgadah.

Mengenai pembunuhan yang disebutkan dalam ayat
di atas, para ulama ada yang menyebutkan bahwa
mengenai larangan tersebut pada bulan haram sudah
mansukh (dihapus) dengan keumuman ayat,

24 . 5,5 - ;24 . I S
Y r@qm{ 158 58,1 1)

2 Latho-if Al Ma’arif, [207)
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1.3.

“Dan perangilah kaum musyrikin itu semuanya
sebagaimana  merekapun  memerangi  kamu
semuanya” (QS. At Taubah: 36).

Dzulhijjah
Allah # berfirman,

S 30 L
“Demi fajar. Dan (demi) malam yang sepuluh.” (QS.

Al-Fajr: 1-2)
Ibnu Katsir rahimahullah berkata,

AB Less ¢ Al (6D pdie L ol kel LU
Ll o sy s daalmsy o3l Goly Gube ol

;b.B-J\j
“Yang dimaksud dengan ‘malam yang sepuluh’
adalah sepuluh hari pertama di bulan Zulhijah,
sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu ‘Abbas, Ibnu

az-Zubair, Mujahid, dan lainnya dari kalangan kaum
salaf dan khalaf.” **

Rasulullah # bersabda:

s z
;—

r\:’“\eyuﬂu@‘_}.ﬂ\ M\y&-\\bct\m/a ’ E“\ \,o
M;;s\, W(s\) <J.\;3\u,uw\),{u ,,::.s\

2 Tafsir Ibni Katsir, [8/ 535)
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“Tidak ada hari yang lebih agung dan lebih dicintai

di sisi Allah # jika amalan shalih dikerjakan di
dalamnya daripada sepuluh hari ini, maka
perbanyak lah tahlll takbir, dan tahmid pada hari-
hari tersebut.”

Dari Ibnu ‘Abbas radhiyallahu ‘anhuma, dia
berkata: Rasulullah bersabda'

¢ ((J.uaj\ \:Y\ a//)..b u‘ ‘\m k;\ u&-\ Uw d\qﬂj\ ‘};.:A\ r\;\ uﬂ

14 mw anmw@;\«;\ \s, ‘«mg,i“;\; H g

// <

L] -

U" C-)a (.5.9 43/\»} Wt};— Ja-) \5\ u\m JM u} ;\4;\ \S}»
«iu‘“.v“f

“Tidak ada hari-hari di mana amalan shalih yang
dikerjakan di dalamnya lebih dicintai oleh Allah
daripada sepuluh hari ini. Para shahabat bertanya:
Termasuk pula jihad fi sabilillah? Beliau bersabda:
Ya, termasuk pula jihad fi sabilillah, kecuali
seseorang yang keluar dengan jiwa dan hartanya
dan tidak kembali darinya sedikit pun. %

1.4. Rajab

Dinamakan bulan Rajab, dari kata rajjaba -
yurajjibu yang artinya mengagungkan. Bulan ini

2 HR. Ahmad ,[9/323 dan 324 /5446];[10/296/6154].
26 HR. at-Tirmidzi.[3/121/757].
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dinamakan Rajab karena bulan ini diagungkan
masyarakat Arab?’.

Masyarakat jahiliyah sangat menghormati bulan
Rajab. Ini terlihat dari banyaknya acara peribadatan
pada bulan ini. Diantara ritual ibadah mereka di bulan
rajab adalah menyembelih binatang, yang disebut
‘Athirah atau Rajabiyah. Mereka persembahkan
sembelihannya untuk sesembahan mereka. Mereka juga
berpuasa di bulan Rajab, kemudian diakhiri dengan
menyembelih  ‘Athirah. Masyarakat jahiliyah juga
melarang keras adanya peperangan vyang terjadi
bebepatan di bulan Rajab.

Disamping itu, mereka memberikan banyak nama
untuk bulan Rajab. Ada yang menyebutkan, bulan ini
memililki 14 nama. Diantaranya: Syahrullah, Rajab,
Rajab Mudhar, Munshilul Asinnah, Al Asham, dll. Bahkan
ada yang menyebutkan, bulan ini memiliki 17 nama.
Sedangkan masyarakat memiliki kaidah, bahwa sesuatu
yang memiliki banyak nama itu menunjukkan bahwa hal
itu adalah sesuatu yang mulia.

Dulu masyarakat jahiliyah memilih bulan Rajab
untuk mendo’akan orang yang mendhalimi mereka, dan
biasanya do’a itu dikabulkan. Hal ini pernah disampaikan
kepada Umar bin Khattab, kemudian beliau mengatakan:
Sesungguhnya Allah memperlakukan hal itu kepada untuk
menjauhkan hubungan antara satu suku dengan suku yang

27 | athaiful Ma’arif, [him. 210]
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lain. Dan Allah jadikan kiamat sebagai hari pertanggung
jawaban.

Disebutkan dalam sebuah riwayat, dari Kharshah bin
Al Har, bahwa beliau melihat Umar bin Khatab .
memukuli telapak tangan beberapa orang, sampai
mereka letakkan tangannya di wadah, kemudian beliau
menyuruh mereka: Makanlah (jangan puasa). Karena
dulu, bulan ini diagungkan oleh masyarakat jahiliyah?.

Ibnu Rajab rahimahullah mengatakan,

o giatms Do oy j4d 2 ey @l Dlall Lela

2 CSle )l e Juad 2 Doyl coalaVly 4 (et

iyl ¥ (Joliy QU ) yed (e daex AJ Jol
celalall yogan e denn sM|

“Tidak terdapat dalil yang sahih yang menyebutkan
adanya anjuran salat khusus di bulan Rajab. Adapun
hadis-hadits mengenai keutamaan salat raghaib di
malam Jumat pertama bulan Rajab adalah hadis
dusta, batil, dan tidak sahih. Salat raghaib adalah
bid’ah menurut mayoritas ulama.” 2

Imam Ibnul Jauzy menerangkan bahwa hadits-hadits
tentang Rajab, Raghaa’ib adalah palsu dan rawi-rawi
majhul*°.

22 HR. Ibn Abi Syaibah dan sanadnya dishahihkan Al Albani.
2 | athaiful Ma’arif, [hlm. 213)
30 Lihat al-Maudhu’at (2/123-126)]
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Kata Syaikh Muhammad Darwiisy al-Huut: “Tidak
satupun hadits yang sah tentang bulan Rajab
sebagaimana kata Imam Ibnu Rajab.” *'

Al-Hafizh Ibnu Hajar al-Asqalany mengatakan dalam
kitabnya, Tabyiinul ‘Ajab bima Warada fii Fadhli
Rajab:“Tidak ada riwayat yang sah yang menerangkan
tentang keutamaan bulan Rajab dan tidak pula tentang
puasa khusus di bulan Rajab, serta tidak ada pula hadits
yang shahih yang dapat dipegang sebagai hujjah tentang
shalat malam khusus di bulan Rajab.”

Imam asy-Syaukani menukil perkataan ‘Ali bin Ibra-
him al-‘Aththaar, ia berkata dalam risalahnya:
“Sesungguhnya riwayat tentang keutamaan puasa Rajab,
semuanya adalah palsu dan lemah, tidak ada asalnya
(dari Nabi % ).” 3

2.  Keutamaa Dzulhijjah

2.1. Allah Tabaraka Wata’ala Bersumpah Dengan 10 Hari
Pertama

Allah # berfirman:
e Wy (1) 5

“Demi fajar, dan malam yang sepuluh” (QS. Al
Fajr: 1-2)

3" Lihat Asnal Mathaalib (hlm. 157)
32 Lihat al-Fawaa-idul Majmu’ah fil Ahaaditsil Maudhu’ah
(hlm. 381)
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Ibnu ‘Abbas &  berkata, “Hari-hari itu adalah
sepuluh  hari pertama Dzulhijjah”. Imam Ahmad
meriwayatkan dari Jabir secara marfu’ bahwa ini (hari
yang dimaksud) adalah sepuluh hari yang disumpah oleh
Allah s .

Di sini Allah menggunakan kalimat sumpah. Ini
menunjukkan keutamaan sesuatu yang disebutkan dalam
sumpah**.

Makna ayat ini, ada empat tafsiran dari para ulama
yaitu: sepuluh hari pertama bulan Dzulhijah, sepuluh hari
terakhir bulan Ramadhan, sepuluh hari pertama bulan
Ramadhan dan sepuluh hari pertama bulan Muharram®.

Malam (lail) kadang juga digunakan untuk menyebut
hari (yaum), sehingga ayat tersebut bisa dimaknakan
sepuluh hari Dzulhijah®.

Ibnu Rajab Al Hambali mengatakan bahwa tafsiran
yang menyebut sepuluh hari Dzulhijah, itulah yang lebih
tepat. Pendapat ini dipilih oleh mayoritas pakar tafsir
dari para salaf dan selain mereka, juga menjadi
pendapat Ibnu ‘Abbas®’.

3 Tafsir Ibni Katsir (5/415), Cet. Dar Thaybah.

3 Lihat Taisir Karimir Rahman, ‘Abdurrahman bin Nashir As
Sa’di,[hlm.923],Muassasah Ar Risalah,cetakan pertama,tahun 1420 H

> Zaadul Masiir, |bnul Jauziy, [6/153], Mawqi’ At Tafasir.

3% Lihat Tafsir Juz ‘Amma, Syaikh Muhammad bin Sholih Al
‘Utsaimin, [hlm. 159],Darul Kutub Al ‘Ilmiyyah,cetakan tahun 1424 H

3 Latho-if Al Ma’arif, Ibnu Rajab Al Hambali, [him. 469], Al
Maktab Al Islamiy, cetakan pertama, tahun 1428 H
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2.2. 10 Hari (Siang) Terbaik Di Dunia

Rasulullah # bersabda:
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“Tidak ada hari yang lebih agung dan lebih dicintai

di sisi Allah # jika amalan shalih dikerjakan di
dalamnya daripada sepuluh hari ini, maka
perbanyak lah tahlll takbir, dan tahmid pada hari-
hari tersebut.”

Dari Ibnu ‘Abbas radhiyallahu ‘anhuma, dia
berkata: Rasulullah bersabda‘

z
%

¢ <<,.a5\ \{Y\ a//m:u,ad&\ L;\Vo-\uwd\d\ JZJ\ W
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“Tidak ada hari-hari di mana amalan shalih yang
dikerjakan di dalamnya lebih dicintai oleh Allah
daripada sepuluh hari ini. Para shahabat bertanya:
Termasuk pula jihad fi sabilillah? Beliau bersabda:

3 HR. Ahmad (9/323 - (324/5446] dan [10/296/6154)
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Ya, termasuk pula jihad fi sabilillah, kecuali
seseorang yang keluar dengan jiwa dan hartanya
dan tidak kembali darinya sedikit pun.”*

Ibnu Rajab Al Hambali mengatakan, “Hadits ini
menunjukkan bahwa amalan di sepuluh hari pertama
bulan Dzulhijah lebih dicintai oleh Allah daripada hari-
hari lainnya dan di sini tidak ada pengecualian. Jika
dikatakan bahwa amalan di hari-hari tersebut lebih
dicintai oleh Allah, itu menunjukkan bahwa beramal di
waktu itu adalah sangat utama di sisi-Nya.” “°

Bahkan jika seseorang melakukan amalan yang
mafdhul (kurang utama) di hari-hari tersebut, maka bisa
jadi lebih utama daripada seseorang melakukan amalan
yang utama di selain sepuluh hari awal bulan Dzulhijah.
Karena Nabi # ketika ditanya, “Tidak pula jihad di jalan
Allah?” Beliau pun menjawab, “Tidak pula jihad di jalan
Allah.” Lalu beliau memberi pengecualian yaitu jihad
dengan mengorbankan jiwa raga. Padahal jihad sudah
kita ketahui bahwa ia adalah amalan yang mulia dan
utama. Namun amalan yang dilakukan di awal bulan
Dzulhijah tidak kalah dibanding jihad, walaupun amalan
tersebut adalah amalan mafdhul (yang kurang utama)
dibanding jihad*'.

Ibnu Rajab Al Hambali mengatakan, “Hal ini
menunjukkan bahwa amalan mafdhul (yang kurang
utama) jika dilakukan di waktu afdhol (utama) untuk

¥ HR. at-Tirmidzi. (3/121/757).
‘0 | atho-if Al Ma’arif,[hlm.456]
41 Lihat Latho-if Al Ma’arif, [hlm. 457 dan 461].
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beramal, maka itu akan menyaingi amalan afdhol
(amalan utama) di waktu-waktu lainnya. Amalan yang
dilakukan di waktu afdhol untuk beramal akan memiliki
pahala berlebih karena pahalanya yang akan

dilipatgandakan.” “.

Mujahid mengatakan, “Amalan di sepuluh hari pada
awal bulan Dzulhijah akan dilipatgandakan.” **

Keutamaan sepuluh hari awal Dzulhijah berlaku
untuk amalan apa saja, tidak terbatas pada amalan
tertentu, sehingga amalan tersebut bisa shalat, sedekah,
membaca Al Qur’an, dan amalan sholih lainnya™.

“2 Lihat Latho-if Al Ma’arif, [hlm.457 dan 461]

“ Latho-if Al Ma’arif, [hlm.458].

“ Lihat Tajridul Ittiba’, Syaikh Ibrahim bin ‘Amir Ar Ruhailiy,
,[hlm.116, 119-121], Dar Al Imam Ahmad.
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B. PADANYA ADA HARI ARAFAH
1. Keutamaan Hari Araiah

Allah pun begitu bangga dengan orang yang wukuf
di Arafah. Dari ‘Abdullah bin ‘Amr bin Al ‘Ash & | ia
berkata bahwa Nabi # bersabda,

B S B £ 77

L el Joaed 45,5 ‘ys\; wyw&‘ifu@\u Ja-});«ndé\d\

z 2

1 L2 Gl sk

“Sesungguhnya Allah berbangga kepada para
malaikat-Nya pada sore Arafah dengan orang-orang
di Arafah, dan berkata: “Lihatlah keadaan
hambaku, mereka mendatangiku dalam keadaan
kusut dan berdebu” *

Rasulullah # bersabda:

-
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“Di antara hari yang Allah banyak membebaskan
seseorang dari neraka adalah di hari Arofah (yaitu
untuk orang yang berada di Arofah). Dia akan

“> HR. Ahmad ,[2/224] Syaikh Syu’aib Al Arnauth mengatakan
bahwa sanadnya tidaklah mengapa).
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Ibnu

mendekati mereka lalu akan ~menampakkan
keutamaan mereka pada para malaikat. Kemudian

ﬁllah berfirman: Apa yang diinginkan oleh mereka?

Imam An-Nawawi berkata: “Hadits ini jelas sekali
menunjukkan keutamaan hari Arafah”.

Rasulullah # juga bersabda:

7 R ’ ¢ 77 ’ SET
ba (oslie ) 1) i wlbje bl s3I sl &l )

D
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“Sesungguhnya Allah membanggakan orang-orang
yang wukuf di Arafah kepada para malaikat. Allah
berkata kepada mereka: Lihatlah para hambaKu,
mereka dalam keadaan kusut dan berdebu” ¥ .

Di antara keutamaan hari Arafah disebutkan oleh
Rajab Al Hambali*® secara ringkas:

Hari Arafah adalah hari disempurnakannya agama
dan nikmat. Dalam shahihain (al-Bukhari-Muslim),
‘Umar bin Al Khattab « berkata bahwa ada seorang
Yahudi berkata kepada ‘Umar,

“ HR. Muslim ,[1348]
4 HR. Ibnu Khuzaimah, [2839], dishahihkan Al Albani dalam

Shahih Ibnu Khuzaimah).

“  Lathoif Al Ma’arif, Ibnu Rajab Al Hambali, terbitan Dar

Ibnu Katsir, cetakan kelima, 1420 H,[ hlm. 487-489]
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“Ada ayat dalam kitab kalian yang kalian
membacanya dan seandainya ayat tersebut turun di
tengah-tengah orang Yahudi, tentu kami akan
menjadikannya sebagai hari perayaan (hari ‘ied).”
“Ayat apakah itu?” tanya ‘Umar. la berkata, “(Ayat
yang artinya): Pada hari ini telah Kusempurnakan
untuk kamu agamamu, dan telah Ku-cukupkan
kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu
jadi agama bagimu.” ‘Umar berkata, “Kami telah
mengetahui hal itu yaitu hari dan tempat di mana
ayat tersebut diturunkan pada Nabl # . Beliau
berdiri di ‘Arofah pada hari Jum’at.”

Hari Arafah adalah hari ‘ied (perayaan) kaum
muslimin. Sebagaimana kata ‘Umar bin Al Khattab
dan Ibnu ‘Abbas radhiyallahu’anhuma. Karena lbnu

4 HR.al- Bukhari ,[45] dan Muslim ,[3017) At Tirmidzi

mengeluarkan dari Ibnu ‘Abbas semisal itu. Di dalamnya disebutkan
bahwa ayat tersebut turun pada hari ‘led yaitu hari Jum’at dan hari
‘Arofah.
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‘Abbas berkata, “Surat Al Maidah ayat 3 tadi turun
pada dua hari ‘ied: hari Jum’at dan hari Arafah.”
‘Umar juga berkata, “Keduanya (hari Jum’at dan
hari Arafah) -alhamdulillah- hari raya bagi kami.”
Akan tetapi hari Arafah adalah hari ‘ied bagi orang
yang sedang wukuf di Arafah saja. Sedangkan bagi
yang tidak wukuf dianjurkan untuk berpuasa
menurut jumhur (mayoritas) ulama.

Hari Arafah adalah asy syaf’u (penggenap) yang
Allah bersumpah dengannya sedangkan hari Idul
Adha (hari Nahr) disebut al watr (ganjil). Inilah
yang disebutkan dalam ayat,

590 pally

“Dan (demi) yang genap dan yang ganjil” (QS. Al
Fajr: 3). Demikian kata Ibnu Rajab Al Hambali.
Namun Ibnul Jauzi dalam Zaadul Masiir menukil
pendapat sebaliknya. Yang dimaksud al watr adalah
hari Arafah, sedangkan asy syaf’u adalah hari Nahr
(Idul Adha). Demikian pendapat Ibnu ‘Abbas,
‘Ikrimah dan Adh Dhohak.

Hari Arafah adalah hari yang paling utama.
Demikian pendapat sebagian ulama. Ada pula yang
berpendapat bahwa hari yang paling utama adalah
hari Nahr (Idul Adha).

Diriwayatkan dari Anas bin Malik, ia berkata, “Hari
‘Arafah lebih utama dari 10.000 hari.”’Atho’
berkata, “Barangsiapa berpuasa pada hari ‘Arofah,
maka ia mendapatkan pahala seperti berpuasa 2000
hari.”
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(1) Hari Arafah menurut sekelompok ulama salaf
disebut hari haji akbar. Yang berpendapat seperti
ini adalah ‘Umar dan ulama lainnya. Sedangkan
ulama lain menyelisihi hal itu, mereka mengatakan
bahwa hari haji akbar adalah hari Nahr (Idul Adha).

2. Puasa Arafah
3.  Keutamaan Puasa Araiah

Rasulullah # pernah bersabda :
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“Puasa pada hari ‘Arafah, aku berharap kepada
Allah agar menghapuskan (dengannya) dosa-dosa
pada tahun lalu dan tahun yang akan datang”.

Hadits ini jelas menunjukkan disunnahkannya
berpuasa pada hari arafah, yaitu pada tanggal 9
Dzulhijjah.

Asy-Syaikh Abdullah Al-Bassam berkata : “Puasa hari
arafah adalah puasa sunnah yang paling utama
berdasarkan ijma’ para ulama.””’

O HR. Muslim (1976)
'"Taudhih Al-Ahkam (3/210)
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An-Nawawi rahimahullah berkata :

J‘Jib:\}ﬂl" cu:\;b.u.”%d.qj\.m gjlbj.éé\:'a\.m
i) Gy Sl 53 o) ol L 5lall Ly
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Makna hadis ini, puasa arafah akan menghapus dosa
selama dua tahun (yakni 1 tahun sebelum dan
sesudahnya, pent) bagi orang yang melakukan puasa
ini, para ulama mengatakan, ”"Maksudnya dosa-dosa
yang terhapus itu adalah dosa kecil.”Bila dia tidak
memiliki dosa kecil, diharapkan puasa ini menjadi
penyebab meringankan dosa besar yang dia lakukan.
Apabila tidak memiliki dosa besar, puasa ini akan
menjadi penyebab naiknya derajat dia.

Al-Mawardi dalam Al-Haawi mengatakan
bahwasannya hadits ini mempunyai dua penafsiran.

Pertama, Allah 4 mengampuni dosa-dosanya selama dua
tahun.

Kedua, Allah ¥ menjaganya untuk tidak berbuat dosa
selama dua tahun. As-Sarkhaasiy berkata : ‘Adapun
tahun pertama, maka dosa-dosanya akan diampuni’.
la melanjutkan : ‘Para ulama berbeda pendapat
mengenai makna penghapusan dosa di tahun
selanjutnya (tahun depan). Sebagian mereka

32 Syarh Shahih Muslim, (8/50-51).
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mengatakan, maknanya adalah bila seseorang
melakukan maksiat pada tahun itu, Allah 4 akan
menjadikan puasa di hari ‘Arafah yang ia lakukan di
tahun lalu sebagai penghapus, sebagaimana ia
menjadi penghapus dosa di tahun sebelum nya.
Sebagian ulama lain mengatakan bahwa maknanya
adalah Allah % menjaganya dari melakukan dosa di
tahun depan” 3

Ash-Shan’ani rahimahullah berkata : “Sulit diterima
penghapusan dosa yang belum terjadi, yaitu dosa tahun
yang akan datang. Pendapat itu dibantah dengan alasan
bahwa yang dimaksudkan adalah bahwa ia diberi taufiq
pada tahun yang akan datang untuk tidak melakukan
dosa. Hanya saja itu dinamai penghapusan untuk
penyesuaian dengan istilah tahun lalu. Atau bahwa jika
dia melakukan dosa tahun yang akan datang, maka ia
diberi taufig untuk melakukan sesuatu yang akan
menghapuskannya” >*

Syarat Dosa Kecil Diampuni dengan amal sholeh
yaitu dengan meninggalkan Dosa Besar

Hadits-hadits yang menyebutkan tentang
penghapusan dosa karena amal kebaikan di atas sesuai
dengan kandungan firman Allah 4 ,

e e

Ve

7 /7
sww e S Yl “
e '

>3 Al-Majmu’ Syarhul-Muhadzdzab, (6/381).
>* Subulus-Salaam, (2/461).
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Sesungguhnya amal-amal kebaikan itu akan
menghapuskan dosa-dosa.” (Qs. Huud [11]: 114)

Ibnu Katsir mengatakan, “Allah menyatakan bahwa
mengerjakan  amal-amal  kebaikan akan  dapat
menghapuskan dosa-dosa di masa silam...””

Syaikh As-Sa’di menjelaskan bahwa yang dimaksud
deng5an dosa-dosa di dalam ayat di atas adalah dosa-dosa
kecil®®

Allah % berfirman,
u,wrﬂ,x;gm(g&ﬂg“/ L{\
(V\) \%5

Jika kalian menjauhi dosa-dosa besar di antara
dosa-dosa yang dilarang untuk kalian, maka Kami
akan menghapus semua dosa kecil kalian. Dan Kami
akan masukkan kalian ke surga. (QS. An-Nisa : 31)

Qatadah mengatakan tentang makna ayat di atas,
“Allah hanya menjanjikan ampunan bagi orang yang
menjauhi dosa-dosa besar.”

Nabi # bersabda :

> Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azhim, [4/247)
°6 Taisir Al-Karim Ar-Rahman, (hlm. 391)
7 Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azhim, [2/203)
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Shalat lima waktu, dari satu (shalat) Jum’at ke
Jumat berikutnya, dari ramadhan ke ramadhan

berikutnya, bisa menjadi penghapus dosa, yang ada
diantara keduanya, bila dosa-dosa besar dijauhi®®.

Ibnul Qoyyim memaparkan, ketika membantah
anggapan sebagian orang, bahwa puasa asyuro dapat
menghapus seluruh dosa; baik besar maupun kecil,

dye ag ol slisdle agaso Llo pgian Hluilsy
Ll aladl Ggid jasmy clhsdile ag peany Jsd o>
Of Fadl 1aa Huy @ly G2V ol dye age Ang
o plao (e U Ty elael (ueddl alslally plias) ageo
13 Legin Lo ==l L] oy celysdle agg d8yc
J ol pyn pigm Cngmi L SLenll cumial
128 Lot 35 5l Lodde yume sy duall Lobec 5y

oo Jle

Seperti terpedayanya sebagian orang dengan puasa
asyuro dan puasa arafah. Sampai ada sebagian

% HR. Ahmad, Muslim dan At-Tirmidzi, hadis Abi Hurairah
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mereka mengatakan, puasa asyuro dapat
menghapus seluruh dosa selama satu tahun. Tinggal
puasa arafah berfungsi sebagai penambah pahala...
Dia yang sedang terpedaya ini tidak menyadari,
bahwa puasa ramadhan dan sholat lima waktu itu
lebih agung dan lebih mulia dari puasa arafah dan
asyuro (karena ibadah yang wajib lebih utama
daripada yang sunah, pent).

Itu pun hanya berfungsi menghapus dosa kecil,
jika dosa-dosa besar ditinggalkan.

Lantas bagaimana bisa dikatakan, puasa sunah
sehari dapat menghapus seluruh dosa besar yang
dilakukan oleh seorang hamba, sementara dia masih
terus-menerus melakukan dosa besar itu. Ini
mustahil..! >

Syaikh  Abdulmuhsin  Al-‘Abbad  -hafidzohullah-
(pakar hadis Madinah saat ini), di saat menerangkan
hadis tentang puasa arafah dapat menghapus dosa satu
tahun sesudah dan sebelumnya, beliau menerangkan
senada,

i).«a.n Q\&v 5T ¢ g..«.[oﬁ ‘d leuﬁ_” coles ‘Jl :a\.].a.nj
el Lgna Jeamg ¥ i3 ¢ Lgsle

Maknanya adalah, selama dosa besar tidak dijauhi
atau dia masih terus-menerus melakukannya, maka

¥ Al-Jawab Al-Kafi [hlm. 55)
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pengampunan dosa-dosa kecil ini tidak akan dia
dapatkan®.

Ibnu Abbas & berkata,

Sl e Yy Gl 3487

Tidak ada dosa besar bila disertai istighfar. Dan
tidak ada istilah dosa kecil jika dilakukan terus-
menerus.

4.  Puasa Araiah Bagi Yang Tidak Wuquf

Disunnahkannya puasa ‘Arafah ini khusus bagi
mereka yang tidak sedang melakukan wuquf di ‘Arafah.
Adapun yang sedang wuquf di ‘Arafah, maka tidak
disunnahkan. Dari  Ummul-Fadhl binti  Al-Haarits
radhiyallahu ’anha.

s d s Z w

;;3 ‘J"S C.u.a «J\ vj;u; (N\qa) J-J r.é,.u J\B) cr:\-,o
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“Bahwasanya orang-orang berdebat di sisinya pada
hari ‘Arafah tentang puasa Nabi # . Sebagian
mereka berkata : “Beliau berpuasa”. Sebagian lain
berkata : “Beliau tidak berpuasa”. Lalu aku

0 Syarah Sunan Abi Daud, http://audio.islamweb.net/

audio/Fulltxt.php?audioid=171426)
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(Ummul-Fadhl) mengirimkan pada beliau # satu
wadah yang berisi susu ketika beliau sedang wuquf
di atas ontanya. Maka, beliau meminumnya”

Dari Sa’id bin Jubair « , ia berkata :

/d//// Z v }}d Vvl

¢ m Jw el Y (L) 5\: Y & wx:; RO
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“Aku mendatangi Ibnu ‘Abbaas « di ‘Arafah yang
waktu itu sedang makan buah dellma Lalu ia
berkata : ‘Rasulullah #  berbuka di ‘Arafah.
Ummul-Fadhl pernah mengirim susu, lalu beliau

meminumnya” ¢

Dari Abu Najiih ia berkata ; Ibnu ‘Umar < pernah
ditanya tentang puasa ‘Arafah, lalu beliau menjawab :

;;ég;w””w,@ G A g Al i
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“Aku pernah berhaji bersama Nabi # dan beliau
tidak berpuasa, bersama Abu Bakar £ dan ia tidak

$"HR. Al-Bukhari ( 1988) dan Muslim ( 1123).
82 HR. An-Nasa’i dalam Al-Kubraa (2828 ).

50



Mendulang Keutamaan 10 Hari Pertama Dyul Hijjch Gl Qhmad Bin Umar
BAB.1. MENGENAL KEUTAMAAN DZULHIJJAR B.PADANYA ADA HARI ARAFAH

berpuasa, bersama ‘Umar - dan ia tidak berpuasa,
juga bersama ‘Utsmaan « dan ia tidak berpuasa.
Adapun aku tidak berpuasa, tidak memerintahkan
nya, dan tidak pula melarangnya” [HR.At-Tirmidzi
,[751], Ahmad ,[2/47 & 50]]%.

Inilah pendapat shahih dari jumhur ulama.

An-Nawawi rahimahullah berkata : “Adapun bagi
orang yang melaksanakan haji di ‘Arafah, berkata Asy-
Syafi’ily rahimahullah dan murid-muridnya dalam Al-
Mukhtashar : ‘Disunnahkan baginya untuk berbuka
berdasarkan  hadits Ummul-Fadhl. Dan  berkata
sekelompok dari shahabat kami : Dimakruhkan baginya
untuk ber puasa”®

Syeikh Ibnu Baaz rahimahullah pernah ditanya
“Apa hukum puasa di hari kesembilan bulan Dzulhijjah
?”. Maka beliau rahimahullah menjawab : “(Puasa di)
hari kesembilan adalah sunnah. Hari ‘Arafah adalah

83 Sebagian ulama ada juga yang mengharamkan puasa arafah
bagi yang berada di arafah. Ini adalah pendapat Yahya bin Said Al-
Anshari dan ini yang dikuatkan oleh Ash-Shan’ani.Mereka berdalil
dengan hadits Abu Hurairah -4 - dia berkata, “Nabi -# - melarang
melakukan puasa arafah di arafah.” (HR. Ahmad, Abu Daud, An-
Nasai, dan Ibnu Majah),-hadits ini lemah karena Mahdi Al-Hajari ini
adalah rawi yang majhul.

At-Tirmidzi rahimahullah berkata :

/////

“Para ulama menyenangi puasa di hari ‘Arafah, kecuali jika berada
di ‘Arafah (melaksanakan wuquf haji)” [Sunan At-Tirmidzi,[2/116]].
*Al-Majmu’(6/380).
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sunnah bagi seluruh kaum muslimin untuk berpuasa di
dalamnya. Nabi # pernah ditanya mengenai hari ‘Arafah,
maka Beliau #  menjawab : ‘Allah mengampuni
dengannya dosa-dosa pada tahun lalu dan tahun yang
akan datang’. Oleh karena itu, pada hari ‘Arafah
disunnahkan untuk berpuasa bagi laki-laki dan wanita
kecuali bagi mereka yang melaksaksanakan haji, maka ia
tidak berpuasa. Barangsiapa yang melaksanakan haji,
maka pada hari ‘Arafah itu ia berbuka pada tahun ini.
Adapun selain orang-orang yang berhaji, maka yang
sunnah bagi mereka adalah berpuasa jika merasa
ringan/mudah melaksanakannya”®’

Namun ada keterangan dari beberapa orang salaf
yang tetap berpuasa®® walaupun mereka berada di

8 sumber : http://www.ibnbaz.org.sa/mat/19016.

% |bnu Az-Zubair, Usamah bin Zaid, dan Aisyah -4 - berpuasa
arafah di arafah. Hal itu membuat kagum Al-Hasan dan dia
membawakan pendapat ini juga dari Utsman. Ibnu Al-Mundzir
menukil pendapat ini dari Ishak bin Rahawaih, dan merupakan
pendapat lama dari Asy-Syafi’i. Al-Khaththabi juga membawakan
pendapat ini dari Ahmad dan ini pendapat yang dipilih oleh Al-Ajurri.
Hanya saja sebagian di antara ulama di atas ada yang memberikan
batasan sunnahnya jika puasa itu tidak membuat badannya lemah
untuk melakukan wuquf dan berdoa di arafah.Mereka berdalil
dengan keumuman hadits, “Dia menghapuskan (dosa) setahun yang
lalu dan setahun yang akan datang.”

Adapun hadits Maimunah dan Ummu Al-Fadhl, maka Al-Hafizh
Ibnu Hajar -rahimahullah- berkata, “Kedua hadits ini dijadikan dalil
akan disunnahkannya berbuka (tidak puasa) pada hari arafah di
arafah. Hanya saja pendalilan ini kurang tepat, karena perbuatan
beliau -alaihishshalatu wassalam- semata tidaklah menafikan
disunnahkannya berbuka pada hari itu. Karena terkadang beliau
meninggalkan sesuatu yang disunnahkan hanya untuk menunjukkan
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‘Arafah melakukan wuquf. Dari Hisyaam bin ‘Urwah, dari
ayahnya, ia berkata :

oo

"o 5 mp‘r,;;d\ el

“Tidaklah aku menyaksikan ayahku (‘Urwah bin
Zubair)di ‘Arafah, kecuali ia sedang berpuasa”®

Dari Al-Qaasim bin Muhammad -« , ia berkata : “Aku
pernah melihat ‘Aisyah pada waktu sore di ‘Arafah
meninggalkan (memisahkan diri dari) imam (rombongan
haji). la berhenti sebentar hingga orang-orang jauh
darinya, lalu minta dibawakan minuman dan mulai
berbuka puasa”®®

Hal itu sebagaimana diterangkan oleh Ibnu
Qudamah rahimahullah : Kebanyakan ulama menyenangi
berbuka pada hari ‘Arafah ketika berada di ‘Arafah.
Adalah ‘Aisyah dan Ibnu Zubair tetap berpuasa (saat di
‘Arafah). Qataadah berkata : ‘Tidak mengapa dengannya
jika tidak menyebabkan lemah untuk berdoa’. ‘Athaa’
berkata : ‘Aku berpuasa saat musim dingin, dan aku tidak
berpuasa saat musim panas’. Kemakruhan berpuasa di
waktu itu dikarenakan akan menyebabkan kelemahan
untuk berdoa. Namun bila ia kuat melaksanakannya atau

bolehnya, sehingga dalam keadaan itu lebih utama bagi beliau untuk
tidak berpuasa karena adanya maslahat dakwah.” Lihat Fath Al-Bari
(4/238) ,-Al-Majmu’ (6/349-35), Al-Inshaf ,[3/31), dan Al-Muhalla
masalah. (793).

% HR. Ath-Thabari dalam Tahdziibul-Aatsaar (1057).

%8 HR. Ath-Thabari dalam Tahdziibul-Aatsaar (1059).
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saat berada di musim dingin sehingga tidak membuat
lemah, maka kemakruhan itu pun hilang”

5.  Puasa araiah mengikuti siapa...?
5.1. Menurut Hilal

Permasalahan ini menjadi khilaf di kalangan
ulama’. Sebagian ulama memahami bahwa ibadah ini
tergantung pada sebab terlihatnya bulan Dzulhijjah,
sebagaimana hal yang sama untuk permulaan Ramadlan
dan Syawal.

Berkata Fadhilatus Syaikh Muhammad bin Shalih Al-
Utsaimin rahimahullah:”Perkara ini dibangun di atas
ikhtilaf para ulama, apakah hilal itu satu saja untuk
seluruh dunia atau berbeda sesuai mathla’nya (tempat
terbit bulan). Dan yang benar bahwa penampakan hilal
berbeda sesuai dengan perbedaan mathla’.

Sebagai contoh: Apabila hilal telah nampak di Kota
Makkah, dan sekarang adalah hari ke sembilan (di
Makkah), hilal juga terlihat di negeri yang lain satu hari
lebih cepat daripada Makkah sehingga hari Arafah (di
Makkah) adalah hari kesepuluh bagi mereka. Maka
mereka tidak boleh berpuasa karena hari tersebut adalah
hari raya.

Demikian pula sebaliknya, jika di suatu negeri
ru’yahnya lebih lambat daripada Makkah maka tanggal

5 Al-Mughni, (4/444)
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sembilan di Makkah merupakan tanggal delapan bagi
mereka. Maka mereka berpuasa pada hari ke sembilan
(menurut negeri mereka) bersamaan dengan tanggal
sepuluh di Makkah. Ini merupakan pendapat yang kuat.

Nabi ¥ bersabda:
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“Jika kalian melihatnya (hilal) maka berpuasalah,
dan apabila kalian melihatnya maka berbukalah””

Orang-orang yang hilal itu tidak nampak dari arah
(daerah) mereka berarti mereka tidaklah melihat hilal
tersebut. Begitu juga manusia telah sepakat bahwa
mereka menganggap terbitnya fajar dan terbenamnya
matahari pada setiap wilayah disesuaikan dengan wilayah
masing-masing. Maka demikian pulalah penetapan waktu
bulan seperti penetapan waktu harian’'.

Ibnu Abidin rahimahullah, beliau berkata

Sllacs daleil aguall 2 jim @ Leil flall Cadlial ¥
olagles Lol salalls ool oM liay i},

% HR.al-Bukhari (3/25/1900) dan Muslim,(20/760,762 /1080,
1081)

" Fatawa Ahkamis Shiam (405).

& http://www.firanda.com/index.php/artikel/figh/786-
kapan-puasa-arofah
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"Karena perbedaan mathla’ hanyalah tidak mu'tabar
(tidak dianggap) pada permasalahan puasa karena
puasa berkaitan dengan terlihatnya hilal secara
mutlak. Hal ini berbeda dengan udhiyah
(penyembelihan kurban), maka dzohirnya ia seperti
waktu-waktu sholat, maka wajib bagi setiap kaum
beramal dengan apa yang ada pada mereka. Maka
sah udlhiyah pada hari ke 13 (dzulhijjah) meskipun
berdasarkan ru'yah selain mereka adalah hari ke 14
dzulhijjah, wallahu a'lam".”®

Ibnu Abidin justru memandang tidak ada perbedaan
mathla’ dalam menentukan awal puasa ramadhan, akan
tetapi untuk masalah penyembelihan korban justru beliau
memandang adanya perbedaan mathla’, maka masing-
masing beramal dengan ru'yahnya masing-masing.

Demikianlah para ulama mutaqoddimin telah
berselisih akan hal ini, akan tetapi penulis lebih condong
kepada pendapat kedua yang menyatakan bahwa
penentuan hari Arafah dikembalikan kepada ru'yah di
negeri masing-masing.

Adapun dari sisi dalil adalah sebagai berikut :

3 Hasyiah Rodd Al-Muhtaar [2/432]
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PERTAMA : Rasulullah # telah menamakan puasa Arafah
meskipun kaum muslimin belum melaksanakan haji,
bahkan para sahabat telah mengenal puasa Arafah
yang jatuh pada 9 dzulhijjah meskipun kaum
muslimin belum melasanakan haji.

Dalam sunan Abu Daud :
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Dari Hunaidah bin Kholid dari istrinya dari sebagian
istri Nabi %  berkata : "Adalah Rasulullah %
berpuasa pada 9 Dzulhijjah, hari ‘Aasyuroo’ (10

Muharram) dan tiga hari setiap bulan"™*

Ini menunjukkan bahwasanya Nabi 4 terbiasa puasa
Arafah.

Tatkala mengomentari lafal hadits

@;g@m\y@\r};@\;m N

" HR Abu Daud (2439) dan dishahihkan oleh Al-Albani, hamun
hadits ini diperselihkan akan keshahihannya.
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"Orang-orang (yaitu para sahabat) berselisih
tentang puasa Nabi # (tatkala di padang Arafah)”,
Al-Hafiz Ibnu Hajar rahimahullah berkata :
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“Ini mengisyaratkan bahwasanya puasa hari Arafah
adalah perkara yang dikenal di sisi para sahabat,
terbiasa mereka lakukan tatkala tidak bersafar.
Seakan-akan sahabat yang memastikan bahwasanya
Nabi berpuasa bersandar kepada kebiasaan Nabi
yang suka beribadah. Dan sahabat yang memastikan
bahwa Nabi tidak berpuasa berdalil adanya indikasi
Nabi sedang safar"

Padahal kita tahu bahwa Nabi ¥ hanya berhaji
sekali -yaitu haji wadaa'- dan ternyata Nabi dan
para sahabat sudah terbiasa puasa di hari Arafah
meskipun tidak ada muslim yang wukuf di padang
Arafah.

Tentu sebelum Islam sudah ada orang-orang
Arab yang wukuf di Arofat dari kalangan kaum
musyrikin (kecuali kaum Quraisy yang wukufnya di
Al-Muzdalifah). Akan tetapi pembicaraan Kkita
tentang ikut serta meraih ampunan yang Allah

7> Fathul Baari (6/268)
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berikan kepada kaum muslimin yang sedang wukuf
di padang Arafah. Dan tatkala Nabi dan para
sahabatnya terbiasa puasa hari Arafah ternyata
tidak ada seorang muslimpun yang wukuf di Arafah.
Ini menujukan bahwa konsentrasi penamaan puasa
Arafah berkaitan dengan waktu 9 Dzulhijjah dan
bukan pada tempat padang Arafah yang para
jama'ah haji sedang wukuf di situ.

Al-Khirosyi berkata :

afyay SLERI aaliell o Glsale) u;mj iu;é)
u.A ‘c_u.u}/n ;)\:u_:.u ;M_é ;Bjiu\./c.j ¢ ‘Q.u."j.n_” OR Oj.tﬂj
p.u;ﬁ ca/} ‘Q_A.u‘j.aj‘j (4o g.;.Ua_q Ln.n o)iu':} ;;5:4_”
el LSJM&M\ yﬂﬁg mfu 5T G oyl
“Hari Arafah dan Asyura -sebagaimana yang
disebutkan- adalah salah satu dari musim-musim
ibadah. Jika ditinjau dari sisi puasa maka Hari
Asyura’ dan Nisfu Sya’ban dan yang lainnya adalah
musim ibadah yang dituntut untuk berpuasa pada
musim tersebut. Musim adalah waktu yang terkait
dengan suatu hukum syariat. Bukanlah vyang
dimaksud dengan lafal "Arafah” adalah tempat
wukuf, akan tetapi yang dimaksud adalah
waktunya, vyaitu waktu wukufnya vaitu 9

Dzulhijjah"’®

76 Syarh Mukhtashar Al-Khalil
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KEDUA : Kita bayangkan bagaimana kondisi kaum
muslimin -taruhlah- sekitar 200 tahun yang lalu,
sebelum ditemukannya telegraph, apalagi telepon.
Maka jika puasa Arafah penduduk suatu negeri kaum
muslimin harus sesuai dengan wukufnya jama'ah
haji di padang Arafah, maka bagaimanakah puasa
Arafahnya penduduk negeri-negeri yang jauh dari
Mekah seperti Indonesia, India, Cina dll 200 tahun
yang lalu? apalagi 800 atau 1000 tahun yang lalu?.

Demikian juga bagi yang hendak berkurban, maka
sejak kapankah ia harus menahan untuk tidak
memotong kuku dan mencukur rambut?, dan kapan
ia boleh memotong kambing kurbannya?, apakah
harus menunggu kabar dari Mekah?, yang bisa jadi
datang kabar tersebut berbulan-bulan kemudian?.

Kalaupun akhirnya telah datang kabar setelah
setengah bulan atau sebulan misalnya -padahal
terjadi perbedaan antara ru'yah mereka dengan
Mekah- maka sama sekali tidak dinukil mereka lalu
mengqgodo kesalahan mereka.

Ibnu Taimiyyah rahimahullah berkata :

G0 nmlidly Llmiall uge 2 Iy Lo 47 cndo @lad L
e 10 pla pam day reledl Hlasl (e 20 DL
%)_}_;-J‘ (q.g:_‘..g uT 4.1‘23 4\.# J:'A..C! Y gl” saliall jj.ny‘
Olaly pile 2 an) oo Emdl Lo 850 agaca
40...\.\:1 % dosy e C,-‘:u.” u.‘.c LA)_%}:& ‘ﬁ){-‘.ﬂ?‘
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5_‘ KW dfmj 4QUL¢A)J\jﬁ4~T'%J~ﬁ4»; cleastl U\&-‘ﬁ
38 e Jos oubie o

"Kita tahu dengan vyakin bahwasanya semenjak
zaman sahabat dan tabi'in telah terlihat hilal di
sebagian negeri kaum muslimin setelah terlihat di
negeri yang lainnya (yaitu terjadi perbedaan hari
dari terlihatnya hilal-pen). Karena ini merupakan
perkara yang biasa yang tidak tergantikan. Dan
pasti akan sampai kabar di tengah bulan (akan
perbedaan hilal mereka dengan hilal yang terlihat di
hijaz-pen). Kalau memang wajib bagi mereka untuk
mengqodo’ maka tentu semangat mereka untuk
mencari tahu tentang terlihatnya hilal di seluruh
negeri kaum muslimin sebagaimana semangat
mereka untuk melihat hilal di negeri mereka. Dan
tentu pula akan banyak terjadi qodo di sebagian
besar bulan Ramadhan. Hal seperti ini, kalau
seandainya terjadi maka tentu akan dinukilkan.
Maka tatkala tidak dinukilkan (kalau mereka
mengqgodo) maka ini menunjukkan perkara ini tidak
ada asalnya. Dan hadits Ibnu Abbas menunjukkan
akan hal ini"”’

Karenanya di zaman Ibnu Hajar terjadi perbedaan
antara penduduk mekah dan penduduk Mesir dalam
menentukan hari Arafah dan hari raya 'Idul Adha.

Ibnu Hajar rahimahullah berkata :

" Majmuu’ A-Fataawa(1/12).
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daexdl ag s alall ol
"Tatkala itu wuquf (padang Arafah) di Mekah hari

jum'at -setelah terjadi perselisihan-, sementara hari
gglya idul adha di Qohiroh (Mesir) adalah hari jum'at”

Beliau juga berkata :
o padly Jog dmadl 63 e updiadly SIW 29
colsmy ¥l ag cilss a3yl Ob &g . el
O clls o die Uils labiadl daima ¢ sV ag s yalally
c@wsgiwu\u@@ﬂb ¢ J)LPJ\‘:,_%!)J'%M
ole b Guall OF Guabys ¢ adlall CMA | Corany i
! Of glaldl cd ye Lagis! Lals concddl iy sLiast
MWL o Y e e ol Jee 2 pud oBy
oSl ol glinay 2 Gl pls of i ¢ Ul
92 cLad
"Pada tanggal 23 Dzulhijjah sampailah pemba wa
kabar berita dari haji...., ia mengabarkan bahwa
wukuf (di padang Arafah) pada hari senin, dan di
Qahirah (Mesir) jatuh pada hari Ahad. Maka Sultan
(Mesir) pun marah karena menyangka bahwa

perbedaan ini timbul karena kurang (serius) dalam
melihat hilal. Maka ada sebagian orang yang

78 Inbaa’ Al-Ghomr bi Abnaa’ al-Umr fi At-Taariikh (2/425).
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menjelaskan kepada Sultan bahwasanya hal ini
sering terjadi karena perbedaan mathla'. Dan telah
sampai kabar kepadaku bahwasanya Al-'Aini
mencela para qadhi disebabkan hal ini. Maka
tatkala kami bertemu, maka akupun menjelaskan
kepada Sultan bahwasanya apa yang terjadi
hanyalah merusak amalan penduduk Mekah menurut
yang berpendapat bahwasanya tidak ada perbedaat
mathla’, bahkan jika terjadi di bulan Ramadhan
maka wajib bagi penduduk Mekah untuk mengqgadha
sehari"”?

Kejadian di atas menunjukkan bahwa Mesir lebih
dahulu melihat hilal daripada Mekah, sehingga
Mekah 9 dzulhijjahnya (wukufnya) jatuh pada hari
senin, sementara Mesir 9 Dzulhijjahnya jatuh pada
hari ahad yaitu sehari sebelumnya. Jika para ulama
memandang harus satu mathla’ maka seharusnya
penduduk Mekah harus mengikuti penduduk Mesir,
sehingga mereka telah salah dalam menentukan
waktu wukuf di padang Arafah, demikian juga jika
hal ini terjadi di bulan Ramadhan berarti taktala
Mesir lebih dahulu puasa maka penduduk Mekah
baru berpuasa sehari setelahnya maka penduduk
Mekah harus menggadha’ puasa sehari. Akan tetapi
Ibnu Hajar menjelaskan kepada sulton bahwasanya
hukum ini hanya berlaku bagi yang memandang
tidak ada perbedaan mathla’, akan tetapi tidak
berlaku bagi yang memandang adanya perbedaan
mathla’. Dzahir kisah ini menunjukkan Ibnu Hajar

7 Inbaa’ Al-Ghomr bi Abnaa’ al-Umr fi At-Taariikh (8/78)

63



Mendulang Keutamaan 10 Hari Pertama Dyul Hijjch Gl Qhmad Bin Umar
BAB.1. MENGENAL KEUTAMAAN DZULHIJJAR B.PADANYA ADA HARI ARAFAH

rahimahullah condong kepada pendapat perbedaan
pelaksanaan puasa Arafah jika memang waktu
melihat hilalnya berbeda.

KETIGA : Jika memang vyang ditujukkan adalah
menyesuaikan dengan waktu wukufnya para jama'ah
haji di padang Arafah (dan bukan tanggal 9
Dzulhijjah  berdasarkan masing-masing negeri),
maka bagaimanakah cara berpuasanya orang-orang
di Sorong Irian Jaya, yang perbedaan waktu antara
Mekah dan Sorong adalah 6 jam?.

Jika penduduk Sorong harus berpuasa pada hari
yang sama -misalnya- maka jika ia berpuasa sejak
pagi hari (misalnya jam 6 pagi WIT) maka di Mekah
belum wukuf tatkala itu, bahkan masih jam 12
malam. Dan tatkala penduduk Mekah baru mulai
wukuf -misalnya jam 12 siang waktu Mekah-, maka
di Sorong sudah jam 6 maghrib?. Lantas bagaimana
bisa ikut serta menyesuaikan puasanya dengan
waktu wukuf??

KEEMPAT : Jika seandainya terjadi malapetaka atau
problem besar atau bencana atau peperangan,
sehingga pada suatu tahun ternyata jama'ah haji
tidak bisa wukuf di padang Arafah, atau tidak bisa
dilaksanakan ibadah haji pada tahun tersebut, maka
apakah puasa Arafah juga tidak bisa dikerjakan
karena tidak ada jama'ah yang wukuf di padang
Arafah?

Jawabannya tentu tetap boleh dilaksanakan puasa
Arafah meskipun tidak ada yang wukuf di padang
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Arafah. Ini menunjukkan bahwa puasa Arafah yang
dimaksudkan adalah pada tanggal 9 Dzulhijjah.

Maka barang siapa yang satu mathla’ dengan
Mekah dan tidak berhaji maka hendaknya ia
berpuasa di hari para jama'ah haji sedang wukuf di
padang Arafah, akan tetapi jika ternyata mathla’'nya
berbeda -seperti penduduk kota Sorong- maka ia
menyesuaikan 9 dzulhijjah dengan ru'yah hilal
setempat.

Intinya permasalahan ini adalah permasalahan
khilafiyah. Meskipun penulis lebih condong kepada
pendapat kedua -yaitu setiap negeri menyesuaikan
9 dzulhijjah berdasarkan ru'yah hilalnya-, akan
tetapi sebagaimana kita ketahui bersama
bahwasanya pendapat pertamapun sangat kuat dan
dipilih oleh mayoritas ulama kontemporer.

Permasalahan seperti ini sangatlah tidak pantas
untuk dijadikan ajang untuk saling memaksakan
pendapat, apalagi menuding dengan tuduhan
kesalahan manhaj atau kesalahan aqidah dan
sebagainya. Semoga Allah mempersatukan kita di
atas ukhuwwah Islamiyah yang selalu berusaha
untuk dikoyak oleh Syaitan dan para pengikutnya.
Hendaknya kita beradab dengan adab para ulama
dalam permasalahan khilafiyah, dan hendaknya kita
mengenal manhaj salaf dalam  menyikapi
permasalahan khilafiyah. Jangan sampai Kkita
mengaku-ngaku bermanhaj ahlus sunnah tapi justru
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tidak tahu manhaj ahlus sunnah dalam
permasalahan khilafiyah®’.

5.2. Mengikuti Ketentuan Makkah.

Puasa Arafah dan Idul Adha mengikuti Saudi Hal itu
didasari oleh beberapa alasan berikut :

PERTAMA: Perbedaan mathla’ adalah sesuatu yang jelas
ada dan tidak bisa dipungkiri. Namun yang menjadi
masalah, apakah perbedaan tersebut berpengaruh
dalam hukum atau tidak? Dan menurut madzhab
yang kuat perbedaan tersebut tidak dianggap.

Asy-Syaikh ‘Abdul ’Aziz bin ‘Abdullah bin Baz
menjelaskan masalah ini ketika ditanya apakah
manusia harus berpuasa jika mathla’-nya berbeda?

Beliau menjawab, yang benar adalah bersandar
pada ru’yah dan tidak menganggap adanya
perbedaan mathla’ karena Nabi % memerintahkan
untuk bersandar dengan ru’yah dan tidak merinci
pada masalah itu. Nabi % tidak mengisyaratkan
kepada perbedaan mathla’ padahal beliau
mengetahui hal itu®'.

Dikisahkan ketika seorang Arab Badui melapor
kepada Nabi # bahwa ia menyaksikan hilal, maka
Nabi # menerimanya padahal ia berasal dari daerah

8 Kota Nabi -i-,04-12-1435H/29,September-2014M Abu
Abdilmuhsin Firanda Andirja
8 Tuhfatul Ikhwan, (hlm. 163).
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lain dan Nabi # juga tidak minta penjelasan apakah
mathla’-nya berbeda atau tidak®.

Hal ini mirip dengan pengamalan ibadah haji jaman
dahulu di mana seorang jamaah haji masih terus
berpegang dengan berita para jamaah haji yang
datang dari luar tentang adanya ru’yah hilal. Juga
seandainya kita buat sebuah batas, maka antara
seorang yang berada pada akhir batas suatu daerah
dengan orang lain yang berada di akhir batas yang
lain, keduanya akan memiliki hukum yang berbeda.
Yang satu wajib berpuasa dan yang satu lagi tidak.
Padahal tidak ada jarak antara keduanya kecuali
seukuran anak panah. Dan yang seperti ini bukan

termasuk dari agama Islam®°.

Karena perbedaan mathla’ diabaikan, maka bila
hilal terlihat di suatu daerah berarti daerah-daerah
lain wajib mengikuti, jika mereka mendapatkan
berita tersebut dari sumber yang bisa dipercaya.

Dijelaskan oleh Asy-Syaikh Al-Albani rahimahullah
bahwa ini adalah madzhab jumhur ulama. Beliau
berkata: “Dan banyak ulama ahli tahqiq (peneliti)
telah memilih madzhab jumhur ini, di antara
mereka adalah Ibnu Taimiyah rahimahullah
sebagaimana dalam Majmu’ Fatawa juz 25, Asy-
Syaukani dalam Nailul Authar, dan Shiddiq Hasan
Khan dalam Ar-Raudhatun Nadiyyah dan selain

8 Majmu’ Fatawa, (25/103)
8 Majmu’ Fatawa,(25/103-105)
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mereka. ltulah yang benar, tiada yang benar
selainnya dan ini tidak bertentangan dengan hadits
‘Abdullah Ibnu ‘Abbas & (yang menjelaskan bahwa
ketika penduduk Madinah diberitahu bahwa
penduduk Syam melihat hilal lebih dulu dari
mereka, Ibnu ‘Abbas < tetap memakai ru’yah
penduduk Madinah sampai puasa 30 hari atau
sampai melihat hilal-red) karena beberapa alasan
yang telah disebut oleh Asy-Syaukani rahimahullah.

Dan mungkin alasan yang paling kuat adalah bahwa
hadits Ibnu ‘Abbas = datang dalam perkara orang
yang berpuasa sesuai dengan ru’yah yang ada di
daerahnya, kemudian di tengah-tengah bulan
Ramadhan sampai kepada mereka berita bahwa
orang-orang di daerah lain telah melihat hilal sehari
sebelumnya. Dalam keadaan ini ia terus melakukan
puasa bersama orang-orang di negerinya sampai 30
hari atau mereka melihat hilal sendiri. Dengan
pemahaman seperti ini maka hilanglah musykilah
(problem) dalam hadits itu. Sedangkan hadits Abu
Hurairah 4 yang berbunyi:

)l < 1,5

“Puasalah kalian karena melihatnya (hilal) dan
berbukalah karena melihatnya.”%*

8 Muttafaqun ‘alaihi, Al-Irwa,(902).
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Dan yang lainnya, berlaku sesuai dengan
keumumannya, mencakup semua yang mendapat
berita tentang adanya hilal dari negeri atau daerah
mana saja tanpa ada pembatas jarak sama sekali,
sebagaimana dikatakan Ibnu Taimiyyah rahimahullah
dalam Majmu’ Fatawa 25/107%.

Husain bin Al-Harts Al-Jadaliy pernah berkata :
ST alll ) L] Dger 1B @ (Ll e jus

O
Lemld Jie aals gy 35 @ Ol «&hl ol
(Lagialgin
“Bahwasannya amir  kota Makkah pernah
berkhutbah, lalu berkata : ‘Rasulullah # telah
berpesan kepada kami agar kami (mulai)
menyembelih berdasarkan ru’yah. Jika kami tidak
melihatnya, namun dua orang saksi ‘adil
menyaksikan (hilal telah tampak), maka kami mulai
menyembelih  berdasarkan persaksian mereka
berdua....” %

—0\

i

% Dan selama belum bersatunya negeri-negeri Islam, maka
saya berpendapat bahwa masyarakat di setiap negara harus puasa
bersama negara (pemerintah) dan tidak memisahkan diri sehingga
sebagian orang berpuasa bersama pemerintah dan sebagian lain
bersama yang lainnya, baik mendahului puasa atau lebih akhir
karena yang demikian bisa mempertajam perselisihan dalam
masyarakat sebagaimana terjadi pada sebagian negara-negara Arab
sejak beberapa tahun lalu. Wallahul musta’an.” (Tamamul Minnah,
hlm. 398)

8 HR. Abu Daud (2/301/2338).
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KEDUA :Telah berlalu penjelasan bahwasannya puasa
‘Arafah disunnahkan hanya bagi mereka yang tidak
melaksanakan wuquf di ‘Arafah. Ini mengandung
pengertian bahwa puasa ‘Arafah ini terkait dengan
pelaksanaan ibadah haji/wuquf. Jika para hujjaj
telah wuquf, maka pada waktu itulah disyari’atkan
nya melaksanakan puasa ‘Arafah bagi mereka yang
tidak melaksanakan haji.

Syaikhul-Islaam |Ibnu Taimiyyah rahimahullah
berkata : “Sesungguhnya menyembelih di masyaair
adalah pokok, dan penyembelihan di tempat lain
adalah mengikuti Makkah. Oleh karena itu hari raya
penyembelihan (‘ledul-Adlha) adalah hari raya yang
besar. Hari penyembelihan adalah hari haji
akbar.....”%" .

Ibnu Rajab Al-Hanbaliy rahimahullah berkata :“Dan
pelaksanaan shalat ‘ledul-Adlhaa disesuaikan
dengan sampainya orang-orang (yang melaksanakan
ibadah haji) dari Muzdalifah menuju Mina,
melempar jumrah mereka, dan penyembelihan
mereka - hal ini dinyatakan oleh Ahmad dalam
riwayat Hanbal - . Dan orang-orang yang ada di
tempat lain, hendaknya mengikuti orang-orang yang
berhaji dalam hal tersebut. Sesungguhnya waktu
pelemparan jumrah oleh orang-orang yang
melaksanakan haji di Muzdalifah, maka waktu itu
adalah waktu pelaksanaan shalat ‘led bagi orang-
orang yang ada di tempat lain”®®

% Majmuu’ Al-Fatawa, (24/227)
8 Fathul-Baariy |bnu Rajab (7/38], Syamilah .

70



Mendulang Keutamaan 10 Hari Pertama Dyul Hijjch Gl Qhmad Bin Umar
BAB.1. MENGENAL KEUTAMAAN DZULHIJJAR B.PADANYA ADA HARI ARAFAH

Ibnu Rojab Al-Hanbali rahimahullah, beliau berkata
O L1 e all Find HLI1 (e il ase 58 e asg
Celial (o HLias¥l JaT (e Lgy oy o (rag 28 a0 Cady
e 2 el e e 4l (g1 agdl Hls cllals
ougly @ ey e el ugd e easliaal
idye agdyaally 3iall 2 eessl,ndy

Dan hari 'Arafah adalah hari pembebasan dari
neraka, maka Allah membebaskan dari neraka
orang yang wukuf di Arafah dan juga orang yang
tidak wukuf dari para penduduk kota-kota dari
kaum muslimin. Karenanya jadilah hari setelah hari
Arafah adalah hari raya bagi seluruh kaum
muslimin di seluruh kota-kota mereka, baik yang
menghadiri musim haji maupun yang tidak
menghadiri, karena kesamaan mereka dalam
pembebasan dari neraka dan ampunan Allah pada
hari Arafah"®

KETIGA : Dalam nash-nash puasa ini hanya disebutkan
puasa ‘Arafah. Berbeda halnya dengan puasa
‘Aasyuura yang disebutkan tanggalnya secara
spesifik :

L s

4-’5\«3}“‘)(\"”&" Jyu %Ww@u‘udmw&f
3,23\ s *;;:i,gmgwx \}s\m@;\/ sl gy

¥ Lathoiful Ma‘aarif (hlm .276).]
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Dari ‘Abdullah bin ‘Abbaas radliyallaahu ‘anhumaa,
ia berkata : “Ketika Rasulullah # berpuasa di hari
‘Aasyuuraa dan memerintahkannya, para shahabat
berkata : ‘Sesungguh nya ia adalah hari yang
diagungkan oleh orang-orang Yahudi dan Nashrani’.
Maka beliau # bersabda : ‘Tahun depan, insya
Allah, kita akan berpuasa di hari kesembilan”. Ibnu
‘Abbas berkata : “Sebelum tiba tahun depan,
Rasulullah # telah wafat” *° .

Diriwayatkan dari  Abdurrazzak rahimahullah
bahwasa nya Ibnu Abbas & telah berkata tentang
puasa Aasyuura, katanya :

/////

<<)...u\a§\) C-U\ |y g g /)2,3\ \)A\p-»

“Selisihilah orang-orang Yahudi dan berpuasalah di
hari kesembilan dan kesepuluh”®’ .

KEEMPAT :Telah bersabda Nabi s :

..,/a/a / /A }}._/a/a 30,

Wp’ \M Q905 oy a5

% HR.Muslim (2/797/1134)
*! Musnad Abdurrazzak As San’ani (4/287 /7893]syamilah.
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“Puasa adalah pada hari kalian berpuasa, ‘ledul
Adha adalah hari ketika kalian menyembelih »92

s 2

Q}’h.ﬂsé’ﬂ \.>=,.o\/ . ; /@/(4‘{5)&”)

“Berbuka kalian adalah hari kalian berbuka dan
penyem belihan kalian adalah hari kalian
menyembelih” %

Dari Abu Hurairah . , bahwasanya Rasulullah &
bersabda:

{5} v
ﬁ ‘1:-—.%; M}P ﬁ ‘M ”/;‘ﬂ’w\) 4Q} /a/(f
}
«J);; C,- } 413;;: .‘6. :ﬁC\}ﬁ } (J/)?bi/‘ ‘fﬂ

“Berbukanya kalian adalah hari tatkala kalian
berbuka dan Adha kalian adalah hari kalian
menyembelih. Semua tanah Arafah adalah tempat
wuquf, semua tanah Mina adalah tempat menyem
belih, dan semua gang-gang Makkah adalah tempat
menyembelih, dan semua tanah jam’ (Muzdalifah)
adalah tempat wuquf.”**

Dari Ukhbah bin Amir & , berkata bahwasanya ia
mendengar Rasulullah # bersabda:

2 HR. Baihaqi (4/422/8208).

%> HR. Abu Daud ( 2/297/2324).

% Dishahihkan oleh Asy-Syaikh Al-Albani rahimahullah dalam
Shahih Sunan Abi Daud (2324).
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@y

z

“Hari ‘Arafah, hari penyembelihan (‘ledul-Adlhaa),
dan hari-hari tasyriiq adalah hari raya kita orang-
g)b_rang Islam. la adalah hari-hari makan dan minum”

Makna penyembelihan kalian adalah hari kalian
menyembelih dan ‘Arafah kalian adalah di hari
kalian melakukan wuquf di ‘Arafah’ adalah
mengikuti dan menyesuaikan pelaksanakaan hari
menyembelih dan pelaksanaan wuquf orang-orang
yang melaksanakan haji di Makkah.

Hal ini sebagaimana dikisahkan ketika Masruq tidak
mau puasa arafah kerena khawatir atas kesalahan
melihat ru’yah disangka tanggal 9 ternyata tanggal
10) maka ummul Mukminin ‘Aisyah radhiyallahu
‘anha terangkan bahwa pendapatnya itu tidak bisa
dianggap, dan wajib baginya mengikuti kebanyakan
manusia, lalu ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha berkata:

wu‘)ﬂwfwb o g 50

“Hari nahr adalah ketika orang-orang menyembelih
dan ‘ledul Fitri adalah ketika orang-orang
berbuka.”*®

> HR. Abu Daud (2/320 /2419).
% Al-Mushannaf Abdurrazaq, (4/157).
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Berpuasa pada hari yang diragukan apakah itu
tanggal 9 atau 10 Dzulhijjah itu diperbolehkan
tanpa ada pertentangan di antara ulama. Karena
pada asalnya tanggal 10 itu belum ada sebagaimana
jika mereka ragu pada tanggal 30 Ramadhan,
apakah telah terbit hilal ataukah belum?®’

Seandainya manusia melakukan wuquf di Arafah
pada tanggal 10 karena salah (menentukan waktu)
maka wuquf itu cukup (sah), dengan kesepakatan
para ulama, dan hari itu dianggap hari Arafah bagi
mereka. Bila mereka wuquf pada hari kedelapan
karena salah menentukan bulan, maka dalam
masalah sahnya wuquf ini adad perbedaan. Yang
nampak, wuqufnya juga sah dan ini adalah salah
satu dari dua pendapat dalam madzhab Malik dan
Ahmad serta yang lainnya.

An-Nawawi rahimahullah berkata :

Lo-"j La_\.!adadb.‘.u Jﬁ‘).fa.a_” ?5" u_u.l.’ﬁ Lu\maid\ﬁ
).@.Ia_vk_g..ﬂ‘ }d\}bé_"u&‘ay\&j c):-_d‘ 54«.”._\&3
d\ﬁ ).u\_d\ 3‘ tl.uu‘ u\&v \3.“ MSU..Q ﬁﬁ" 44\ u.uLa.U

WAG ‘_,\.g.d ‘._A_x_e..l\ \Mueﬁ‘ﬁ\us.uﬂl.uﬂ

“Telah berkata shahabat-shahabat kami (fugahaa’
Syafi’iyyah) : Tidaklah hari berbuka (‘ledul-Fitri) itu
(mempunyai pengertian) hari pertama bulan Syawal
secara muthlaq. la adalah hari dimana orang-orang

"Fathul Bari, (4/123).
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berbuka padanya dengan dalil hadits sebelumnya
(yaitu : ‘Berbuka kalian di hari kalian berbuka’).
Begitu pula dengan hari penyembelihan (Yaumun-
Nahr/’ledul-Adlhaa). Begitu pula dengan hari
‘Arafah, ia adalah hari yang nampak bagi orang-
orang bahwasannya hari itu adalah hari ‘Arafah.
Sama saja apakah itu hari kesembilan atau hari
kesepuluh. Asy-Syaafi’iy berkata dalam Al-Umm saat
berkomentar tentang hadits ini : Maka dengan inilah
kami berpendapat.....” % SELESAI

Suatu keteka syeikh Ubailan hafizhahullah ditanya :
“Pemerintah kami di Libya telah mengumumkan hari
Rabu adalah hari ‘Arafah dan hari Kamis adalah ‘ledul-
Adlhaa; yang menyelisihi apa yang telah ditetapkan
Kerajaan Saudi ‘Arabia bahwa hari ‘Arafah dan wukufnya
jama’ah haji jatuh pada hari Kamis. Maka, apa hukum
mengenai hal itu ?”.

Jawab  :“Alhamdulillah, wash-shalaatu ‘alaa
rasuuliullah, wa ba’d : Allah 4 telah berfirman :
“Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit.
Katakanlah : "Bulan sabit itu adalah tanda-tanda
waktu bagi manusia dan (bagi ibadah) haji; Dan
bukanlah kebajikan memasuki rumah-rumah dari
belakangnya, akan tetapi kebajikan itu ialah
kebajikan orang yang bertakwa. Dan masuklah ke
rumah-rumah itu dari pintunya; dan bertakwalah
kepada Allah agar kamu beruntung” (QS. Al-Bagarah
: 189). Dan mengenai ibadah haji, sebagaimana

BAl-Majmu’, (5/26).
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disabdakan Nabi & : “Haji itu ‘Arafah”.
Diriwayatkan oleh Ahmad dan Ahlus-Sunan dengan
sanad shahih.

Maka wajib bagi semua negeri kaum muslimin yang
mengetahuinya untuk membatasinya dengan ru’yah
negeri yang dituju orang-orang untuk ibadah haji,
yaitu negeri Al-Haramain yang mulia.

Dan karenanya, tidak boleh bagi kalian untuk
mentaati pemerintah kalian yang menjadikan ‘led
jatuh pada hari Kamis. Dan barangsiapa yang
menyembelih pada hari Kamis, maka sembelihannya
itu tidak terjadi pada posisi/ tempat yang syar’i.
Rasulullah # telah bersabda tentang orang yang
menyembelih sebelum shalat ‘led : ‘Kambingmu itu
adalah kambing yang disembelih untuk dimakan
dagingnya saja (bukan kambing sembelihan
kurban)’. Beliau % bersabda : ‘Tidak ketaatan
kepada makhluk dalam hal kemaksiatan kepada
Allah’. Permasalahan ini bukan seperti perselisihan
dalam ru’yah hilal Ramadlaan atau Syawaal, karena
puasa dan berbuka dimungkinkan untuk dilakukan di
negeri manapun. Adapun hari ‘Arafah dan ‘ledul-
Adlhaa, sudah seharusnya orang-orang untuk
bersatu, meskipun hanya satu bagian di waktu
siang, berdasarkan ayat-ayat dan hadits. Wallaahu
a’lam. Fatwa dari Asy-Syaikh Al-‘Ubailaan
hafidhahullah® -

% Sumber http://kulalsalafiyeen.com/vb/showthread.

php?p=97989.
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Asy-Syaikh Dr. Muhammad Al-Maghrawiy ditanya
:“Fadliilatusy-Syaikh, apakah kami boleh berpuasa
‘Arafah berdasarkan waktu setempat/lokal ataukah kami
mesti mengikuti waktu Saudi, yaitu hari kedelapan
Dzulhijjah jika berdasarkan waktu setempat/lokal ?
Jazaakumullaahu khairan.

Jawab :‘Arafah adalah nama gunung dimana para
jama’ah haji melakukan melakukan wuquf pada hari
kesembilan bulan Dzulhijjah. la (hari ‘Arafah)
merupakan hari yang satu lagi tidak berbilang.
Maka, puasa yang ber samaan dengan wuqufnya
jama’ah haji adalah puasa yang benar. Adapun
selain itu, aku tidak mengetahui sumbernya dari Al-
Qur’an maupun As-Sunnah”[Fatwa dari Asy-Syaikh
Dr.Muhammad Al-Maghrawiy hafidhahullah'® -

Guru' kami Ustadz Abdul Hakim Bin Amir Abdad
hafizhahullah ketika menjelaskan hadits Dari Abu
Qatadah Al-Anshariy (ia berkata),

” Sesungguhnya Rasulullah % pernah di tanya
tentang (keutamaan) puasa pada hari Arafah?” Maka
beliau menjawab, ” Menghapuskan (kesalahan)
tahun yang lalu dan yang sesudahnya.”'%

Beliau hafizhahullah berkata :

1%Sumber: http://www.darcoran.org/?taraf=fatawi&file

%' Disalin dari Kitab Al-Masaa-il Jilid 5 (Masalah 110) (hlm.
88-92 ; Pustaka Darus Sunnah - Jakarta, Cetakan 1, November 2005.

192 HR. Muslim ,[1162] dalam hadits yang panjang
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PERTAMA : Didalam hadits yang mulia ini terdapat dalil
dan hujjah yang sangat kuat tentang waktu puasa
Arafah, yaitu pada hari Arafah ketika manusia
wuquf di Arafah. Karena puasa Arafah ini terkait
dengan waktu dan tempat. Bukan dengan waktu
saja seperti umumnya puasa-puasa yang lain.
Oleh karena puasa Arafah itu terkait dengan
tempat, sedangkan Arafah hanya ada di satu
tempat yaitu di Saudi Arabia di dekat kota Makkah
bukan di Indonesia atau di negeri-negeri yang
lainnya, maka waktu puasa Arafah adalah ketika
kaum muslimin wuquf di Arafah. Seperti tahun
1425 H/2004 M ,wuquf jatuh pada hari Rabu, maka
kaum muslimin di Indonesia dan di seluruh negeri
puasa Arafahnya pada hari Rabu dan ‘ledul Adha-
nya pada hari Kamis. Bukan sesudahnya, yakni
puasanya pada hari kamis dan ‘iednya pada hari
Jum’at, dengan alasan? mengikuti ru’yah di negeri
masing-masing seperti halnya bulan Ramadhan dan
‘ledul Fithri. Pendapat ini batil kalau tidak mau
dikatakan sangatlah batil, karena telah menyalahi
ketegasan hadits di atas, di mana Rasulullah
shallallahu’alaihi wa sallam di tanya tentang puasa
pada hari Arafah, yakni pada hari ketika manusia
wuquf di Arafah. Adapun hari sesudahnya bukan hari
Arafah lagi tetapi hari ‘led, dan lusanya bukan hari
‘led lagi tetapi hari Tasyrik.

KEDUA, hujjah di atas lebih lemah dari sarang laba-laba,
karena telah mempergunakan qiyas ketika nash
telah ada. Kaidah fiqqiyyah mengatakan, “Apabila
nash telah datang, maka batallah segala pendapat”.
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KETIGA, giyas yang mereka gunakan merupakan qiyas
yang berbeda dengan apa yang di qgiyaskan atau
giyas faariq. Tidak dapat disamakan hukumnya
antara Ramadhan dan ‘ledul Fithri tanggal satu
Syawwal dengan puasa hari Arafah dan ‘ledul Adha.
Maka sabda Nabi % , “Puasalah karena melihat
ru’yah (Ramadhan), dan berbukalah ketika melihat
ru’yah (Syawwal)”. Jelas sekali untuk puasa di
bulan Ramadhan dan ‘ledul Fithri, bahwa masing-
masing negeri atau negeri-negeri yang saling
berdekatan mempunyai ru’yah masing-masing
menurut pendapat sebagian ulama sebagaimana
saya telah jelaskan dengan luas di Al-Masaa-il jilid 2
masalah ke 39.

KEEMPAT, sebagian dari mereka mengatakan, “Kami
melaksanakan dalam rangka menaati dan mengikuti
ulil amri!”

Ini adalah perkataan yang sangat batil yang telah
menjadikan ulil amri sebagai tuhan-tuhan selain Allah
yang telah menetapkan kepada mereka sebuah syari’at
walaupun menyalahi Syari’at Rabbul ‘alamin. Oleh
karena itu tidak ada seorangpun Ulama yang mengatakan
secara mutlak ketaatan kepada ulil amri seperti
perekataan yang sangat batil di atas. Akan tetapi mereka
selalu mengkaitkan dengan ketaatan kepada Allah dan
Rasul-Nya. Apabila perkataan atau ketetapan ulil amri
menyalahi ketetapan Al-Kitab dan As-Sunnah, maka tidak
boleh didengar dan tidak boleh ditaati, karena tidak ada
ketaatan kepada makhluk dalam rangka maksiat kepada
Rabbul ‘alamin sebagaimana telah di jelaskan dalam
hadits-hadits yang shahih dalam masalah ini. Selain
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perkataan dan perbuatan mereka diatas menyerupai
manhaj Khawarij secara khusus dan manhaj ahli bid’ah
secara umum, yaitu berdalil dengan dalil-dalil umum
atau mutlak dengan meninggalkan dalil-dalil yang tidak
bersifat umum atau mutlak. Maka ikutilah penjelasan
tafsirnya berikut ini:

Lo s z0 - : @ A @ 5%
0B e 1 Ul st adels sl 1 0 Gy

23ty iy Ot 2587 0) Jolils A ) 635 ook G B

o ad Yot pasly 1 AT 5T

“Hai orang-orang yang beriman, ta’atilah Allah dan
ta’atilah Rasul (-Nya), dan ulil amri diantara kamu.
kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang
sesuatu, maka kembalikanlah kepada Allah (al-
Qur’an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-
benar beriman kepada Allah dan hari kemudian.
Yang demikian itu adalah lebih utama(bagimu) dan
lebih baik akibatnya.” (QS. An-Nisaa': 59)

Dalam ayat vyang mulia iniAllah telah
memerintahkan orang-orang yang beriman untuk taat
kepada Allah dan Rasul-Nya secara mutlak. Oleh karena

itu Allah mengulang fi’il (kata kerja) ” athi’u ” (\,;x;i)

ketika memerintahkan untuk menaati-Nya dan menaati
Rasul-Nya. Adapun ketaatan kepada ulil amri tidak secara
mutlak, tetapi terkait dengan ketaatan kepada Allah dan
Rasul-Nya. Oleh karena itu Allah tidak mengulang kata
kerja (fi’il) athi’u ketika memerintahkan untuk menaati
ulil amri. Karena tidak ada ketaatan kepada makhluk
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dalam maksiat kepada Allah dan Rasul-Nya. Apabila ulil
amri memerintahkan kepada kita untuk maksiat kepada
Allah dan Rasul-Nya atau perintahnya menyalahi Al-Kitab
dan Sunnah, maka tidak boleh didengar dan ditaati
sebagaimana telah di jelaskan di dalam Al-Kitab dan
Sunnah dari hadits-hadits shahih. Karena kalau kita taati
perintah ulil amri yang bertentangan dengan Al-Qur’an
dan Sunnah, maka kita telah menjadikan ulil amri
tersebut sebagai tuhan-tuhan selain dari Allah yang
ditaati perintah dan larangannya secara mutlak
sebagaimana perbuatan Ahli Kitab dari orang-orang
Yahudi dan Nashara. Tetapi sangat pentimg kita ketahui,
bahwa larangan tidak boleh mendengar dan mentaati
perintah ulil amri yang menyalahi Al-Kitab dan Sunnah,
tidaklah mewajibkan kepada kita untuk memberontak
yang kemudian menjatuhkannya atau yang semakna
dengannya sebagaimana perbuatan ahli bid’ah dan
firgoh-firgoh sesat seperti khawarij dan mu’tazilah dan
yang sepaham dengan mereka. Tetapi ada cara yang
diajarkan oleh islam dalam menasehati dan
memperingati ulil amri yang zhalim atau yang
memerintahkan  maksiat atau yang perintahnya
menyalahi keputusan Allah dan Rasul-Nya.

Sedangkan yang dimaksud dengan ketaatan kepada
Allah ialah dengan berpegang dan mengikuti kitab-Nya
Al-Qur’an. Dan ketaatan kepada Rasul dengan berpegang
dan mengikuti Sunnahnya. Ayat yang mulia ini (Qs.An-
Nisaa': 59, admin) menjadi sebesar-besar dalil dan hujjah
akan kedudukan dan ketinggian serta kemuliaan Sunnah,
bahwa menaati Rasul yakni dengan mengikuti Sunnahnya
secara mutlak, baik terdapat di dalam Al-Qur’an atau
tidak, sama saja, kewajiban kita mentaati dan
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mengikutinya. Jelas sekali dari ayat yang muliakita
mengetahui, bahwa orang yang meninggalkan Sunnah
dengan sendirinya dia telah meninggalkan Al-Kitab (Al-
Qur’an) dan tidak menaati Allah secara mutlak. Dari sini
pun kita mengetahui, bahwa orang yang menjadikan dalil
aqli (yang diputuskan oleh akal) sebagai asas, kemudian
dalil naqli(yang diambil dari Al-Qur’an dan Sunnah)
mengikutinya, yang pada hakekatnya mereka telah
menjadikan akal-akal mereka sebagai raja yang
memerintah kan' dua wahyu yang mulia (Al-Kitab dan
Sunnah). Mereka inilah orang-orang yang tidak mentaati
Allah dan Rasul-Nya sesuai dengan tingkat kesesatan
mereka.

Kemudian , pada bagian kedua dari ayat yang mulia
ini, Allah Tabaaraka wa Ta’ala telah memerintahkan
kepada orang-orang yang beriman untuk mengembalikan
segala sesuatu yang mereka perselisihkan dari urusan
dunia dan akherat kepada Allah dan Rasul-Nya, yakni
kepada Kitab-Nya dan Sunnah Nabi-Nya. Karena didalam
Al-Kitab dan Sunnah itulah mereka akan mendapati
penjelasan danpenyelesaian tentang hukum yang mereka
perselisihkan. Sesuatu hal yang tidak mungkin terjadi
ketika Allah memerintahkan untuk mengembalikan
segalaperselisihan kepada Kitab-Nya dan Sunnah Rasul-
Nya kemudian mereka benar-benar mengembalikan
kepada keduanya. Dengan syarat, tentunya
mengembalikan kepada keduanya itu dengan cara yang
benar, yaitu dengan ilmu dan keadilan bukan dengan
kebodohan dan hawa. Dan hal ini menjadi bukti bahwa
kita memang benar-benar beriman kepada Allah dan hari
akhir. Kemudian buah vyang akan dihasilkan dari
mengembalikan segala urusan perselisihan kepada Al-
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Kitab dan Sunnah ialah penyelesaiannya akan berakhir
dengan kebaikan dan kebahagiaan dunia dan akhirat
kamu'®.

5.3. Puasa Ikut Saudi Sholat lIkut Pemerintah

Ini'® sebagaimana yang disebutkan oleh Asy-Syaikh
‘Utsman bin ‘Abdillah As-Salimi hafizhahullah murid
senior Asy-Syaikh Mugbil bin Hadi rahimauhllah. Dalam
salah satu pelajaran yang disampaikan ba’da zhuhur
tanggal 3 Dzulhijjah yang lalu, beliau ditanya:

GU3 2 o mdy copall 2 iy dsaadl L il Jo
Gl Rl e ety JI Lag af Ly pe¥) o) 2alls
Apakah kita beridul Adha (yakni mulai menyembelih
hewan kurban) dengan mengikuti Arab Saudi,
sementara kami di Maroko, meskipun hal ini
menyelisihi dan  mendahului  waliyul amr

(pemerintah), dan hal ini juga bisa menimbulkan
fitnah sebagaimana yang anda ketahui?

o oreladl J&s Lo conlgll Lamodl auel oilganll
eIl 5yally Legad madl OY Gyl ()Y Las Tghssay
Lagacdl agual (n> L8ye agy Hyagual @Bl Ay agg

'3 Disalin dari Kitab Al-Masaa-il Jilid 5 (Masalah 110) (hlm.
88-92 ; Pustaka Darus Sunnah - Jakarta, Cetakan 1, November 2005.

% Sumber :  http://www.ajurry.com/vb/showthread.
php?t=15735
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Maka beliau menjawab:ldul Adha wajib atas seluruh
kaum muslimin untuk mengikuti negeri Al-Haramain
(Arab Saudi), karena pelaksanaan ibadah haji
berada di sana, sehingga yang dijadikan patokan
adalah pelaksanaan ibadah haji dan hari Arafah
(sesuai dengan yang di Arab Saudi), maka
hendaknya kalian melaksanakan puasa hari Arafah
ketika di negara Arab Saudi juga berpuasa, yaitu
ketika para jama’ah haji melakukan wukuf di
Arafah.

Adapun waliyul amr (pemerintah), baik di Maroko

maupun negeri yang lain, tidak boleh bagi mereka
untuk menyelisihi umat Islam (yang berpatokan
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pada pelaksanaan ibadah haji dan hari Arafah di
Saudi tersebut).

Namun apabila kalian khawatir terjadinya fitnah,
jika kalian sanggup, maka hendaknya kalian
menyembelih hewan kurban pada hari nahr secara
sembunyi-sembunyi. Kalau tidak mampu, maka pada
hari  keduanya tidak  mengapa. Hari-hari
penyembelihan itu banyak, yaitu hari nahr (10
Dzulhijjah), tanggal 11, tanggal 12, dan menurut
pendapat yang benar adalah juga tanggal 13
sebagaimana yang dikatakan Asy-Syafi’i dan
sekelompok ulama yang lain.

Sehingga kalian boleh memilih, tidak mengapa
bagi kalian untuk mengakhirkan dan mengikuti
negeri kalian dalam menyembelih hewan kurban
jika khawatir timbul fitnah. Wabillahit taufiq.

Akan tetapi hendaknya kalian tetap merasa
bahwa hari Id (yang benar) adalah bersama dengan
negeri Saudi Arabia. Semoga Allah 4 memberikan
taufik kepada kalian.

Adapun untuk shalat id, maka dilakukan pada
hari kedua (dari hari nahr, yaitu tanggal 11
Dzulhijjah) selama di negeri tersebut semuanya
melaksanakan id bersama dengan pemerintah
setempat, sehingga jika khawatir terjadi fitnah,
maka boleh mengakhirkan shalat id pada hari
kedua'®.SELESAI

105
php?t=15735

Sumber http://www.ajurry.com/vb/showthread.
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6.  Bolehkah puasa dua hari...?

Soal :“Apakah kami boleh berpuasa dua hari di
negeri kami sini selama dua hari, yaitu untuk
puasa ‘Arafah ? karena kami mendengar di
radio bahwa hari ‘Arafah esok (di Saudi)
bertepatan dengan tanggal delapan Dzulhijjah
di sini”.

Jawab :Hari ‘Arafah adalah hari dimana orang-
orang melakukan wuquf di ‘Arafah. Dan puasa di
hari tersebut disyari’atkan bagi selain orang yang
menunaikan ibadah haji. Apabila engkau ingin
berpuasa, maka berpuasalah pada hari ini. Jika
engkau ingin berpuasa sehari sebelumnya, maka
tidak mengapa. Dan jika engkau ingin sembilan hari
dari awal bulan Dzulhijjah, maka itu baik, karena
hari-hari itu merupakan hari-hari yang mulia yang
dianjurkan untuk berpuasa berdasakan sabda Nabi

Artinya: ‘Tidak ada hari yang amal shalih
dilakukan padanya lebih baik dan lebih dicintai
oleh Allah daripada hari-hari sepuluh ini (di bulan
Dzulhijjah)’. Dikatakan : ‘Wahai Rasulullah, tidak
pula jihad di jalan Allah ?’. Beliau menjawab :
‘Tidak pula jihad di jalan Allah, kecuali seorang
laki-laki yang keluar dengan diri dan hartanya,
kemudian tidak kembali sesuatupun darinya (yaitu,
orang tersebut mati syahid)’ '%.

106 HR.Bukhari
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Wabillaahit-taufiiq, wa shallallaahu ‘alaa
nabiyyinaa Muhammadin wa aalihi wa shahbihi wa
sallam. Fatwa Lajnah Daaimah 10/393, ketua
‘Abdul-‘Aziiz bin ‘Abdillah bin Baaz, anggota:
‘Abdullah bin Ghudayaan'”.

7 perhatikan uslub Lajnah dalam menjawab pertanyaan.
Mereka menyandarkan bahwa hari ‘Arafah adalah hari dimana orang-
orang melaksanakan wuquf di ‘Arafah, dan puasa pada waktu
tersebut disyari’atkan bagi orang yang tidak melakukan haji.
Kemudian Lajnah berfatwa kepada Penanya bahwa jika si Penanya
ingin berpuasa dua hari, maka ia berpuasa pada hari ‘Arafah yang
sesuai dengan pelaksanaan wuquf di ‘Arafah yang bertepatan tanggal
8 Dzulhijjah di daerah si Penanya, dan juga hari sebelumnya.
Artinya, Lajnah tidak menyarankan si Penanya berpuasa di hari
setelahnya, meskipun hari itu bertepatan dengan tanggal 9
Dzulhijjah menurut daerah si Penanya.
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C.  PADANYA DZIKIR - TAKBIR DAN PUASA

1.

Allah Memilihkan DziKir Khusus

Allah 4 berfirman:

r\,um &;4;,« (.gjj; L uxp uu,x;: m A Al ol \);w,

..dan agar mereka menyebut nama Allédh pada
beberapa hari yang telah ditentukan atas rizki yang
Dia berikan kepada mereka berupa hewan ternak...
[QS.al-Hajj/22:28].

Dari Abu Hurairah & secara marfu’:

6@‘%‘&55#&»&&&@\&\&\&,}1 iuﬂ\.ﬂ
~<s\, M\j Cw.s\,

Tidak ada hari-hari yang amal shalih lebih dicintai
oleh Allah dari pada sepuluh hari pertama
Dzulhijjah. Maka hendaklah kalian bertasbih,
bertahlil, dan bertakbir'®.

Disyari’atkan juga bertakbir setelah shalat Shubuh

pada hari Arafah sampai akhir hari tasyriq, yaitu dengan
takbir:

1% HR Abu ‘Utsman al-Buhairi dalam al-Fawa-id. Lihat Irwa-ul

Ghalill (3/398-399).
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/}/

M\«M}j{u\ )A(m\)ws\ \5\‘0\\8 )54»\ 51

Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, tidak ada ilah
yang berhak diibadahi dengan benar selain Allah,
Allah Maha Besar. Allah Maha Besar, dan bagi Allah-
lah segala puji..

Salman Al-Farisi < pernah ditanya, "Amal apakah
yang paling afdhal?"Beliau <  menjawab: "Tidakkah
engkau membaca Al Qur'an: "Dan dzrkrullah adalah yang
paling besar.” (QS.Al-'Ankabut: 45)'%

Dari Abu Hurairah <« beliau berkata, Rasulullah
bersabda,

Oj\ Q\.m?- 40\]«1\ £>} OU“‘Q’ 40\..«53\ u}& Q\.M>- o\-.u{

Y «m’ e ol G y}\

“Ada dua kalimat (zikir) yang ringan diucapkan di
lidah, (tapi)berat (besar pahalanya) pada timbangan
amal (kebaikan) dan sangat dicintai oleh ar-Rahman
(Allah Ta’ala Yang Maha Luas Rahmat-Nya), (yaitu):
SUBHAANALLAHI WABIHAMDIHI, SUBHAANALLAHIL
‘AZHIIM (maha suci Allah dengan memuji-Nya, dan
maha suci Allah yang maha agung)” '°

1% Diambil dari Fighul Ad'‘iyati wal Adzkar, karya Asy-Syaikh
Abdurrazzaq bin Abdilmuhsin Al-Badr,[ him.33-34, dan 38)
"OHR. al-Bukhari ,[ 6043 dan 6304] dan Muslim ,[2694].
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2. Amalan Takbir

2.1. Takbiran Mutlak

Takbiran mutlak adalah takbiran yang dilakukan
kapan saja dan dimana saja, selama masih dalam rentang
waktu yang dibolehkan.

Takbir mutlak menjelang Idul Adha dimulai sejak
tanggal 1 Dzulhijjah dan berakhir hingga waktu asar
tanggal 13 Dzulhijjah. Selama tanggal 1 - 13 Dzulhijjah
ini, kaum muslimin disyariatkan memperbanyak ucapan
takbir di mana saja, kapan saja dan dalam kondisi apa
saja. Boleh sambil berjalan, di kendaraan, bekerja,
berdiri, duduk, ataupun berbaring. demikian pula,
takbiran ini bisa dilakukan di rumah, jalan, kantor,
sawah, pasar, lapangan, masjid, dst.

Anjuran takbiran selama tanggal 1 sampai 13
Zulhijah ini berdasarkan beberapa dalil berikut,

Allah % berfirman:
DUl M 3 Al (21 15

..dan agar mereka menyebut nama Allah pada
beberapa hari yang telah ditentukan ... [QS.al-
Hajj/22:28].

Kemudian di ayat lain, Allah juga berfirman,
% LS
olsgae el s A |y S50
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“...Dan Dberdzikirlah (dengan menyebut) Allah
dalam beberapa hari yang berbilang...” (QS. Al-
Bagarah: 203).

Dari Abu Hurairah « secara marfu’:

LN

(.<.w M\@;@&MM\&\Q\W\ 0 Gt

/

~§5\) Ji\,ﬁﬂ\, C}L:s\,

Tidak ada hari-hari yang amal shdlih lebih dicintai
oleh Allah dari pada sepuluh hari pertama
Dzulhijjah. Maka hendaklah kalian bertasbih,
bertahlil, dan bertakbir'"".

Ibn Abbas & menafsirkan ayat ini dengan
mengatakan,

ARCITHVAIIA PP B EA SRR I S S
oy

Y

“Yang dimaksud “hari vyang telah ditentukan”
adalah tanggal 1 - 10 Dzulhijjah, sedangkan maksud
”beberapa hari yang berbilang” adalah hari tasyriq,
tanggal 11, 12, dan 13 Dzulhijjah™.

" HR Abu ‘Utsman al-Buhairi dalam al-Fawa-id. Lihat Irwa-ul
Ghalill (3/398-399).

"2 HR.Al-Bukhari secara Mua’alaq, Bab: Keutamaan beramal
di hari tasyriq.
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Hadis dari Abdullah bin Umar , bahwa Nabi &
bersabda,

PWleda o b ol e ad] ool Wy ) i ool e s

sl Sy W e 0 15,56 2

“Tidak ada amal yang dilakukan di hari yang lebih
agung dan lebih dicintai Allah melebihi amal yang
dilakukan pada tanggal 1 - 10 Dzulhijjah. Oleh
karena itu, perbanyaklah membaca tahlil, takbir,
dan tahmid pada hari itu.” '™

Bahkan para sahabat & bertakbir di sepuluh hari
pertama bulan Dzulhijjah

< or,_gj AW Syl ) O\;-j;; ;;35»,, Ny 5 5 OK
o (015

“Dulu Ibn Umar dan Abu Hurairah pergi ke pasar
pada tanggal 1 - 10 Dzulhijjah. Mereka berdua
mengucapkan kalimat takbir kemudian orang-orang
pun bertakbir disebabkan mendengar takbir mereka
berdua.” '

"3 HR. Ahmad dan Sanadnya dishahihkan Syekh Ahmad Syakir.
"4 HR. Bukhari secara muallaq, Bab: Keutamaan beramal di
hari tasyriq.
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2.2. Takbiran Terikat (Tertentu)

Takbiran yang terikat waktu adalah takbiran yang
dilaksanakan setiap selesai melaksanakan salat wajib.
Takbiran ini dimulai sejak setelah shalat subuh tanggal 9
Dzulhijjah sampai setelah shalat asar tanggal 13
Dzulhijjah. Berikut beberapa dalil yang menunjukkan
anjuran takbiran ini,

Dari Umar bin Khattab « ,
ST e 8 o B R o 3l Do 0 S 9E &

Bahwa Umar « dulu bertakbir setelah salat subuh
pada tanggal 9 Dzulhijjah sampai setelah zuhur
pada tanggal 13 Dzulhijjah’™.

Dari Ali bin Abi Thalib « ,
M5l el Do Q) 55y jonill Do eSS 58 4
yadl a2

Bahwa Ali bertakbir setelah salat subuh pada

tanggal 9 Dzulhijjah sampai asar tanggal 13

Dzulhijjah. Ali juga bertakbir setelah asar'’®.

"5 |bnu Abi Syaibah dan Al-Baihaqi dan sanadnya disahihkan
al-Albani.

"6 HR Ibnu Abi Syaibah dan Al-Baihagi. Al-Albani mengatakan:
Sahih dari Ali.
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Ibn Abbas 4 menjelaskan,
j\<: Y <d:)~3\ f\i\ )>T dl o, 02 ol Do 4 j<: Q{«}\
ol g

Bahwa Ibnu Abbas -« bertakbir setelah salat subuh
pada tanggal 9 Dzulhijjah sampai tanggal 13
Dzulhijjah. Ila tidak bertakbir setelah maghrib

(malam tanggal 14 Dzluhijjah) '"’.

Riwayat dari Ibn Mas’ud « ,

Gt bl 5 e adl Do 1) 2656 0y el Bl 5o S

Bahwa Ibnu Mas’ud bertakbir setelah salat subuh
pada tanggal 9 Dzulhijjah sampai asar tanggal 13
Dzulhijjah™®.

3. Puasa 10 Hari Pertama Dzulhijjah

Mulai dari awal bulan Dzulhijjah, ternyata telah ada
amalan yang disunnahkan untuk kita kerjakan.
Diriwayatkan dari sebagian isteri Nabi % , mereka
berkata:

"7 HR Ibnu Abi Syaibah dan Al-Baihaqi. Al-Albani mengatakan,
“Sanadnya sahih”.
"8HR. Al-Hakim dan disahihkan An-Nawawi dalam Al-Majmu’.
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~
@

5;,3 <w\¢>ts;;:m//”’ wmymg}:;;(

/////

Mbﬁ‘ww‘bb u«—*fuﬂrm“\b sl

Rasdlullah # biasa berpuasa pada sembilan hari
bulan Dzulhijjah, hari ‘Asyura, tiga hari pada
setiap bulan, dan hari Senin pertama awal bulan
serta hari Kamis''

Namun ada sebuah riwayat dari ‘Aisyah yang
menyebutkan,

Jasjf.;&\@ o~y ale &1 o B0 S

“Aku tidak pernah melihat Rasulullah # berpuasa
pada sepuluh hari bulan Dzulhijah sama sekali.” '?°

Ibnu Hajar Al Asqolani mengatakan bahwa Nabi #
meninggalkan puasa ketika itu -padahal beliau suka
melakukannya- karena khawatir umatnya menganggap
puasa tersebut wajib''.

Imam Ahmad bin Hambal menjelaskan bahwa ada
riwayat yang menyebutkan hal yang berbeda dengan
riwayat ‘Aisyah di atas. Lantas beliau menyebutkan
riwayat Hafshoh yang mengatakan bahwa Nabi # tidak

"9 Shahih: HR Abu Daud (2437).

20 HR. Muslim ,[1176], dari ‘Aisyah] Mengenai riwayat ini,
para ulama memiliki beberapa penjelasan

2! Fathul Bari, [3/390], Mawgqi’ Al Islam
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pernah meninggalkan puasa pada sembilan hari awal
Dzulhijah. Sebagian ulama menjelaskan bahwa jika ada
pertentangan antara perkataan ‘Aisyah yang menyatakan
bahwa Nabi # tidak pernah berpuasa sembilan hari
Dzulhijah dan perkataan Hafshoh yang menyatakan
bahwa beliau malah tidak pernah meninggalkan puasa
sembilan hari Dzulhijah, maka yang dimenangkan adalah
perkataan yang menetapkan adanya puasa sembilan hari
Dzulhijah.

Namun dalam penjelasan lainnya, Imam Ahmad
menjelaskan bahwa maksud riwayat ‘Aisyah adalah Nabi
4 tidak berpuasa penuh selama sepuluh hari Dzulhijah.
Sedangkan maksud riwayat Hafshoh adalah Nabi &
berpuasa di mayoritas hari yang ada. Jadi, hendaklah
berpuasa di sebagian hari dan berbuka di sebagian hari
lainnya'?2.

Kesimpulan: Boleh berpuasa penuh selama
sembilan hari bulan Dzulhijah (dari tanggal 1 sampai 9
Dzulhijah) atau berpuasa pada sebagian harinya.

Catatan: Kadang dalam hadits disebutkan berpuasa
pada sepuluh hari awal Dzulhijah. Yang dimaksudkan
adalah mayoritas dari sepuluh hari awal Dzulhijah, hari
Idul Adha tidak termasuk di dalamnya dan tidak
diperbolehkan berpuasa pada hari ‘led'?.

2 | atho-if Al Ma’arif, [hlm. 459-460.]
2 Lihat Fathul Bari, [3/390] dan Latho-if Al Ma’arif, [him.
460]
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Al-lmam An-Nawawi mengatakan tentang puasa
pada sepuluh hari pertama bulan Dzulhijjah bahwa itu
adalah amalan yang sangat disenangi (disunnahkan).

Jika hal itu tidak mungkin kita lakukan,maka jangan
lupakan dan jangan lalaikan riwayat yang satu ini. Dari
Hunaidah bin Khalid, dari istrinya, dari sebagian istri
Nabi # , dia berkata:

277”7

r\;mu,j QIpirey Konod | 65 t‘“rf“% «M\J e K
¥

“Dahulu Rasulullah berpuasa pada hari kesembilan
bulan Dzulhijjah, dan hari ‘asyura’ (tanggal sepuluh
Muharram), dan tiga hari pada setiap bulannya.” '**

Di antara amalan yang dianjurkan di awal Dzulhijah
adalah amalan puasa. Dari Hunaidah bin Kholid, dari
istrinya, beberapa istri Nabi # mengatakan,

«mg’“t{q\s-@d,wmgp-gmvi

sz

Ay +5ale 1) & «»s\ 55 C.u par —phuy als Al du-

://

wg\,)@\uﬂwuj ﬂ#f«rr\?‘

24 4R, Ahmad (21302, 25263,261109), Abu Daud (2081).
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“Rasulullah # biasa berpuasa pada sembilan hari
awal Dzulhijah, pada hari ‘Asyura’z 5( 10 Muharram),

berpuasa tiga hari setiap bulannya'® ...”"%

Di antara sahabat yang mempraktekkan puasa
selama sembilan hari awal Dzulhijah adalah Ibnu ‘Umar.
Ulama lain seperti Al Hasan Al Bashri, Ibnu Sirin dan
Qotadah juga menyebutkan keutamaan berpuasa pada
hari-hari tersebut. Inilah yang menjadi pendapat
mayoritas ulama'?’.

2 Yang jadi patokan di sini adalah bulan Hijriyah, bukan

bulan Masehi.
126 HR. Abu Daud ,[2437]. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa

hadits ini shahih
27 Latho-if Al Ma’arif, [hlm. 459]
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D. PADANYA ADA IBADAH HAJI DAN IED ADH-HA
1. Padanya Terdapat Ibadah Haji Dan Umroh
1.1. Keutamaan Haji Dan Umroh
Nabi # bersabda :
L T (G £ = us\ £
<<4~$-\ \S\ e

‘Umrah ke ‘umrah berikut merupakan penebus
dosa (yang terjadi) antara keduanya. Dan haji
mabrur tidak ada balasan baginya kecuali al-
jannah'?®

Dari Ibnu Mas’ud « bahwa Rasulullah # bersabda:

}Q\ JZJJ \;{;,;mj ,un du.:’ x;;\s “;iisxj CL\ o ,.,\,»
\S\ u\ o))).l\ W&/ :J.waj/ M.,&O.S\} <g_~°u\“) <Juu\;-\ o

<<«.z;_\
“lkutilah pekerjaan haji dengan melaksanakan
umrah; karena sesungguhnya keduanya dapat

menghapus dosa dan kekafiran, sebagaimana Kkiir
dapat menghilangkan kotoran besi, emas dan

128 HR.al-Bukhari (3/2/1773) Muslim (2/983/1349, syamilah).
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perak; dan tiada balasan bagi haji mabrur kecuali
surga semata.” "%

Keutamaan ini berlaku pada ‘umrah dan haji yang
wajib maupun yang sunnah.Nabi % juga bersabda :

)/; o , ] , 4 s o %

¢ «:Q\ i}‘.)j) \A{Cf-_) 4&.’;&: 9 4;;3).:(»\3 u.;.j\ BVS uj\ O.»»

Barangsiapa yang berhaji ke Baitullah ini, tidak

tidak berbuat rafats dan fasiq, ia akan kembali (ke

negerinya) seperti hari ia dilahirkan oleh ibunya'®.

Ibadah haji adalah salah satu ibadah yang paling
utama, sebagaimana diriwayatkan dari Abu Hurairah &
ia berkata: Rasulullah # ' ditanya tentang amalan yang
paling utama , dan Nabi # menjawab :

1 s - ~ s ¢
@il Jo 2 3l 238 TBL g8 «@yly b HUp
v . - P 3 :/

d Ve 7 7
«3);2 é;-» 6 <.\5\2(;§' 4%

‘Amal ibadah apakah yang paling utama?’ Beliau
bersabda : ‘Beriman kepada Allah dan Rasul-Nya’.
Dikata kan (kepadanya): ‘Kemudian apa?’ Beliau
bersabda: ‘Jihad dijalan Allah’. Dikatakan (kepada
nya): ‘Kemudian apa?’ Beliau bersabda: ‘Haji yang
mabrur.’” '

129 HR. at-Tirmidzi (3/166/810 ,syamilah)

30HR. Muslim (2/983/1350, syamilah).

3'HR.Al-Bukhari,(2/133/1519] dan Muslim,[1/88/83 syamilah),
lihat Shahih at-Targhiib wat Tarhiib oleh al-Albani (3/3/1093).
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Haji adalah jihad bagi para wanita dan setiap orang

yang lemah, berdasarkan hadits Nabi & :

1.2.

Artinya: “Dari  ‘Aisyah radhiallaahu’anha, ia
berkata, aku bertutur: ‘Ya Rasulullah #% kami
melihat bahwasanya berjihad adalah amal ibadah
yang paling utama, apakah kami (para wanita, -
pent) tidak berjihad? Maka beliau bersabda: ‘Bagi
kalian (kaum wanita,-Pent), jihad yang paling
utama adalah haji mabrur’” '3

Dalam riwayat  Ibnu Khuzaimabh, ‘Aisyah
radhiallaahu anha berkata:Artinya: “Aku bertutur:
‘Ya Rasulullah, apakah ada kewajiban berjihad bagi
kaum wanita?’ Beliau berkata: ‘Bagi wanita adalah
jihad yang tidak ada peperangan padanya (yaitu)
haji dan umrah.’ '*

Hikmah Haji dan Umrah .

Allah & berfirman :

s

SRres)

“Untuk menyaksikan segala yang bermanfaat bagi
mereka.” (QS.Al-Hajj: 28)

Asy-Syaikh Abdullah Al-Bassam hafazhahullah, beliau

bekata: “Ibadah haji mempunyai hikmah yang besar,

32 HR.al-Bukhari (2/133/1520 ; 5/15/2784 syamilah).
133 Dishahihkan oleh al-Albani, lihat Shahih at-Targhiib (1099) .
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mengandung rahasia yang tinggi serta tujuan yang mulia,
dari kebaikan duniawi dan ukhrawi.

Haji merupakan momen pertemuan akbar bagi umat
Islam seluruh dunia. Allah 4 pertemukan mereka semua
di waktu dan tempat yang sama. Sehingga terjalinlah
suatu perkenalan, kedekatan, dan saling merasakan satu
dengan sesamanya, yang dapat membuahkan kuatnya tali
persatuan umat Islam, serta terwujudnya kemanfaatan
bagi urusan agama dan dunia mereka.”'**

Lebih dari itu, ibadah haji mempunyai banyak
hikmah dan pelajaran penting yang apabila digali
rahasianya maka sangat terkait dengan agama dan sosok
Nabi Ibrahim s« , baik dalam hal keimanan, ibadah,
muamalah, dan akhlak yang mulia. Di antara hikmah dan
pelajaran penting tersebut adalah:

(1) Perwujudan tauhid yang murni dari noda-noda
kesyirikan dalam hati sanubari, manakala para
jamaah haji bertalbiyah.

(2) Pendidikan hati untuk senantiasa khusyu’,
tawadhu’, dan penghambaan diri kepada Rabbul
‘Alamin, ketika melakukan thawaf, wukuf di Arafah,
serta amalan haji lainnya.

(3) Pembersihan jiwa untuk senantiasa ikhlas dan
bersyukur kepada Allah 4 ketika menyembelih
hewan qurban di hari-hari haji.

(4) Kepatuhan dalam menjalankan ketaatan kepada
Allah 4 dan Rasul-Nya tanpa diiringi rasa berat

34 Taudhihul Ahkam ,[4 / 4].
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hati, ketika mencium Hajar Aswad dan mengusap
Rukun Yamani.

Tumbuhnya kebersamaan hati dan jiwa ketika
berada di tengah-tengah saudara-saudara seiman
dari seluruh penjuru dunia, dengan pakaian yang
sama, berada di tempat yang sama, serta
menunaikan amalan yang sama pula (haji)"*>.

Padanya Ada Ied Adh-ha
Dari Anas bin Malik % , beliau mengatakan,

c ol 5 Ll i B L oyl lie Loy YU Lgd
e Sl 05 411 o) > ey ads Bl Joom bl g, QU

> el g oYl Logs i

Bahwa ketika Nabi # tiba di Madinah, masyarakat
Madinah memiliki dua hari yang mereka rayakan
dengan bermain. Kemudian Nabi # bertanya, “Dua
hari apakah ini?” Mereka menjawab, “Kami
merayakannya dengan bermain di dua hari ini
ketika zaman  jahiliyah. Kemudian  Nabi
bersabda, “Sesungguhnya Allah telah memberikan
ganti kepada kalian dengan dua hari yang lebih
baik: Idul Fitri dan Idul Adha.” "

'3 |ihat Durus ‘Aqadiyyah Mustafadah Min Al-hajj.
1% HR. An-Nasa’i, Abu Daud, Ahmad, dan disahihkan al-

Albani.
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Ringkasan Sholat led"”’

Dari Anas bin Malik < , beliau berkata: “Bahwa
ketika Nabi # tiba di Madinah, masyarakat Madinah
memiliki dua hari yang mereka rayakan dengan bermain.
Kemudian Nabi % bertanya: ‘Dua hari apakah ini?’
Mereka menjawab: ‘Kami merayakannya dengan bermain
di dua hari ini ketika zaman Jahiliyyah,’ kemudian Nabi &
bersabda:

N

s

% J6 2 b )

o\

[ 2] s
S Je 6 s G

Sesungguhnya Allah telah memberikan ganti
kepada kalian dua hari yang lebih baik; ‘Idul Fithri
dan ‘Idul Adh-ha'®.

Secara bahasa ‘ldberarti hari yang di dalamnya ada
perkumpulan. Berkata Ibnul A’rabi disebut ‘Id karena
setiaP tahun hari itu kembali dengan kegembiraan yang
baru'*’.

37 Disari dari kitab Ahkaam ‘Aidain oleh Syeikh Ali bin Hasan
Ali Abdul Hamid Al Halabi Al Atsari hafizhahullah

3% Shahih: HR Ahmad (3/103, 178, 235, 250), Abu Daud
(1134), an-Nasa-i (3/179-180), ‘Abd bin Humaid (1390), dan ath-
Thahawi dalam Syarh Musykilil-Atsar (4/131/1488), al-Hakim
(1/294), al-Baihaqi (3/277), dan al-Baghawi (1098), dari Sahabat
Anas &

39 lisan Arab ,(3/319)
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Berkata Al Alamah Ibnu ‘Abidin : “ Id dinamakan
dengan nama ini , karena milik Allah lah pada hari itu
segala macam kebaikan yaitu macam-macam kebaikan
yang kembali atas hamba-hamba-Nya dalam setiap hari,
diantaranya; kebolehan berbuka setelah sebelumnya
dilarang (bulan ramadhan), zakat fitrah, sempurnanya
pelaksanaan ibadah haji dengan tawaf ziarah, daging-
daging kurban dan lainnya. Dan karena kebiasaan hari itu
syarat dengan kebahagiaan, kegembiraan , kesenang an
dan nikmat. '

Hari ini (‘Idul Fitri dan ‘Idul Adha) merupakan dua
nikmat dari Allah % bagi kaum muslimin''. Sholat ini
pada hakekatnya dihukum wajib (fardu ain) menurut
pendapat yang paling kuat'*?. Sedang yang mengatakan
hukumnya fardhu kifayah merupakan pendapat yang

tidak jelas’®.

Rasulullah & senantiasa mengakhirkan
(memperlambat) sholat ‘idul fitri dan menyegera kan
sholat ‘Idul Adha.'* Beliau % senantiasa melaksanakan

0 Hasyiyah Ibnu ‘Abidin,(2/165).

" HR.Ahmad,(3/103,178,235);Abu Daud,(1134) An Nasa’i,
(3/179) dan Al Baghawi ,(1098).

"2 Hasyiyah Ibnu ‘Abidin ,(2/166)-sesudahnya.Diantara dalil
wajibnya bahwasanya sholat Id dapat menggugurkan sholat jum’at;
HR.Abu Daud, ,[1073) ; lbnu Majah,(1311); Al Mughni,(2/358) dan
Majmu’ Fatawa,(24/212); Nailul Autar,(3/382-383); Ar Raudhatun
Nadhiyah,(1/142).

3 sebagaimana yang telah dikatakan oleh Syeikh Islam Ibnu
Taimiyah dalam Majemu’ Fatawa ,(23/161)

" Ibnul Qayyim, Zaadul Ma’ad,(1/442); Minhajul Muslim, (278)
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sholat ‘Id di lapangan'® padahal sholat di masjid nabawi
lebih utama 1000 kali sholat di masjid lainnya kecuali

masjid al Haram'®.

Imam Sa’id Ibnul Musayyab berkata :“Sunnah ‘ldul
Fitri itu ada tiga: berjalan kaki menuju lapangan',
makan sebelum keluar ke lapangan'®® dan mandi”'®.

Tidaklah Rasulullah # pergi menuju lapangan'®

‘Idul Fitri kecuali setelah makan'™'. Sedangkan pada ‘Idul
Adha Rasulullah #% makan setelah kembali dari
menunaikan sholat dan beliau makan daging kurban'.
Dihari ini (‘ld) Rasulullah # juga membiarkan para
sahabat berhias diri dengan memakai pakaian yang indah
dan cantik."?

5 HR.Al-Bukhari ,(956); Muslim ,(889); An Nasa’i ,(3/187) ;
lihat Al Madkhal,(2/283) ; Al Mughni,(2/229-230)

46 HR.Al-Bukhari ,(1190); Muslim ,(1394).

" HR.at-Tirmizi ,( 530) ; Ibnu Majah ,(161) ; Jarir bin
Abdullah # berkata : “ Nabi # pada hari raya biasa mengambil jalan
yang berlainan(ketika pergi dan ketika kembali dari lapangan”
HR.Al-Bukhari,(986)-lihat Zaadul Ma’ad,(1/449) dan Raudhatuth
Thalibin, (2/77); Syarhus Sunnah oleh Al Baghawi,(4/314).

8 HR.Al-Bukhari, (953);At-Tirmidzi,(543);lbnu  Majah,(1754);
Ahmad,(3/126,164, 232)

" Irwaul Ghalil,(2/104) lihat Al Mughni,(2/370)

30 Dari Jarir bin Abdullah % ia berkata: Nabi % pada hari raya
biasanya mengambil jalan yang berlaian (ketika pergi dan ketika
kembali dari lapangan,pen) HR.Al-Bukhari,(986)-lihat Zad Ma’ad,
(1/449); Raudhatuth Thalibin,(2/77) dan Syarhus Sunnah ,(4/314).

> HR.At-Tirmidzi, (542);lbnu Majah ,(1756) Ad Darimi,(1/375)
dan Ahmad,( 5/352).

52 Zaadul Ma’ad,(1/441)

Lihat HR.al-Bukhari, (886,948,2104,2169,3045,5841, 5891,
6081)dan Fathul Bari ,(2/434,439);Muslim,(2068);Abu Daud,(1076);
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Sesampai dilapangan Rasulullah # tidak melakukan

sholat sunnah baik sebelum maupun sesudahnya'™*.

Sholat ‘ld dilaksanakan tanpa azan dan
igamat'.Dan sholat dilaksanakan dua raka’at'® Raka’at
pertama dimulai dengan takbiratul ihram, selanjutnya
bertakbir sebanyak tujuh kali (pada raka’at pertama
selain takbiratul ihram) dan lima kali pada raka’at
kedua(tidak termasuk takbir I’tidal)’”’. Tidak riwayat
yang shohih dari Nabi # bahwa beliau mengangkat tangan
bersamaan beliau mengangkat takbir'® . Adapun bacaan
zikir-zikir berupa pujian dan sanjungan antara dua takbir
tidaklah shohih dari Nabi % akan tetapi ianya
berdasarkan pada atsar Ibnu Mas’ud «'*°. Dan Melakukan
takbir sebelum membaca Al Fatihah termasuk sunnah'®.

Nasa’i,(3/181,8/196,198);Ahmad,(2/20,39 , 49) : Iman Ibnu Qayim Al
Jauzi berkata “: Nabi # memakai pakaiannya yang paling bagus
untuk keluar sholat ‘Id....... (Zaadul Ma’ad ,[1/441) - lihat juga
Hasyiyah As Sindi ‘Ala An Nasa’i,(3/181).

> HR.Al-Bukhari, (989);at At-Tirmidzi,(537);An Nasa’i,(3/193);
Ibnu Majah,(1291)

> HR.Muslim,(887) ; Abu Daud,(1148); At-Tirmidzi ,(532);
Zaad Ma’ad,(1/442)

136 HR.Ahmad, (1/370);An Nasa’i,(3/183); Al Baihagqi,(3/200) -
lihar Syarhu Ma’ani Al Atsari,(1/421)

7 HR.Abu Daud,(1150);Ibnu Majah,(1280); Ahmad,(6/70) dan
Al Baihaqi ,(3/287) lihat Syarhus Sunnah,(4/309); Majmu’ Fatawa
Syeikh Islam,(24/220,221).

8 Irwaul Ghalil ,(3/112-114) - Syeikh Al Berkata : “Siapa yang
menganggap bahwa Ibnu Umar tidak mengangkat tangan kecuali
dengan taugqif Nabi # , maka silahkan ia mengangkat tangan ketika
bertakbir. Ahkamul Janaiz ,(hal:148)

> HR.Baihagqi ,(3/291)

160 HR.Abu Daud ,(1152); Ibnu Majah ,(1278); Ahmad,(2/180 )
dan lihat Irwaul Ghalil ,(3/108-112) dan Zaad Ma’ad ,(1/443,444).
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Setelah sempurna takbir membaca Alfatihah
.Setelah itu mambaca surat Qaf pada satu raka’at dan Al
Qamar pada raka’at lainnya'®'. Terkadang Rasulullah i
membaca surah al A’la dan al Ghatsiyah'?.

Siapa yang luput(tertinggal) sholat ‘ld berjama’ah
maka hendaklah ia sholat dua raka’at seperti melakukan
sholat ‘1d"®’.

Sedangkan Khutbah sholat ‘Id dilakukan setelah
sholat'®*. Dan hukum mendengarnya tidaklah wajib'®’.

Khutbah ‘Id dimulai dengan pujian-pujian kepada
Allah 45 sebagaimana khutbah lainnya. Dan bukan dengan
takbir. Adapun dalil yang menunjukan bahwa nabi &

161 HR.Muslim ,(891) ;An Nasa’l ,(8431); at At-Tirmidzi,(534);
Ibnu Majah,(1281) dari Abi Wagqid Al Laitsi .

2 HR.Muslim ,(878); At At-Tirmidzi ,(533); An Nasa’l
,(3/184); Ibnu Majah ,(1281) dari nu’man bin bashir « lihat Zadul
Ma’ad ,(1/443).

163 Shohih Al-Bukhari,(1/134,135) lihat Fathul Bari ,(2/550) ;
Al Mughni ,(2/ 212) Muwatha’ Imam malik ,(592).

' bnu Abbas :berkata “Aku menghadiri sholat ‘ld bersama
Nabi # ,Abu Bakar 4 umar dan Utsaman < semua mereka melakuka
sholat sebelum khutbah.”(HR.Al-Bukhari, (962,963);Muslim,
(884,888);Ahmad, (1/331,346 dan 2/12,38);lihat Fathul Baari,(2/453)
Kitabul ‘ledain bab no VIIl. Al Um ,(1/235,236); Aridlah Al Ahwadzi
,(2/3-6);At At-Tirmidzi,(531);An Nasa’i ,(3/183); lbnu Majah,(1276).

165 Abdullah bin Saib 4 berkata” Aku menghadiri ‘Id bersama
Nabi # , keteika selesai beliau # bersabda : Sesungguhnya kami
akan berkhutbah, barangsiapa yang ingn tetap duduk untuk
mendengarkan maka duduklah dan barangsiapa yang hendak pergi
maka pergilah’.HR.Abu Daud,(1155) dan An Nasa’i ,(3/185); Ibnu
Majah,(1290) ; Al Hakim ,(1/295) lihat Irwaul Ghalil ,(3/96-98).
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banyak bertakbir'®®, dalil itu tidak menunjukkan bahwa
dimulai dengan takbir'®.Sedangkan riwayat yang
mengatakan bahwa Rasulullah % melakukan khutbah dua
kali dalam sholat ‘Id, merupakan riwayat yang lemah'®.

%6 HR.Ibnu Majah,(1287), Al Hakim,(3/607) Al Baihaqi
,(3/299) .

167 Zadul Ma’ad ,(3/447-448)

168 Disari dari kitab Ahkaam ‘Aidain oleh Syeikh Ali bin Hasan
Ali Abdul Hamid Al Halabi Al Atsari hafizhahullah
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E.

1.

ke-11

PADANYA ADA HARI NAHR, QARR DAN QURBAN
Hukum Dan Keutamaan

Dalam Sunan Abi Daud dari Nabi # beliau bersabda:

-
;oo
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“Sesungguhnya hari yang paling agung di sisi Allah
adalah hari Nahr'®®, kemudian hari Al Qarr'”°.”""!

Dari Abu Hurairah « , Nabi % bersabda,

“Siapa yang memililki kelapangan namun dia tidak

?grkurban maka jangan mendekat ke masjid kami.”

Adapun dari Al-Qur "an,di antaranya firman Allah 4

005
“Maka dirikanlah shalat karena Rabbmu dan
sembelihlah hewan qurban.” (QS.Al-Kautsar: 2)

' Hari raya Idul Adha tanggal 10 Dzulhijjah.

"0 Hari Al Qarr adalah hari ketika berada di Mina, yaitu hari
(bulan Dzulhijjah).

"' HR.Abu Daud (2/148/1765) syamilah.

72 HR. Ahmad dan Ibnu Majah. Dihasankan Al-Albani).
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Juga keumuman firman Allah ¥ :

S0

J’»\(;L\ \j{s\s“/ \wrﬁmjm ‘.ﬁuu\;;;&:l\,

5.
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“Dan telah Kami jadikan untuk kamu unta-unta itu
sebagian dari syiar Allah, kamu memperoleh
kebaikan yang banyak padanya, maka sebutlah
olehmu nama Allah ketika kamu menyembelihnya
dalam keadaan berdiri (dan telah terikat).
Kemudian apabila telah roboh (mati), maka
makanlah sebagiannya dan beri makanlah orang
yang rela dengan apa yang ada padanya (yang tidak
meminta-minta) dan orang yang meminta.” (QS.Al-
Hajj: 36)

Asy-Syaikh Ahmad bin Yahya An-Najmi berhujjah
dengan keumuman ayat di atas untuk menunjukkan
syariat menyembelih hewan qurban. Beliau menjelaskan:

“Kata 3.l mencakup semua hewan sembelihan baik itu

unta, sapi, atau kambing.”'"?

Sedangkan dalil dari As-Sunnah ditunjukkan oleh
sabda Nabi # dan perbuatannya. Dari Al-Bara’ bin ‘Azib
& ,ia berkata :

'73 Fathur Rabbil Wadud (1/370).
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“Sesungguhnya yang pertama kali kita mulai pada
hari ini adalah shalat. Kemudian kita pulang lalu
menyem belih hewan qurban. Barangsiapa berbuat
demikian maka dia telah sesuai dengan sunnah
kami, dan barang siapa yang telah menyembelih
sebelumnya maka itu hanyalah daging yang dia
persembahkan untuk keluarga nya, tidak termasuk
ibadah nusuk sedikitpun.” '

Sebagaimana yang disebutkan dalam Sunan Abi
Daud dari Nabi # beliau bersabda:

;oo
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“Sesungguhnya hari yang paling agung di sisi Allah
adalah hari Nahr'”, kemudian hari Al Qarr'’®.”"””

Di antara perbuatan Nabi # adalah hadits Anas bin
Malik < :

74 HR. Al-Bukhari (5545) dan Muslim(7/1961).

> Hari raya Idul Adha tanggal 10 Dzulhijjah.

76 Hari Al Qarr adalah hari ketika berada di Mina, yaitu hari
ke-11 (bulan Dzulhijjah).

"7 HR.Abu Daud (2/148/1765) syamilah.
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“Rasulullah # berqurban dengan dua ekor kambing
putih kehitaman yang bertanduk. Beliau sembelih
sendiri dengan tangannya. Beliau membaca

basmalah, bertakbir, dan meletakkan kakinya di sisi
leher kambing tersebut.”'”®

Adapun keutamaan berqurban, maka dapat
diuraikan sebagai berkut:

1) Berqurban merupakan syi’ar-syi’ar Allah 4% |
sebagai mana yang telah lewat penyebutannya
dalam firman Allah 4 surat Al-Hajj ayat 36.

2) Berqurban merupakan bagian dari Sunnah Rasulullah
4% , karena Nabi % telah menganjurkan dan
melaksanakannya. Maka setiap muslim yang
berqurban semestinya mencontoh beliau dalam
pelaksanaan ibadah yang mulia ini.

3) Berqurban termasuk ibadah yang paling utama.

Allah 4 berfirman:

, , s o0 S P o5
Sy 7|0 -, e s w s w\7 77 7 \re - e w7 “ -
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'8 HR. Al-Bukhari,(5554) dan Muslim (1966), dan lafadz hadits
ini milik beliau,
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“Katakanlah: ‘Sesungguhnya shalatku,
sembelihanku, hidup dan matiku hanyalah untuk
Allah, Rabb semesta alam. Tiada sekutu bagi-Nya;
dan demikian itulah yang diperintahkan kepadaku
dan aku adalah orang vyang pertama-tama
menyerahkan diri (kepada Allah)’.” (QS.Al-An’am:
162-163)

Juga firman-Nya:

5 g

“Maka dirikanlah shalat karena Rabbmu dan
sembelihlah hewan qurban.” (QS.Al-Kautsar: 2)

Sisi keutamaannya adalah bahwa Allah 4 dalam dua
ayat di atas menggandengkan ibadah berqurban dengan
ibadah shalat yang merupakan rukun Islam kedua.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullahu
sebagaimana dalam Majmu’ Fatawa (16/531-532) ketika
menafsirkan ayat kedua surat Al-Kautsar menguraikan:
“Allah % memerintahkan Nabi # untuk mengumpulkan
dua ibadah yang agung ini yaitu shalat dan menyembelih
qurban yang menunjukkan sikap taqgarrub, tawadhu’,
merasa butuh kepada Allah 4 , husnuzhan, keyakinan
yang kuat dan ketenangan hati kepada Allah ¥ , janji,
perintah, serta keutamaan-Nya.”

Beliau mengatakan lagi: “Oleh sebab itulah, Allah 4
menggandengkan keduanya dalam firman-Nya:
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“Katakanlah: ‘Sesungguhnya shalatku, sembelihan
ku, hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah, Rabb
semesta alam’.” (QS.Al-An’am: 162)

Walhasil, shalat dan menyembelih qurban adalah
ibadah paling utama yang dapat mendekatkan diri
kepada Allah 4 .”

Beliau juga menegaskan: “Ibadah harta benda yang
paling mulia adalah menyembelih qurban, sedangkan
ibadah badan yang paling utama adalah shalat.”

2. Ringkasan Figh Qurban
2.1. Jenis Hewan Qurban

Yang boleh dijadikan hewan Qurban adalah dari
golongan Bahiimatul Al An’aam (hewan ternak tertentu)
yaitu onta, sapi atau kambing dan tidak boleh selain itu.
Bahkan sekelompok ulama menukilkan adanya ijma’
(kesepakatan) bahwasanya qurban tidak sah kecuali
dengan hewan-hewan tersebut'”’

179 Dalllnya adalah ﬁrman Allah % yang artmya
(Vi) sal.sz.ol.!\

Artinya:“Dan bagi setiap umat Kami berikan tuntunan berqurban
agar kalian mengingat nama Allah atas rezki yang dilimpahkan

116



Mendulang Keutamaan 10 Hari Pertama Dyul Hijjah Gl Qhmad Bin Umar
BAB.L.MENGENAL KEUTAMAAN D.PADANYA ADA HARI NAHR, QARR DAN QURBAN

Tidak ada ketentuan jenis kelamin hewan qurban.
Boleh jantan maupun betina. '®

2.2. Umur Hewan Qurban

C\beliau % memerintahkan kepada para sahabatnya
agar mereka menyembelih jadza' dari domba, dan
tsaniyya dari yang selain domba'®'.

Mujasyi bin Mas'ud < mengabarkan bahwa Nabi
bersabda. Artinya : "Sesungguhnya jadza' dari

kepada kalian berupa hewan-hewan ternak (bahiimatul an’aam).”
(QS. Al Hajj: 34) lihat Shahih Figih Sunnah, [1/369] dan Al Wajiz
(406)

% pari Umu Kurzin radliallahu ‘anha, Rasulullah # bersabda:
Artinya: “Agiqah untuk anak laki-laki dua kambing dan anak
perempuan satu kambing. Tidak jadi masalah jantan maupun
betina.” HR. Ahmad (27900) & An Nasa’i (4218) dan dishahihkan
Syaikh Al Albani.

Berdasarkan hadits ini, Al Fairuz Abadzi As Syafi’i mengatakan:
“Jika dibolehkan menggunakan hewan betina ketika agiqah
berdasarkan hadits ini, menunjukkan bahwa hal ini juga boleh untuk
berqurban.” Al Muhadzab (1/74).

81 Berkata Al-Hafidzh dalam “Fathul Bari" (10/15) . Jadza'
adalah gambaran untuk usia tertentu dari hewan ternak, kalau dari
domba adalah yang sempurna berusia setahun, ini adalah ucapan
jumhur.

Adapula yang mengatakan : di bawah satu tahun, kemudian
diperselisihkan perkiraannya, maka ada yang mengatakan 8 dan ada
yang mengatakan 10, Tsaniyya dari unta adalah yang telah
sempurna berusia 5 tahun, sedang dari sapi dan kambing adalah yang
telah sempurna berusia 2 tahun Zaadul Ma'ad (2/317]
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domba memenuhi apa yang memenuhi tsaniyya dari
kambing" 1%

Untuk onta dan sapi: Jabir <« meriwayatkan
Rasulullah # bersabda, artinya: “Janganlah kalian
menyembelih (qurban) kecuali musinnah'®. Kecuali
apabila itu menyulitkan bagi kalian maka kalian
boleh menyembelihdomba jadza’ah.” (Muttafaq
‘alaih)

3. Cacat Hewan Qurban

q:Iabi % memilih hewan kurban yang sehat, tidak
cacat. Beliau melarang untuk berkurban dengan hewan
yang terpotong telinganya atau patah tanduknya. Beliau
memerintahkan untuk memperhatikan kesehatan dan
keutuhan (tidak cacat) hewan kurban.Boleh berkurban
dengan domba jantan yang dikebiri'®*.

Adapun mengenai hewan cacat yang dipergunakan
untuk berkurban , disini ada 4 pandangan :

182 Shahihul Jami' (1592), lihat Silsilah Al-Ahadits Adl-Dlaifah
(1/87-95).

'8 Musinnah adalah hewan ternak yang sudah dewasa, dengan
rincian: 1) Onta umur 5 tahun, 2).Sapi umur 2 tahun, 3). Kambing 1
tahun , 4) Domba 6 bulan lihat Shahih Figih Sunnah, (2/371-372),
Syarhul Mumti’, (3/410), Taudhihul Ahkaam, (4/461).

184 karena ada riwayat dari Nabi % yang dibawakan Abu Ya'la
(1792) dan Al-Baihaqi (9/268) dengan sanad yang dihasankan oleh Al-
Haitsami dalam " Majma'uz Zawaid" (4/22).
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3.1. Cacat Yang Tidak Sah Untuk Qurban

Cacat yang menyebabkan tidak sah untuk
berqurban, ada 4 :

Diriwayatkan dari Al-Bara” bin ‘Azib 4 dia berkata:
Rasulullah % pernah berdiri di depan kami, Rasulullah
bersabda:

L A
U/o

’;s\ u@,A\, e ws\ YA REVAN] S CJ
&,Y i\ u;;s\,wws\»up\,c\w;;

“Empat hal (nabi member isyarat dengan
tangannya) yang tidak diperbolehkan pada hewan
qurban: yang rusak matanya dan @ jelas
kerusakannya, yang sakit dan jelas sakitnya, yang
pincang dan jelas pincangnya, dan yang kurus dan
tidak bersumsum.”

Dalam hadits ini ada empat perkara yang dilarang
pada hewan qurban menurut kesepakatan ulama,
sebagaimana yang dinukil oleh Ibnu Qudamah
rahimahullahu dalam Syarhul Kabir'® dan An-Nawawi
dalam Al-Majmu’'®. Keempat perkara tersebut adalah:

'8 HR. Abu Daud (2802), At-Tirmidzi (1502), Ibnu Majah (3144)
dengan sanad yang dishahihkan oleh An-Nawawi rahimahullahu
dalam Al-Majmu’, (8/227)

186 (5/175)

187 (8/231], cet. Dar lhya ut Turats Al-‘Arabi)
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(1

(2)

3)

4

{5 yaitu hewan yang telah rusak dan memutih
matanya, dengan kerusakan yang jelas.

uqﬁn yaitu hewan yang nampak sakitnya, dan dapat
diketahui dengan dua cara:

o keadaan penyakitnya yang dinilai sangat
nampak, seperti  tha’un, kudis, dan
semisalnya.

o pengaruh penyakit yang nampak pada hewan
tersebut, seperti kehilangan nafsu makan,
cepat lelah, dan semisalnya.

\>,,s\ yaitu hewan yang pincang dan nampak

kepincangannya. Ketentuannya adalah dia tidak bisa
berjalan bersama dengan hewan-hewan yang sehat
sehingga selalu tertinggal. Adapun hewan yang
pincang namun masih dapat berjalan normal
bersama kawanannya maka tidak mengapa.

’u,,s\ dalam riwayat lain i};,fﬁg\ yaitu hewan yang telah

tua usianya, pada saat yang bersamaan dia tidak
memiliki sumsum. Ada dua persyaratan yang
disebutkan dalam hadits ini:

o  iLxall yaitu yang kurus
o &9 yaitu yang tidak bersumsum.

Sebagian ulama menjelaskan bahwa isyarat
Nabi # dengan tangannya ketika menyebutkan
empat cacat tersebut menunjukkan bahwa Nabi %
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3.2.

membatasi jenis cacat yang terlarang. Sehingga
yang bukan termasuk empat jenis cacat
sebagaimana dalam hadis boleh digunakan sebagai
qurban'®,

Dan jika ada hewan yang cacatnya lebih parah

dari 4 jenis cacat di atas maka lebih tidak boleh

untuk digunakan berqurban'®.

Cacat Yang Diperbincangkan (Tidak Boleh)

Ada beberapa cacat yang masih diperbincangkan

para ulama, namun yang rajih adalah tidak boleh ada
pada hewan qurban. Di antaranya adalah'®

(1

(L& yaitu hewan yang sudah buta kedua
matanya, walaupun tidak jelas kebutaannya. Al-
Imam An-Nawawi dalam Al-Majmu’ (8/231) bahkan
menukilkan kesepakatan ulama tentang masalah ini.
e .30 yaitu hewan yang jatuh dari atas lalu
pingsan. Selama dia dalam kondisi pingsan maka
tidak sah, sebab dia termasuk hewan yang jelas
sakitnya.

Zayaldl yaitu kambing yang membesar perutnya
karena banyak makan kurma. Dia tidak bisa buang
angin dan tidak diketahui keselamatannya dari
kematian kecuali bila dia buang air besar. Maka dia

'8 Syarhul Mumthi’ (7/464).
'® Shahih Figih Sunnah, (2/373) & Syarhul Mumti’ (3/294).
190 Asy-Syarhul Mumti’, (3/394-397):
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termasuk hewan yang jelas sakitnya selama belum
buang air besar.

(4) &3 Lz yaitu hewan yang terputus salah satu

tangan/kakinya atau bahkan seluruhnya. Sebab
kondisinya lebih parah daripada hewan yang pincang

(2.

(5) i) yaitu hewan yang tidak bisa berjalan sama

3.3.

sekali.
Cacat Yang Makruh
Cacat yang menyebabkan makruh untuk berqurban :

Terdapat hadits yang menyatakan larangan

berqurban dengan hewan yang memilki dua cacat:telinga
terpotong atau tanduk pecah. Namun haditsnya dlo’if,
sehingga sebagian ulama menggolongkan cacat jenis
kedua ini hanya menyebabkan makruh dipakai untuk
qurban'®’.

3.4

(1) Sebagian atau keseluruhan telinganya terpotong
(2) Tanduknya pecah atau patah'®?

. Cacat Yang Tidak Berpengaruh

Cacat yang tidak berpengaruh pada hewan qurban

(boleh dijadikan untuk qurban) namun kurang sempurna.

1 Syarhul Mumthi’ (7/470).
92 Shahih Figih Sunnah, (2/373)
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Selain 4 jenis + 5 jenis lain (no.2) dan dua jenis
yang dimakruhkan, maka cacat yang tidak lebih parah
dari itu tidak berpengaruh pada status hewan qurban.

Di antaranya ada yang tidak berpengaruh sama
sekali karena sangat sedikit atau ringan sehingga
dimaafkan. Ada pula yang mengurangi keafdhalannya
namun masih sah untuk dijadikan hewan qurban. Di
antaranya:

(1) L= yaitu hewan yang telah ompong giginya.

(2) =N yaitu hewan yang telah kering kantong
susunya, yakni tidak bisa lagi mengeluarkan air
susu.

(3) iLuah yaitu hewan yang hilang mayoritas telinga
atau tanduknya, baik itu memanjang atau
melebar'”.

(4) i yaitu hewan yang tidak berekor, baik itu
karena asal penciptaannya (memang asalnya seperti
itu) atau karena dipotong.

19 Adapun hadits ‘Ali bin Abi Thalib = :

O 01 el S T o
“Nabi # melarang berqurban dengan hewan yang hilang mayoritas
tanduk dan telinganya.” Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud
(2805), At-Tirmidzi (1509), Ibnu Majah (3145), dan yang lainnya, dan
didhaifkan oleh Asy-Syaikh Mugbil dalam Tahqiq Al-Mustadrak
(4/350) karena dalam sanadnya ada Jurai bin Kulaib As-Sadusi. Ibnul
Madini berkata: “Dia majhul.” Abu Hatim berkata: “(Seorang) syaikh,
haditsnya tidak bisa dijadikan hujjah.”
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(5) il yaitu hewan yang memang asalnya tidak
bertanduk.

(6) )t yaitu hewan yang dikebiri.

(7) iLLZJ yaitu hewan yang terputus ujung telinganya.

(8) .l yaitu hewan yang terputus bagian belakang
telinganya.

(9) iz, an yaitu hewan yang pecah telinganya.

(10) i) yaitu hewan yang telinganya berlubang.

4. Hewan Qurban Yang Aidhol

Hewan kurban dari jenis kambing yang afdhal (lebih
utama) berupa domba jantan (gemuk) bertanduk yang
berwarna putih bercampur hitam di sekitar kedua
matanya dan di kaki-kakinya, karena demikian sifat
hewan kurban yang disukai Rasulullah '™

Berwarna hitam pada kaki, perut dan kedua
matanya.’®’

194 Sebagaimana dalam hadits Aisyah yang diriwayatkan Muslim
(1967) dan Abu Daud (2792)
Dari Anas bin Malik < dia berkata bahwasanya Nabi 4

u.u)_ﬂ u.t.‘m‘.A‘ u_u.a.&_s uma_» u\&
“Beliau berqurban dengan dua kambmg kibas yang berwarna putih
bercampur hitam lagi bertanduk.” HR. Al-Bukhari,(5565) dan Muslim
(1966).

% Diriwayatkan dari ummul mukminin ‘Aisyah radhiyallahu
‘anha: “Bahwasanya Nabi # memerintahkan untuk menda tangkan
kambing kibas bertanduk, yang hitam kakinya, hitam perutnya dan
hitam matanya. untuk dijadikan hewan qurban.”HR. Muslim (1967).
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5. (Qadar Peserta Qurban

(1) Seorang Suami Satu Ekor mencukupi satu keluarga’®

(2) Sedangkan sapi dan sejenisnya serta unta
diperbolehkan berpatungan dengan jumlah tujuh
orang”’”’.

6. Penyembelihan
6.1. Waktu Penyembelihan

(1) Boleh mengakhirkan penyembelihan pada hari
kedua dan ketiga setelah Idul Adha" %8 %,

"%Dalam riwayatlain Dari Abu Ayyub & yang mengatakan
:Artinya:, “Pada masa Rasulullah # seseorang (suami) menyembelih
seekor kambing sebagai qurban bagi dirinya dan keluarganya.” HR.
Tirmidzi dan beliau menilainya shahih, lihat Minhaajul Muslim (264
dan 266).

" Hal ini berdasarkan hadits Rasulullah #  :“Kami
menyembelih hewan pada saat Hudaibiyah bersama Rasulullah # .
Satu ekor badanah (unta) untuk tujuh orang dan satu ekor sapi
untuk tujuh orang HR. Muslim, Abu Daud dan at-Tirmizi

% telah tsabit dari Nabi % bahwa beliau % bersabda
:Artinya:": Setiap hari Tasyriq ada sembelihan Dikeluarkan oleh
Ahmad (4/8), Al-Baihaqi (5/295), Ibnu Hibban (3854) dan lbnu Adi
dalam "Al-Kamil” (3/1118) Hadits ini memiliki pendukung yang
diriwayatkan Ibnu Adi dalam "Al-Kamil” dari Abi Said Al-Khudri
dengan sanad yang padanya ada kelemahan. Hadits ini hasan Insya
Allah, lihat ‘Nishur Rayah” (3/61).

"% Tidak ada perbedaan waktu siang ataupun malam. Baik
siang maupun malam sama-sama dibolehkan. Namun menurut Syaikh
Al Utsaimin, melakukan penyembelihan di waktu siang itu lebih baik
Tata Cara Qurban Tuntunan Nabi %, (hlm. 33).
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(2) Para ulama sepakat bahwa penyembelihan qurban
tidak boleh dilakukan sebelum terbitnya fajar di
hari ledul Adha?®.

6.2. Tempat Penyembelihan

(1) Nabi %  menyembelih kurban di tanah lapang
tempat dilaksanakannya shalat®".

(2) Ibnu ‘Umar mengatakan:Artinya:“Dahulu Rasulullah
# biasa menyembelih kambing dan onta(qurban)di
lapangan tempat shalat.” *%

(3) Dan dibolehkan untuk menyembelih qurban di
tempat manapun yang disukai, baik di rumah sendiri

ataupun di tempat lain?®.
6.3. Syarat Penyembelih

(1) Berakal, baik laki-laki maupun perempuan, sudah
baligh atau belum baligh asalkan sudah tamyiz?%.

(2) Yang menyembelih adalah seorang, muslim atau ahli
kitab (Yahudi atau Nashrani).?%>-2°

200 Nabi # bersabda: Artinya: “Barangsiapa yang menyembelih
sebelum shalat led maka sesungguhnya dia menyembelih untuk
dirinya sendiri (bukan qurban). Dan barangsiapa yang menyembelih
sesudah shalat itu maka qurbannya sempurna dan dia telah
menepati sunnahnya kaum muslimin.”HR. Bukhari dan Muslim-
Shahih Figih Sunnah, (2/377).

201 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (5552); An-Nasai (97/213) dan
Ibnu Majah (3161) dari Ibnu Umar.

202 4R, Bukhari (5552).

203 Shahih Figih Sunnah, 2/378

2%Symber: Syaikh Abu Malik dalam Shahih Figh Sunnah,
[2/357-366], Al Maktabah At Taufiqgiyah.
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(3) Menyebut nama Allah ketika menyembelih?%’.2%

Allah £ berfirman,

o] {n B 151 il iy
“Makanan (sembelihan) ahlul kitab (Yahudi dan Nashrani) itu halal
bagimu, dan makanan kamu halal pula bagi mereka.” (QS. Al Ma-
idah: 5).Makna makanan ahlul kitab di sini adalah sembelihan
mereka, sebagaimana dikatakan oleh Ibnu ‘Abbas, Abu Umamabh,
Mujahid, Sa’id bin Jubair, ‘lkrimah, ‘Atho’, Al Hasan Al Bashri,
Makhul, Ibrahim An Nakho’i, As Sudi, dan Maqotil bin HayyanTafsir Al
Qur’an Al ‘Azhim, Ibnu Katsir, [3/40], Dar Thoyibah, cetakan kedua,
tahun 1420 H.

206 Namun yang mesti diperhatikan di sini, sembelihan ahul
kitab bisa halal selama diketahui kalau mereka tidak menyebut nama
selain Allah. Jika diketahui mereka menyebut nama selain Allah
ketika menyembelih, semisal mereka menyembelih atas nama Isa Al
Masih, ‘Udzair atau berhala, maka pada saat ini sembelihan mereka
menjadi tidak halal berdasarkan f1rman Allah ¥ ),

J_u._ld.ml LAﬁ)JJA&” ‘c.?_lj‘a_ﬂlj ‘u.m.” (Q&I.LC.L_;AP
“Diharamkan bag1mu (memakan) bangkai, darah, daging babi,
(daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah.” (QS. Al Ma-
idah: 3)

207 Allah # berfirman,

Seual 81 dile 4l ol 223 W Las 1olsTS 1)
“Dan janganlah kamu memakan binatang-binatang yang tidak
disebut nama Allah ketika menyembelihnya. Sesungguhnya
perbuatan yang semacam itu adalah suatu kefasikan.” (QS. Al
An’am: 121)

8 Begitu juga hal ini berdasarkan hadits Rofi’ bin Khodij,

Nabi 4 bersabda,
sslemi ¢ aile alll Cl Sk 21U ST s
“Segala sesuatu yang dapat mengalirkan darah dan disebut nama

Allah ketika menyembelihnya, silakan kalian makan.” HR. al-Bukhari
[2488]
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6.4. Adab Menyembelih

(1) Berbuat ihsan (berbuat baik terhadap hewan) 2%

(2) Membaringkan hewan di sisi sebelah kiri,
memegang pisau dengan tangan kanan dan
menahan kepala hewan ketika menyembelih?'°.

209 Dari Syadad bm Aus Rasulullah # bersabda

w_scj_dﬁ mj.a.uﬁﬁ_p.l mj&h.d‘ ‘}:.u}\ﬁ (c.m_s
“Sesungguhnya Allah memerintahkan agar berbuat baik terhadap
segala sesuatu. Jika kalian hendak membunuh, maka bunuhlah
dengan cara yang baik. Jika kalian hendak menyembelih, maka
sembelihlah dengan cara yang baik. Hendaklah kalian menajamkan
pisaunya dan senangkanlah hewan yang akan disembelih.” HR.
Muslim [1955.]

Di antara bentuk berbuat ihsan adalah tidak menampakkan
pisau atau menajamkan pisau di hadapan hewan yang akan
disembelih. Dari Ibnu ’Abbas radhlyallaahu anhuma ia berkata

Lg.a_'z-_m_vuidﬁdg "'&L!).J.))LA«_'L'}AL@.LMALﬂ ._u*)_ﬂ
”Rasulullah #% mengamati seseorang yang meletakkan kakinya di
atas pipi (sisi) kambing dalam keadaan ia mengasah pisaunya,
sedangkan kambing itu memandang kepadanya. Lantas Nabi berkata,
“Apakah sebelum ini kamu hendak mematikannya dengan beberapa
kali kematian?! Hendaklah pisaumu sudah diasah sebelum engkau
membaringkannya.” HR. Al Hakim (4/257), Al Baihaqgi (9/280),
‘Abdur Rozaq no. 8608. Al Hakim mengatakan bahwa hadits ini
adalah hadits shahih sesuai syarat Al Bukhari. Adz Dzahabi dalam At
Talkhis mengatakan bahwa sesuai syarat Bukhari. Ibnu Hajar dalam
At Talkhis Al Habir (4/1493) mengatakan bahwa hadits ini
diriwayatkan secara mursal. Syaikh Al Albani dalam Shahih At
Targhib ,[2265] mengatakan bahwa hadits ini shahih.

219 Hal ini berdasarkan hadits ‘Aisyah,
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(3) Meletakkan Kaki Disebelah Leher?"!
(4) Menghadap Hewan Ke Arah Kiblat?'2.
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“Rasulullah # meminta diambilkan seekor kambing kibasy. Beliau
berjalan dan berdiri serta melepas pandangannya di tengah orang
banyak. Kemudian beliau dibawakan seekor kambing kibasy untuk
beliau buat qurban. Beliau berkata kepada ‘Aisyah, “Wahai ‘Aisyah,
bawakan kepadaku pisau”. Beliau melanjutkan, “Asahlah pisau itu
dengan batu”. ‘Aisyah pun mengasahnya. Lalu beliau membaringkan
kambing itu, kemudian beliau bersiap menyembelihnya, lalu
mengucapkan, “Bismillah. Ya Allah, terimalah qurban ini dari
Muhammad, keluarga Muhammad, dan umat Muhammad”. Kemudian
beliau menyembelihnyaHR. Muslim ,[1967.]

21 Anas . berkata,

Lua‘j@bﬂ u_«.?_\.nlu.u.uéu @4&34.&.\.24_\1‘@ u—‘-‘-”
g/..,\_J_' Lg.gm,\& L).l&.lju.a.u.u LA.PLmA‘_,.\;‘_i\:AL\B
“Nabi # berqurban dengan dua ekor kambing klbasy putih. Aku
melihat beliau menginjak kakinya di pangkal leher dua kambing itu.
Lalu beliau membaca basmalah dan takbir, kemudian beliau
menyembelih keduanya.” HR. al-Bukhari ,[5558.]
212 Dari Nafi’,
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“Sesungguhnya Ibnu Umar tidak suka memakan daging hewan yang
disembelih dengan tidak menghadap kiblat.” *"*

Syaikh Abu Malik menjelaskan bahwa menghadapkan hewan ke
arah kiblat bukanlah syarat dalam penyembelihan. Jika memang hal
ini adalah syarat, tentu Allah akan menjelaskannya. Namun hal ini

hanyalah mustahab (dianjurkan) Shahih Figh Sunnah, [2/364]
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(5) Tasmiyah (Basmallah) Dan Takbir

Disunnahkan bertakbir dan mengucapkan basmalah
ketika menyembelih kurban, karena ada riwayat
dari Anas < bahwa ia berkata :"Artinya : Nabi
berkurban dengan dua domba jantan yang berwarna
putih campur hitam dan bertanduk. beliau
menyembelihnya dengan  tangannya, dengan
mengucap basmalah dan bertakbir, dan beliau
meletakkan satu kaki beliau di sisi-sisi kedua
domba tersebut” *'3

dan diikuti bacaan: HADZA MINKA WA LAKA.” *'4

Atau HADZA MINKA WA LAKA TAQABBI ‘ANNI ATAU
‘AN FULAN” 2"

Atau Berdoa agar Allah menerima qurbannya dengan
doa: “ALLAHUMMA TAQABBAL MINNI ATAU MIN
FULAN” ¥

6.5. Upah Pekerja

CUpah bagi tukang sembelih kurban ATAS
PEKERJAANNYA dikeluarkan dari peeserta kurban bukan
dari daging hewan yang ia kerjakan. >’

213 HR. al-Bukhari (5558,5564, 5565), Muslim (1966) dan Abu
Daud (2794).

214 HR. Abu Daud (2795).

215 disebutkan nama shahibul/orang yang berqurban

218 Tata Cara Qurban Tuntunan Nabi # , (hlm. 92).
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27 dari Ali bin Abi Thalib & ia berkata:"Artinya : Rasulullah
memerintahkan aku untuk mengurus kurban-kurbannya, dan agar
aku bersede kah dengan dagingnya, kulit dan apa yang dikenakan
nya Dalam Al-Qamus yang dimaksud adalah apa yang dikenakan
hewan tunggangan untuk berlindung dengannya. dan aku tidak boleh
memberi tukang sembelih sedikitpun dari hewan kurban itu . Beliau
bersabda : Kami akan memberikannya dari sisi kami” Diriwayatkan
dengan lafadh ini oleh Muslim (317), Abu Daud (1769), Ad-Darimi
(2/73); Ibnu Majah (3099), Al-baihaqi ,(9/294) dan Ahmad,
(1/79,123,132 dan 153), Bukhari meriwayatkannya (1716) tanpa
lafadh : "Kami akan memberinya dari sisi kami”

Pernyataan beliau semakna dengan pernyataan Ibn Qosim yang
mengatakan: “Haram menjadikan bagian hewan qurban sebagai
upah bagi jagal.” Perkataan beliau ini dikomentari oleh Al
Baijuri: “Karena hal itu (mengupah jagal) semakna dengan jual beli.
Namun jika jagal diberi bagian dari qurban dengan status sedekah
bukan upah maka tidak haram.” Hasyiyah Al Baijuri As Syafi’i
(2/311).

Adapun bagi orang yang memperoleh hadiah atau sedekah
daging qurban diperbolehkan memanfaatkannya sekehendaknya, bisa
dimakan, dijual atau yang lainnya. Akan tetapi tidak diperkenankan
menjualnya kembali kepada orang yang memberi hadiah atau
sedekah kepadanya Tata Cara Qurban Tuntunan Nabi # , (hlm. 69)
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6.6. Larangan Menjual belikan Hewan Qurban

C|:1'dak diperbolehkan memperjual-belikan bagian
hewan sembelihan, baik daging, kul1t kepala, bulu,
tulang maupun bagian yang lainnya®'®

Tetang haramnya pemilik hewan menjual kulit
qurban merupakan pendapat mayoritas ulama®".

218 Ali bin Abi Thalib & mengatakan, Artinya: “Rasulullah s
memerintahkan aku untuk mengurusi penyembelihan onta
qurbannya. Beliau juga memerintahkan saya untuk membagikan
semua kulit tubuh serta kulit punggungnya. Dan saya tidak
diperbolehkan memberikan bagian apapun darinya kepada tukang
jagal.”HR. Bukhari dan Muslim.

Bahkan terdapat ancaman keras dalam masalah ini,
sebagaimana hadis berikut: Dari Abu Hurairah « , Rasulullah ##
bersabda:

((4_‘ w! U.ﬁWi ..LL‘>&L:’ Z):A))

“Barang siapa yang menjual kulit hewan qurbannya maka ibadah
qurbannya tidak ada nilainya.” HR. Al Hakim dalam Al Mustadrak
(2/422) & Al Baihaqi (9/496/19233). Syaikh Al Albani mengatakan:
Hasan.Shohih Targhib wa Tarhib ,(1/264/1088) Shohih al Jami’ Ash
Shaghir wa Ziadatuhu (2/1055/6118), syamilah.

219 Catatan :Termasuk memperjual-belikan bagian hewan
qurban adalah menukar kulit atau kepala dengan daging atau
menjual kulit untuk kemudian dibelikan kambing. Karena hakekat
jual-beli adalah tukar-menukar meskipun dengan selain uang.

Transaksi jual-beli kulit hewan qurban yang belum dibagikan
adalah transaksi yang tidak sah. Artinya penjual tidak boleh
menerima uang hasil penjualan kulit dan pembeli tidak berhak
menerima kulit yang dia beli. Hal ini sebagaimana perkataan Al
Baijuri: “Tidak sah jual beli (bagian dari hewan qurban) disamping
transaksi ini adalah haram.” Beliau juga mengatakan: “Jual beli
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1. Pemaniaatan Hasil Sembelihan
7.1. Bagian Untuk Peserta Qurban

Syaikh Abu Malik dalam Shahih Figh Sunnah
memberikan keterangan, “Kebanyakan ulama
menyatakan bahwa orang yang berqurban disunnahkan
bersedekah dengan sepertiga hewan qurban, memberi
makan dengan sepertiganya dan sepertiganya lagi
dimakan oleh dirinya dan keluarga. Namun riwayat-
riwayat tersebut sebenarnya adalah riwayat yang lemah.
Sehingga yang lebih tepat hal ini dikembalikan pada
keputusan orang yang berqurban (shohibul qurban).
Seandainya ia ingin sedekahkan seluruh hasil qurbannya,
hal itu diperbolehkan. Dalilnya, dari Ali bin Abi Thalib
radhiyallahu ’anhu,
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kulit hewan qurban juga tidak sah karena hadits yang diriwayatkan
Hakim di atas” Figh Syafi’i (2/311).

Bagi orang yang menerima kulit dibolehkan memanfaatkan
kulit sesuai keinginannya, baik dijual maupun untuk pemanfaatan
lainnya, karena ini sudah menjadi haknya. Sedangkan menjual kulit
yang dilarang adalah menjual kulit sebelum dibagikan
(disedekahkan), baik yang dilakukan panitia maupun shohibul
qurban.
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Nabi ¥ memerintahkan dia untuk mengurusi unta-
unta hadyu. Beliau memerintah untuk membagi semua
daging qurbannya, kulit dan jilalnya (kulit yang ditaruh
pada punggung unta untuk melindungi dari dingin) untuk
orang-orang miskin. Dan beliau tidak diperbolehkan
memberikan bagian apapun dari qurban itu kepada
tukang jagal (sebagai upah)??°[

Dalam hadits ini terlihat bahwa Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam sampai menyedekahkan seluruh hasil
sembelihan qurbannya kepada orang miskin.

Al Lajnah Ad Da-imah (Komisi Fatwa di Saudi Arabia)
mengatakan, “Hasil sembelihan qurban dianjurkan
dimakan oleh shohibul qurban.Sebagian lainnya diberikan
kepada faqir miskin untuk memenuhi kebutuhan mereka
pada hari itu. Sebagian lagi diberikan kepada kerabat
agar lebih mempererat tali silaturahmi. Sebagian lagi
diberikan pada tetangga dalam rangka berbuat baik. Juga
sebagian lagi diberikan pada saudara muslim lainnya agar
semakin memperkuat ukhuwah.” %%’

Dalam fatwa lainnya, Al Lajnah Ad Da-imah
menjelaskan bolehnya pembagian hasil sembelihan

220 HR. al-Bukhari ,[1717] dan Muslim ,[1317]- Lihat Shahih
Figh Sunnah, Abu Malik Kamal bin As Sayid Salim, [2/378], Al
Maktabah At Taufigiyah.

221 Fatawa Al Lajnah Ad Da-imah lil Buhuts ‘llmiyah wal Ifta’,
soal kesembilan dari Fatwa ,[5612, 11/423-424], Mawqi’ Al Ifta’.
Fatwa ini ditandatangani oleh Syaikh ‘Abdul ‘Aziz bin Baz sebagai
ketua, Syaikh ‘Abdur Rozaq °‘Afifi sebagai Wakil Ketua, Syaikh
‘Abdullah bin Qu’ud dan Syaikh ‘Abdullah bin Ghodyan sebagai
Anggota
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qurban tadi lebih atau kurang dari 1/3. Mereka
menjelaskan, “Adapun daging hasil sembelihan qurban,
maka lebih utama sepertiganya dimakan oleh shohibul
qurban; sepertiganya lagi dihadiahkan pada kerabat,
tetangga, dan sahabat dekat; serta sepertiganya lagi
disedekahkan kepada fakir miskin. Namun jika lebih/
kurang dari sepertiga atau diserahkan pada sebagian
orang tanpa lainnya (misalnya hanya diberikan pada
orang miskin saja tanpa yang lainnya, pen), maka itu
juga tetap diperbolehkan. Dalam masalah ini ada
kelonggaran.” 22

7.2. Memberi Daging Kurban Pada Orang Kafir

CI:Jlama madzhab Malikiyah berpendapat makruhnya
memberikan daging qurban kepada orang kafir,
sebagaimana yang dikatakan oleh dikatakankata Imam
Malik rahiahullah: “(diberikan) kepada selain mereka
(orang kafir) lebih aku sukai.” Sedangkan syafi’iyah
berpendapat haramnya memberikan daging qurban
kepada orang kafir untuk qurban yang wajib (misalnya
qurban nadzar, pen.) dan makruh untuk qurban yang
sunnah?®.

222 Fatawa Al Lajnah Ad Da-imah lil Buhuts ‘llmiyah wal Ifta’,
soal ketiga dari Fatwa ,[1997, 11/424-425], Mawqi’ Al Ifta’. Fatwa
ini ditandatangani oleh Syaikh ‘Abdul ‘Aziz bin Baz sebagai ketua,
Syaikh ‘Abdur Rozaq ‘Afifi sebagai Wakil Ketua, Syaikh ‘Abdullah bin
Qu’ud sebagai Anggota.

223 Fatwa Syabakah Islamiyah ( 29843).
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Al Baijuri As Syafi’i rahimahullah mengatakan:
“Dalam Al Majmu’ (Syarhul Muhadzab) disebutkan, boleh
memberikan sebagian qurban sunnah kepada kafir
dzimmi yang faqir. Tapi ketentuan ini tidak berlaku
untuk qurban yang wajib.” ***

Lajnah Daimah (Majlis Ulama’ saudi Arabia) ditanya
tentang bolehkah memberikan daging qurban kepada
orang kafir.

Jawaban Lajnah:“Kita dibolehkan memberi daging
qurban kepada orang kafir Mu’ahid baik karena
statusnya sebagai orang miskin, kerabat, tetangga,
atau karena dalam rangka menarik simpati mereka...
namun tidak dibolehkan memberikan daging qurban
kepada orang kafir Harby, karena kewajiban kita
kepada kafir harby adalah merendahkan mereka dan
melemahkan kekuatan mereka. Hukum ini juga
berlaku untuk pemberian sedekah. Hal ini
berdasarkan keumuman firman Allah 4

Artinya: “Allah tidak melarang kamu untuk berbuat
baik dan berlaku adil terhadap orang-orang yang
tidak memerangimu karena agama dan tidak
mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah
menyukai orang-orang yang berlaku adil.”(QS.Al
Mumtahanah )

Demikian pula Nabi # pernah memerintahkan
Asma’ binti Abu Bakr radhiallahu ‘anhuma untuk

224 Hasyiyah Al Baijuri (2/310).
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8.1.

menemui ibunya dengan membawa harta padahal
ibunya masih musyrik.” **°

Kesimpulannya, memberikan bagian hewan
qurban kepada orang kafir dibolehkan karena status
hewan qurban sama dengan sedekah atau hadiah,
dan diperbolehkan memberikan sedekah maupun
hadiah kepada orang kafir. Sedangkan pendapat
yang melarang adalah pendapat yang tidak kuat
karena tidak berdalil.

Sunnah Peserta Qurban
Tidak Memotong Kuku Dan Rambut

Dari Ummu Salamah dari Nabi # beliau bersabda,
Artinya: “Apabila engkau telah memasuki sepuluh
hari pertama (bulan Dzulhijjah) sedangkan diantara
kalian ingin berqurban maka janganlah dia
menyentuh sedikitpun bagian dari rambut dan
kulitnya.” %%

Berkata Ibnu Qudamah rahimahullahu:"Kalau ia

terlanjur mengerjakan nya maka hendaklah mohon
ampunan pada Allah 4 dan tidak ada tebusan karenanya
berdasarkan ijma, sama saja aPakah ia melakukannya
secara sengaja atau karena lupa"*?’.

225 Fatwa Lajnah Daimah ( 1997).
226 4R, Muslim.
227 Al-Mughni (11/96).
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8.2. Motong Sendiri Atai Diwakilkan (Sunnah Melihat)

CDisunnahkan bagi shohibul qurban untuk
menyembelih hewan qurbannya sendiri namun boleh
diwakilkan kepada orang lain dan disunnahkan melihat
sembelihan.. Syaikh Ali bin Hasan mengatakan: “Saya
tidak mengetahui adanya perbedaan pendapat di
kalangan ulama’ dalam masalah ini.” Hal ini berdasarkan
hadits Ali bin Abi Thalib « di dalam Shahih Muslim yang
menceritakan bahwa pada saat qurban Rasulullah #
pernah menyembelih beberapa onta qurbannya dengan
tangan beliau sendiri kemudian sisanya diserahkan
kepada Ali bin Abi Thalib . untuk disembelih??,

8.3. Makan Daging Qurban

Di antara yang dianjurkan bagi shohibul qurban
selepas penyembelihan adalah menyantap sebagian dari
hasil qurban, memberi makan kepada yang lain dan
menyimpannya.Allah # berfirman,
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228 Ahkaamul Idain (hlm. 32).
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“Dan  berserulah  kepada  manusia  untuk
mengerjakan haji, niscaya mereka akan datang
kepadamu dengan berjalan kaki, dan mengendarai
unta yang kurus yang datang dari segenap penjuru
yang jauh, supaya mereka menyaksikan berbagai
manfaat bagi mereka dan supaya mereka menyebut
nama Allah pada hari yang telah ditentukan atas
rezki yang Allah telah berikan kepada mereka
berupa binatang ternak. @ Maka makanlah
sebahagian daripadanya dan (sebahagian lagi)
berikanlah untuk dimakan orang-orang yang
sengsara dan fakir.” (QS. Al Hajj: 27-28)

Begitu pula disebutkan dalam ayat lainnya,

Am (..u\ \);;u‘“/ e g N J,\Muﬂrﬁ uu\;; ;m\)

s

P

/,;:nj C“‘ ,Aa\; e 155 gy iy \;\3 ol e

Dan telah Kami jadikan untuk kamu unta-unta itu
sebahagian dari syi’ar Allah, kamu memperoleh
kebaikan yang banyak padanya, maka sebutlah
olehmu nama Allah ketika kamu menyembelihnya
dalam keadaan berdiri (dan telah terikat).
Kemudian apabila telah roboh (mati), maka
makanlah sebahagiannya dan beri makanlah
orang yang rela dengan apa yang ada padanya
(yang tidak meminta-minta) dan orang yang
meminta.” (QS. Al Hajj: 36).

Dalam hadits disebutkan,
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“Jika salah seorang di antara kalian berqurban,
makanlah dari hasil qurbannya.” ¥

Adapun hukum memakan hasil qurban bagi shohibul
qurban adalah sunnah menurut mayoritas ulama.

Syaikh  Muhammad bin Sholih Al ‘Utsaimin
rahimahullah berkata, “Perkataan penulis Zaadul
Mustagni’: “Disunnahkan makan dari hasil qurban,
menghadiahkan dan bersedekah masing-masing 1/3”,
artinya di sini bukan wajib, namun hasil qurban
disunnahkan dimanfaatkan untuk tiga tujuan tadi, yaitu
1/3 untuk dimakan, 1/3 untuk dihadiahkan, dan 1/3 lagi
untuk disedekahkan.

Hadiah berbeda dengan sedekah. Jika diberikan
dalam rangka kasih sayang dan menjalin keterikatan hati,
maka ini termasuk hadiah sebagimana sabda Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam, “Berilah hadiah kalian maka
kalian akan saling mencintai.” Adapun jika maksudnya
adalah pendekatan diri pada Allah, maka disebut
sedekah. Oleh karenanya, sedekah itu untuk orang yang
butuh sedangkan hadiah untuk orang yang telah
berkecukupan.

29 HR. Ahmad ,[2/391]. Syaikh Syu’aib Al Arnauth
mengatakan bahwa sanad hadits ini dho’if. Syaikh Al Albani
mengatakan bahwa hadits ini dho’if)
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Adapun hasil qurban dibagi 1/3 untuk dikonsumsi
oleh shohibul qurban, 1/3 untuk hadiah dan 1/3
untuk sedekah. Pemanfaatan di sini tergantung
tingkatan (keadaan) dalam menerima hewan
qurban. Dalam ayat sendiri didahulukan makan
(untuk konsumsi sendiri) dari yang lainnya. Allah
Ta’ala berfirman (yang artinya), “Maka makanlah
sebahagian daripadanya dan (sebahagian lagi)
berikanlah untuk dimakan orang-orang yang
sengsara dan fakir.” (QS. Al Hajj: 28).

Disebut sunnah artinya jika hasil qurban
disedekahkan semuanya, maka tidaklah berdosa. Hal ini
berdasarkan anggapan bahwa hukum qurban adalah
sunnah sebagaimana pendapat yang dianut oleh jumhur
(mayoritas) ulama.

9. Qurban Atas Nama Yang Meninggal

qxurban Pada asalnya disyari’atkan bagi orang yang
masih hidup, sebagaimana Rasulullah # dan para
shahabat telah menyembelih kurban untuk dirinya dan
keluarganya.

Sedangkan berkurban untuk orang vyang telah
meninggal hal ini ada tiga pembahasan :

9.1. Penyertaan Pahala

Menyembelih  kurban untuk diri sendiri dan
menyertakan (dalam pahala) orang vyang telah
meninggal®*’:

230 fatwakan oleh al-Lajnah al-Da'imah li al-Buhuts al-'llmiyyah
wa al-Ifta’ Saudi (11/417), fatwa tanggal 20 Februaru 2002.
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Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari
ummul mukminin Aisyah aadhiyallahu’anha, ia berkata
bahwa ketika Nabi # akan menyembelih qurban, beliau
berdoa, ”"Bismillah, Ya Allah terimalah [qurban] dari
Muhammad, dari keluarga Muhammad, dan dari umat
Muhammad.” %'

Hadits ini menunjukkan Nabi #% berqurban untuk
orang yang sudah meninggal. Sebab beliau telah
berqurban untuk keluarga Muhammad dan umat
Muhammad, padahal di antara mereka ada yang sudah
meninggal.

Imam Shan’ani berkata,”Hadis ini menunjukkan
sahnya seorang mukallaf melakukan perbuatan taat

(kurban)untuk orang lain, meskrfun tidak ada perintah
atau wasiat dari orang lain itu.” *

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah  berkata
“Diperbolehkan menyembelih kurban seekor kambing
bagi ahli bait, isteri-isterinya, anak-anaknya dan orang
yang bersama mereka, sebagaimana dilakukan para
sahabat”?*? Dasarnya ialah hadits Aisyah, beliau berkata.

“Artinya : Sesungguhnya Rasulullah # meminta
seekor domba bertanduk, lalu dibawakan untuk
disembelih sebagai kurban. Lalu beliau berkata
kepadanya (Aisyah), “Wahai , Aisyah, bawakan
pisau”, kemudian beliau berkata : “Tajamkanlah

21 HR Muslim (3637), Abu Daud (2410), Ahmad (23351).
22 |mam Shan’ani, Subulus Salam, [4/90].
23 Majmu Al-Fatawa (23/164)
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(asahlah) dengan batu”. Lalu ia melakukannya.
Kemudian Nabi :# mengambil pisau tersebut dan
mengambil domba, lalu menidurkannya dan
menyembelihnya dengan mengatakan : “Bismillah,
wahai Allah! Terimalah dari Muhammad dan
keluarga Muhammad dan dari umat Muhammad”,
kemudian menyembelihnya” %*

Sehingga seorang yang menyembelih kurban (atas
nama diri sendiri) seekor domba atau kambing untuk
dirinya dan ahli baitnya, maka pahalanya dapat diperoleh
juga oleh ahli bait yang dia niatkan tersebut, baik yang
masih hidup atau yang telah meninggal dunia. Jika tidak
berniat baik secara khusus atau umum, maka masuk
dalam ahli bait semua yang termaktub dalam ahli bait
tersebut, baik secara adat mupun bahasa. Ahli bait
dalam istilah adat, yaitu seluruh orang yang di bawah
naungannya, baik isteri, anak-anak atau kerabat. Adapun
menurut bahasa, yaitu seluruh kerabat dan anak turunan
kakeknya, serta anak keturunan kakek bapaknya.

9.2. Wasiat Untuk Bekorban

Menyembelih kurban untuk orang yang sudah
meninggal, disebabkan tuntunan wasiat yang disampai
kannya. Jika demikian, maka wajib dilaksanakan sebagai
wujud dari pengamalan firman Allah 4 .

Artinya : “Maka barangsiapa yang mengubah wasiat
itu setelah ia mendengarnya, maka sesungguhnya

234 HR.Muslim
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dosanya adalah bagi orang-orang yang
mengubahnya. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar
lagi Maha Mengetahui” [QS.Al-Baqgarah : 181]

Dr .Abdullah Ath-Thayaar berkata : “Adapun kurban
bagi mayit yang merupakan wasiat darinya, maka ini
wajib dilaksanakan walaupun ia (yang diwasiati) belum
menyembelih kurban bagi dirinya sendiri, karena
perintah menunaikan wasiat”?*®

Juga dengan hadits Hanasi < bahwa ia melihat Ali
bin Abi Thalib #= menyembelih dua ekor kambing, lalu
Hanasy bertanya,”Apa ini?” Ali menjawab,
artinya:”Sesungguhnya Rasulullah # telah berwasiat
kepadaku untuk berqurban untuknya, maka akupun
menyembelih qurban untuk beliau.” %%

Hadits ini menunjukkan bolehnya berqurban untuk
orang yang sudah meninggal jika dia berwasiat. Jika tidak
ada wasiat hukumnya tidak boleh?*’.

Pendapat yang mensyaratkan wasiat, didasarkan
pada mafhum mukhalafah (menarik pengertian implisit
yang berlawanan dengan pengertian eksplisit). Artinya,
jika Ali < sah berqurban untuk Nabi % karena ada
wasiat, maka kalau tidak ada wasiat hukumnya tidak sah.

235 Dr Abdullah bin Muhammad Ath-Thayar, Ahkam Al-Idain wa
‘Asyara Dzilhijjah, cetakan Pertama Tahun 1413H Daar Al-Ahimah,
Riyadh KSA, (hlm. 72)

26 HR Abu Daud (2408), Tirmidzi (1415).

27 Imam Nawawi, Al-Majmu’ (8/406); Nihayatul Muhtaj
(27/231), Mughni Al-Muhtaj (18/148), Tuhfatul Muhtaj (41/170).
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Mafhum mukhalafah ini tidak tepat, karena bertentangan
dengan hadis Aisyah yang bermakna umum.

Imam Taqgiyuddin an-Nabhani berkata,”Mafhum
mukhalafah tidak diamalkan jika ada nash Al-Qur 'an dan
As-Sunnah yang membatalkannya.” *3

9.3. Qurban Tersendiri Atas Nama Orang Yang Meninggal

Menyembelih kurban bagi orang vyang sudah
meninggal sebagai shadaqah terpisah dari yang hidup
(bukan wasiat dan tidak ikut yang hidup) %*°.

Para ulama Hanafi dan Hambali berpendapat bahwa
(diperbolehkan) berqurban untuk orang yang sudah
meninggal, seakan-akan orang itu berqurban untuk orang
yang masih hidup seperti halnya bershodagoh dan
memakannya sedangkan pahalanya bagi si mayit. Akan
tetapi dikalangan para ulama Hanafi diharamkan
memakan daging qurban yang disembelih untuk si

mayit?%.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah-rahimulloh- dalam
fatwanya membolehkan menyembelih hewan kurban atas
nama si mati sebagaimana bolehnya melaksanakan
ibadah haji dan bersedekah atas namanya ,asalkan
penyebelihan itu dilakukan dirumah [selain di tempat

238

(3/200).
29 Fatawa Al-Lajnah Ad-Daimah (11/417-418).
20 Al Fighul Islami Wa Adillatuhu, (4/2743 - 2744).

Tagiyuddin an-Nabhani, Al-Syakhshiyah Al-Islamiyah,
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kesyirikan, kuburan dan semisalnya yang dilarang syariat-
red] %',

Adapun dalil yang menunjukan bolehnya sadagah
atas nama orang tua yang meninggal sebagai berikut:Dari
‘Aisyah radhiyallahu’ anha ia berkata,:

P ( ML) o) L),4\ Q\ G QMM J\s sy Q\

Ju< u;u/uo\ﬁ\\@syu’uv;sﬁ

ads

“

Seorang laki-laki berkata k.epada Nabi # , “Wahai
Rasulullah, ibuku meninggal tiba-tiba, dan aku
lihat, seandainya ia sampai berbicara, tentu ia
akan bersedekah. Bolehkah aku besedekah atas
namanya ?” Beliau menjawab, “Boleh” **

Dari Ibnu Abbas «# meriwayatkan bahwa seseorang
laki-laki(Sa’d bin Ubaid) datang kepada Nabi Muhammad
% . Dia berkata kepada Nabi # ;

s osos v s 7% 4

\’)’“‘)o\’d\ﬁ(ﬁdb G ol 3] WJ‘L@}@\J

-, d
s or

el R ¥ J,\H\

241

Thayyibah
242 HR. Al-Bukhari (138), Muslim dalam Al-Washiyah (1004)

Lihat Majmu Fatwa (26/226)Cet darul Kalimah Ath
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“Sesungghnya Ibu saya meninggal, Apakah ada
manfa’atnya apabila saya bersedekah atas
namanya?” Rasulullah # menjawab, “Ya berguna
bagi ibumu.” Orang itu berkata lagi, “Saya
mempunyai sebuah kebun dan engkau Rasulullah
aku jadikan saksi, bahwa aku telah menyedekahkan
kebun itu atas namanya.” **

Allah 4 berfirman Artinya:"Dan bahwasannya
seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang
telahdiusahakan nya” (QS.an Najm: 39).

Kemudian Rasulullah & bersabda, artinya:"
Sesungguhnya vyang paling baik yang dimakan
seseorang adalah dari hasil usahanya. Dan anaknya
termasuk hasil usahanya." **

Tanya ; Jika ada seseorang yng melakukan ibadah
kurban atas nama bapaknya yang telah wafatnya atau
bersedekah, mendoakannya atau menziarahi kuburnya,
apa si mayyit tahu bahwa ini dari anaknya Fulan?

Jawab:Yang dijelaskan oleh teks-teks syariat bahwa
orang sudah meninggal bisa mendapatkan manfaat dari
sedekah serta doa dari dari orang yang masih hidup. Dan
ibadah kurban itu termasuk jenis sedekah. Jika niat
orang yang bersedekah atas nama orang yang sudah
meninggal itu ikhlas dalam sedekahnya atau doanya,
maka orang yang sudah meninggal bisa mendapatkan

23 HR . Al-Bukhari dalam Al-Washaya (2760).
244 HR. Abu Daud ( 3528).dll. Dishahihkan oleh Syaikh Al Albani
dalam Ahkaamul Janaa-iz.
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manfaat; serta orang yang bersedekah dan berdoa
mendapatkan pahala, sebagai karunia dan rahmat dari
Allah 4. Cukuplah bagi pelaku,bahwa Allah &
mengetahui keikhlasan nya dan kebagusan amalnya serta
memberikan balasan bagi kedua belah pihak. Adapun
tentang si mayyit, apakah dia mengetahui siapa yang
memberikan kebaikan kepadanya; sebatas yang kami
ketahui, permasalahan ini tidak diterangkan dalam dalil
syar’i. ini adalah masalah ghaib yang tidak bisa diketahui
kecuali melalui wahyu yang Allah & berikan kepada
Rasul-Nya.(Wabillahit taufig washollallahu ‘ala nabiyya
muhammad wa aalihi washohbihi wasallam)

Al Lajnatud Daimati Buhutsil ‘llmiyyah wal Ifta’

Ketua: Syaikh ‘Abdul ‘Aziz bin ‘Abdullah bin Baz;
Wakil: Syaikh ‘Abdurrazaq Afify; Anggota: Syaikh
‘Abdullah bin Ghadyan dan Syaikh ‘Abdullah bin
Qu)ud245

Berkata Syaikh Muhammad bin Shalih Al Utsaimin :
Aku (Syaikh Al Ustaimin-red) tidak berpendapat bahwa
penyembelihan hewan kurban untuk orang yang telah
meninggal secara khusus adalah sunnah, karena
Rasulullah ¢ tidak pernah melakukan penyembelihan
hewan kurban secara khusus untuk keluarga beliau yang
sudah meninggal®*.

245 Al Lajnatud Daimati Buhutsil‘llmiyyah wal Ifta’ (11/4200].

246 Talkhisu Ahkamil Udhiyah wadz zakat Oleh Syaikh
Muhammad- Bin Shalih Al Utsaimin-rahimulloh Dinukil dari Syarhul
Mumti’ (7/455),
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Dalam masalah Sedekah Syeikh Utsaimin berkata
:Kendati demikian, kami tidak mengingkari bolehnya
bersedekah, umrah, haji atas nama mereka atau salah
satunya. Adapun bila mereka memang belum pernah
melaksanakan umrah atau haji, ada yang mengatakan
bahwa melaksanakan kewajiban atas nama keduanya
adalah lebih utama daripada mendo’akan. Wallahu
a)lam247

Dari Abu Hurairah < ia berkata, bahwa Rasulullah
4 bersabda:

J.)j) )u;:w\, JUs 1o a‘ Joid «,,4\ 2 a3 @,A e O\

.<<&é

Sesungguhnya seseorang benar-benar diangkat
derajatnya di surga(dari kedudukan sebenarnya),
lalu ia berkata:”Bagaimana saya bisa mendapatkan
ini ?” maka dijawab pertanyaan nya, anakmu telah
memintakan ampun untukmu®?

10. Menggabungkan Niat Qurban Dan Aqigah

Para ulama berbeda pendapat dalam masalah
menggabungkan niat udh-hiyah (qurban) dan aqiqah,

247 Kitab Ad-Da’wah (5), Syaikh Ibnu Utsaimin (2/148-149)

28 HR.lbnu Majah ,[3791,3660]; Atsar ini dinilai oleh Asy
Syaikh  Muhammad Nashiruddin Al Albani bersanad hasan Ash
Shahihah ,[1598].
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Pendapat pertama: Udh-hiyah (qurban) tidak boleh
digabungkan dengan aqiqah. Pendapat ini adalah
pendapat ulama Malikiyah, Syafi’iyah dan salah satu
pendapat dari Imam Ahmad.

Alasan dari pendapat pertama ini karena
aqigah dan qurban memiliki sebab dan maksud
tersendiri yang tidak bisa menggantikan satu dan
lainnya. ‘Agiqah dilaksanakan dalam rangka
mensyukuri nikmat kelahiran seorang anak,
sedangkan qurban mensyukuri nikmat hidup dan
dilaksanakan pada hari An Nahr (Idul Adha)**.

Al Haitami -salah seorang ulama Syafi’iyah-
mengatakan, “Seandainya seseorang berniat satu
kambing untuk qurban dan ‘aqiqah sekaligus maka
keduanya sama-sama tidak teranggap. Inilah yang
lebih tepat karena maksud dari qurban dan ‘aqgiqah
itu berbeda.”* .

Ibnu Hajar Al Haitami Al Makkiy dalam Fatawa
Kubronya menjelaskan, “Sebagaimana pendapat
ulama madzhab kami sejak beberapa tahun silam,
tidak boleh menggabungkan niat agigah dan qurban.
Alasannya, karena yang dimaksudkan dalam qurban
dan aqiqah adalah dzatnya (sehingga tidak bisa
digabungkan dengan lainnya, pen). Begitu pula
keduanya memiliki sebab dan maksud masing-
masing. Udh-hiyah (qurban) sebagai tebusan untuk
diri sendiri, sedangkan aqigah sebagai tebusan

29 |ijhat Mawsu’ah Al Fighiyyah Al Kuwaitiyyah, (2/1526),
Multaqo Ahlul
20 Tyhfatul Muhtaj Syarh Al Minhaj, (41/172), Mawgqi’ Al Islam.
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untuk anak yang diharap dapat tumbuh menjadi
anak sholih dan berbakti, juga agiqah dilaksanakan
untuk mendoakannya.”?" .

Pendapat kedua: Penggabungan qurban dan ‘agigah itu
dibolehkan.  Menurut  pendapat ini, boleh
melaksanakan qurban sekaligus dengan niat ‘agigah
atau sebaliknya. Inilah salah satu pendapat dari
Imam Ahmad, pendapat ulama Hanafiyah, pendapat
Al Hasan Al Bashri, Muhammad bin Sirin dan
Qotadah.

Al Hasan Al Bashri mengatakan, “Jika seorang
anak ingin disyukuri dengan qurban, maka qurban
tersebut bisa jadi satu dengan ‘aqiqah.” Hisyam dan
Ibnu Sirin mengatakan, “Tetap diang,giap sah jika
qurban digabungkan dengan ‘agiqah.””

Al Bahuti  -seorang ulama  Hambali-
mengatakan, “Jika waktu aqiqah dan
penyembelihan qurban bertepatan dengan waktu
pelaksanaan qurban, yaitu hari ketujuh kelahiran
atau lainnya bertepatan dengan hari Idul Adha,
maka boleh melakukan aqgiqah sekaligus dengan niat
qurban atau melakukan qurban sekaligus dengan
niat aqgiqah. Sebagaimana jika hari ‘ied bertepatan
dengan hari Jum’at, kita melaksanakan mandi
jum’at sekaligus dengan niat mandi ‘ied atau
sebaliknya.”?>>.

251 Al Fatawa Al Fighiyah Al Kubro, (9/420), Mawgqi’ Al Islam

22 Mushonnaf Ibnu Abi Syaibah, (5/116), Maktabah Ar Rusyd,
cetakan pertama, tahun 1409 H.

23 syarh Muntahal Irodaat, (4/146), Mawqi’ Al Islam
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Pendapat ini juga dipilih oleh Syaikh
Muhammad bin Ibrahim rahimahullah. Beliau
mengatakan, “Jika qurban dan ‘aqiqah digabungkan,
maka cukup dengan satu sembelihan untuk satu
rumah. Jadi, diniatkan qurban untuk dirinya, lalu
qurban itu juga diniatkan untuk ‘agigah.

Sebagian mereka yang berpendapat demikian,
ada yang memberi syarat bahwa aqigah dan qurban
itu diatasnamakan si kecil. Pendapat yang lainnya
mengatakan bahwa tidak disyaratkan demikian. Jika
seorang ayah berniat untuk berqurban, maka dia
juga langsung boleh niatkan agigah untuk anaknya.”

Syaikh  Muhammad bin Sholih Al Utsaimin
pernah ditanya mengenai hukum menggabungkan
niat udh-hiyah (qurban) dan ‘aqgiqah, jika Idul Adha
bertepatan dengan hari ketujuh kelahiran anak?

Syaikh rahimahullah menjawab, “Sebagian
ulama berpendapat, jika hari Idul Adha bertepatan
dengan hari ketujuh kelahiran anak, kemudian
dilaksanakan udh-hiyah (qurban), maka tidak perlu
lagi melaksanakan aqigah (artinya qurban sudah
jadi satu dengan aqiqah, pen). Sebagaimana pula
jika seseorang masuk masjid dan langsung
melaksanakan shalat fardhu, maka tidak perlu lagi
ia melaksanakan shalat tahiyatul masjid. Alasannya,
karena dua ibadah tersebut adalah ibadah sejenis
dan keduanya bertemu dalam waktu yang sama.
Maka satu ibadah sudah mencakup ibadah lainnya.

Akan tetapi, saya sendiri berpandangan bahwa
jika Allah memberi kecukupan rizki, (ketika Idul
Adha bertepatan dengan hari aqiqah), maka
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hendaklah ia berqurban dengan satu kambing,
ditambah beraqgigah dengan satu kambing (jika
anaknya perempuan) atau beragigah dengan dua
kambing (jika anaknya laki-laki).”*>*

Catatan Penting : ADAPUN BERSYERIKATNYA
ORANG YANG BERAQIQAH DENGAN SATU EKOR
SAPI TIDAK ADA CONTOH DARI NABI # ATAU PARA
SAHABATNYA 42%°..

24 Majmu’ Fatawa wa Rosail Al ‘Utsaimin, (25/287-288), Darul
Wathon-Dar Ats Tsaroya, cetakan terakhir, tahun 1413 H.

25 |ihat Asy-Syarh Al-Mumti' ‘ala Zad Al-Mustagni' (7/ 500) oleh
syaikh Utsaimin Dar Ibnul Jauzi
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1.1.

BAB.ILUPAYA MERAIH KEUTAMAAN A.MEMBANGUN PONDASI
CRMREIR KK
BAB.IL.UPAYA MERAINH KEUTAMAAN
SRR EIR KK
A.  MEMBANGUN PONDASI
1. Melaksankan Tazkiyah An Nufuz

Merupakan Salah Satu Tugas Pokok Para Nabi

- o A ow Z P
e Tol Rl NG e Y\gwdvdl,w
I5E ol aasdly STl | Ll @53;’3 caxgls
@ 3 s LT Hen

Dia-lah yang mengutus kepada kaum vyang buta
huruf seorang Rasul di antara mereka, yang
membacakan ayat-ayat-Nya kepada  mereka,
mensucikan mereka dan mengajarkan mereka kitab
dan Hikmah (As Sunnah). dan Sesungguhnya mereka
sebelumnya benar-benar dalam kesesatan yang
nyata,(QS.Al Jumu’ah:2)

£

25 gy dnah @ 5F ol & Al us ik
36‘“"“‘9
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1.2.

Dan Katakanlah (kepada Fir'aun): "Adakah keinginan
bagimu untuk membersihkan diri (dari kesesatan)".
dan kamu akan kupimpin ke jalan Rabbmu agar
supaya kamu takut kepada-Nya?"(An Nazi’at:18-19)

Permohonan Para Nabi

Nabi Ibrahim <& berdo’a kepada Allah #& dengan
doanya

O3 iy oal (.w VL e L, &
VQ‘»/J‘/ ~\a\ﬂ$)@b

“Ya Rabb kami, utuslah untuk mereka seorang Rasul
dari kalangan mereka, yang akan membacakan
kepada mereka ayat-ayat Engkau, dan mengajarkan
kepada mereka Al Kitab (Al Qur'an) dan Al-Hikmah
(As-Sunah) serta menyucikan mereka. Sesungguhnya
Engkaulah yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.”
(QS Al-Bagarah [2] : 129)

Rasulullah # berdoa:

u\s;:; \@;;,,\ u{ e il // y u\ﬁwu\ﬁm
Ya Allah berikanlah ketagwaan kepada diriku ini
dan sucikanlah ia, Engkau adalah sebaikbaik Dzat
yang mensucikannya, Engkau adalah Penolong dan
Tuannya®®

26 HR Muslim,[2722).
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1.3.

1.4.

Jalan Keberuntungan dan Kemuliaan

Allah 4 berfirman:

D sk Uyt Gadb @3l G ey

Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya),
Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan)
kefasikan dan ketakwaannya. (QS.Asy-Syams :7-8)

_ =g -

(e J SRRV S Ty Lgsju;éb\.u

Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan
jiwa itu, dan Sesungguhnya merugilah orang yang
mengotorinya. (QS.Asy-Syams : 9-10)

Sumber Penilaian Setiap Amal

Dari Abi Hurairah « ,ia berkata; bahwasanya
Rasulullah # telah bersabda:

4,&9&;\)4:” f oS, lf;ﬂ;\)uvus\ﬂmg\»

<<{Q/\.;.°c«\)

Sesungguhnya Allah # tidak melihat kepada bentuk
kalian maupun harta kalian, akan tetapi Allah #
melihat pada hati dan amal kalian®’

27 Mawaridul aman,[183]
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Ingatlah, sesungguhnya di dalam tubuh terdapat
segumpal daging. Apabila daging itu baik maka
baiklah seluruh anggota badan. Dan apabila ia
rusak, maka rusaklah seluruh anggota badan.
Ketahuilah sequmpal daging itu adalah jantung.”?%

Hati tidak akan Istiqamah kecuali dengan istigamah
lisan dan bersikap iffah (menjaga diri dari sifat buruk).

Rasulullah # bersabda:

o P

@mzugdxw\yucm vu\ w%
"%uu‘}@’c)‘ "};@y‘

"Sesungguhnya dinamakan qolbun karena gampang
berbolak-balik. Sesungguhnya perumpamaan hati
adalah seperti bulu yang tergantung di atas pohon
yang dapat di bolak-balikkan hembusan air, ke kiri
dan ke kanan"®’

28 HR. al-Bukhari [52] dan Muslim [1599]).
2% HR. Ahmad,[4/408] dan dalam Shohih Jami',[2365).
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Anas < berkata bahwasanya Rasulullah ¥ bersabda:

< -
-, @

7 ¢d/ ../ } e - - 7 wal s Y4 o } }..:a//
e 3
«@ld
“Tidak akan istigamah iman seorang hamba
sehingga istigamah hatinya. Dan tidak akan

istigamah hati seseorang sehingga istigamah
lisannya”?®°

Umamah 4 berkata; bahwasanya Rasulullah &

bersabda:

Vd e

J&L\ v “us us usap\) uus ua,,\) uos Ak o

<G
Barangsiapa mencintai karena Allah, membenci
karena Allah, member karena Allah dan tidak

memberipun karena Allah. Sungguh telah sempurna
keimanannya®’

Berupaya Menyempurnakan Amal Ibadah

c}badah amat erat kaitannya dengan tauhid

uluhiyah. Sebab ia merupakan salah satu dari dua
penyebutan tauhid ini (tauhid uluhiyah) vyaitu tauhid

260 HR.Ahmad ,[3/198] dihasankan oleh Al Albani dalam Shohih

at targhib wa Tarhib ,[2554]

261 | HR.Abu Daud ,[4681] danShohih Sunan Abu Daud ,[3/141]
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ibadah.Oleh karenanya, pemahaman atas makna dan
tuntutan tauhid uluhiyah tidaklah menjadi baik dan lebih
mendalam kecuali dengan memahami kata Ibadah itu
sendiri serta apa-apa yang berhubungan dengannya .

Secara bahasa Ibadah berarti merendahkan diri
serta tunduk262. Dan menurut syari’at ibadah memiliki
beberapa pengertian diantaranya Perendahan/
penghinaan diri kepada Allah ¥ dengan mengerjakan
segala perintahNya serta menjauhi semua laranganNya

disertai cinta dan pengagungan®®®  berdasarkan

syari’atNya?®* .

Syeikh Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullah berkata :

JIBYT (e 6Ly alll i Le Jemd sl o] 5 330l
NP NI S

Ibadah ialah seuatu kata yang meliputi segala
sesuatu yang dicintai dan diridhai oleh Allah berupa
perkataan maupun perbuatan yang dhohir maupun
batin -2%°

Dari definisi yang disebutkan, maka dapat diambil
suatu kesimpulan bahwasanya ibadah memiliki empat
tingkatan :

262 At-Tauhid Lis Shaf Awwal A’li (hlm. 50)

263 Al-Qaul Al-Mufid ....... (1/16)

264 Manhaj Ahli Sunnah Wa Al-Jama’ah Wa Manhaj Al-
Asy’irah...(1/ 58).

265 Al-Ubudiyyah (hlm. 8)
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(1)

Perkataan Hati :Keyakinan atas apa-apa yang
telah dikhabarkan oleh Allah % (dalam Al-
Quran dan Sunnah) tentang ZatNya, nama-
nama maupun sifat-sifatNya dan perbuatan-
Nya,tentang malaikat-malaikat maupun
tentang perjumpaan denganNya melalui lisan
Rasul-Nya=?®® | dan sebagainya.

Perkataan Lisan :Mengkhabarkan keyakinan
tersebut,menyeru kepadanya serta menjelas
kan kebatilan Bid’ah yang menyalahi
keyakinan hati serta bangkit untuk mengingat
kan (manusia akan pentingnya keyakinan
tersebut) serta menyampaikan syi’ar-
syi’arnya’ .

Amalan Hati: Cinta, harap, takut, tawakka
Amalan Jawarih : Sholat, puasa, tasbih,
takbir dan sebagainya.?®’

l268.

Rukun lbadah : Cinta , Harap Dan Takut

=

Siapa yang mengibadati Allah hanya dengan
rasa takut sama dengan Hururiyah.(Khawarij)
Siapa yang mengibadati Allah hanya dengan
Harapan sama dengan Murjiah (golongan yang
mengeluarkan amal dalam makna iman).

Tanda Kesempurnaan Ibadah :

266 Manhaj Ahli Sunnah Wa Al-Jama’ah Wa Manhaj Al-
Asy’irah...(1 / 59).

%7 ibid

268 At-Tauhid Lis Shaf Al-Awwal A’ly ,(hal 55).

269 |bid
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2.1. Kamal Al Zulli Wa Al Khudhv’
(1) Sebab Kebutuhan, kefakiran :

Adam & telah diciptakan Allah 4 telah
menciptakan dari lumpur yang hitam :

e,

(¥1) ,M’“ &;;f,;dw ' ;,;5\:4;3\\;:;1;3353

“Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan
manusia (Adam) dari tanah liat kering (yang
berasal) dari lumpur hitam yang diberi bentuk.”
(QS.Al-Hijr: 26)

Kemudian Allah 4 menciptakan anak keturunan
mereka:

% 0

\,\ () S ti;ﬁrsf.mu,yu\wmégd\y

Z e s X %

QI \,wmw u::cumsmwum Kol

“Bukankah telah datang atas manusia satu waktu
dari masa, sedang dia ketika itu belum merupakan
sesuatu yang dapat disebut? Sesungguhnya Kami
telah menciptakan manusia dari setetes mani yang
bercampur yang Kami hendak mengujinya (dengan
perintah dan larangan), karena itu Kami jadikan dia
mendengar dan melihat.” (QS.Al-Insan: 1-2)

Mereka diciptakan dalam keadaan lemah.Allah 4
berfirman:
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“Dan manusia diciptakan dalam keadaan (bersifat)
lemah.” (QS.An-Nisa : 28)

- -
w @

P - e

u‘J“"v’U’u""" J&wauﬂ(\%é;\s\m‘

z

(04,));.@\(.,.\,5\;5}1 d&x«fw) Lo o)9 =

“Allah, Dialah vyang menciptakan kalian dari
keadaan lemah, kemudian Dia menjadikan (kalian)
sesudah keadaan lemah itu menjadi kuat, kemudian
Dia menjadikan (kalian) sesudah kuat itu lemah
(kembali) dan beruban. Dia menciptakan apa yang
dikehendaki-Nya dan Dialah Yang Maha Mengetahui
lagi Maha Kuasa.” (QS.Ar-Rum: 54)

Kemudian Allah % menguatkan, dan mengajar
mereka

Py s s s

c;s\ (.ﬁ 3;;; S RNE: \srm,,\ (,(;;;\ Am)
(VA) Z»’ k ¢<H '\3\33\2@\5\;

Artinya :”Dan Allah mengeluarkan kamu (manusia)
dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui
sesuatupun dan Dia memberi pendengaran,
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur”.
(QS.An-Nahl : 78).
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“Kami telah menciptakan mereka dan menguat kan
persendian tubuh mereka.” (QSAl-Insan: 28)

(€) L A (¥) Gl (g

“Dia menciptakan manusia. Mengajarnya pandai
berbicara.” (QS.Ar-Rahman: 3-4)

Il e
V s\ z RS .
(Y) \;«,a_» \;,:Mau\aqﬁ ........
ws o -

“Kami jadikan dia mendengar dan melihat.”
(QS.Al-Insan: 2)

Bahkan semua kebutuhan manusia untuk kehidupan
mereka di bumi ini telah pun dilengkapkan oleh
yang Maha Sempurna.

Allah 4 berfirman :

aa/ a) ’ ¢ v - { /0 e ft/ /W} o D} //
SN &) Bsiass Ul 25 155 31 5580 G 870 (ST
- , - ’ ~ 5.

S e

“Dan Dia telah mengaruniakan kepada kalian
(keperluan) dari segala apa yang kalian minta. Dan
jika kalian menghitung nikmat Allah, tidaklah
mungkin kalian mampu menghitungnya. Sesungguh
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nya manusia itu sangat zalim dan sangat ingkar
(terhadap nikmat Allah).” (QS.Ibrahim: 34)

Dari sini  kita melihat betapa besarnya
ketergantungan manusia kepada Khalignya yaitu
Allah 4 .Allah 4 berfirman :

[ - Xl ,w

(10) Duendl w*‘}f‘* «m, «m S S 5l e \@“\ ¥

“Hai sekalian manusia, kalianlah yang amat butuh
kepada Allah, dan Allah Dia-lah Yang Maha Kaya
(tidak memerlukan sesuatu) lagi Maha Terpuji.”
(QS.Fathir: 15)

Dan ketergantungan itu semakin kuat ketika mereka
berada dalam berbagai tekanan hidup.

Allah ¥ berfirman:

w..&m«m«ly \;\r«\\mii? \./C«;).,ao\m\}\u.m \JJ
(A) eernnnnn ywu\)’;w;{\,

”Dan apabila manusia itu ditimpa kemudharatan
dia memohon (pertolongan) kepada Rabbnya
dengan kembali kepada-Nya, kemudian apabila
Rabb member kan ni’mat-Nya kepadanya lupalah
dia dengan kemudha ratan yang pernah dia berdo’a
(kepada Allah) untuk (menghilangkannya) sebelum
itu,... (QS. Az-Zumar 8).
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” dan apabila aku sakit, Dialah (Allah) vyang
menyembuhkan aku..” (QS.Asy-Syu’araa 26:80)

Jauh lebih besar dari segala ketergantungan itu
adalah kebutuhan manusia kepada hidayah Allah ¥ ;
setelah mereka menerima amanah yang dibebankan
kepada mereka.

Allah & berfirman :

Z Z el
(3 ]

Ao 5 5B Il 2300 el e KLU Ese U)

z p 4 s e e s o, %
e Ll 5878 L oy g il
“Sesungguhnya Kami telah tawarkan amanat
kepada langit, bumi, dan gunung-gunung, maka
semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan
mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan
dipikullah amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya

manusia itu amat zalim dan amat bodoh.” (QS.Al-
Ahzab: 72)

Asy-Syaikh  Abdurrahman bin  Nashir As-Sa’di
rahimahullah berkata: “Allah % mengangkat
permasalahan amanat yang diamanatkan-Nya
kepada para mukallaf, yaitu amanat menjalankan
segala yang diperintahkan dan menjauhi segala yang
diharamkan, baik dalam keadaan tampak maupun
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tidak. Dia tawarkan amanat itu kepada makhluk-
makhluk besar; langit, bumi, dan gunung-gunung
sebagai tawaran pilihan bukan keharusan, ‘Bila
engkau menjalankan dan melaksanakannya niscaya
bagimu pahala, dan bila tidak, niscaya kamu akan
dihukum.’ Maka makhluk-makhluk itu enggan untuk
memikulnya karena khawatir akan mengkhianati
nya, bukan karena menentang Rabb mereka dan
bukan pula karena tidak butuh pahala-Nya.
Kemudian Allah # tawarkan kepada manusia. la pun
siap menerima amanat itu dan siap memikulnya
dengan segala kezaliman dan kebodohan yang ada
pada dirinya. Maka amanat berat itu pun akhirnya
dibebankan kepadanya.”?”

Lebih jauh coba sejenak kita melihat perbandingan
manusia dengan makhluk lainnya. Dan contoh
terbaik dari perkara ini adalah apa yang telah
disebutkan oleh Allah 4 dalam firmannya :

, s v 5
o

Jm\wuﬂ;,’;udmdm \,&;Lbyu,,auﬂu\ \@H

Lgij;\ﬁi:;/u t:;u\,m /;;, 2 \;,;:.;\)s) m,; \}A,q
(v¥) u)u\) qw

Hai manusia, telah dibuat perumpamaan, Maka
dengarkanlah olehmu perumpamaan itu.
Sesungguhnya segala yang kamu seru selain Allah

20 Tajsirul Karimir Rahman, (hlm. 620)
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sekali-kali  tidak dapat menciptakan seekor
lalatpun, walaupun mereka bersatu
menciptakannya. dan jika lalat itu merampas
sesuatu dari mereka, Tiadalah mereka dapat
merebut nya kembali dari lalat itu. Amat lemahlah
yang menyembah dan Amat lemah (pulalah) yang
disembah. (QS.Al Hajj:73)*""

Ketika kita meyakini betapa lemah dan
hinanya manusia, lalu menyadari bahwa tidak ada
yang dapat mengangkat derjat manusia di sisi Allah
4 kecuali keimanan dan ketakwaan. Sadarlah
bahwa kita sesungguh nya hamba yang sangat lemah
dan sangat bergantung kepada Rabbul ‘Alamin.

Masalah kita adalah sudahkan kita mengibadati
Allah 4 lantaran ketergantungan dan kebutuhan

2 |nilah permisalan lainnya:

e Tenaga manusia lebih kecil dibanding tenaga gajah....

e Kecepatan lari dikalahkan oleh kecepatan kuda

e Ketajaman pandangan dikalahkan oleh ketajaman pandangan
elang, kucing dapat melihat dalam gelap.

e Penciuman Anjing lebih kuat dari penciuman manusia lihat
anjing pelacak.

e Kecantikan dikalahkan oleh kecantikan burung merak
bayangkan bulu ekor burung merak masih bernilai bagaimana dengan
bulu hidung manusia...gigi ikan duyung atau sirip hiu masih berharga
bagaimana gigi manusia.

e Kotoran luwak dibeli manusia... tahi burung wallet dihargai
enam juta/kg bahkan liur wallet bernilai lebih dari 20
juta....bagaimana liur dan kotoran manusia.

o Manusia mengeluarkan kotoran...tapi lebah mengeluarkan
madu.
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kita...atau kita sekedar mengibadati Allah %

sebagai
pemenuhan kewajiban??.

272 Mari kita perhatikan permisalan di bawah ini:

e Katakanlah si Fulan bekerja di sebuah perusahaan dengan
peraturan masuk pukul 07.00 WIB dan pulang pukul 17.00 WIB.
Hari-harinya si Fulan selalu masuk pukul 08.00 WIB dan pulang
pukul 16.30 WIB.; Suatu hari ada pengumuman bahwa
perusahaan akan mengurangi tenaga kerja, ternyata si Fulan
termasuk orang yang dipanggil menghadap pimpinan perusaha
an. Pimpinan perusahaan berkata:”Fulan besok kamu datang
menghadap pukul 07.00 dengan pakaian resmi perusahaan.
Jam berapa kira-kira si Fulan datang....ya mungkin ia datang
sebelum pukul 07.00 WIB dengan pakaian resmi perusahaan
yang selama ini tidak pernah ia pakai.

Pukul 08.00 WIB ia belum dipanggil; ia menanti dalam gelisah,
pukul 09.00 WIB baru dia di panggil.

Si Fulan masuk rungan pimpinan dengan cemas, sembari
mengetuk pintu dan mengucap salami ia berkata pada
pimpinan :”Maaf pak ada yang dapat saya bantu.....?
Membantu.....aneh  bukan, mengapa hal ini terjadi;
jawabannya adalah karena si Fulan sangat membutuh kan
pimpinan sehingga dengannya ia harus merendah kan diri.
Adakah kita juga merasakan demikian ketika mendapatkan
panggilan untuk menghadap Allah 4 ketika sholat...atau kita
datang hanya sekedar memenuhi kewajiban .

e Seorang pedagang yang dari pagi hingga menjelang zuhur
belum mendapatkan pembeli. Saat terjadi tawar-menawar
tiba-tiba terdengar suara azan....Apa yang ia katakan...
menjawab azan, meninggalkan tawar menawar yang belum
pasti.....atau menyelesaikan urusan dagangnya sembari
berkata :”Muazin tidak pengertian...mengapa azan saat orang
tawar menawar (mungkin sekedar gurauan)...”.

Kemudian ia sholat ; insya Allah jika sesuai syarat dan rukun
diterimanya amal semoga Allah % menerimanya. Masalahnya
adalah ucapan dan tindakannya yang melalaikan sholat dan
tidak meninggalkan  tawar-menawar dengan  segera
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(2) Sebab Keta’atan dan Kecintaan.

Sebuah kisah :Suatu ketika mungkin kita
pernah mendatangi tukang cukur sembari berkata

: “ pak tolong cukur rambut saya !”.... Kemudian
tukang cukur berkata dan memerintah kita
:”Duduk...miringkan kepala kekanan...sedikit

”»

kebelakang... diam...” Kita pun menututi semua
perintah tanpa komentar patuh..tunduk dan ta’at.
Setelah hampir seselai, tukang cukur mengambil
pisau yang sangan tajam dan mengasahnya
dihadapan kita. Kita diam dan tersenyum...tidak ada
rasa gentar. Pisau itu kemudian ia tempelkan
keleher.. sekitar dekat dagu untuk merapikan
jenggot dan kumis sembari berkata :” Jonggotnya
dipotong atau dirapikan”. Kita pun menjawab
:”Rapikan...jangan dipotong itulah tanda laki-
laki.....”

=  Sekarang pertanyaannya....

=  Mengapa kita diam dan patuh...?

=  Mengapa kita tidak memberikan komentar
untuk menunjukan sedikit rasa takut.....?

Maka jawabannya adalah karena kita sangat
yakin dan percaya bahwa tukang cukur tidak akan
mencelakakan kita.....

menunjukkan bahwa ibadah yang ia lakukan (sholat) baru
dalam tahap memenuhi kewajiban belum kebutuhan.
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Lalu adakah keyakinan dan kepercayaan kita
itu juga berlaku kepada Allah 4 dan Rasul-Nya # .

Adakah kita meyakini bahwa segala yang
diperintahkan oleh Allah 4 dan Rasul % pasti baik
untuk dunia dan akhirat kita.

Adakah kita meyakini bahwa segala yang
dilarang Allah 4 dan Rasul # pasti buruk untuk
dunia dan akhirat kita...?

Adakah kita meyakini bahwa syari’at ini
diturunkan untuk membimbing dan mengarahkan
kita ke jalan yang mudah menuju surga.....?

Atau semua itu belum ada.....kita masih saja
meragukan semua itu... Karena kita masih saja
memilih dari syari’at ini apa yang baik menurut kita
untuk dunia kita.......

+ Kita adalah hamba Allah 4 . Seorang hamba
wajib mematuhi tuannya. Hanya saja jika yang
menjadi tuan itu makhluk, maka segala yang
dilakukan oleh sang hamba menjadi milik
tuannya dan tidak kembali kepada makhluk.
Akan tetapi jika yang menjadi tuan itu adalah
Allah Rabbul ‘Alamin. Maka apapun yang
dilakukan oleh sang hamba karena keta’atan,
kepatuhan dan kecintaan kepada Allah 4% |
semuanya hanya akan kembali kepada sang
hamba. Sebab Allah % Maha Kaya, Maha
Sempurna. Dia adalah Zat yang Maha tidak
membutuhkan segala sesuatu; kendatipun
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seluruh makhluk ini kufur dan ingkar, semua
itu tidak mengurangi sedikitpun kemuliaan dan
keagungan Allah 4. Kendatipun semuanya
beriman dan bertagwa..... tidak akan
menambah  sedikitpun kemuliaan  dan
keagungan Allah # .

+ Sungguh keta’atan dan kecintaan kita dalam
mengibadati Allah 4¢ , tidak akan menambah
kecuali kemuliaan kita. Bukankah Allah #
telah menganugrahkan kepada kita kehidupan
dan segala yang ada dalam kehidupan ini.

Cobalah kita merenung;

Jika suatu saat kita diberhentikan dari sebuah
pekerjaan yang kita tidak memiliki kemampuan
kecuali pekerjaan itu saja; rumah kontrakan pun
segera diambil....biaya pendidikan anak sudah
beberapa bulan nunggak....istri lagi sakit di rumah
sakit...kita tidak memiliki uang sedikitpun....Saat
duduk dan termenung sehabis sholat di mushollah
rumah sakit....datang seseorang yang menanyakan
keadaan kita...setelah kita menceritakan semuanya
..orang tersebut berkata...”Jangan takut dan
bimbang... sekarang anda bekerja untuk saya...
segala kesulitan keuangan anda nsya Allah saya
yang mengatasi dan tidak dipotong gaji....... ” Saya
yakin tidak ada orang yang tidak merasa senang
dengan keadaan demikian.

Kemudian... suatu sa’at... di malam hari... saat

peristirahatan bersama sang istri di tengah rintik
hujan...tiba-tiba hand phon berdering..anda
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mengangkatnya dan ternyata sang penolong yang
menelepon dan meminta anda datang malam itu
juga...apa yang anda lakukan : PERGI !! ya jika anda
orang yang pandai berterima kasih anda akan pergi
meninggalkan rumah, memenuhi panggilan sang
penolong....

Sekarang.... Adakah kita memenuhi panggilan
Allah 4 dengan kepatuhan ...keta’atan dan cinta;
karena sesungguh nya apa yang diberikan Allah #
jauh lebih berharga dari apa yang telah diberikan
oleh sang penolong.

Memang suatu saat terkadang.... seekor anjing
lebih mulia dari manusia....betapa tidak : seekor
anjing yang setiap hari diseret oleh tuannya, diberi
makan tulang dan sisa kemudian diikat dipagar
rumah...namun ia tidak pernah berkhianat kepada
tuannya. Akan tetapi manusia yang dilahirkan
dalam keadaan lemah...bodoh...tidak  pandai
bicara...miskin ...kemudian Allah % berikan nikmat-
Nya. Namun ternyata mereka berkhianat kepada
Allah 4 ; mensyerikatkan Allah 4 , tidak menta’ati
Allah 4 bahkan mereka tidak memuji-Nya. Pahahal
seluruh  makhluk memuji Allah % . Kalaupun
merekadatang mereka tidak menta’ati karena Allah
namun mereka menta’ati karena selain Allah % .

(3) Sebab Dosa dan Maksiat .
Manusia adalah makhluk yang lemah...mudah

lupa dan tidak pernah lepas dari khilaf dan salah.
Ketika kita datang menta’ati Allah 4 hendaklah
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menjadi sebab dan dorongan itu adalah karena kita
sangat berharap ampunan Allah # atas segala
kesalahan dan dosa yang kita lakukan.

Persoalannya adakah kita beribadah kerena
harapan ini atau kita hanya sekedar melakukan
rutinitas ibadah hanya karena kewajiban.

Coba anda renungkan : Suatu ketika si Fulan
telah melakukan kesaahan yang sangat fatal,
karena kesalahan itu ia bisa di PHK. Bebarapa saat
datang perintah  kepadanya untuk segera
menghadap pada pimpinan. Dia mendatangi dan
menghadap pimpinan...

Pertanyaannya....bagaimanakah keadaan si
Fulan ketika menghadapi pimpinan.... gemetar....
takut.... khusu’... matanya tidak berani menoleh Kiri
dan kanan....ia tertunduk dalam ketakutan di PHK
dan harapan untuk dimaafkan dan diterima kembali
bekerja......

Sekarang...bagaimanakah kita ketika
menghadap Rabbul ‘alamin...bagaimanakah kita
ketika menghadap Allah 4 untuk sholat.... Adakah
kita ~merasa takut.. gemetar...khusu’...mata
tertunduk...sembari berharap ampunan Allah ¥ atas
dosa dan kesalahan yang telah kita lakukan dan
sangat takut di PHK (pemberhentian Harian
Kehidupan); kita mati sebelum bertaubat.....atau
tenyata itu semua belum dalap kita lakukan karena
kita beribadah baru  sekedar = memenuhi
kewajiban....
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2.2.

Kamal Al Mahabbah

(1) Hanya Mencintai Allah

>

Mengutamakan cinta kepada Allah kendatipun
berten tangan dengan hawa nafsu:

Allah 4 berfirman :

-
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Maka pernahkah kamu melihat orang vyang
menjadikan hawa nafsunya sebagai tuhannya, dan
Allah membiarkannya sesat berdasarkan ilmu-Nya
dan Allah telah mengunci mati pendengaran dan
hatinya dan meletakkan tutupan atas penglihatan
nya?Maka siapakah yang akan memberinya petun
juk sesudah Allah (membiarkannya sesat). Maka
mengapa kamu tidak mengambil pelajaran?(QS.Al-
Jatsiyah : 23 )

Berkasih sayang

Berkasih sayang kepada orang-orang yang mencintai
Allah dan Rasul-Nya. Allah 4 berfirman :

s S0

\“(‘W‘S 146 3) &&»bﬁ\j\@@;ig\rﬁ B
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Sesungguhnya telah ada suri tauladan yang baik
bagimu pada Ibrahim dan orang-orang yang
bersama dengan dia; ketika mereka berkata
kepada kaum mereka: "Sesungguhnya kami
berlepas diri dari kamu dan dari apa yang kamu
ibadati selain Allah, kami ingkari (kekafiran) mu
dan telah nyata antara kami dan kamu
permusuhan dan kebencian buat selama-lamanya
sampai kamu beriman kepada Allah saja. Kecuali
perkataan Ibrahim kepada bapaknya: "Sesung
guhnya aku akan memohonkan ampunan bagi kamu
dan aku tiada dapat menolak sesuatupun dari
kamu (siksaan) Allah". (Ibrahim berkata): "Ya
Tuhan kami, hanya kepada Engkaulah kami
bertawakkal dan hanya kepada Engkaulah kami
bertaubat dan hanya kepada Engkau lah kami
kembali,(QS.Al-Mumtahanah :4 )

Allah # berfirman :
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Kamu tidak akan mendapati sesuatu kaum yang
beriman kepada Allah dan hari akhirat, saling
berkasih  sayang dengan orang-orang vyang
menentang Allah dan Rasul-Nya, sekali pun orang-
orang itu bapak-bapak, atau anak-anak atau
saudara-saudara ataupun ke luarga mereka. Mereka
itulah orang-orang yang Allah telah menanam kan
keimanan dalam hati mereka dan menguatkan
mereka dengan pertolongan yang datang daripada-
Nya. (QS.Al-Mujadilah : 22 )

e d / e
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
mengambil orang-orang Yahudi dan Nasrani menja
di pemimpin-pemimpin (mu); sebahagian mereka
adalah pemimpin bagi sebahagian yang lain.
Barangsiapa di antara kamu mengambil mereka
menjadi pemimpin, maka sesungguhnya orang itu
termasuk golongan mereka.( QS.Al-Maidah : 51)

(3) Ittiba’

» Ittiba’ kepada Rasulullah & .Allah 4 berfirman :
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3.1.

Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) mencintai
Allah, ikutilah aku, niscaya Allah mengasihi dan
mengampuni dosa-dosamu.” Allah Maha Pengam
pun lagi Maha Penyayang.Katakanlah: "Ta‘'ati lah
Allah dan Rasul-Nya; jika kamu berpaling, maka
sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang
kafir".(QS.Ali Imran : 31-32)

Berharap Amalan Diterima

Allah ‘Azza Wajalla Tidak Membutuhkan Makhuk-Nya

z
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Wahai hamba-hambaKu, jika orang pertama hingga
akhir dari kalangan manusia dan jin, memiliki hati
yanga sama seperti hati seseorang yang paling
tagwa dari antara engkau semua, hal itu tidak akan
menambah keagungan sedikitpun pada kerajaanKu.
wahai hamba-hambaKu, jika orang pertama hingga
akhir dari kalangan manusia dan jin, juga semua
golongan manusia dan semua golongan jin, memiliki
hati yang sama seperti hati seseorang yang paling
curang dari antara engkau semua, hal itu tidak
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akan dapat mengurangl keagungan sedikitpun pada
kerajaanKu®”?

3.2. Amal Tidak Memasukan Kedalam Surga

Dari jabir < , ia berkata: saya pernah mendengar
Nabi # . bersabda: "Amal saleh seseotang diantara
kamu tldak dapat memasukkannya ke dalam surga
dan tidak dapat menjauhkannya dari azab api
neraka dan tidak pula aku, kecuali dengan rahmat
Allah."™™

Dalam riwayat lain bunyinya dari Abi Hurairah 4 , ia
berkata: Rasulullah # . telah bersabda: "Amal saleh
seseorang diantara kamu sekali-kali tidak dapat
memasukkannya ke dalam surga.” Mereka (para
sahabat) bertanya, "Hai Rasulullah, tidak pula
engkau?" Rasulullah menjawab, "Tidak pula aku
kecuali bila Allah mellmpahkan karunia dan
rahmat-Nya kepadaku. "

3.3. Takutlah Tertolaknya Amal

Ingatlah suatu ketika Ummul Mukminiin Aisyah -
radhiyallahu’anha bertanya kepada Rasulullah & tentang
ayat:

A
7 04,

w\/)}ég}‘“\ /W)&’)}’ w’ywﬂb

f &

273 potongan Hadits Riwayat Muslim . [2577]
274 HR.Muslim; kitab Shahih Muslim, [2/528]
75 |bid
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3.4.

“ dan orang-orang yang memberikan apa yang telah
mereka berikan, dengan hati yang takut, (karena
mereka tahu bahwa) Sesungguhnya mereka akan
kembali kepada Rabb mereka (QS.Al Mukmmun 60)

iV b B S “);:; ;:,J\ ;;}:4;,,)3\ r"’ oA
& s S /..W/.wf// VA I }/‘ w v
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Ummul Mukminin berkata:”Apakah ayat tersebut
berhubungan dengan peminum khamar dan pencuri
?”. Rasulullah % bersabda:”Tidak wahai anak
perempuan Ash Shiddiq « , mereka adalah orang-
orang yang melaksanakan puasa, sholat dan
bersedekah. Mereka khawatir jika hal tersebut
tidak diterima disisi Allah # . Mereka itu adalah
orang-orang yang bersegera menuju kebaikan, dan
mereka lah orang-orang yang menjadi pemenang.?’

Berharaplah Agar Amal Diterima

Berkata Ibnu Rajab rahimahullah :“Para salaf

(pendahulu kita) , mereka berusaha dengan bersungguh-
sungguh untuk menyempurnakan dan memperbaiki
amalan mereka, kemudian setelah itu mereka sangat
memperhatikan agar amalan mereka diterima, mereka
takut amalan mereka tidak diterima. Mereka itulah

276 HR.at-Tirmidzi (3175) dishohihkan oleh Al Albani Shohih

Sunan At Tirmidzi (2/287).
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“Orang-orang yang memberikan apa yang telah mereka
berikan dan hati mereka dalam keadaan takut” (QS Al
Mukminun:60).

Diriwayatkan dari Ali bin ABi Thalib < beliau
berkata,:”Hendaklah kalian lebih memperhatikan agar
amal kalian diterima (setelah beramal) dari pada
perhatian kalian terhadap amalan kalian (tatkala sedang
beramal), apakah kalian tidak mendengar firman Allah
# “Sesungguhnya Allah hanya menerima dari orang-
orang yang bertakwa” (QS Al Maidah:27).

Fadhalah rahimahullah berkata:”Jika aku
mengetahui bahwa Allah # menerima amalanku
walaupun sekecil biji sawi, hal tersebut lebih aku sukai
daripada dunia dan seisinya karena Allah # berfirman
“Sesungguhnya Allah hanya menerima dari orang-orang
yang bertakwa” (QS Al Maidah:27)”.

Malik bin Dinar rahimahullah berkata:“Rasa takut
jika amalan tidak diterima itu lebih berat daripada
beramal itu sendiri”.

Berkata Abu Darda’ % :“Jika aku mengetahui
bahwa Allah 4 telah menerima dariku satu sholat saja
lebih aku sukai dari pada bumi dan seluruh isinya karena
Allah ¥ berfirman “Sesungguhnya Allah hanya menerima

dari orang-orang yang bertakwa” (QS Al Maidah:27)”.%””

777 | ihat Tafsir Ibnu Katsir surat Al-Ma idah ayat 27.
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‘Atha’ As-Sulami rahimahullah berkata,: “Waspada
lah, jangan sampai amalanmu bukan karena Allah”

Abdul ‘Aziz bin Abi Ruwwad rahimahullah berkata:
“Aku mendapati mereka (para salaf) sangat bersungguh-
sungguh tatkala beramal soleh, namun jika mereka telah
selesai beramal, mereka ditimpa kesedihan dan
kekhawatiran apakah amalan mereka diterima atau
tidak?”2"®

278 Atsar-atsar tersebut disampaikan oleh lbnu Rajab dalam
Wazha 'if Ramadhdn (hlm. 73) .
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1.1.

MEMENUHI SYARAT DITERIMANYA AMAL

Menjaga Keikhlasan

Kita Diperintah Untuk Ikhlas

Allah % berfirman

5 A\l e 01 2l A 100 1 U
BENOE= RN

Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya meng
ibadati Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-
Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus. dan
supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan
zakat; dan yang demiki an itulah agama yang
lurus.(QS.Al Baiyinah:5)

U (V) Gl Ol S ey S sl ) b

(V) Gpabll 31 Uy &5l GG 4 B2
Katakanlah:Sesungguhnya sholatku, ibadatku, hidup
ku dan matiku hanyalah untuk Allah, Rabb semesta
alam. Tiada sekutu bagi-Nya; dan demikian itulah
vang diperintahkan kepadaku dan Aku adalah orang

yang pertama-tama menyerahkan diri (kepada
Allah)". (QS.Al An’am:162-163)
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1.2. Makna lkhlas

= Menurut bahasa lkhlas berarti:Sesuatu yang murni
yang tidak tercampur dengan hal-hal yang bisa
mencam purinya.

= Menurut Syari’at: Berkata Syaikh Abdul Malik:”Para
ulama berbeda dalam mendefinisikan ikhlas namun
hakikat dari definisi-definisi mereka adalah sama”.

Diantara mereka ada yang mendefinisi kan bahwa
ikhlas adalah:Beribadah hanya mengharap ridho dan
cinta Allah 3.

iy 2 el ) e (1 Jelmtl (gl T 5y
LN,

Yaitu engkau menjadi motifasi dan dorongan setiap
keta’an(amal-ibadah)yang engkau lakukan hanyalah
semata-mata mengharapkan keridhoan®”’ Allah #
Rabbnya yang Maha Tinggi**°

2% Hal ini tidaklah seperti anggapan kaum sufi yang
mengatakan bahwa amalan karena takut neraka dan mengharapkan
surga adalah amalan yang syirik. Sehingga bagi mereka seseorang
tidak boleh berdo’a minta dimasukkan ke dalam surga atau
berlindung dari azab neraka; bahkan terkenal ungkapan dari
kalangan sufi ini “Biarlah masuk neraka asal Allah # Ridho”

280 Tazkiyah An Nufuz,disusun oleh Ahmad Muhammad
Kan’ani,(hlm.19). Berkata Imam ad Daruquthni rahimahullah :”Kami
mencari ilmu bukan karena Allah, tapi ilmu tersebut menolak,
sehingga niat menuntut ilmu menjadi karena Allah semata”
(Taskirah As Sami’ wa al Mutakallim, ibnu Jaa’ah, (hlm.67))
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Allah 4 berfirman:
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“ dan orang-orang yang memberikan apa yang telah
mereka berikan, dengan hati yang takut, (karena
mereka tahu bahwa) Sesungguhnya mereka akan
kembali kepada Rabb mereka (QS.Al Mukminun:60)

Rasulullah % bersabda,artinya: “Sesungguhnya
seluruh amal itu tergantung kepada niatnya, dan
setiap orang akan mendapatkan sesuai niatnya.
Oleh karena itu, barangsiapa yang berhijrah karena
Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya kepada Allah
dan Rasul-Nya. Dan barangsiapa yang berhijrah
karena (untuk mendapatkan) dunia atau karena
wanita yang ingin dinikahinya maka hijrahnya itu
kepada apa yang menjadi niatnya **'

Makna  Kedua:Membersihkan Amal Dari Yang
Menodainya

Berkata Imam Sufyan ats Stauri rahimahullah:”Tidak ada
urusan yang lebih berat bagiku kecuali menjaga niatku”(Taskirah As
Sami’ wa al Mutakallim, ibnu Jaa’ah,(hlm.68))

281 HR.Al-Bukhari,(1,53); Muslim (155,1907); Imam Nawawi
Riyadh Ash Sholihin ,(1), Matan Arbain (1). LAWAN DARI MAKNA INI
ADALAH SYIRIK BESAR .
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Mengosongkan hati dari (tujuan selain Allah 4 ) dan
hanya beribadah karena Allah %% dengan
mengerah kan kesungguhan dan seluruh kemampu
an beramal. Dan berusaha melakukan ibadah yang

paling baik dan sempurna baik zhohir maupun batin.

Artinya jangan sibukkan dirimu untuk mengetahui
apakah komentarmereka tentang amalmu
Cukuplah Allah 4 saja yang memperhatikan amalan
kebajikan mu?

Makna Ketiga : Bersesuaian amalan zhohir dan batin.
Allah 4 berfirman :
(V) Gesb 03 U ),\s\ ;:m, m\, vl J,g 5 uJu\
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282 Tazkiyah An Nufuz, Ahmad Muhammad Kan’ani, (hlm.19).

Berkata Imam ad Daruquthni:”’Kami mencari ilmu bukan
karena Allah, tapi ilmu tersebut menolak, sehingga niat menuntut
ilmu menjadi karena Allah semata”(Taskirah As Sami’ wa al
Mutakallim, ibnu Jaa’ah, (him.67)).

Berkata Imam Sufyan ats Stauri:”Tidak ada urusan yang lebih
berat bagiku kecuali menjaga niatku”(Taskirah As Sami’ wa al
Mutakallim, ibnu Jaa’ah, (hlm.68))-

28 Tazkiyah An Nufuz, (hlm.19)) LAWAN DARI MAKNA KEDUA
INI ADALAH SYIRIK KECIL
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8. di antara manusia ada yang mengatakan: "Kami
beriman kepada Allah dan hari kemudian,” pada hal
mereka itu Sesungguhnya bukan orang-orang yang
beriman.9. mereka hendak menipu Allah dan
orang-orang yang beriman, Padahal mereka hanya
menipu dirinya sendiri sedang mereka tidak
sadar.10. dalam hati mereka ada penyakit, lalu
ditambah Allah penyakitnya; dan bagi mereka siksa
yang pedih, disebabkan mereka berdusta.11. dan
bila dikatakan kepada mereka: "Janganlah kamu
membuat kerusakan di muka bumi”. mereka
menjawab: "Sesungguhnya Kami orang-orang yang
Mengadakan perbaikan."12. Ingatlah, Sesungguh
nya mereka Itulah orang-orang yang membuat
kerusakan, tetapi mereka tidak sadar.13. apabila
dikata kan kepada mereka: “"Berimanlah kamu
sebagaimana orang-orang lain telah beriman.”
mereka menjawab: "Akan berimankah Kami
sebagaimana orang-orang yang bodoh itu telah
beriman?” Ingatlah, Sesungguhnya merekalah
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orang-orang vyang bodoh; tetapi mereka tidak
tahu.14. dan bila mereka berjumpa dengan orang-
orang yang beriman, mereka mengatakan: "Kami
telah beriman”. dan bila mereka kembali kepada
syaitan-syaitan mereka, mereka mengatakan:
"Sesungguhnya Kami sependirian dengan kamu,
Kami  hanyalah berolok-olok."15. Allah akan
(membalas) olok-olokan mereka dan membiarkan
mereka terombang-ambing dalam  kesesatan
mereka.16. mereka Itulah orang yang membeli
kesesatan dengan petunjuk, Maka tidaklah
beruntung perniagaan mereka dan tidaklah mereka
mendapat petunjuk. (QS.Al Bagarah:8-16)

Rasulullah # bersabda,artinya: “Pada hari kiamat
nanti, seseorang akan digiring kemudian dilempar
kan ke dalam api, lalu isi perutnya terburai keluar.
Kemudian ia ditanya: “Bukankah kamu dahulu
menganjurkan kebaikan dan mencegah kemungkar
an?” la menjawab: ”Saya dahulu menganjurkan
kebaikan tapi saya tidak melakukannya dan saya
mence;ah kemungkaran tapi saya mengerjakan

nya 1928

Ali bin Abi Thalib « berkata : Bahwasanya ‘alim itu
yang beramal dengan ilmunya dan ilmunya sesuai dengan
amalnya™.

284 HR.Al-Bukhari, Muslim, Ahmad (5/205,207,209) lihat buku
Sudah Sesuaikah Ilmu dengan Amal Anda.,(hlm.47-48.)

285 At Tibyan fii Adabil Hamlatil Qurian, (him.17) LAWAN DARI
MAKNA KETIGA INI ADALAH NIFAQ/ SIFAT MUNAFIK.
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Sungguh keikhlasan adalah bekal utama untuk
menghadapi berbagai kesulitan dalam menuntut ilmu,
beramal maupun mendakwahkan/ menyampaikan ilmu.

Allah 4 berfirman :

Ve e /} o8

(g (..», jf\s\ - ;\3)\ (‘“‘ u\ m,...s:(‘.s; | el ;jm

Orang-orang yang beriman dan tidak mencampur
adukkan iman mereka dengan kezaliman (syirik),
mereka itulah orang -orang yang mendapat
keamanan dan mereka itu adalah orang-orang yang
mendapat petunjuk.( QS.Al An-‘am : 82 )

°<i,§4;\;,\(/\) \M\)\WJ\&M J‘%WV} )

\231\33:,»@\» () 05 \sji” & .\,,,\x«m«};

5}3:'“} g ("“\‘53 (;3\ V“’ g “m ﬁ\’f (V) \LJ‘:’

Z S w P4 aad

\J‘)-"J o lyyo b2 (W)

Dan mereka memberikan makanan yang disukainya
kepada orang miskin, anak yatim dan orang yang
ditawan. Sesungguhnya kami memberi makanan
kepadamu  hanyalah untuk mengharap kan
keridhaan Allah, kami tidak menghendaki balasan
dari kamu dan tidak pula (ucapan) terima kasih.
Sesungguhnya kami takut akan (azab) Rabb kami
pada suatu hari yang (di hari itu) orang-orang
bermuka masam penuh kesulitan. Maka Rabb
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memelihara mereka dari kesusahan hari itu, dan
memberi kan kepada mereka kejernihan (wajah)
dan kegembiraan hati. Dan dia memberi balasan
kepada mereka karena kesabaran mereka (dengan)
surga dan (pakaian) sutera, (QS.Al Insan:8-12) %

Allah ¥ berfirman

L d/f:)

/a/a/} /a/

T w, a;\:;s\ w \Ng, oyl wEl i 5

)))A\ tt; \s\ G0 ) o i 355 130 )u\

185. Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati.
dan Sesungguhnya pada hari kiamat sajalah disem
purnakan pahalamu. Barangsiapa dijauh kan dari
neraka dan dimasukkan ke dalam syurga, Maka
sungguh ia telah beruntung. kehidupan dunia itu
tidak lain hanyalah kesenangan yang memperdaya
kan. (QS.Ali Imran:185)

/0/

Y\(\”\) e f‘é-éﬂb uoﬂ‘ S pé wﬂ Mf\ u) 28
(¢ )M:».i&\ e Js\.,f«

Iblis berkata:Ya Rabbku, oleh sebab Engkau telah
memutuskan bahwa aku sesat, pasti aku akan
menjadikan mereka memandang baik (perbuatan
ma’'siat) di muka bumi, dan pasti aku akan

28 Kitab Al Ikhlas.(hlm.103)
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1.3.

menyesatkan mereka semuanya, kecuali hamba-
hamba Engkau yang mukhlis di antara mereka". (QS
Al-Hijr: 39-40)

A

Mhis\”’ J;\&y\(m/ " N.af«YJofJJ\.e

Iblis menjawab: "Demi kekuasaan Engkau aku akan
menyesatkan mereka semuanya, kecuali hamba-
hamba-Mu yang mukhlis di antara mereka (QS.
Shaad : 82-83)

Sumber Penilaian Setiap Amal

s S oS w 0

u).z)\u.s L,yu., o\ JLLEY\)L;\» .\m)setz

Rasulullah # bersabda :

<}buj\)§4:/d )40 M\ S\JXQ:/YOJ\;U A.NO\»
<<(Q/\.l.2\)

Sesungguhnya Allah # tidak melihat kepada bentuk
kalian maupun harta kalian, akan tetapi Allah #
melihat pada hati dan amal kalian®’

Allah # berfirman:

287 Mawaridul aman,[183] dari Abu Hurairah -
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1.4.

@u\wuj \.;Uy Sl )y uu‘é.\; ’;,\x,; N

///

(Y1) OL{. &A«&S\u\ﬂuﬂlﬂs%lﬂs

Hai anak Adam, Sesungguhnya Kami telah
menurunkan kepadamu pakaian untuk menutup
auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan. dan
pakaian takwa] Itulah yang paling baik. yang
demikian itu adalah sebahagian dari tanda-tanda
kekuasaan Allah, Mudah-mudahan mereka selalu
ingat. (QS.Al A’raf:26)

Ikhlas Syarat Diterima Amal

Betapa tidak, karena ke-ikhlasan merupakan syarat

pertama terkabulnya amal ; yang kemudian ittiba’.

Allah #berfirman :

-

\3\ (.Nm U5 455 5 1assl J,\s\} uA\,A\ G 4 «b i

s

-
S r0 . . .

«mu\wbiu t;;,g‘;::;g;;:\n\L,\d,s)fkmus\ b
0\5;);{;3:}&5)@\3

Ingatlah, hanya kepunyaan Allah-lah agama yang
bersih  (dari syirik). Dan orang-orang vyang
mengambil pelindung selain Allah (berkata): "Kami
tidak mengibadati mereka melainkan supaya
mereka mendekatkan kami kepada Allah dengan
sedekat-dekatnya“. Sesungguh nya Allah akan
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2.1.

memutuskan di antara mereka tentang apa yang
mereka berselisih padanya. Sesungguhnya Allah
tidak menunjuki orang-orang yang pendusta dan
sangat ingkar. (QS.Az Zumar:3)

Rasulullah & bersabda :
<r}b kﬁj\ )Sa,:/ : _} < }}4\) .S\ J&:Y ()J\.su «Jé\ Q\»

<<(Q/\.Co\}

Sesungguhnya Allah # tidak melihat kepada bentuk
kalian maupun harta kalian, akan tetapi Allah #
melihat pada hati dan amal kalian®®

Istiqamah Dalam Ittiba’
Makna lttiba’

Menurut Bahasa:/ttiba’ adalah mashdar dari
ittaba’a asy syai’ (mengikuti sesuatu).Dikatakan
Ittiba’ Quran yakni mengikuti Alquran dan
mengamalkan apa yang terkandung di dalamnya.
Dan Ittiba’ Rasul mencontoh Rasul #, mengikuti
jejaknya dan meneladaninya®®

Menurut Syari’at:l/ttiba’ adalah mencontoh dan
meneladani Nabi # keyakinan, ucapan, perbuatan
dan tindakan meninggal kan sesuatu, dengan
beramal seperti amalannya menurut cara yang

288 Mawaridul aman,[183] dari Abu Hurairah
2% ihat Lisan al Arab 1/416-417; al Mu’jam al Wasith,1/81
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Rasulullah # , baik wajib, anjuran, mubah, makruh
maupun larangan dengan disertai niat dan kehendak
di dalamnya.

Kecintaan kepada Allahi#k tidaklah sempurna
kecuali dengan mencintai apa-apa yang dicintai-Nya
serta membenci apa-apa yang la benci. Semua ini tidak
akan diketahui kecuali dengan mencintai, membenarkan
serta ittiba' kepada Rasulullah #; mengerjakan apa-apa
yang diperintah dan menjauhi apa-apa yang dilarangnya,
sebagai konsekwensi dari cinta kepada Allah#s.

2.2. Perintah Ittiba’

0 S Koy S 5 050 5

S0 Lo

rQ‘ A \@,:o iﬂ:.;; LS e ¥ 'y u}i:,p\

b A, ,,\, «m du Sl i 2 3l 555 N

s e 0

el el gog

Katakanlah: “Jika bapak-bapak,anak-anak,
saudara-saudara, istri-istri, kaum keluargamu,
harta kekayaan yang kamu usahakan, perniagaan
yang kamu khawatiri kerugiannya, dan rumah-
rumah tempat tinggal yang kamu sukai, adalah
lebih kamu cintai daripada Allah dan Rasul-Nya dan
(dari) berjihad di jalan-Nya, maka tunggulah
sampai Allah mendatangkan keputusan-Nya.” Dan
Allah tidak memberi petunjuk kepada orang - orang
fasik. (QS.At-Taubah 9 : 24 )
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Kewajiban Ittiba’ pada hakekatnya merupakan
kewajiban utama bagi setiap muslim, sebab Ittiba’
kepada sunnah Nabi % merupakan salah satu dari dua
syarat terkabulnya amal. Banyak dalil-dalil dari Al Quran
maupun Assunnah yang menunjukkan hal demikian,
diantaranya:

Allah # berfirman
I 155 18005y (St (66 (5T 6 01 5

}4 se

r<s\w\\4f~ 1{\;;; usx;{wi;\,v \A}J.s:,f.a\

b, ,,.L A L},\,f ;J;JM@ 2y 45 4 i

0 0

el el 50

Katakanlah: “Jika bapak-bapak,anak-anak,
saudara-saudara, istri-istri, kaum keluargamu,
harta kekayaan yang kamu usahakan, perniagaan
yvang kamu khawatiri kerugiannya, dan rumah-
rumah tempat tinggal yang kamu sukai, adalah
lebih kamu cintai daripada Allah dan Rasul-Nya dan
(dari) berjihad di jalan-Nya, maka tunggulah
sampai Allah mendatangkan keputusan-Nya.” Dan
Allah tidak memberi petunjuk kepada orang - orang
fasik. (QS.At-Taubah 9 : 24 )

,0 52

e «md\«m \}m\) Ftpers {‘{\@ Uy oo JH)\{{'\ \,,j

(v ,ed '_.)\L:S\
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Apa yang diberikan Rasulmu  kepadamu ,maka
terima lah dia. Dan apa yang dilarang nya bagimu,
maka tinggalkan lah;bertakwa lah kepada Allah
.Sesungguh nya Allah amat keras hukuman-Nya . (
QS.Al-Hasyr: 7))

2.3. Syarat Terkabul Amal

Allah &cs“ berﬁrman :

Z

,0 . AP

oo m\o\.\m \,m\, e ;5\{, Uy oy st\ﬂ \v

(v:,ad) u\.ué\

Apa vang diberikan Rasulmu  kepadamu ,maka
terima lah dia. Dan apa yang dilarang nya bagimu,
maka tinggalkan lah;bertakwa lah kepada Allah
.Sesungguh nya Allah amat keras hukuman-Nya . (
QS.Al-Hasyr: 7))

Ittiba’ kepada Sunnah maka Engkau akan
mendapatkan ad-dien (agama) ini secara keseluruhannya,
karena ad-dien maknanya adalah hendaknya Engkau tidak
beribadah kecuali hanya kepada Allah dan hendaknya
Engkau tidak beribadah kepada Allah kecuali dengan apa
yang Allah syari’atkan, dan tidaklah ada jalan bagi kita
untuk mengetahui syara’ kecuali dengan Al-Qur’anul
Karim dan As-Sunnah Nabawiyyah, karena ibadah adalah
tauqifiyyah ( bergantung kepada nash-nash Al-Qur’an dan
As-Sunnah ).

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata :” Karena
inilah maka para fugaha’ berkata : Ibadah-ibadah
landasannya atas taugqif sebagaimana di dalam Shahihain
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dari Umar bin Khaththab Radhiyallahu Anhu bahwasanya
dia mencium Hajar Aswad dan mengatakan :

Caly AT Yoly gali Yy jumi ¥y Glif @le¥ i) allly
clild W ellay ) alil g,

‘ Demi Allah sesungguhnya saya mengetahui bahwa
sesungguhnya Engkau adalah batu yang tidak bisa
memadharatkan dan memberi manfaat, seandainya
saya tidak melihat Rasulullah & menciummu maka
saya tidak akan menciummu ‘.

Dan Allah 4% memerintahkan kita agar ittiba’ (
mengikuti ) Rasul, mentaaitnya, loyal kepadanya, dan
mencintainya, dan agar hendaknya Allah dan RasulNya
lebih kita cintai daripada apa-apa yang selain keduanya,
dan Dia menjamin kepada kita dengan mentaati RasulNya
dan mencintainya maka kita akan mendapatakan
kecintaan

2.4. Realisasi Ittiba’

Ittiba hanya terealisasi jika suatu amalan sesuai
dengan ketentuan syari’at dalam enam perkara:
Sebab?®, Jenis?®'. Kadar’?, Kaifiyah?”®, Waktu®*,
Tempat*®.

2% seperti menghidupkan malam 27 Rajab dengan Tahajjud
291 Seperti berkurban dengan kuda atau gajah

292 geperti menambah jumlah raka’at sholat fardhu

293 Seperti mengurangi wudhu sholat (tidak membasuh muka)
2% Seperti berkurban pada bulan Rajab

2% Seperti beri’tikaf di rumah
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C.  JANGAN SAMPAI AMAL TERTOLAK
1. Al-llmu al-Qabla al-Qauli wa al-Amal

Allah % berfirman yang artinya:

L T

u ;’A\) «J""‘,;i“/ Uw)ﬁ )‘zw\) «m \3\ AJ\ \S«\ ;.,\}\3

“Maka ketahuilah, bahwa Tidak ada sesembahan
yang berhak disembah kecuali Allah dan
memohonlah ampunan untukmu dan orang-orang
beriman laki dan perempuan” (Q.S Muhammad: 19).

Allah ¥ telah berfirman :

Supaya Dia menguji kamu, siapa diantara kamu
yang lebih baik amalnya.” [QS.Al Mulk/67 : 2]

Allah tidak mengatakan,” Yang banyak amalnya”?*

Dan barangsiapa merasa sempit pada jalan
Rasulullah # dan jalan orang-orang mukmin terdahulu
maka Allah tidak memberi kelapangan kepadanya®”’

296

(4/619).
27 Naqd Al Qaumiyyah Al Arabiyyah ,[48], Syaikh Abdul Aziz
bin Baz.

sebagaimana dijelaskan Ibnu Katsier dalam tafsirnya
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Dalam kitab shahihnya, Imam Bukhari mengatakan:
Jeadly Jsall (8 oladl S

“Bab: Ilmu sebelum ucapan dan perbuatan”(Shahih
al-Bukhari, kitab: al-llmu, bab al ilmu gabla al-qoul
wa al amal)

Al-Hafidz al-Aini ketika menjelaskan perkataan
Imam al-Bukhari di atas, beliau menyatakan:Imam al-
Bukhari mengingatkan hal ini - Ilmu sebelum ucapan dan
perbuatan -, agar tidak didahului oleh pemahaman
bahwa ilmu itu tidak manfaat kecuali jika disertai dengan
amal. Pemahaman ini  dilatar-belakangi  sikap
meremehkan ilmu dan menganggap mudah dalam
mencari ilmu®®.

al-Hafidz al-Aini dalam kitab syarh shahih Bukhari
mengutip perkataan Ibnul Munayir berikut:Yang beliau
maksudkan bahwasanya ilmu adalah syarat sah ucapan
dan perbuatan. Ucapan dan perbuatan tidak akan dinilai
kecuali dengan ilmu. Oleh sebab itu, ilmu didahulukan
sebelum ucapan dan perbuatan. Karena ilmu yang akan
men-sahkan niat, dan niat adalah yang men-sahkan
amal®®”.

Ibnu Batthal, dengan mengutip keterangan al-
Muhallab, yang mengatakan:Amal itu tidak mungkin

2% Umdatul Qori Syarh Shahih Bukhari, al-Hafidz al-Aini, as-
Syamilah, [2/476]
2 Ibid
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diterima kecuali yang didahului dengan tujuan untuk
Allah. Inti dari tujuan ini adalah memahami (mengilmui)
tentang pahala yang Allah janjikan, serta memahami tata
cara ikhlas kepada Allah dalam beramal. Dalam keadaan
semacam ini, bolehlah amal tersebut diharapkan bisa
memberikan manfaat, karena telah didahului dengan
ilmu. Sebaliknya, ketika amal itu tidak diiringi dengan
niat, tidak mengharapkan pahala, dan kosong dari ikhlas
karena Allah maka hakekatnya bukanlah amal, namun ini
seperti Eerbuatan orang gila, yang tidak dicatat
amalnya®®.

‘Abdurrahman bin ‘Auf .« berkata,
T - o,/ ° B o 0“ . 2o -
saleall (pa iS5 (pe yu 4Bl prcw

“Pemahaman ilmu yang sedikit itu lebih baik
daripada banyak ibadah.”*"!

Abu Darda’ dan Abdullah bin Mas’ud -Radhiallahu
anhuma-berkata: :” Amal Sedikit sesuai Sunnah lebih baik
Dari Ibadah yang banyak di atas bid’ah”3%,

Juga terdapat riwayat dari Ubay bin Ka’ab « seperti
disebutkan dalam dengan redaksi*®:“Sesungguhnya

3% syarh Shahih Bukhari karya Ibnu Batthal, Syamilah,[1/145)

3 Diriwayatkan oleh Al-Khathib dalam Al-Faqih wa Al-
Mutafaqqih,[1/14-15. Lihat Miftah Daar As-Sa’adah, [1/381)

302 gyarh Ushul I’tigad Ahlus Sunnah (114 dan 115), Assunnah
karya Ibnu Nashr (hlm 27-28), Al Ibanah (1/320) karya Ibnu
Baththah,dan lain-lain.

303 Al Hujjah fi Bayan Al Mahajjah (1/111)
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sederhana dalam jalan hidup dan sunnah Nabi # adalah
lebih baik daripada banyak tetapi menyalahi jalan hidup
dan sunnah Nabi #% . Maka lihatlah amal kamu, baik
banyak maupun sedikit, agar yang demikian itu sesuai
dengan jalan hidup dan sunnah nabi & ”

Abud Darda’ # berkata :

e Ogm CEs @ayllaaly LYl agh s b
g 63 conbio jo (e )0 iy cgalioy aexl
Ol salie e Ll Jlial (e e 5Ty Jundlg lae

“Duhai seandainya (kita dapatkan) tidur dan makan
minumnya orang berilmu. Bagaimana bisa orang
terperdaya dengan terjaganya (dalam sholat) dan
puasanya orang yang bodoh. Sungguh kebaikan
sebesar biji dzarrah dari orang yang bertagwa dan
yakin (berilmu) lebih agung, lebih utama, dan lebih
berat timbangannya dibandingkan amalan sebesar
gunung dari orang yang tertipu (orang bodoh)” 3®

2. Menjauhi Bid’ah

Allah & berfirman:

\pm(ﬁ‘@ )u;;;ﬁ 1 :,.:;,; M(.Q&,xs ;3\

I
sz s

r’)»&“b\obr’“ﬁw};wﬁp\uﬂ’ \,:9

304 Juga diriwayatkan oleh Al Laalikai ,[11],Ibnul Mubarak
dalam AzZuhd ,[2/21], dan Abu Nu’aim dalam Al Hilyah,[1/252]
3% Hilyatul Awliyaa’ ,[ 1/211).
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Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu
agamamu, dan telah Ku-cukupkan kepadamu
ni ‘mat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi
agama bagimu. Maka barangsiapa terpaksa karena
kelaparan  tanpa  sengaja  berbuat  dosa,
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang. (QS.Al Maidah:3)

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas «# bahwa ia berkata :
gl JLas alll ] 5581 Gail o

"Sesungguhnya perkara yang paling dimurkai oleh
Allah adalah bid'ah™®.

Rasulullah # bersabda:
alie Ll (yo egie alll 35 ¥ dey agh ¢l Lo

“Tidaklah suatu kaum melakukan kebid'ahan kecuali
akan terangkatnya dari mereka satu sunnah yang
sejenis™%”

Berkata Sufyan Ats Tsauri rahimahullahu:
Tl (e ] S T de ]

"Bida'ah itu lebih di cintai oleh iblis dari pada
Bid'ah”

3% HR. Baihagqi.
397 HR.Ahmad.
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Betapa tidak, karena dosa ini memiliki konsekwensi
yang sangat merugikan bagi pelakunya seperti :

e Tidak diterimanya amalan yang bercampur dengan
bid'ah®®.
e Pelaku bidah tidak memiliki ismah ( sikap

berpegang teguh pada tali Allah #£)3%.

3% Seperti bid'ahnya Qadariyah yang mengingkari takdir Allah
4. Abdullah bin Umar berkata :"Jika aku bertemu dengan mereka,
akan kukatakan kepada mereka bahwa aku berlepas diri dari mereka
dan mereka pun berlepas diri dariku. Demi Dzat yang Abdullah bin
Umar & bersumpah kepadanya, kalaulah salah seorang dari mereka
memiliki emas sebesar gunung Uhud lalu ia infakkan, niscaya Allah 4
tidak akan menerima infaknya itu sebelum ia beriman kepada
takdir.(HR.Muslim,[8).

Demikian juga dengan bid'ahnya khawarij.

Rasulullah # bersabda:

polls o @il (it a3 e Jar @fy LUl o0 B 75
Bore all Gm OgByan @yl ol @gdsl> Solomy U OTaN Gepd

) on
"Akan muncul di kalangan umat ini - beliau tidak mengatakan
sebagian dari mereka - suatu kaum yang kamu pandang rendah
sholatmu dibanding sholat mereka.Mereka membaca Al Quran tetapi
bacaan itu tidak melampaui kerongkongan mereka. Mereka keluar
dari Ad Din laksana anak panah yang lepas dari busurnya HR.al-
Bukhari (5058,6931,6934] dan Muslim ,[1064)- Baca Kitab 'Asyrartus
Saa'ah Yusuf bin Abdullah bin Yusuf Al Wabil,MA - edisi Indonesia Bab
Tanda-tanda Kiamat Kecil (no.6.E ,[hlm. 83-86])-lihat dalil-dalil
bid'ah secara syar'i.

3% Allah # berfirman :

3 0 8 o g%

() Myselide i3T5 U1 355 U anlah 3 Al 1581 15Eale Sl LT
138585 1) e 4l Loy |onne
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e Para pelaku bid'ah dilaknat menurut syari‘at®'°.

e |badah pelaku bidah justru menjauhkan mereka
dari Allah % serta sebab terjadinya permusuhan®'".

e Bid'ah menghalangi seseorang untuk mendapatkan
syafa'at Nabi 2?2 .

e Pelaku bid'ah mendapat dosa dari orang-orang yang
mengikutinya®'’*

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-
benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati
melainkan dalam keadaan beragama Islam. Dan berpeganglah kamu
semuanya kepada tali (agama) Allah, dan janganlah kamu bercerai
berai, (QS.Ali Imran:102-103)

319 Rasulullah # bersabda:Artinya:"Barangsiapa mengada-
adakan sesuatu yang baru (bid'ah) atau mendukung pelaku bid'ah,
maka akan mendapat laknat Allah, para malaikat dan manusia
seluruhnya”(HR.al-Bukhari (1870,3179 ); Muslim (1370) dari Ali bin
Abi Thalib « .

3 | ihat QS.Ali Imran:103 dan QS.Al An'am :159)

32 Dari Ibnu Abbas <, ia berkata bahwasanya Rasulullah
telah bersabda: Artinya:"Orang pertama yang diberi pakaian pada
hari kiamat adalah Ibrahim. Dan sungguh akan didatangkan
beberapa orang dari umatku (pelaku bid'ah), lalu mereka
dikumpulkan ke dalam golongan kiri...dan seterusnya hingga sabda
beliau: mereka masih tetap murtad (melaku kan bid'ah) di atas kaki-
kaki mereka" (HR.al-Bukhari (6526,3349, dan 3347) ; Muslim(2860)

313 Allah 4 berfirman dalam Surah

Ui ele sua mgisbin andl 51551 m Laliall a'n dlals @) l557 sLammyd

0902 Lo sl
(ucapan mereka) menyebabkan mereka memikul dosa-dosanya
dengan sepenuh-penuhnya pada hari kiamat, dan sebahagian dosa-
dosa orang yang mereka sesatkan yang tidak mengetahui sedikitpun

(bahwa mereka disesatkan). Ingatlah, amat buruklah dosa yang
mereka pikul itu. (QS.An Nahl :25)
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e Tidak ada taubat bagi pelaku bidah sebelum ia
meninggalkan bid'ahnya®'*.Dan banyak lagi akibat
lainnya.

Rasulullah # :Artinya: "Barangsiapa merintis suatu amalan
kejelekan,maka dia akan menanggung dosanya dan dosa orang-orang
yang mengikutinya” (HR.Muslim ,[1017)

Rasulullah # bersabda :Artinya:"Sesungguhnya Allah
mencegah pelaku bid'ah melakukan taubat” (Silsilah Hadits Shohih
,[1620)

Rasulullah ¢ bersabda:Artinya:"Dan sesungguhnya akan keluar
diantara umatku beberapa kaum yang dihinggapi hawa nafsu seperti
menjalarnya penyakit rabies dalam tubuh seseorang yang telah
terjangkit rabies pada semua urat maupun sendinya“(HR.Abu Daud
,[3597]; Ahmad ,[4/102)
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D.MENJAUHI PENGHAPUS AMAL

PENGHAPUS DAN PERUSAK AMAL
Menjauhi Syirik Besar

Sabda Rasulullah # :
S ay 106 b Jat ) 2,20

Syirik ialah engkau menjadikan sesiatu sebagai
tandingan bagi Allah, sedangkan Allah telah
menciptakanmu .

Para ulama memberikan definisi syirik dengan,
B alas e et 5 AL dil b Rges

“Menyamakan selain Allah dengan Allah, dalam
segala sesuatu yang menjadi kekhususan Allah. 3"

Allah ¥ berfirman :

% o ° 058, 0

;¢ s s
ol Gl 2 0 AV Al 5l GLE OB 3
(V) s

Dan ingatlah tatkala Lugman berkata kepada anak
nya lalu ia memberi wasiat, wahai anakku
janganlah engkau mensyerikatkan Allah karena
sesungguhnya perbuatan syirik itu adalah suatu
kezhaliman yang mesar. (QS. Lugman 31:13)

315 Ushul Iman fi Dhau’ al-Kitab wa as-Sunnah, [hlm. 73] dan

Risalah fi Usus al-Agidah, [hlm. 51).
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Dari Abdurrahman Bin Abi Bakrah; dari bapaknya-
radhiallahu ‘anhuma-dari Nabi ¥ , beliau bersabda
:Maukah kalian kuberitahu tentang dosa yang paling
besar ? (sahabat men jawab)Tentu ya Rasulullah & !
Beliau menjawab“Berbuat syirik kepada Allah dan
durhaka kepada kedua orang tua.>'

Syirik Merusak/Menghapus Amal.Allah 4 berfirman :

-’

;,x;;:\ Ku;g:o ﬂ\,s) ......

Seandainya mereka menyekutukan Allah, niscaya
lenyaplah dari mereka amalan yang telah mereka
kerjakan .(QS.Al-An’am : 88 )

} d

SIS ”-Sag; ARE \ UJ JLs o u:.)\S\ ‘.)J C):S\ u‘"ﬁ\ o

g

) uﬂ\z“wuﬁb

Dan sesungguhnya telah diwahyukan kepadamu dan
kepada(nabi-nabi) yang sebelummu, “Jika kamu
menye kutukan (Allah) niscaya akan hapuslah
amalmu dan tentulah kamu termasuk orang-orang
yang merugi.(QS.Az-Zumar : 65)

(\‘V)\;);Z u’uw 3;;:,, }Lp u)\ \:;xs;

Dan Kami hadapkan kepada meraka segala amal
yang telah mereka kerjakan, lalu Kami jadikan

316 HR.al-Bukhari & Muslim;Madarijus Salikin ,[1/348-348] .
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amal itu bagai debu yang beterbangan.(QS.Al-
Furgan: 23)

2. Menjauhi Syirik Kecil

(1) Riya’ ; Allah 4 berfirman :

\;;j;; y‘»\, H] ;.(gs\ & J‘ s (S j;: 0 \,.,\ y
\.A?-\Aa_)ob\.cu.j \S;\»é\,.o\k:cwao:;\b

Katakanlah: "Sesungguhnya aku ini hanya seorang
manusia seperti kamu, yang diwahyukan kepadaku:
"Bahwa sesungguhnya kamu itu adalah Rabb Yang
Esa".Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan
Rabbnya maka hendaklah ia mengerjakan amal yang
saleh dan janganlah ia mempersekutukan seorang
pun dalam beribadat kepada Rabbnya".( QS.Al-Kahfi
: 110)

Rasulullah # bersabda:
Vs \su,m Uy 196 % \su,m <ﬁx;¢\>\ /&;;\o\

- <
]

s 2

e d)" \.s\ m\...d\ 6;:;..3 J:’-) )9 A s 9\3)3\ J\s 4l J)..u)

wm y \})sau G ERTar ‘L{u,m uj\ 153 (.@\;‘;\,

s oS 0

9\)9-(;.&.)»&

Sesungguhnya vang paling aku takutkan yang
menimpa kamu iala Syirik Kecil. Sahabat bertanya :
Ya Rasulullah , apa yang dimaksud dengan syirik
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kecil ? Rasulullah :# menjawab : Ar-Riya’. Allah akan
ber firman pada hari Kiamat ketika membalas
amalan manusia,” Pergilah kepada orang-orang
yang kalian dulu (berbuat) riya’ kepadanya, dan
lihatlah apakah kalian mendapatkan balasan disisi
mereka. (HR.Ahmad ,[5/428-429]; al Baghawi dalam
Syarhus Sunnah ,[4135])*"

Sum’ah  jika seseorang mengerjakan amal
tersembunyi kemudian ia mencerita kannya kepada
orang lain.An  Nawawi berkata:”Para ulama
menyatakan,jika seorang ulama’ bercerita dengan
maksud agar amalnya ditiru, maka hal itu tidak
mengapa” '8

Rasulullah # bersabda:

Ve -
//////

}w ;‘/} ‘_’/}B// )6 6 -
a A Ty Gl o 4 Al e a5

“Barangsiapa sum’ah, maka Allah akan sum’ah
kepadanya, barangsiapa riya’, maka Allah juga riya’
kepadanya” (HR.al-Bukhari ,[6018] Muslim,[5301])*"

Dari Umar atau Amr, bahwa ia pernah mendengar
Rasululahi bersabda: “Barangsiapa sum’ah kepada
orang-orang dengan amalnya, maka Allah juga akan
sum’ah kepadanya. Allah membuat makhluk nya

37 perusak Amal,[hlm.41],- lihat Program Syamilah; Musnad

Ahmad,[48 /123/22523]

3'® Dzammul Riya’.[him.30]
319 penomoran Syamilah 2
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sum’ah kepadanya, menghinakan dan merendahkan
nya”(Az Zuhd,|bnu Mubarak, [hlm.46])*%

(3) Manni : yaitu mengungkit-ungkit amal kebaikan yang
telah dilakukan. Allah 4 berfirman:

//// }/O' d/}f

;.;s@\ 0y e i) U yns “’\s m\wu}‘.@sbﬁ "“;,m

%

Do Jf(“")&y};ﬂ/ﬁ \B (w B 7 o o ;.;,3;

:,\3\ \@v\ v (\"W)F,,\;. ‘;& ‘dé\, st\ \4::4:9/);4: :]‘1;;.1:}“;}

\sj wu\ 9\;) «SL’ ,\sK@\s\) udh‘g\s \}um U\

&B xw u\} JM{M )’“\ pm, «m e

pm SN \um} \;;K\M o u\; w;,; b K"
&g@

Orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan
Allah, kemudian mereka tidak mengi ringi apa yang
dinafkahkannya itu dengan menyebut-nyebut pem
beriannya dan dengan tidak menyakiti (perasaan si
penerima), mereka memperoleh pahala di sisi Rabb
mereka. Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka
dan tidak (pula) mereka bersedih hati. Perkataan
yang baik dan pemberian maaf lebih baik dari
sedekah yang diiringi dengan sesuatu yang

320 Kebeningan Amal Tersembunyi,[hlm.104]
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menyakitkan (perasaan si penerima). Allah Maha
Kaya lagi Maha Penyantun. Hai orang-orang
beriman, jangan lah kamu menghilangkan (paha la)
sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan menya
kiti (perasaan si penerima), seperti orang yang
menafkahkan hartanya karena ria kepada manusia
dan dia tidak beriman kepada Allah dan hari
kemudian. Maka perumpamaan orang itu seperti
batu licin yang di atasnya ada tanah, kemudian
batu itu ditimpa hujan lebat, lalu menjadilah dia
bersih (tidak bertanah). Mereka tidak menguasai
sesuatu pun dari apa yang mereka usahakan;dan
Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang
yang kafir.(QS.Al Baqarah:262-264)

(4) Mantra,Jimat Jimat dan Ilmu Pelet

B 0 W5 391 )

Sesungguhnya ruqa(jampi-jampi),tamaim (jimat-
jimat) dan tiwalah (jampi pengasih) termasuk
syirik.(HR.Ahmad Dan Abu Daud)

(5) Bersumpah Dengan Selain Asma Allah.Rasulullah
bersabda:

- z

A 8N ) e e
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“Barangsiapa bersumpah dengan selain Nama Allah,
maka ia telah berbuat kufur atau syirik.”**" .

(6) Anggapan Sial

] v P
5;% m;q A0 W G« 6

At-Thiyarah (anggapan sial)Syirik, setiap orang
niscaya memilikinya, akan tepati Allah # menghi
langkan perasaan itu dari hati kami dengan kami
bertawakkal kepada-Nya**.

321 HR. At-Tirmidzi,(1535) dan al-Hakim (1/18, 4/297), Ahmad
(2/34,69,86) dari ‘Abdullah bin ‘Umar % . Al-Hakim berkata: “Hadits
ini shahih menurut syarat al-Bukhari dan Muslim.” Dan disepakati
oleh adz-Dzahabi. Lihat juga Silsilatul Ahaadiits ash-Shahiihah (2042)

322 HR.Ahmad dan at-Tirmizi.
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E.  WASPADA SIFAT UJUB DAN SOMBONG
1.  Ujub

Sifat ujub akan membawa pemiliknya untuk
mengagungkan diri sendiri, sehingga ia merasa senang
dengan apa yang dimilikinya dan tidak membutuhkan
yang lain, kemudian ia beranggapan bahwa sebuah
kebenaran tidak akan pergi darinya, seakan akan ia telah
mendapatkan mandat kebenaran, ini adalah sifat orang-
orang kafir.

Allah 4 berfirman:

w‘w&‘/” i \5,\3@

Maka janganlah kamu mengatakan dirimu suci.
Dialah yang paling mengetahui tentang orang yang
bertakwa. (QS.An Najm: 32)

w;,}iug\syu:}; ,m\&’v@w‘”\ ;;,,\s\k;\;,;,s\

Apakah kamu tidak memperhatikan orang yang
menganggap dirinya bersih? Sebenarnya Allah
member sihkan siapa yang dikehendaki-Nya dan
mereka tidak dianiaya sedikit pun (QS.An Nisa’:49)

Abu Bakar Siddiq 4 mengirim surat kepada Khalid
bin Walid « , ia berkata:“Kuucapkan selamat kepadamu
wahai Abu Sulaiman atas niat yang baik, lalu sempurna
kanlah,niscaya Allah akan memberikan kesempurnaan
bagimu. Janganlah engkau merasa ujub, sehingga engkau
merasa menyesal dan merugi. Jangan engkau
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memamerkan suatu amal, karena hanya Allah-lah yang
berhak menyebutnya dan Dialah yang berhak
memberikan balasan”*%.

Ujub adalah mengagungkan dan menerima nikmat
dengan melupakan pemberi nikmat.

Bisyr Al-Hafi mendefenisikan ujub sebagai berikut:
“Yaitu menganggap hanya amalanmu saja yang banyak
dan memandang remeh amalan orang lain.”

Sufyan Ats-Tsauri rahimahullah meringkas defenisi
ujub sebagai berikut: “Yaitu perasaan takjub terhadap
diri sendiri hingga seolah-olah dirinyalah yang paling
utama daripada yang lain. Padahal boleh jadi ia tidak
dapat beramal sebagus amal saudaranya itu dan boleh
jadi saudaranya itu lebih wara’ dari perkara haram dan
lebih suci jiwanya ketimbang dirinya!”

Dikatakan bahwa

il S 13y Guditly I U Gl e Comally

i U Ly {10 1} S8 ) U s
{uils 0

Sifat  ‘ujub  merupakan bagian dari bab
mensyerikatkan Allah 4 dengan diri sendiri, perkara
ini merupakan ciri orang yang sombong. Karena

33 Tarikh ath Thabari,(3/385)
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sesungguhnya orang yang sombong tidaklah pernah
merealisasikan apa yang menjadi tuntutan firman
Allah 4  “Hanya Engkau yang kami ibadati”
semntara orang ‘ujub tidak merealisasikan firman
Allah ” dan hanya kepada-Mu kami meminta
pertolongan”

Imam Al-Fudhail bin Ilyadh rahimahullah berkata:
“Iblis jika ia dapat melumpuhkan bani Adam dengan
salah satu dari tiga perkara ini: ujub terhadap diri
sendiri, menganggap amalnya sudah banyak dan lupa
terhadap dosa-dosanya. Dia berkata: “Saya tidak akan
mencari cara lain.” Semua perkara di atas adalah sumber
kebinasaan. Berapa banyak lentera yang padam karena
tiupan angin? Berapa banyak ibadah yang rusak karena
penyakit ujub? Dalam sebuah hadits qudsi disebutkan
bahwa seorang lelaki berkata:

“Allah # tidak akan mengampuni si Fulan! Maka
Allah # berfirman: “Siapakah vyang lancang
bersumpah atas namaKu bahwa Aku tidak
mengampuni  Fulan?!  Sungguh  Aku  telah

mengampuninya dan menghapus amalanmu!”3%*

Ketahuilah wahai hamba yang bertawadhu’ -semoga
Allah 4 lebih meninggikan derajat bagimu-, bahwa
manusia tidak akan takabbur kepada orang lain sampai
dia terlebih dahulu merasa ‘ujub. Dari ‘ujub ini muncul
kesombongan. Dan ‘ujub merupakan perkara yang
membinasakan, berdasarkan sabda Nabi & :

324 HR. Muslim
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“Tiga perkara yang membinasakan: sifat sukh (rakus
dan bakhil) yang ditaati, hawa nafsu }/ang diikuti,
dan ‘ujub seseorang terhadap dirinya™

2. Sombong

Adapun Kesombongan al-kibr adalah orang yang
memandang dirinya lebih baik dan sempurna dari orang
lain sembari merendahkan mereka.. Dia memandang
orang lain hina, rendah dan lain sebagainya.Rasulullah &
telah menjelaskan hakikat kesombongan.

wU‘ 3?4‘ J@/}Q‘

"Kesombongan adalah menolak kebenaran dan
merendahkan manusia"*®

Kesombongan adalah dosa pertama yang dilakukan
Iblis laknatullah dalam bermaksiat kepada Allah & . Allah
4 berfirman:

s 3

55, S, d\ ) m |y £ 15552 G WG 31

(¥4) & gm\ G

32 Gjlsilah Shahihah,[1802]
326 HR. Muslim,[2749], dari 'Abdullah bin Mas'td
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"Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para
Malaikat: "Sujudlah kamu kepada Adam!,” Maka
sujudlah mereka kecuali Iblis; ia enggan dan
takabur dan adalah ia termasuk termasuk orang-
orang yang kafir". (QS.Az-Zumar: 59)

Rasulullah # bersabda:

P P P 51 PG Ss o g
ol Jaly ol gl ST Ll gl 801 Sl )
> P 2 ;- s -
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"Sesungguhnya penduduk neraka adalah semua
orang yang kasar lagi keras, orang yang bergaya
sombong di dalam jalannya, orang vyang
bersombong, orang yang banyak mengumpulkan
harta, orang yang sangat bakhil. Adapun penduduk
sorga adalah orang-orang vyang lemah dan
terkalahkan"? .

327 HR. Ahmad, [2/114]; Al-Hakim, [2/499]
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SRR EIR KK
BAB.III.MEMPERBANYAK AMAL
SRR EIR KK

Abu Darda’ dan Abdullah bin Mas’ud -Radhiallahu
anhuma-berkata: :” Amal Sedikit sesuai Sunnah lebih baik
Dari Ibadah yang banyak di atas bid’ah”3%.

Juga terdapat riwayat dari Ubay bin Ka’ab « seperti
disebutkan dalam dengan redaksi*?’:“Sesungguhnya
sederhana dalam jalan hidup dan sunnah Nabi ¥ adalah
lebih baik daripada banyak tetapi menyalahi jalan hidup
dan sunnah Nabi #% . Maka lihatlah amal kamu, baik
banyak maupun sedikit, agar yang demikian itu sesuai
dengan jalan hidup dan sunnah nabi  ” 33

328 Syarh Ushul I’tigad Ahlus Sunnah (114 dan 115), Assunnah
karya Ibnu Nashr (hlm 27-28), Al Ibanah (1/320) karya Ibnu
Baththah,dan lain-lain.

329 Al Hujjah fi Bayan Al Mahajjah (1/111)

30 Juga diriwayatkan oleh Al Laalikai ,[11],Ibnul Mubarak
dalam AzZuhd ,[2/21], dan Abu Nu’aim dalam Al Hilyah,[1/252]
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A. JANGAN KEWAJIBAN TERABAIKAN
1. Yang Sunnah Tidak Sama Dengan Wajib

Syaikh  Muhammad bin Sholih Al ‘Utsaimin
rahimahullah di mana beliau berkata,

L B b ol VL2

“Syari’at tidak ingin ada penyamaan antara ibadah
sunnah dan wajib.”**’

Hadits Abu Hurairah « , Rasulullah # bersabda;

oyl SM |yges Y Cm{)\ F F33) u})\» 3T Y

“Janganlah kalian melakukan shalat witir dengan
tiga raka’at, atau lima raka’at atau tujuh raka’at,
jangan serupakan dengan shalat Maghrib.” 3%

Syaikh  Muhammad Al ‘Utsaimin rahimahullah
berkata, “Hadits ini menunjukkan bahwa syari’at ingin
agar ibadah sunnah tidak disamakan dengan ibadah
wajib.” 33

31 Syarhul Mumthi’,[4/79).

332 HR. Ibnu Hibban ,[2429], Al Hakim dalam Mustadroknya
,[1138] dan Al Baihagi dalam Sunan Kubro ,[4593]. Sanad hadits ini
shahih sesuai syarat Muslim.

333 Syarhul Mumthi’ (4/79),
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2. Amal Wajib Lebih Utama

Dari Abu Hurairah « , Nabi # bersabda,

// ° 0

uﬁdmj\}f\fvcﬁ/p ' \kﬂul\w\ wém
}éL/dﬁ\i;L} }""/"\\;bcap\k}:.;-y,l\; u}\
\; 'wu,l\‘\b-))\@ bgl\ﬁ/w3<4,wdx\§}:m3

2

A;My u’)\;:.:v\ U'j,} ¢ Aajﬂ}y uaS\.w O;J

“Allah Ta’ala berfirman: Barangsiapa memerangi
wali (kekasih)-Ku, maka Aku akan memeranginya.
HAMBA-KU SENANTIASA MENDEKATKAN DIRI PADA-
KU DENGAN AMALAN WAJIB YANG KUCINTAI.
Hamba-Ku senantiasa mendekatkan diri pada-Ku
dengan amalan-amalan sunnah sehingga Aku
mencintainya. Jika Aku telah mencintainya, maka
Aku akan memberi petunjuk pada pendengaran
yang ia gunakan untuk mendengar, memberi
petunjuk pada penglihatannya yang ia gunakan
untuk melihat, memberi petunjuk pada tangannya
yang ia gunakan untuk memegang, memberi
petunjuk pada kakinya yang ia gunakan untuk
berjalan. Jika ia memohon sesuatu kepada-Ku,
pasti Aku mengabulkannya dan jika ia memohon
perlindungan, pasti Aku akan melindunginya.” 3**

34 HR. al-Bukhari, [ 2506)
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Imam Al-Haramain berkata bahwa para ulama
berkata, Allah mengkhususkan Nabinya #  dengan
mewajibkan sesuatu menunjukkan besarnya pahalanya.
Pahala amalan wajib tentu lebih besar daripada pahala
amalan sunnah®®

Imam Suyuthi rahimahullahu membawakan kaedah
dalam masalah ini,

S fp Jindl ('l

“Amalan wajib lebih utama daripada amalan
sunnah.”

Imam Ibnu Hajar rahimahullahu menyebutkan:

D a1 Aia (i Sslie 5 Ja (o )l i (v

® Lo - .57

29144 542 uév-d ‘

“Siapa yang tersibukkan dengan yang wajib dari
yang sunnah dialah orang yang patut diberi udzur.
Sedangkan siapa yang tersibukkan dengan yang
sunnah sehingga melalaikan yang wajib, maka
dialah orang yang benar-benar tertipu.”

3. Menegakkan Amalan Wajib
3.1. Sholat Pertama Dihisab

Rasulullah # bersabda,

35 Al-Asybah wa An-Nazhair, [him. 324)
336 Fath Al-Bari,[11/343)
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“Hal pertama yang akan dihisab di hari kiamat dari
amal seorang hamba adalah shalat. Jika shalatnya
baik, maka sungguh dia beruntung dan selamat.
Jika shalatnya buruk, maka sungguh dia celaka dan
rugi. Jika ada kekurangan pada shalat wajibnya,
Allah % berfirman, “Periksalah, apakah hamba-Ku
memiliki ibadah sunnah yang bisa menyempurnakan
ibadah wajibnya yang kurang?” Demikianlah yang
berlaku pada seluruh amal wajibnya.”

Maula Ali Al-Qari rahimahullah, dalam kitab
Mirqgootul Mafaatih menegaskan,

4‘,“? D\/}}cwuﬁ (qésauﬂ&.}:édi)
ﬁcéw/'/}&;jb u‘\;‘i\&""u‘;“ﬁb\‘\“‘*‘“

s

S
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.M}‘(guwj\cua)ﬂ\

337 HR.at-Tirmidzi ,[413], An-Nasa’i ,[466].shahih.
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Firman Allah # , “Lihatlah apakah hambaKu
memiliki ibadah Sunah?”, Maksudnya di lembaran
catatan amalnya, dan Allah lebih mengetahui
daripada para malikat pencatat amal itu, adakah
penyempurna dari shalat, sebagaimana yang
tersebut dalam zahir hadis; baik shalat sunnah
rawatib qgabliyah (sebelum sholat fardhu) ataupun
ba’diyah (setelah sholat fardhu), atau sholat sunah
mutlak (yang tak terikat waktu) *%

Demikian pula diterangkan oleh Syekh Husain bin
Mahmud Az-Zaidani Al-Madzhari rahimahullah, penulis
kitab Al-Mafaatih Fi Syarhil Mashoobih,

- 2

Lg.bq "'b“}" ¢ a\&ﬂ‘uﬁ \q.u.uc_‘)_a U‘ﬁ ¢ Jﬂ‘j.n.”j w‘
“Elaall e slael L

Sabda Nabi # , “Demikianlah yang berlaku pada
seluruh amal wajibnya.”Maksudnya adalah,
demikian juga puasa, jika seorang meninggalkan
suatu penyempurna ibadah puasa wajibnya, maka
akan disempurnakan oleh ibadah puasa yang
hukumnya sunnah. Demikian pula zakat, jika
seorang  kurang sempurna = menunaikannya,
penggantinya akan diambilkan dari sedekah-sedekah
sunnah®*’

38 Lihat : Mirqootul Mafaatih ,[3 /379)
3% Lihat : Al-Mafaatih Fi Syarhil Mashabih, [2/306], dikutip
dari islamga
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3.2.

3.3.

Puasa Ramadhan

Dari Abu Hurairah « , Nabi 4 bersabda,
- - - 5 s o8 4 - ou
¢ by Q) dlasy ik Oj\ Gy ud Bl )
((,\Q\ w::.;\ \;\”’jj W u\,a

~

“Shalat lima waktu, Jumat ke Jumat, dan
Ramadhan ke Ramadhan adalah penghapus dosa-
dosa yang di antara semua itu, jika dosa-dosa besar
dijauhi.” 3%

Ibadah Haji
Nabi geis bersabda :

‘\A\ \s\ 9\,> wvu '@“) g \;xa;u{):m us\ VA

‘Umrah ke ‘umrah berikut merupakan penebus
dosa (yang terjadi) antara keduanya. Dan haji
mabrur tidak ada balasan baginya kecuali al-
jannah**".

Menaikahi Keluarga

Dari Abu Hurairah « , Nabi # bersabda,

30 HR. Muslim, [ 233]
31 HR.al-Bukhari (3/2/1773) Muslim (2/983/1349, syamilah).
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“Satu dinar yang engkau keluarkan di jalan Allah,
lalu satu dinar yang engkau keluarkan untuk
memerdekakan seorang budak, lalu satu dinar yang
engkau yang engkau keluarkan untuk satu orang
miskin, dibandingkan dengan satu dinar yang
engkau nafkahkan untuk keluargamu maka
pahalanya lebih besar (dari amalan kebaikan yang
disebutkan tadi, pen)” *

Dari Al Migdam bin Ma’dikarib, ia berkata bahwa
Rasulullah # bersabda,

v s, v [

..// ‘)\S)pj)‘s}/ a/!\\A)UMJ/}//./ a/!\\;
V\S dws\; ;.i,.\a\ 2y W3 ds)p C)C;}; ;i;\a\ )
“Harta yang dikeluarkan sebagai makanan untukmu
dinilai sebagai sedekah untukmu. Begitu pula
makanan yang engkau beri pada anakmu, itu pun
dinilai sedekah. Begitu juga makanan yang engkau
beri pada istrimu, itu pun bernilai sedekah

342 HR. Muslim (995).
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untukmu. Juga makanan yang engkau beri pada
pembantumu, itu juga termasuk sedekah” 3%

Dari Sa’ad bin Abu Waqgash & , bahwa ia
memberitahukan Rasulullah # bersabda:

3 - ¢
4

- P v s w
i U e e Sl U 45 g S 1 i ) O

.
-’

- - - -
R g 4

A 3
“Sesungguhnya tidaklah engkau menafkahkan
sesuatu dengan niat untuk mencari wajah Allah
(ridho-Nya), melainkan engkau diberi pahala
karenanya, sampai pun apa yang engkau berikan ke

mulut isterimu (juga akan diberi pahala oleh Allah,
pent). ” 344'

Allah 4 berfirman :

[ )

1 o0, P L e s 50 -
oy W) 3 IS 0 O30 5585 (s, 4 55 S

“..Dan kewajiban ayah menanggung nafkah &
pakaian mereka dengan cara yang patut. Seseorang
tidak dibebani lebih dari kesanggupannya.”. (QS.
Al-Baqgarah: 233).

33 HR. Ahmad (4/131). Syaikh Syu’aib Al Arnauth mengatakan
bahwa hadits ini hasan).

3*4 (Hadits SHOHIH. Diriwayatkan oleh imam al-Bukhari (1295)
& Muslim ( 1628), dari Sa’ad bin Abi Waqgqash )
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Hendaklah orang yang mampu memberl nafkah
menurut kemampuannya. Dan orang yang di sempit
kan rezekinya hendaklah memberi nafkah dari
harta yang diberikan Alladh kepadanya. Allah tidak
memikulkan beban kepada seseorang melainkan
sekedar apa yang Alldh berikan kepadanya. Allah
kelak akan memberikan kelapangan sesudah
kesempitan.”. [QS.Ath-Thalaq/65:7]

Rasulullah # bersabda.

u};;“’ }/a :}u&gj‘)r o~ uéj
Dan hak mereka (istri-istri) atas kalian adalah

menafkahi mereka dan menyandangi mereka
dengan cara-cara yang baik** .

5.  Keuiamaan Membayar Hutang

Allah 4 berfirman.

i Z e

‘| wu\ i <, oy I w J B \;>;, A ;’,\, A Q\
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35 HR. Muslim, (1218)
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”

Sesungguhnya  Allah menyuruh kamu
menyampaikan amanat kepada vyang berhak
menerimnya, dan (menyuruh kamu) apabila
menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu
menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah
memberi pengajaran yang sebaik-baiknya
kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha
Mendengar lagi Maha Melihat”. [QS.an-Nisa/4 : 58]

Dari Abu Hurairah & , ia berkata, telah bersabda
Rasulullah % : “Sekalipun aku memiliki emas
sebesar gunung Uhud, aku tidak akan senang jika
tersisa lebih dari tiga hari, kecuali yang aku
sisihkan untuk pembayaran hutang” 3*

Ibnu Majah dalam sunannya membawakan dalam
Bab “Siapa saja yang memiliki hutang dan dia berniat
melunasinya.” Lalu beliau membawakan hadits dari
Ummul Mukminin Maimunah.

o, s A
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Dulu Maimunah ingin berhutang. Lalu di antara
kerabatnya ada yang mengatakan, “Jangan kamu
lakukan itu!” Sebagian kerabatnya ini mengingkari

346 HR.al- Bukhari ,[2390]
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perbuatan Maimunah tersebut. Lalu Maimunah
mengatakan, “lya. Sesungguhnya aku mendengar
Nabi dan kekasihku #% bersabda, “Jika seorang
muslim memiliki hutang dan Allah mengetahui
bahwa dia berniat ingin melunasi hutang tersebut,
maka Allah akan memudahkan bagmya untuk
melunasi hutang tersebut di dunia” **

Perhatikanlah perkataan Maimunah di atas. Juga
terdapat hadits dari ‘Abdullah bin Ja’far, Rasulullah #
bersabda,

.\m’/ﬁ\,;aﬁrx i:,z;f'ug}u,wcwd\

“Allah akan bersama (memberi pertolongan pada)
orang vyang berhutang (yang ingin melunasi
hutangnya) sampai dia melunasi hutang tersebut
selama hutang tersebut bukanlah sesuatu yang
dilarang oleh Allah.” **®

Dari Tsauban, Rasulullah # bersabda,

Q\ G 5 e u))\: RN o C)s\ 3

ol J 4

37 HR. lbnu Majah ,[2399]. Syaikh Al Albani mengatakan
bahwa hadits ini shohih kecuali kalimat fid dunya -di dunia.

38 HR. lbnu Majah ,[2400]. Syaikh Al Albani mengatakan
bahwa hadits ini shohih.
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“Barangsiapa yang ruhnya terpisah dari jasadnya
dan dia terbebas dari tiga hal: [1] sombong, [2]
ghulul (khianat), dan [3] hutang, maka dia akan
masuk surga.” %

9 HR. Ibnu Majah ,[ 2412]. Syaikh Al Albani mengatakan
bahwa hadits ini shohih). Ibnu Majah membawakan hadits ini pada
Bab “Peringatan keras mengenai hutang.”
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B. BERJIHAD MENUNTUT ILMU
1. Dalil Dari Al Quran

Allah 4 berfirman

v o s s Zow s

(igi:ag}afuﬂﬁ\s,u u{\},@i:s;,;;is\ﬂ@
;,3;;;(‘.@;4 (.43\ |y y \;\ ‘..4.99 Lyydidy d,m 2 ,@u_s

“Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi
semuanya (ke medan perang). Mengapa tidak pergi
dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa
orang untuk memperdalam pengetahuan mereka
tentang agama dan untuk memberi peringatan
kepada kaumnya apabila mereka telah kembali
kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga
dirinya.(QS.At-Taubah:122)

Allah berfirman:

o, e i s
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“Maka ketahuilah, bahwa sesungguhnya tidak ada
Tuhan (Yang Hak) melainkan Allah dan mohonlah
ampunan bagi dosamu dan bagi (dosa) orang-orang
mukmin, laki-laki dan perempuan. Dan Allah
mengetahui tempat kamu berusaha dan tempat
tinggalmu.” (QS.Muhammad(47): 19)
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Allah 4 berfirman:

i
Supaya Dia menguji kamu, siapa diantara kamu
yang lebih baik amalnya.” [QS.Al Mulk/67 : 2]

Allah tidak mengatakan,” Yang banyak amalnya”>>°

Dan barangsiapa merasa sempit pada jalan
Rasulullah # dan jalan orang-orang mukmin terdahulu
maka Allah tidak memberi kelapangan kepadanya®'.

}} ws o s » //9 .
IS u@;\” :,;{d,su;;,uvsmj\urx:&;,\
S

“Adakah orang yang mengetahui bahwasanya apa
yang diturunkan kepadamu dari Rabbmu itu benar
sama dengan orang yang buta? Hanyalah orang-
orang yang berakal saja yang dapat mengambil
pelajaran.” (QS. Ar-Ra’du (13): 19)

Ve e 0 }) P v r r

Y) 4 ww\, wru\,s,\ &w\;;i )4 LY &V s
(’.g;;\j:/};s\;i

350

(4/619).
' Nagd Al Qaumiyyah Al Arabiyyah ,[48], Syaikh Abdul Aziz
bin Baz.

sebagaimana dijelaskan Ibnu Katsier dalam tafsirnya
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“Allah  menyatakan bahwasanya tidak ada
ILAH(yang berhak di-lIbadati) melainkan Dia, Yang
menegakkan keadilan. Para malaikat dan orang-
orang vyang berilmu (juga menyatakan yang
demikian itu). Tak ada Tuhan (yang berhak
disembah) melainkan Dia, Yang Maha Perkasa lagi
Maha Bijaksana.” (QS. Ali Imran (3): 18)

2. Dalil Dari As Suunah

Dari Abu Umamah <« , Nabi # bersabda,

zs s

);.m;m;u \\,;;.\:::,w\ ) M‘uﬂ‘ \,\;;;
).. - \.‘\)C\,-

“Siapa yang berangkat ke masjid yang ia inginkan
hanyalah untuk belajar kebaikan atau mengajarkan
kebaikan, ia akan mendapatkan pahala haji yang
sempurna hajinya.” ***

Rasulullah bersabda,
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32 HR. Thabrani dalam Al-Mu’jam Al-Kabir,[8/94]. Syaikh Al-
Albani dalam Shahih At-Targhib wa At-Tarhib, [86] menyatakan
bahwa hadits ini hasan shahih.
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“Manusia yang paling dekat dengan derajat
kenabian adalah ahli ilmu dan ahli jihad. Adapun
ahli ilmu mereka menunjukkan manusia apa yang
dibawa oleh para Rasul sedang ahli jihad mereka
berjihad dengan pedang-pedang mereka membela
apa yang dibawa oleh para Rasul.” **

Dalam hadits juga menyebutkan bahwa menuntut
ilmu adalah bagian dari jihad. Dari Abu Hurairah, ia
berkata bahwa Rasulullah # bersabda,

ﬁ};;@m \m/rﬂmm\a‘d\wdwhl\;&;
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“Siapa yang mendatangi masjidku (masjid Nabawi),
lantas ia mendatanginya hanya untuk niatan baik
yaitu untuk belajar atau mengajarkan ilmu di sana,
maka kedudukannya seperti mujahid di jalan Allah.
Jika tujuannya tidak seperti itu, maka ia hanyalah
§5ej)erti orang yang mentilik-tilik barang lainnya.”

Dari Abu Umamah Al-Bahili & , ia berkata bahwa
diceritakan kepada Rasulullah # bahwa ada seseorang

33 HR. Abu Nu’aim dari Ibnu Abbas
34 HR. Ibnu Majah ,[227] dan Ahmad ,[2/418], shahih kata
Syaikh Al Albani.
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yang ‘aalim (orang berilmu) dan ada seseorang yang
‘aabid (ahli ibadah). Rasulullah # bersabda,

}// s P
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“Keutamaan seorang ‘aalim (orang berilmu)
dibanding seorang ‘aabid (ahli ibadah) adalah
seperti keutamaanku dari orang yang paling rendah
di antara kalian.” Kemudian beliau melanjutkan
sabdanya, “Sesungguhnya Allah, malaikat-Nya,
serta penduduk langit dan bumi bahkan semut yang
ada di dalam sarangnya sampai ikan paus, mereka
akan mendoakan untuk orang yang mengajarkan
kebaikan kepada manusia. >

Imam Ibnul Qayyim rahimahullah berkata, “Karena
sebab mengajarkan kebaikan didapatlah keselamatan dan
kebahagiaan, serta baiknya hati. Allah pun akan
membalas dari jenis amalnya dengan mendapatkan
pujian dari Allah, juga doa dari malaikat dan penduduk
bumi. Itulah yang menyebabkan pengajar kebaikan
mendapatkan keselamatan, kebahagiaan, dan
keburuntungan. Keutamaan lainnya, pengajar kebaikan
karena ia telah menyebarkan agama Allah, mengenalkan

35 HR.at Tirmidzi, [2685]. Al-Hafizh Abu Thahir mengatakan
bahwa sanad hadits ini hasan.
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hukum, juga mengajarkan nama dan sifat Allah, maka
sanjungan dari Allah dan doa penduduk langit menjadi
bentuk pemuliaan kepadanya. Pujian kepada pengajar
kebaikan tampak di tengah-tengah penduduk langit dan
bumi.”*>

3.  Perkataan Sahabat

‘Abdurrahman bin ‘Auf .« berkata,
T - o,/ ° B o 0“ . 2o -
saleall (pa iS5 (pe yu 4Bl prcw

“Pemahaman ilmu yang sedikit itu lebih baik
daripada banyak ibadah.”**’

Abud Darda’ < berkata :

e Ogm Cnss eayllaaly eVl agh s b
(g $o9ad conbio 3 (e 350 iy egalioy aexl
Sl salie tre JLisdl JUial (o e yTg Jundly elaed

“Duhai seandainya (kita dapatkan) tidur dan makan
minumnya orang berilmu. Bagaimana bisa orang
terperdaya dengan terjaganya (dalam sholat) dan
puasanya orang yang bodoh. Sungguh kebaikan
sebesar biji dzarrah dari orang yang bertagwa dan

3% Miftah Daar As-Sa’adah, [1/250)
37 Diriwayatkan oleh Al-Khathib dalam Al-Fagih wa Al-
Mutafaqqih,[1/14-15. Lihat Miftah Daar As-Sa’adah, [1/381)
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yakin (berilmu) lebih agung, lebih utama, dan lebih
berat timbangannya dibandingkan amalan sebesar
gunung dari orang yang tertipu (orang bodoh)” 3>

Abu Hurairah dan Abu Dzarr radhiyallahu ‘anhuma
berkata,

228 ///

uuﬁu\_@\a;;;@ﬁ@&;cmﬁm
PSR v

“Satu bab dari ilmu yang kami pelajari lebih dicintai
dari seribu rakaat shalat sunnah dan satu bab ilmu
yang kami ilmui-baik mengamalkannya ataukah

tidak-lebih dicintai dari seratus shalat sunnah.”*’°

Dari Abu Hurairah « , ia berkata,

- 0 o~

5\-U‘Q:‘=-Mgé"°3)1‘-

“Satu bab dari ilmu tentang perintah atau larangan
lebih aku cintai dari mengikuti 70 perang di jalan
Allah,”3¢

358 Hilyatul Awliyaa’ ,[ 1/211).

3% Diriwayatkan oleh Al-Khathib dalam Al-Fagih wa Al-
Mutafaqqih,[1/16]. Lihat Miftah Daar As-Sa’adah, [1/382-383)

360" Diriwayatkan oleh Al-Khathib dalam Al-Fagih wa Al-
Mutafaqqih, [1/16] Riwayat ini tidak sahih. Lihat Miftah Daar As-
Sa’adah, [1/383)
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Ibnul Qayyim rahimahullah berkata,
Q'ﬁﬁ_\nmg}éwwgﬂ%o‘ ow&mb\ RV
Mcm*ﬁj\bymw;&v\agmﬁlgmw‘
ikl ags JI o Jee (o pal dd H55m0d dalayg delay
bl 938l 20 Juasy ¥ 1l

“Ini jika sahih, maknanya adalah lebih aku cintai
dari 70 perang yang dilakukan tanpa ilmu. Karena
amal tanpa ilmu lebih bawa dampak kerusakan
daripada manfaat. Atau yang dimaksud adalah ilmu
yang mempejari dan mengajarkannya, maka
baginya pahala dari orang yang mengamalkannya
hingga hari kiamat. Hal terakhir ini tidaklah
didapati jika hanya sekadar perang saja.” **’

Abu Darda <#:mengatakan,“Barangsiapa berpendapat
bahwa pergi mencari ilmu tidak termasuk jihad, sungguh,
ja kurang akalnya.” 3¢2

Mu'adz bin Jabal berkata, "Pelajarilah ilmu, karena
mempelajarinya  karena Allah adalah  hasanah,
menuntutnya adalah ibadah, mempelajarinya adalah
tasbih, dan membahasnya adalah jihad." *¢*

Mu’adz bin Jabal 4 berkata:

361 Lihat Miftah Daar As-Sa’adah,[1/383)
362 Al-“Ilmu Fadhluhu wa Syarafuhu, (hlm.145)
363 Jami' bayanil ‘ilmi, ( him.94).
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A AT PR AR (VAR
“Ilmu adalah pemimpin amal, dan amal adalah
pengikut ilmu” ¢4 .

Ibnu ‘Umar radhiyallahu ‘anhuma berkata,

0¥
4

e R ° LI ° 2 o - Z
. - N ~ “e
Lo tu 3olie (pe > 488 ulma

“Majelis fikih (majelis ilmu) lebih baik dari ibadah
60 tahun.”3%

Dari Ibnu ‘Abbas radhiyallahu ‘anhuma, Rasulullah
bersabda,

ele 201 ol e e Dy K
“Seorang fakih lebih ditakuti oleh setan dibanding

dengan seribu ahli ibadah.” *%®.Ibnul Qayyim
rahimahullah berkata, “Makna hadits ini sahih.”

Ibnul Qayyim rahimahullah katakan, “Adapun ahli
ibadah tujuan dia hanyalah berjuang untuk dirinya
sendiri.”¢’

364 Dari kitab al-Amru bil Ma’ruf wan nahyu anil munkar karya
Ibnu Taimiyyah ,[hlm. 15).

Diriwayatkan oleh Al-Khathib dalam Al-Fagih wa Al-
Mutafaqqih,[1/14] dan ini adalah potongan dari hadits. Lihat Miftah
Daar As-Sa’adah,[ 1/380-381)

%6 HR. at-Tirmidzi, [2681]; Ibnu Majah, [222]; Ath-Thabrani
dalam Al-Kabir, ,[11/78]; Ibnu Hibban dalam Al-Majruhiin,[1/295];
Ibnu ‘Abdil Barr dalam Jaami’ Bayan Al-‘Ilmi,[ 1/26]; Al-Khathib
dalam Al-Fagih Al-Mutafaqqih, [1/24]; Ibnul Jauzi dalam Al-‘llal Al-
Mutanahiyyah,[192]. Hadits ini dhaif jiddan.
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Karena Ahli |Ibadah sangat mudah untuk
dijerumuskan oleh Iblis

Aliy bin Ja’d rahimahullah berkata :

PN s0 -~ 2 o

Lj}"-’ 4uLm.u.u;u.A.u.v d}"-’ ‘UL""U"UT.‘-L.,’M'“ﬁ
4LgmuLuw‘4W\uﬂu4uL|uﬂc_o1mM‘
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APIREANE AN

Dan aku telah mendengar Yahyaa bin Yamaan
berkata : Aku mendengar Sufyaan (Ats-Tsauriy)
berkata : “Bid’ah lebih disenangi Ibliis daripada
maksiat. Maksiat dapat diharapkan bertaubat
darinya, sedangkan bid’ah susah untuk diharapkan
bertaubat darinya”>¢.

Orang-orang sufi pada periode-periode pertama
menetapkan untuk merujuk (kembali) kepada Al-Quran
dan As-Sunnah, namun kemudian Iblis memperdayai
mereka karena ilmu mereka yang sedikit sekali.

37 Miftah Daar As-Sa’adah,[1/266)

368 Al-Musnad ,[hlm.748/1885)Diriwayatkan juga oleh Abu
Nu’aim dalam Hilyatul-Auliyaa’ ,(7/26), Al-Baihaqiy dalam Syu’abul-
limaan ,(9009), Al-Laalikaa’iy dalam Syarh Ushuulil-I’tigaad ,(238),
Ibnu Basyraan dalam Al-Amaaliy ,(720), Ibnu ‘Asaakirdalam Jam’ul-
Juyuusy,(35), dan ‘Abdullah Al-Anshaariy dalam Dzammul-Kalaam wa
Ahlih (5/120-121/914); semuanya dari jalan Yahyaa bin Yamaan, dari
Sufyaan Atsa-Tsauriy rahimahullaah.Untuk keterangan lengkap
silahkan kunjungi http://abul-jauzaa.blogspot.com/ 2012/
02/kelemahan-atsar-bidah-lebih-dicintai.html

239



Mendulang Keutamaan 10 Hari Pertama Dyul Hijjah Gl Qhmad Bin Umar
BAB.IIL.MEMPERBANYAK AMAL B.BERJIHAD MENUNTUT ILMU AD DIN

Ibnul Jauzi (wafat 597H) yang terkenal dengan
bukunya Talbis Iblis menyebutkan contoh, Al-Junaid
(tokoh sufi) berkata, “Madzhab kami ini terikat dengan
dasar, yaitu Al-Kitab dan As-Sunnah.”

Dia (Al-Junaid) juga berkata, “Kami tidak
mengambil tasawuf dari perkataan orang ini dan itu,
tetapi dari rasa lapar, meninggalkan dunia, meninggalkan
kebiasan sehari-hari dan hal-hal yang dianggap baik.
Sebab tasawuf itu berasal dari kesucian mu’amalah
(pergaulan) dengan Allah dan dasarnya adalah
memisahkan diri dari dunia.”

Komentar Ibnul Jauzi, jika seperti ini yang
dikatakan para syeikh mereka, maka dari syeikh-syeikh
yang lain muncul banyak kesalahan dan penyimpangan,
karena mereka menjauhkan diri dari ilmu.

Jika memang begitu keadaannya, lanjut Ibnul Jauzi,
maka mereka harus disanggah, karena tidak perlu ada
sikap manis muka dalam menegakkan kebenaran. Jika
tidak benar, maka kita tetap harus waspada terhadap
perkataan yang keluar dari golongan mereka.

Dicontohkan suatu kes, Imam Ahmad bin Hanbal
(780-855M) pernah berkata tentang diri Sary As-Saqathy,
“Dia seorang syeikh yang dikenal kerana suka menjamu
makanan.” Kemudian ada yang mengabarinya bahwa dia
berkata, bahwa tatkala Allah menciptakan huruf-huruf,
maka huruf ba’ sujud kepada-Nya. Maka seketika itu pula
Imam Ahmad berkata: “Jauhilah dia!”3*°

39 \bnul Jauzi, Talbis Iblis, Darul Fikri, 1368H, (hlm. 168-169).
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4.

Perkataan Ulama

Umar bin Abdil Aziz rahimahullah berkata:

w - P -

el Les 3 =0 ROV Lnulsfj; Jyes alll W s

“Barangsiapa yang beribadah kepada Allah tanpa
ilmu, maka ia lebih banyak merusak dibandingkan
memperbaiki” 3"

Al-Hasan rahimahullah berkata,

ggbgégi%;ﬁuu‘_gi@r ﬁmuﬁuu@;ﬁ’;

m\dwugmm@gum

“Aku  mempelajari satu bab dari ilmu lalu
mengerjakannya lebih aku sukai dari memiliki

seluruh dunia lalu aku infakkan di jalan Allah.”>""

Allah ¥ berfirman:

¢ -
4 w Vd

ok ,;is\;;w‘.n;;w,@b \\U‘ \;,\;\3

s

vi\

“Maka ketahuilah, bahwa Tidak ada sesembahan
yang berhak disembah kecuali Allah dan

3% Dari kitab Majmu’ Fataawa Ibn Taimiyyah,[ 2/383).
' Diriwayatkan oleh Al-Khathib dalam Al-Fagih wa Al-

Mutafaqqgih, [1/16]. Riwayat ini terputus. Lihat Miftah Daar As-
Sa’adah,[1/384)
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memohonlah ampunan untukmu dan orang-orang
beriman laki dan perempuan” (Q.S Muhammad: 19).

Dalam kitab shahihnya, Imam Bukhari mengatakan:
Jeadly Jsall (8 oladl S
“Bab: Ilmu sebelum ucapan dan perbuatan”(Shahih

al-Bukhari, kitab: al-Ilmu, bab al ilmu qgabla al-qoul
wa al amal)

Al-Hafidz al-Aini ketika menjelaskan perkataan
Imam al-Bukhari di atas, beliau menyatakan:Imam al-
Bukhari mengingatkan hal ini - Ilmu sebelum ucapan dan
perbuatan -, agar tidak didahului oleh pemahaman
bahwa ilmu itu tidak manfaat kecuali jika disertai dengan
amal. Pemahaman ini  dilatar-belakangi  sikap
meremehkan ilmu dan menganggap mudah dalam
mencari ilmu*’2.

al-Hafidz al-Aini dalam kitab syarh shahih Bukhari
mengutip perkataan Ibnul Munayir berikut:Yang beliau
maksudkan bahwasanya ilmu adalah syarat sah ucapan
dan perbuatan. Ucapan dan perbuatan tidak akan dinilai
kecuali dengan ilmu. Oleh sebab itu, ilmu didahulukan
sebelum ucapan dan perbuatan. Karena ilmu yang akan
men-sahkan niat, dan niat adalah yang men-sahkan
amal®”.

372 Umdatul Qori Syarh Shahih Bukhari, al-Hafidz al-Aini, as-
Syamilah, [2/476]
3 Ibid
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Ibnu Batthal, dengan mengutip keterangan al-
Muhallab, yang mengatakan:Amal itu tidak mungkin
diterima kecuali yang didahului dengan tujuan untuk
Allah. Inti dari tujuan ini adalah memahami (mengilmui)
tentang pahala yang Allah janjikan, serta memahami tata
cara ikhlas kepada Allah dalam beramal. Dalam keadaan
semacam ini, bolehlah amal tersebut diharapkan bisa
memberikan manfaat, karena telah didahului dengan
ilmu. Sebaliknya, ketika amal itu tidak diiringi dengan
niat, tidak mengharapkan pahala, dan kosong dari ikhlas
karena Allah maka hakekatnya bukanlah amal, namun ini
seperti Perbuatan orang gila, yang tidak dicatat
amalnya®

Syeikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah juga
berkata,

syl s 2o Loy 31 0053 W5 Sl (o J001 3l 1

“Siapa yang terpisah dari penuntun jalannya, maka
tentu ia akan tersesat. Tidak ada penuntun yang
terbaik bagi kita selain dengan mengikuti ajaran
Rasul & -.”

Al Hasan Al Bashri rahimahullah berkata,

Jalally Goylo 3 e ¢wts fh s e Jata

[

Gl alalf 1l 2lin) Con «mu@a,.muk

374 syarh Shahih Bukhari karya Ibnu Batthal, Syamilah,[1/145)
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“Orang yang beramal tanpa ilmu seperti orang yang
berjalan bukan pada jalan yang sebenarnya. Orang
yang beramal tanpa ilmu hanya membuat banyak
kerusakan dibanding mendatangkan kebaikan.
Tuntutlah ilmu dengan sungguh-sungguh, namun
jangan sampai meninggalkan ibadah. Gemarlah pula
beribadah, namun jangan sampai meninggalkan
ilmu. Karena ada segolongan orang3 yang rajin
ibadah, namun meninggalkan belajar.’

Imam Ibnul Qayyim rahimahullaah berkata, “Jihad
dengan hujjah (dalil) dan keteran§an didahulukan atas
jihad dengan pedang dan tombak.”

Ibnul Qayyim rahimahullah berkata,

o & - 2 -

J&\ﬁ@@,ﬁﬁueuwbuuuﬁdﬂu‘ ﬁm (Qu\ Gl
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375 Lihat Miftah Daris Sa’adah karya Ibnul Qayyim, (1/299-300)
376 Syarah Qashidah Nuuniyyah,(1/12) oleh Syaikh Muhammad
Khalil Hirras
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“Sesungguhnya ilmu itu imam dan pemimpin dari
amal. Sedangkan amalan itu pengikut dan
menjadikan amal sebagai imam. Setiap amal yang
tidak berada di belakang ilmu, tidak mau mengikuti
ilmu, maka amal itu tidak bermanfaat untuk
pelakunya. Bahkan amalan tanpa didasari ilmu
hanyalah mendatangkan mudarat. Sebagaimana
sebagian salaf pernah berkata, ‘Siapa saja yang
beribadah kepada Allah tanpa ilmu, amal tersebut
lebih membawa kerusakan daripada mendatangkan
kebaikan. Amal yang diterima itu tergantung pada
kesesuaiannya dengan ilmu yang benar ataukah
menyelisihi ilmu tersebut. Amal yang sesuai dengan
ilmu yang benar itulah yang diterima. Sedangkan
amal yang menyelisi ilmu yang benar, itulah amalan
yang tertolak. "’

Al Hafidz ibnu Rajab berkata, "Demikian pula orang
yang menyibukkan diri dengan ilmu, ia adalah salah satu
dari dua macam jihad. Menyibukkan diri dengan ilmu
sama dengan jihad fii sabilillah.” 3’8

Syaikh  Muhammad bin Sholih Al ‘Utsaimin
rahimahullah berkata,“Menuntut ilmu adalah bagian dari
jihad di jalan Allah karena agama ini bisa terjaga dengan

377 Miftah Daar As-Sa’adah,[1/298)
378 Jami' Rosail ibnu Rojab, ( 1/244).
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dua hal yaitu dengan ilmu dan berperang (berjihad)
dengan senjata.

Sampai-sampai sebagian ulama berkata,
“Sesungguhnya menuntut ilmu lebih utama daripada
jihad di jalan Allah dengan pedang.”

Karena menjaga syari’at adalah dengan ilmu. Jihad
dengan senjata pun harus berbekal ilmu. Tidaklah bisa
seseorang berjihad, mengangkat senjata, mengatur
strategi, membagi ghonimah (harta rampasan perang),
menawan tahanan melainkan harus dengan ilmu. Ilmu
itulah dasar segalanya” *”°.

Ibnu ‘Umar radhiyallahu ‘anhuma berkata,
aaall 3ol Lol

“Sebaik-baik ibadah adalah al-figh (menuntut ilmu,
memahami agama).”*%

Sufyan ats-Tsauri rahimahullah berkata, “Aku tidak
mengetahui ada satu ibadah yang lebih afdhal daripada
seseorang yang mempelajari ilmu.” 3#'

Sufyan ats-Tsauri rahimahullah juga berkata: “Tiada
satu amalan yang lebih utama dari menuntut ilmu jika

3% Syarh Riyadhus Sholihin, [1/108)

%0 Diriwayatkan oleh Al-Khathib dalam Al-Fagih wa Al-
Mutafaqqih, 1:21. Lihat Miftah Daar As-Sa’adah, [1/382)

381 Shahih Jami’ al-Bayan, (46/78)
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niatnya benar (yakni ikhlas karena Allah semata,
pent)."382

Muhammad bin Syibah Az-Zuhri berkata,

“Tidak ada ibadah kepada Allah yang benar semisal
yang memahami agama.”>®’

Ibnul Qayyim rahimahullah berkata,

e

-

E

[
2
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salie 4aatll | yudd
“Memahami agama itu sendiri termasuk ibadah.”3®*
Sa’id bin Al-Musayyib rahimahullah berkata,

4> B 43all HEnl 3Ually ailally all) 3le S0
“Ibadah kepada Allah itu bukan hanya dengan puasa

dan shalat. Memahami agama juga termasuk
ibadah.”*®

382 | jhat Jami’ bayanil ilmi, karya Ibnu Abdil Bar,(hlm.119).

38 Diriwayatkan oleh Abu Nu’aim dalam Al-Hilyah, [3/365] dan
Al-Khathib dalam Al-Fagih wa Al-Mutafaqqih, [11/20479]. Lihat
Miftah Daar As-Sa’adah,[1/385).

3% |ihat Miftah Daar As-Sa’adah,[1/385)

3% Diriwayatkan oleh Al-Khathib dalam Al-Faqgih wa Al-
Mutafaqgqih,[1/23]. Lihat Miftah Daar As-Sa’adah,[1/384)
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Ibnul Qayyim rahimahullah menjelaskan,

pyall cond L@l Leaust ol el 4y sy aMsall sy
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“Perkataan ini memiliki dua maksud: (1) puasa dan
shalat itu tak bisa lepas dari ilmu karena puasa dan
shalat bisa diketahui dengan benar hanya dengan
ilmu; (2) bukan hanya puasa dan shalat sajalah yang
termasuk ibadah, bahkan menuntut ilmu termasuk
ibadah yang paling agung.”>®

38 Miftah Daar As-Sa’adah,[1/384)
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C.

1.

SEMANGAT MERAIH PAHALA HAJI DAN UMROH
Birru Walidaini

Dari Anas bin Malik . , ia berkata,

.*’/?:’m;;-f;zydu A:s;’.\g\ /s\;,sxw u,\
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“Ada seseorang yang mendatangi Rasululah # dan
ia sangat ingin pergi berjihad namun tidak mampu.
Rasulullah # bertanya padanya apakah salah satu
dari kedua orang tuanya masih hidup. la jawab,
ibunya masih hidup.

Rasul #% pun berkata padanya, “Bertakwalah pada
Allah dengan berbuat baik pada ibumu. Jika engkau
berbuat baik padanya, maka statusnya adalah
seperti berhaji, berumrah dan berjihad.”*’

%7 HR. Ath-Thabrani dalam Al-Mu’jam  Al-Ausath

,[5/234/4463] dan Al-Baihaqi dalam Syu’ab Al-Iman,[6/179/7835].
Ada nukilan dari At-Targhib ,[3/214] yang menyatakan bahwa sanad
hadits ini jayyid -antara hasan dan shahih-. Lihat penjelasan Syaikh
Al-Albani dalam Silsilah Al-Ahadits Adh-Dha’ifah,,[3195]. Syaikh Al-
Albani menyatakan bahwa mulai dari kalimat “Jika engkau berbuat
baik padanya, ...”, tambahan ini termasuk riwayat munkar)
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2.

Albani

Sholat Berjama’ah Lima WaKiu

Dari Abu Umamah « , Nabi # bersabda,
J‘&&;’}'WS' u@wu\&a%&@g\&;;

08 o gha i

“Siapa yang berjalan menuju shalat wajib
berjama’ah, maka ia seperti berhaji. Siapa yang
berjalan menuju shalat sunnah, maka ia seperti
melakukan umrah yang sunnah.”*®®

Majlis Iimu Di Masjid

Dari Abu Umamah <« , Nabi # bersabda,

R il s WY, »;@\ J\ a6 3
LL C\"

“Siapa yang berangkat ke masjid yang ia inginlian

hanyalah untuk belajar kebaikan atau mengajarkan

kebaikan, ia akan mendapatkan pahala haji yang
sempurna hajinya.” 3%

3% HR. Thabrani dalam Al-Mu’jam Al-Kabir,[8/ 127. Syaikh Al-
dalam Shahih wa Dha’if Al-Jami’ Ash-Shagir, [11502]

menyatakan bahwa hadits ini hasan)

3% HR. Thabrani dalam Al-Mu’jam Al-Kabir,[8/94]. Syaikh Al-

Albani dalam Shahih At-Targhib wa At-Tarhib, [86] menyatakan
bahwa hadits ini hasan shahih.
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4. Dzikir Setelah Sholat

Dari Abu Hurairah « , ia berkata,

P 50
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“Ada orang-orang miskin datang menghadap Nabi

Mereka berkata, orang-orang kaya itu pergi
membawa derajat yang tinggi dan kenikmatan yang
kekal. Mereka shalat sebagaimana kami shalat.
Mereka puasa sebagaimana kami berpuasa. Namun
mereka memiliki kelebihan harta sehingga bisa
berhaji, berumrah, berjihad serta bersedekah. Nabi
# lantas bersabda, “Maukah kalian aku ajarkan
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suatu amalan yang dengan amalan tersebut kalian
akan mengejar orang yang mendahului kalian dan
dengannya dapat terdepan dari orang yang setelah
kalian. Dan tidak ada seorang pun yang lebih utama
daripada kalian, kecuali orang yang melakukan hal
yang sama seperti yang kalian lakukan. Kalian
bertasbih, bertahmid, dan bertakbir di setiap akhir
shalat sebanyak tiga puluh tiga kali.”

Kami pun berselisih. Sebagian kami bertasbih tiga
puluh tiga kali, bertahmid tiga puluh tiga kali,
bertakbir tiga puluh empat kali. Aku pun kembali
padanya.Nabi # bersabda,“Ucapkanlah :

SUBHANALLAH WAL HAMDULILLAH WALLAHU AKBAR,
sampai tiga puluh tiga kali.” 3%

5. Sholat Isyraq

Penyebutan shalat ini dengan shalat isyraq
berdasarkan penamaan sahabat Ibnu ‘Abbas’".

Dari ‘Abdullah bin Al Harits, ia berkata,

ol Gle ollast s Lamaall sy ¥ plss ulie ool O
cdlis ¢ ay sy Le pubie ool gpa T LS cdas fila
e 2 eleug e dlll Jls dllf Jguuy J5s 0 s il ol

3% HR. al-Bukhari, [843).
%1 Bahkan penamaan ini dari sahabat Ibnu Abbas t, lihat kitab
“Bughyatul mutathawwi” (hlm. 79)..
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Ibnu ‘Abbas pernah tidak shalat Dhuha sampai-
sampai kami menanyakan beliau pada Ummi Hani,
aku mengatakan pada Ummi Hani, “Kabarilah
mengenai |bnu ‘Abbas.” Kemudian Ummu Hani
mengatakan, “Rasulullah # pernah shalat Dhuha di
rumahku sebanyak 8 raka’at.” Kemudian Ibnu
‘Abbas keluar, lalu ia mengatakan, “Aku telah
membaca antara dua sisi mushaf, aku tidaklah
mengenal shalat isyroq kecuali sesaat.” (Allah
berfirman yang artinya), “Mereka pun bertasbih di
petar;% dan waktu isyroq (waktu pagi). QS. Shad:
18)”

Hadits dari Abu Umamah .« , Rasulullah
bersabda,

¢ o

%@fﬁwwbé\muﬁcﬂj\oyw&éw
<C\>)>KOK (i Ko

&5y e L\, Ay
“Barangsiapa yang mengerjakan shalat shubuh
dengan berjama’ah di masjid, lalu dia tetap

5

2 HR. Al Hakim. Syaikh Bazmoul dalam Bughyatul
Mutathowwi’ mengatakan bahwa atsar ini hasan ligoirihi (hasan
dilihat dari jalur lainnya).
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berdiam di masjid sampai melaksanakan shalat
Sunnah Dhuha, maka ia seperti mendapat pahala
orang vang berhaji atau berumroh secara
sempurna.”

Dari Anas bin Malik « , Rasulullah # bersabda,

vw@\@awd&“;/;ﬁr&&>&o\.@\y&;

;s

Q.La— d}é\dyjdbd\.aa;:é}“ )>-{3J - { Yy ‘j\—.a
'd;w\}' ;u\: o:,a\; —VL»)Q&&\

“Barangsiapa yang melaksanakan shalat shubuh
secara berjama’ah lalu ia duduk sambil berdzikir
pada Allah hingga matahari terbit, kemudian ia
melaksanakan shalat dua raka’at, maka ia seperti
memperoleh pahala haji dan umroh.” Beliau pun
bersabda, “Pahala yang sempurna, sempurna dan
sempurna.” 3°*

6. Umroh Di Bulan Ramadhan

Rasulullah # bersabda,

3%HR. Thabrani. Syaikh Al-Albani dalam Shahih At-Targhib wa
At-Tarhib, [469] mengatakan bahwa hadits ini shah. (SHAHIH
lighairihi atau shahih dilihat dari jalur lainnya

3% HR. atTirmidzi, [586]. Syaikh Al-Albani mengatakan bahwa
hadits ini hasan.
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Vo

s

o GLasy 25l b ad g8l Lk, 58 150
“Jika Ramadhan tiba, berumrahlah saat itu karena
umrah Ramadhan senilai dengan haji.” 3

Dalam lafazh Muslim disebutkan,

Zw /

2 ~
Ao Jom A2 f}l}« S

“Umrah pada bulan Ramadhan senilai dengan
haji."396

Dalam lafazh Bukhari yang lain disebutkan,

Zw [
A A

R pak lany (258 OB

“Sesungguhnya umrah di bulan Ramadhan seperti
berhaji bersamaku.” **’

Sholat di Masjid Quba’

“Siapa yang bersuci di rumahnya kemudian datang
ke masjid Quba’ dan shalat di dalamnya maka ia
mendapatkan pahala seperti pahala umrah.” 3%

Shalat di masjid Quba’ itu seperti umrah.” 3°

3% HR. al-Bukhari, [1782]; Muslim, [1256).
3% HR. Muslim,[1256)

37 HR. al-Bukhari ,[1863).

3% Shahih; Shahih At-Targhib, [1181)

3% Shahih; Shahih Al-Jami’ ,[3872).
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D.  MEMPERBANYAK AMALAN SUNNAH

1. Shadagah Jariyah

Dari Anas « ,beliau mengatakan,” RasQGlullah i
bersabda,:

s

oé z /“‘/ o - e, » o0r- . £S5 w})o 0 e o
\WH&J’"")‘“\*’WQ}?J&)"\*A"“&S sioy
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s
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‘Ada tujuh hal yang pahalanya akan tetap mengalir
bagi seorang hamba padahal dia sudah terbaring
dalam kuburnya setelah wafatnya (yaitu) :

=  QOrang yang yang mengajarkan suatu ilmu,

=  mengalirkan sungai,

=  menggali sumur,

=  menanamkan kurma,

=  membangun masjid,

=  mewariskan mushaf atau

=  meninggalkan anak yang memohonkan ampun
buatnya setelah dia meninggal*®

40 Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bazzar dalam Kasyful Astar,
(hlm.149). al-Bazzar dalam Musnadnya,(7289), al-Baihaqgi dalam
Syuabul Iman ,(3449) hadits ini dinilai hasan oleh Syaikh al-Albani
rahimahullah dalam shahihul Jami’, (3602)
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Senada dengan hadits di awal yaitu hadits yang

diriwayatkan dari Abu Hurairah «# , bahwa Rasulullah
bersabda :

1.1.

:;:“;A;Leum;;:\:mwﬂ;;&;ﬂ;ﬁ\d;xuw\
M\u“ L::;\ o \»:..;;\ &y Wl 3{ FS]vs m};

i s
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er e
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Sesungguhnya diantara amal dan kebaikannya yang
akan  menyertai  seorang  Mukmin  setelah
meninggalnya adalah ilmu yang diajarkan dan
disebarkannya, anak shalih yang ditinggalkannya,
mushaf yang diwariskannya, masjid yang dibangun,
rumah persinggahan yang dibangun bagi orang yang
sedang menempuh perjalanan, sungai vyang
dialirkannya, sedekah vyang dia keluarkan dari
hartanya saat masih sehat dan hldup akan
menyertainya sampai meninggalnya®’

Keutamaan Menebar limu Yang Bermanfaat

Dari Abu Umamah al-Baahili « bahwa Rasulullah

bersabda,

'V HR. Ibnu Majah, (242). Hadits ini dinilai hasan oleh Syaikh

al-Albani rahimahullah dalam Shahih Sunan Ibni Majah, (198)
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by p il %3}\) ug;;s\ y AW :,\
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“Sesungguhnya Allah dan para Malaikat, serta
semua makhluk di langit dan di bumi, sampai semut
dalam lubangnya dan ikan (di lautan), benar-benar
bershalawat/mendoakan kebaikan bagi orang yang
mengajarkan kebaikan (ilmu agama) kepada
manusia” *®

Dari Abu Mas’ud Ugbah bin Amir Al Anshari « , ia
berkata bahwa Rasulullah # bersabda,

- A 2z s 4
Ao 2 P 6 2 o b

“Barangsiapa yang menunjuki kepada kebaikan
maka dia akan mendapatkan pahala seperti pahala
orang yang mengerjakan nya.”*"

Hadits di atas semakna dengan hadits dari Abu
Hurairah « , Rasulullah # bersabda,
£ } ; ’ g }/ e\ C e

z -

*M@rﬁy‘@&&;f&“r‘f‘wwyﬂew

42 HR at-Tirmidzi (2685) dan ath-Thabrani dalam “al-Mu’jamul
kabiir” (7912), dalam sanadnya ada kelemahan, akan tetapi hadits
ini dikuatkan oleh hadits lain yang semakna. Hadits ini dinyatakan
hasan shahih oleh imam at-Tirmidzi dan Syaikh al-Albani
rahimahullah dalam “Silsilatul ahaditsish shahihah” (4/467).

403 HR. Muslim (1893).
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"
“Barangsiapa menjadi pelopor suatu amalan
kebaikan lalu diamalkan oleh orang sesudahnya,
maka akan dicatat baginya ganjaran semisal
ganjaran orang yang mengikutinya dan sedikitpun
tidak akan mengurangi ganjaran yang mereka
peroleh. Sebaliknya, barangsiapa menjadi pelopor
suatu amalan kejelekan lalu diamalkan oleh orang
sesudahnya, maka akan dicatat baginya dosa
semisal dosa orang yang mengikutinya, tanpa
mengurangi dosanya sedikit pun.”

Catatan Khusus Menebar Ilmu Yang Bermanfaat
Secara Khusus :

Imam Ibnul Qayyim rahimahullah berkata:
“Menyampaikan  /menyebarkan sunnah  (petunjuk)
Rasulullah # kepada umat manusia lebih utama daripada
menyampaikan (melemparkan) panah ke leher musuh
(berperang melawan orang kafir di medan jihad), karena
menyampaikan panah ke leher musuh banyak orang yang
(mampu) melakukannya, sedangkan menyampaikan
sunnah (petunjuk) Rasulullah #% kepada umat manusia
hanya (mampu) dilakukan oleh (para ulama) pewaris para
Nabi %2 dan pengemban tugas mereka di umat mereka,
semoga Allah # menjadikan kita termasuk golongan
mereka dengan karunia dan kemurahan-Nya”*®

%4 HR. Muslim ( 1017)
05 Kitab “Jala-ul afhaam” (hlm.415)
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FADHILAH atau keutamaan partisipasi dalam
penerbitan buku yang dibagi gratis di tengah-tengah
kaum muslimin tercakup dalam hadits dari Abu Hurairah
< , ia berkata bahwa Rasulullah # bersabda,

“Jika seseorang meninggal dunia, maka terputuslah
amalannya kecuali tiga perkara (yaitu): sedekah
jariyah, ilmu yang dimanfaatkan, atau do’a anak
yang sholeh” 4%

Fatwa Al Lajnah Ad Daimah:

Pencetakan buku-buku Islam yang bermanfaat
yang terus dimanfaatkan oleh manusia, baik dalam
ilmu diin (agama) maupun ilmu dunia, itu termasuk
AMALAN SHOLEHAH. Ketika masih hidup, orang yang
berpartisipasi dalam penerbitan buku tersebut akan
mendapatkan pahala. Dan pahala tersebut akan
terus mengalir selama buku tersebut terus
dimanfaatkan setelah ia meninggal dunia. Amalan
tersebut termasuk dalam keumuman hadits shahih
dari Abu Hurairah, Rasulullah # bersabda, “Jika
seseorang meninggal dunia, maka terputuslah
amalannya kecuali tiga perkara (yaitu): sedekah
jariyah, ilmu yang dimanfaatkan, atau do’a anak
yang sholeh” 4/,

SETIAP ORANG YANG BERPARTISIPASI DALAM
PENERBITAN BUKU DARI ILMU YANG BERMANFAAT
AKAN  MENDAPATKAN PAHALA BESAR.Yang
termasuk mendapatkan pahala di dalamnya adalah

% HR. Muslim (1631)
47 HR. Muslim, At Tirmidzi, An Nasai dan Ahmad
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1.2.

PENULISNYA, PENGAJARNYA, PENYEBAR BUKU
tersebut di tengah-tengah manusia, atau yang
menerbitkannya. Semuanya akan mendapatkan
pahala sesuai dengan besarnya partisipasi yang ia
berikan“®

o
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Ya Allah, aku memohon kepada-Mu untuk mudah
melakukan kebaikan dan meninggalkan kemungkar
an serta aku memohon pada-Mu supaya bisa
mencintai orang miskin,ampunilah (dosa-dosa)ku,
rahmatilah saya, jika Engkau menginginkan untuk
menguji suatu kaum maka wafatkanlah saya dalam
keadaan tidak tenggelam dalam ujian“®

Keutamaan Membangun Masjid

Utsman < pernah mendengar Rasulullah &

bersabda: artinya :"Allah pasti membangun sebuah Istana
di Surga bagi orang yang membangun Masjid semata-mata
hanya mengharap ridhaNya*"®

Dalam sebuah hadits diriwayatkan

“% Fatwa Al Lajnah Ad Daimah lil Buhuts Al ‘Ilmiyyah wal Ifta’

(( 20062)

%9 HR. at-Tirmidzi (3235) dan Ahmad (5/243), dan Dishahihkan

al-Albani

410 HR al-Bukhari-Muslim
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1.3.

muumg;;;i,;;gui:;mwowupd’;\;&f

‘;)ALA Aﬂ\w&\bjﬂsw\mguwd}brbjik

Dari Utsman bin Affan « , beliau mengatakan, “Aku
pernah mendengar RasOlullah & bersabda,
‘Barangsiapa yang membangun masjid untuk
mencari wajah Alldh 4 , maka Allah 4 akan
membangunkannya rumah yang sama di surga*.
Dijelaskan,“Mendermakan harta untuk pembangun
an masjid atau patungan dalam membagun masjid,
termasuk sedekah jariyah. Bagi mereka yang
mendermakan dan meniatkan untuk tujuan bangun
masjid. Bila tulus ikhlas niat anda, maka ini
termasuk perbuatan yang mulia.”

Keutamaan Menyebarkan Al-Quran

Ini bisa dilakukan dengan cara mencetak atau

membeli mushaf al-Qur’an lalu mewakafkannya di masji-
masjid dan majlis-majlis ilmu agar bisa dimanfaatkan
oleh kaum Muslimin. Orang yang mewakafkan mushaf al-
Qur’an akan mendapatkan pahala setiap kali ada orang
yang membacanya, mentadabburi maknanya dan
mengamalkan kandungannya.

“1" HR.al-Bukhari, (450) dan Muslim, (533)Dalam fatwa Lajnah

Daimah (6/237)

“12 Fatwa Lajnah Daimah (6/237), dikutip dari Islamga.com).
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Menghadiahkan al-Quran berarti memberi fasilitas
orang lain untuk bisa mendapatkan pahala sebanyak
huruf yang dibaca dalam al-Quran. Nabi # bersabda,

0 W 1 -
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Siapa yang membaca satu huruf dalam al-Quran
maka dia mendapatkan satu pahala. Dan satu
pahala dilipatkan 10 kali*".

1.4. Keutamaan Mengalirkan Air

Maksudnya adalah membuat aliran pada sungai yang
tertahan airnya, agar air tersebut bisa mengalir ke
tempat-tempat pemukiman masyarakat, sehingga orang
lain bisa memanfaatkannya.

Betapa besar kebaikan dari amalan yang mulia ini,
memudahkan manusia memperoleh air yang merupakan
kebutuhan yang paling utama dalam kehidupan manusia.

Kata Syaikh Dr. Abdurrazaq, serupa dengan amalan
ini adalah membangun penampungan air di tempat-
tempat yang dibutuhkan manusia.

1.5. Keutamaan Menggali Sumur

Ini sama dengan penjelasan di atas. Dalam sebuah
hadits riwayat Abu Hurairah < , Nabi # bersabda :

413 HR.at Tirmidzi (3158).
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Suatu ketika ada seorang lelaki yang menahan
dahaga yang teramat berat berjalan di jalan, lalu
dia menemukan sumur. Dia turun ke sumur itu lalu
meminum kemudian keluar. Sekonyong-konyong dia
mendapati seekor anjing terengah menjulurkan
lidahnya menjilat tanah karena saking hausnya.
(Melihat pemandangan ini,) lelaki itu mengatakan,
‘Anjing ini telah dahaga yang sama dengan yang aku
rasakan.’ Lalu dia turun ke sumur itu dan
memenuhi sepatunya dengan air lalu diminumkan
ke anjing tersebut. Maka (dengan perbuatannya itu)
Allah 4&  bersyukur untuknya dan memberikan
maghfirah (ampunan)-Nya. Para shahabat bertanya,
“Apakah kita bisa mendapatkan pahala dalam
(pemeliharaan) binatang?”’Rasdlullah s menjawab,
“Ya, pada setiap nyawa itu ada pahala.” *"*

“1 HR. al-Bukhari, (2466) dan Muslim, (2244)
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1.6. Keutamaan Menanam Kurma

Dari Jabir « , dia berkata,
/\ \;J\.@ \Se\p- Mr\u\;;.\;;«xw.\s\ux;;a\y;
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“Nabi # pernah memasuki kebun Ummu Ma’bad,
kemudian beliau bersabda, “Wahai Ummu Ma’bad,
siapakah yang menanam kurma ini, seorang muslim
atau seorang kafir?” Ummu Ma’bad berkata,
“Seorang muslim.” Nabi #% bersabda, “Tidaklah
seorang muslim menanam tanaman lalu dimakan
oleh manusia, hewan atau burung kecuali hal itu
merupakan shadaqah untuknya sampai hari

kiamat.” *°

Pada riwayat Muslim yang lain disebutkan,

s d 4 /);

z

s s s ///

/; fu\v’{ / ,..// ;23 20 E.J\b{ \"} ..//

«,M A OW\ ,3)}:@ 5

41> HR. Muslim, [1552)
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1.7.

ini.

“Tidaklah seorang muslim menanam tanaman
melaikan apa yang dimakan dari tanaman tersebut
akan menjadi sedekah baginya. Apa yang dicuri dari
tanaman tersebut merupakan sedekahnya. Apa yang
dimakan oleh binatang buas dari tanaman tersebut
merupakan sedekahnya. Apa yang dimakan oleh
seekor burung dari tanaman tersebut merupakan
sedekahnya. Tidaklah dikurangi atau diambil oleh
seseorang dari  tanaman  tersebut  kecuali
merupakan sedekahnya.” 41

Meninggalkan Anak Yang Sholeh
Rasulullah & bersabda :

ad e s

}C"U‘JS«} éu)\b- 4:9/.)\;0 U" N\,\o u.d \.3\ 45;./9 %_h\ O\.«um u\.a \ l

A}é«f)a/d\.no 7\3}) 4;:

“Jika seseorang meninggal dunia, maka terputuslah
amalannya kecuali tiga perkara (yaitu): sedekah
jariyah, ilmu yang dimanfaat kan, atau do’a anak
yang sholeh”™*"’ .

Sholat-Sholat Sunnah

. Perbanyak Tawaf dan Sholat Sunnah

Bayangkanlah jika anda menyibukan dengan perkara
Karena kebajikan dan kelebihan sholat di masjidil

haram 100,000 kali lipat disbanding holat di masjid
lainnya.

41© HR. Muslim, [1552)
7 HR. Muslim ,(1631)
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Dari sahabat Abu Darda « , ia berkata ; bahwasanya
Rasulullah # telah bersabda:

5/}/ / s e s

u’) ‘a\Lo A &l o).& OJ& r\}é\ p;,.li\ u’ sl iz
ou«.a AAWU#J&J\W Mu}) 40\L¢ J\ddow

Keutamaan sholat di masjidil haram 100.000 kali
dibanding sholat pada masjid yang lain; keutamaan
sholat di masjidku (masjid nabawai) 1.000. kali
disbanding sholat di masjid lain dan keutamaan
sholat di masjid baitil muqdis (Masjid Agsha) 500
kali sholat di masjid yang lain®'

Rasulullah # bersabda:
sl il il (O 97:,;3\ o)
Shalat di Al-Masjidil Haram sama dengan 100.000

(seratus ribu) kali shalat*"’.

Tentang Masjid Nabawi :

o Vo,

/Jo:.«l\ \Sl z:\;./w \;Ja/y\:o J\do).&- \.)JS ém@o)}w»

«f\ }\

Shalat di masjidku lebih baik daripada 1000 (seribu)
kali shalat di selainnya, kecuali di al-masjidil
haram..*?°

“18 HR.Baihaqi dalam Syu’bul Iman (6/39/3845) ; syamilah
4% HR. Ibnu Majah (1/453/1413) syamilah
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2.2. Keutamaan Sholat Sunnah Rawatib

Ummu Habibah radiyallahu ‘anha telah
meriwayatkan sebuah hadits tentang keutamaan sholat
sunnah rawatib, dia berkata: saya mendengar Rasulullah
# bersabda, “Barangsiapa yang sholat dua belas rakaat
pada siang dan malam, maka akan dibangunkan baginya
rumah di surga“. Ummu Habibah berkata: saya tidak
pernah meninggalkan sholat sunnah rawatib semenjak
mendengar hadits tersebut. ‘Anbasah berkata: Maka saya
tidak pernah meninggalkannya setelah mendengar hadits
tersebut dari Ummu Habibah. ‘Amru bin Aus berkata:
Saya tidak pernah meninggalkannya setelah mendengar
hadits tersebut dari ‘Ansabah. An-Nu’am bin Salim
berkata: Saya tidak pernah meninggalkannya setelah

mendengar hadits tersebut dari ‘Amru bin Aus*?'.

Hadits Ummu Habibah di atas menjelaskan bahwa
jumlah sholat rawatib ada 12 rakaat dan penjelasan
hadits 12 rakaat ini diriwayatkan oleh At-Tarmidzi dan
An-Nasa’i, dari ‘Aisyah radiyallahu ‘anha, ia berkata:
Rasulullah bersabda, “Barangsiapa yang tidak
meninggalkan dua belas (12) rakaat pada sholat sunnah
rawatib, maka Allah akan bangunkan baginya rumah di
surga, (yaitu): empat rakaat sebelum dzuhur, dan dua
rakaat sesudahnya, dan dua rakaat sesudah maghrib, dan
dua rakaat sesudah ‘isya, dan dua rakaat sebelum
subuh“#%,

420 HR. Al-Bukhari (2/60/1190).syamilah
‘2 HR. Muslim ,[728).
“22 HR. At-Tarmidzi ,[414], An-Nasa’i ,[1794)
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2.3.

Qabliyah Subuh

dalil yang menunjukkan keutamaan shalat sunnah

qgobliyah Shubuh adalah hadits dari ‘Aisyah di mana Nabi
# bersabda,

s 0 s

2 Uy LI )Msm;(

“Dua raka’at fajar (shalat sunnah qgobliyah shubuh)
lebih baik daripada dunia dan seisinya.” B Jika
keutamaan shalat sunnah fajar saja demikian
adanya, bagaimana lagi dengan keutamaan shalat
Shubuh itu sendiri.

Dalam lafazh lain, ‘Aisyah berkata bahwa Nabi &

berbicara mengenai dua raka’at ketika telah terbih fajar
shubuh,

2.4.

z

G G J‘L;\ié

“Dua raka’at shalat sunnah fajar lebih kucintai
daripada dunia seluruhnya” 424

Sholat Dhuha
Dari Abu Dzar « , Nabi # bersabda,
S /;;/v/

U{}AB/J:&M UM({J’\UA‘;«W u,\;)a}

o s V. s o8 B

&b};ﬂ\:’;: ”// oj\g‘_{} 50 %u{jé/.):éam

2 (HR. Muslim no. 725).
“24 HR. Muslim ,[725).
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s Vo

o 5 t’{d\bwéﬁjﬁ.\a&@\u&zﬁ}éw

>l
“Pada pagi hari diharuskan bagi seluruh persendian
di antara kalian untuk bersedekah. Setiap bacaan
tasbih (subhanallah) bisa sebagai sedekah, setiap
bacaan tahmid (alhamdulillah) bisa sebagai
sedekah, setiap bacaan tahlil (laa ilaha illallah)
bisa sebagai sedekah, dan setiap bacaan takbir
(Allahu akbar) juga bisa sebagai sedekah. Begitu
pula amar ma’ruf (mengajak kepada ketaatan) dan
nahi mungkar (melarang dari kemungkaran) adalah
sedekah. Ini semua bisa dicukupi (diganti) dengan
melaksanakan shalat Dhuha sebanyak 2 raka’at” 425

Dari Nu’aim bin Hammar Al Ghothofaniy, beliau
mendengar Rasulullah # bersabda,

)\g:mj uﬁu\{ g’? }}wvrs\g\ \:J;;’,;«mg\s
;>‘v\5

“Allah 4 berfirman: Wahai anak Adam, janganlah
engkau tinggalkan empat raka’at shalat di awal
siang (di waktu Dhuha). Maka itu akan

: : . 42
mencukupimu di akhir siang.” 6

425 HR. Muslim ,[ 720).

“26HR. Ahmad (5/286), Abu Daud ,[1289], At Tirmidzi ,[475],
Ad Darimi ,[1451] . Syaikh Al Albani dan Syaikh Syu’aib Al Arnauth
mengatakan bahwa hadits ini shahih.
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Orang yang keluar rumah untuk shalat seperti orang
yang keluar berhaji dalam keadaan berihram Dari Abu
Umamah, RasGlullah # bersabda:

p,u.nl\znﬁ{”“ \'M,Q Sho OA/\} ” ‘c.:”;ﬁé;;;

e [

,;;is\fK”‘\a,mI\ 3! M\CMJ\CFW

Barangsiapa keluar dari rumahnya dalam keadaan
sudah bersuci menuju shalat wajib, maka pahalanya
seperti pahala orang yang berhaji yang sedang
berihram. Barangsiapa keluar untuk menunaikan
shalat Dhuha, ia tidak merasakan lelah kecuali
karena melaksanakan shalat tersebut, maka

pahalanya seperti pahala orang berumrah. **’

2.5. Sholat Malam

Dari ‘Amr bin ‘Abasah, ia pernah mendengar Nabi &
bersabda,

Q\&L\ouyvxdx\ay& Msxu,.u)s\ds Loy

s

7 7 ) J
u-{s:};u\ax@mj{x:}:{

“Waktu yang seorang hamba dengan Allah adalah di

tengah malam vyang terakhir. Siapa yang mampu

“7 HR. Abu Daud, [558]. Hadits ini dinilai sebagai hadits yang
hasan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Shahih Sunan Abi Daud,
[1/111] dan dalam kitab Shahih at-Targhib,[1/127]
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untuk menjadi bagian dari orang yang mengingat
Allah pada waktu tersebut, maka lakukanlah.” ***

2.6. Sholat Witir

Dari Abu Bashrah al-Ghifari Radhiyallahu anhu, dia
berkata, "Rasulullah # bersabda:

v

-, 0 2 - L] 4
A Ll 8900 5 Ll Bl Gl sy o ;{3\; a5)
| o

‘Sesungguhnya Allah #  telah memberi kalian
tambahan shalat, yaitu shalat Witir, maka shalat
Witirlah kalian antara waktu shalat ‘Isya’ hingga

shalat Shubuh."***
2.7. Sholat Tahyatul Masjid

Dalam hadis yang diriwayatkanoleh Abu Qatadah .
. Rasulullah # bersabda,

b 1 3 585 S50 Dol ST s 13
“Jika salah seorang dari kalian masuk masjid, maka
hendaklah dia shalat dua rakaat sebelum dia

duduk.” *°

428 HR.at-Tirmidzi ,[3579]. Shahih menurut Syaikh Al Albani.

“2% HR. Ahmad dalam kitab Musnadnya, ( 6880) dan dishahihkan
oleh al-Albani dalam kitab Silsilah Ahaadiits ash-Shahiihah , [108).

40 HR. Al-Bukhari ,[537] & Muslim [714)
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2.8. Sholat Sunnah Wudhu

Dari Abu Hurairah 4 bahwa RasOlulldh % pernah
bertanya kepada Bilal 4 ketika shalat Shubuh:

e
-

O3 e g?J\.s \.me u) «.L\.c J:c« u;';\’ u,o.»- J\L \,

(. d S5 ;-3\ Ls« V&»& J\.e «oé\@i;/m/:_;l)ﬂ;

‘%4

Q;Jumu\mwm)wywu@\wﬂm
;L;\J\

Wahai Bilal! Sampaikanlah kepadaku amal shalih
yang kamu kerjakan dan paling diharapkan
manfaatnya (di sisi Alléh 4 ) dalam Islam, karena
sesungguhnya tadi malam (dalam mimpi) aku
mendengar suara sandalmu (langkah kakimu) di
depanku di dalam Surga”. Maka Bilal « berkata,
“Tidaklah aku mengamalkan satu amal shalih dalam
Islam yang paling aku harapkan manfaatnya (di sisi
Allah 45 ) lebih dari (amalan ini yaitu) tidaklah aku
berwudhu dengan sempurna pada waktu malam
atau siang, kecuali aku mengerjakan shalat dengan
wudhu itu sesuai dengan apa yang ditetapkan Allah

bagiku untuk aku kerjakan”

T HSR. Al-Bukhari (1/386) dan Muslim (2458)]
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2.9. Sholat Jenazah

Dari Abu Hurairah < , ia berkata bahwa Rasulullah
#% bersabda,

-
@

s
umoi;-lx@&;}c.\aw‘\b \g&,\@ ’&ZJQ\/@&;
- 0 50 vl -, -,

umu\ui\:;,s\y J6 O\&a\ﬂs\ u,y 3458

“Barangsiapa yang menyaksikan jenazah sampai ia
menyolatkannya, maka baginya satu qiroth. Lalu
barangsiapa yang menyaksikan jenazah hingga
dimakamkan, maka baginya dua qiroth.” Ada yang
bertanya, “Apa yang dimaksud dua qiroth?”
Rasulullah #% lantas menjawab, “Dua gqiroth itu

. 432
semisal dua gunung yang besar.”

Dalam riwayat Muslim disebutkan,

- o - s
oo A \@MO\&LL@ \%A(J)a)\p‘;\& L,a:}
; c T

/)\;-\J,.a\;jb \))J\ﬁo“ﬁ\j\&“ \ﬁj&hﬂ

“Barangsiapa shalat jenazah dan tidak ikut
mengiringi jenazahnya, maka baginya (pahala) satu
giroth. Jika ia sampai mengikuti jenazahnya, maka
baginya (pahala) dua qiroth.” Ada yang bertanya,
“Apa yang dimaksud dua qiroth?” “Ukuran paling

42 HR.al- Bukhari ,[1325] dan Muslim, [945)
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kecil dari dua qgiroth adalah semisal gunung Uhud”,
jawab beliau %433

2.10. Sholat Taubah

Dari Abu Bakar ash-Shiddiq « , dia berkata, “Aku
pernah mendengar Rasulullah bersabda

ws s s 5 e

*}aj\uﬂmj A:\))ng ‘@4':3&,1:‘;4 <\.¢>qu>}5 /

Z
sroom 2
s
s
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s s s AR
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\ }Aﬂa}\ w\.e v \;\ J,\S\,% AI\ 03 (., o

\,),m(.sj«mmuﬂ\;;;;g(i@,x b}uzbm\ \)j{;

A 1 e L

“Tidaklah seorang (muslim) melakukan suatu
perbuatan dosa,lalu dia bersuci-dalam riwayat lain:
berwudhu dengan baik-,kemudian melaksanakan
shalat - dalam riwayat lain: dua rakaat -, lalu
meminta ampun kepada Allah, melainkan Allah
akan mengampuni (dosa)nya”. Kemudian Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam membaca ayat ini
(yvang artinya), “Dan (juga) orang-orang vyang
apabila mengerjakan perbuatan keji  atau
menganiaya diri sendiri mereka ingat akan Allah,
lalu memohon ampun terhadap dosa-dosa mereka,

dan siapa lagi yang dapat mengampuni dosa selain
dari pada Allah, dan mereka tidak meneruskan

“3 HR. Muslim ,[945)
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perbuatan kejinya itu, sedang mereka mengatahui”
(QS. Ali ‘Imraan:135).” 434

2.11. Sholat Ba’diyah Jum’at

Ada dua hadits yang membicarakan masalah sholat
Ba’diyah Jum’at.

Pertama:Hadits yang diriwayatkan dari lbnu ‘Umar
radhiyallahu ’anhuma,

’ 4

J\z : A..., & u.o/;a.u dowed Cj/):m\ «;iié\ u‘\”” \;\ Q{m\
/_H“)u&m\y_ N J;;) ;,{

“Jika Ibnu ‘Umar -radhiyallahu’anhuma- melaksana
kan shalat Jum’at, setelahnya ia melaksanakan
shalat dua raka’at di rumahnya. Lalu ia berkata

4b3c51hwa Rasulullah # biasa melakukan seperti itu.”

Kedua : Dari Abu Hurairah, Rasulullah # bersabda,

& yi\,.\wm‘f ‘&4‘3‘

4% HR at-Tirmidzi (406 dan 3006), Abu Daud (1521), Ibnu
Majah (1395) dan Ahmad (1/8 dan 10), dinyatakan hasan oleh imam
at-Tirmidzi, Ibnu Hajar dalam “Fathul Baari” (11/98) dan syaikh al-
Albani, serta dinyatakan shahih oleh imam Ibnu Hibban (623) dan
syaikh Ahmad Syakir.

45 HR. Muslim, [ 882)
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“Jika salah seorang di antara kalian shalat Jum’at,
maka lakukanlah shalat setelahnya empat
raka’at.”*¢

Imam Nawawi rahimahullah juga berkata,
“Disebutkan empat raka’at karena keutamaannya.
Sedangkan disebutkan dua raka’at untuk menjelaskan
bahwa shalat sunnah ba’diyah Jum’at minimalnya adalah
dua raka’at. Sudah dimaklumi bahwa Nabi # biasa
mengerjakan shalat ba’diyah Jum’at empat raka’at
karena beliau sendiri yang memerintahkan dan
mendorong untuk melakukannya. Empat raka’at ini lebih
banyak mendapatkan kebaikan dan lebih utama.” **’

Ibnu Qudamah menukil keterangan Beliau dalam al-
Mughni,

LT Gleo <L (ol oinss ) daennd! iy s <L 0

Jika mau, boleh shalat setelah jumatan 2 rakaat
dan jika mau, bisa shalat 4 rakaat*®.

Syaikh Muhammad bin ‘Umar Bazmoul hafizhohullah
menjelaskan bahwa kedua hadits tersebut menunjukkan
bahwa boleh mengerjakan dua atau empat raka’at.
Namun empat raka’at lebih afdhol karena tegas dari

4% HR.Muslim,[881)
437 Syarh Muslim, [6/169-170)
438 al-Mughni, [2/219)
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sabda Rasul. Dan sebaik-baik shalat sunnah adalah di
rumah, baik dua atau empat raka’at yang dilakukan. 4*°

Syaikh Musthofa Al ‘Adawi hafizhahullah mengata
kan “Jika seseorang mau, ia bisa melaksanakan shalat
ba’diyah Jum’at di masjid. Bisa pula ia melaksanakannya
di rumah jika ia mau. Shalat sunnah di rumah itu lebih
afdhol karena keumuman sabda Nabi #,

aw 0w s d/

S Pey ‘,;s\ B Joo

“Sebaik-baik shalat seseorang adalah di rumahnya

kecuali shalat wajib” **

SO A S .
—p}&&\y—&\o\:uwmw@yd\fj
Py W; w;z%:ajt;;‘\;:;u u\f.afﬁ} s

Dari Ibnu ‘Umar radhiyallahu ‘anhuma, Nabi
tidaklah mengerjakan shalat bada Jumat sampai
beliau pulang, lalu beliau melaksanakan shalat
sunnah di rumahnya dua rakaat*'.

Pendapat ini disampaikan Ibnul Qoyim. Beliau
menukil keterangan gurunya,

43 | jhat Bughyatul Mutathowwi’, [hlm. 99)

“0 HR. al-Bukhari ,[731] dan Muslim ,[781). (Khuthobul ‘Amm
minal Kitab was Sunnah, [him. 76)

“T HR. Muslim,[882]
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Guru kami, Abul Abbas Ibnu Taimiyah mengatakan,
“Jika shalat bakdiyah jumat dikerjakan di majid,
jumlahnya 4 rakaat. Dan jika dikerjakan di rumah,
dilakukan 2 rakaat.”

Ibnul Qoyim selanjutnya mengatakan,“Inilah
kesimpulan dari beberapa hadis. Abu Daud meriwayatkan
bahwa Ibnu Umar jika mengerjakan shalat bakdiyah di
masjid, beliau kerjakan 4 rakaat dan jika di rumah,
beliau kerjakan 2 rakaat.” *#

Imam Ibnu Utsaimin ketika ditanya masalah
perbedaan ini, beliau menyimpulkan,

;u.d\ u” «_A.A.s 44191 u.‘.u t{.u‘j).dy‘ ¢ :LU _an.”j
a1l cLa o) i Lo L Ol cxtiauleci LansT SLiog

Alhamulillah, dalam hal ini longgar. Artinya, jika dia
pulang lalu shalat 4 rakaat, dengan 2 kali salam,
satu hal vyang baik, tidak ada masalah
insyaaAllah*?

“42 7adul Ma’ad, [1/440).
43 Ligaat Bab al-Maftuh, volume 214, fatwa [15).

279



Mendulang Keutamaan 10 Hari Pertama Dyul Hijjch Al Qhmad Bin Umar

BAB.IILMEMPERBANYAK AMAL D.MEMPERBANYAK AMALAN SUNNAH
3.  Puasa-Puasa Sunnah , Dzikir Dan Membaca Al-Quran
3.1. Puasa Nabi Daud 5
Rasulullah # bersabda:
N A SR
13yl Do A okl > 3yl r“’ Y r\MA\ Lo
0 % /}}
ety w ! 58 il 6 L6 Gy Jﬁ\w(\:/{
Gy
“Puasa yang paling disukai oleh Allah adalah puasa
Nabi Daud. Shalat yang paling disukai Allah adalah
Shalat Nabi Daud. Beliau biasa tidur separuh
malam, dan bangun pada sepertiganya, dan tidur
pada seperenamnya. Beliau biasa berbuka sehari
dan berpuasa sehari.” ***
3.2. Puasa Senin Kamis

Dari Abu Hurairah « , Rasulullah # bersabda,

s 0

(.,\,a \,\} " ;'p;::;\ _,}\3 JM,J\, UM,Y\ /“JL&Y\’ -

“Berbagai amalan dihadapkan (pada Allah) pada
hari Senin dan Kamis, maka aku suka jika amalanku
dihadapkan sedangkan aku sedang berpuasa.” **

“44 HR. al-Bukhari ,(3420) dan Muslim ,(1159)
5 HR. At-Tirmidzi,(747). Shahih dilihat dari jalur lainnya).
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3.3.

Dari ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha,beliau mengatakan,

-
I w Ve

Yt 8 s e 1 o U5 )
el

“Rasulullah # biasa menaruh pilih an berpuasa
pada hari senin dan kamis.” “

Dzikir Dan Membaca Al-Quran
Dzikir Dan Baca Al-Quran

Takbiran mutlak adalah takbiran yang dilakukan
kapan saja dan dimana saja, selama masih dalam
rentang waktu yang dibolehkan.

Takbir mutlak menjelang Idul Adha dimulai sejak
tanggal 1 Dzulhijjah dan berakhir hingga waktu asar
tanggal 13 Dzulhijjah. Selama tanggal 1 - 13
Dzulhijjah  ini, kaum muslimin disyariatkan
memperbanyak ucapan takbir di mana saja, kapan
saja dan dalam kondisi apa saja. Boleh sambil
berjalan, di kendaraan, bekerja, berdiri, duduk,
ataupun berbaring. demikian pula, takbiran ini bisa
dilakukan di rumah, jalan, kantor, sawah, pasar,
lapangan, masjid, dst.

4% HR. An Nasai ,( 2360 )dan Ibnu Majah ,(1739).
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Anjuran takbiran selama tanggal 1 sampai 13
Zulhijah ini berdasarkan beberapa dalil berikut,

Allah 4 berfirman:

u\»}; r\ﬂuﬁ‘\b\ \ \)){bj

..dan agar mereka menyebut nama Allédh pada
beberapa hari yang telah ditentukan ... [QS.al-
Hajj/22:28].

olsgans @ AR

“...Dan berdzikirlah (dengan menyebut) Allah
dalam beberapa hari yang berbilang...” (QS. Al-
Bagarah: 203).

Dari Abu Hurairah « secara marfu’:

_)\.\

;(;m‘:};?;\gs;;;,ww\m@\w? el

&s\, J:x,u\, CLL..S\,

Tidak ada hari-hari yang amal shallh lebih dicintai
oleh Allah dari pada sepuluh hari pertama
Dzulhijjah. Maka hendaklah kalian bertasbih,
bertahlil, dan bertakbir*”.

4“7 HR Abu ‘Utsman al-Buhairi dalam al-Fawa-id. Lihat Irwa-ul
Ghalill (3/398-399).
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Dari Abu Hurairah «# secara marfu’:

S s ;

S M\@;ﬂ&&,u@&@\m@\w\ M Gl

~<_5\) Jﬂ;“j\) li;:s\,

Tidak ada hari-hari yang amal shallh lebih dicintai
oleh Allah dari pada sepuluh hari pertama
Dzulhijjah. Maka hendaklah kalian bertasbih,
bertahlil, dan bertakbir*®,

Bahkan para sahabat & bertakbir di sepuluh hari
pertama bulan Dzulhijjah

<o\,<,1;s\ mu’“’f‘“ﬂuﬂd ’”;;,33;\,,&0\ 5
o 01355,

“Dulu Ibn Umar dan Abu Hurairah pergi ke pasar
pada tanggal 1 - 10 Dzulhijjah. Mereka berdua
mengucapkan kalimat takbir kemudian orang-orang
pun bertakbir disebabkan mendengar takbir mereka
berdua.”**

Disyari’atkan juga bertakbir setelah shalat Shubuh
pada hari Arafah sampai akhir hari tasyriq, yaitu dengan
takbir:

48 HR Abu ‘Utsman al-Buhairi dalam al-Fawa-id. Lihat Irwa-ul
Ghalill (3/398-399).

“9 HR. Bukhari secara muallag, Bab: Keutamaan beramal di
hari tasyriq.
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/}/

M\«M}j{u\ )A(m\)ws\ \5\‘0\\8 )54»\ 51

Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, tidak ada ilah
yang berhak diibadahi dengan benar selain Allah,
Allah Maha Besar. Allah Maha Besar, dan bagi Allah-
lah segala puji..

Dari Abu Hurairah « beliau berkata, Rasulullah
bersabda,

uj\ O\"“‘" 40\,«1\ £>} Qwa UL..JJ\ u}.@ O\'w QL&K

. 7

' ,,\:;u; ‘\m o el 5 o u"";“

“Ada dua kalimat (zikir) yang ringan diucapkan di
lidah, (tapi)berat (besar pahalanya) pada timbangan
amal (kebaikan) dan sangat dicintai oleh ar-Rahman
(Allah Ta’ala Yang Maha Luas Rahmat-Nya), (yaitu):
SUBHAANALLAHI WABIHAMDIHI, SUBHAANALLAHIL
‘AZHIIM (maha suci Allah dengan memuji-Nya, dan
maha suci Allah yang maha agung)” **°

(2) Membaca Al-Quran

Salman Al-Farisi < pernah ditanya, "Amal apakah
yang paling afdhal?’Beliau «#  menjawab: "Tidakkah

O HR. al-Bukhari ,[ 6043 dan 6304] dan Muslim ,[2694].
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engkau membaca Al Qur'an: "Dan dzikrullah adalah yang
paling besar.” (QS.Al-'Ankabut: 45)*" .

Rasulullah # bersabda'

Y

8B fay :)\)A\ \;,,: ¢»b ,;;:s\ \Jﬂ\ ,us\ ¢ Q\),,sL )»m
\)"\ d\.w 4.3./0;:;}

"Orang yang membaca al-Qur'an dan ia mahir dalam
membacanya maka ia dikumpulkan bersama para
malaikat yang mulia lagi berbakti. Sedangkan orang
yvang membaca al-Qur 'an dan ia masih terbata-bata
dan merasa berat dalam membacanya, maka ia
mendapat dua pahala."**?

4.  Shadagah Sunnah Dan Amalan Sunnah Linnya

Dari Abu Hurairah « , Nabi # bersabda,

/)}// Z

g,,;i;;;mu; \J)wﬂ OK\»Y\M:\.«\\%:@}(;&»\;
JUK,JL;\(.@M\ ”\Jw‘ww

“Tidaklah para hamba berpagi hari di dalamnya
melainkan ada dua malaikat yang turun, salah
satunya berkata, “Ya Allah, berilah ganti kepada
orang yang senang berinfak.” Yang lain

1 Diambil dari Fighul Ad'iyati wal Adzkar, karya Asy-Syaikh
Abdurrazzaq bin Abdilmuhsin Al-Badr,[ hlm. 33-34, dan 38)
“2 HR.al-Bukhari (1/549/798 )syamilah.
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mengatakan, “Ya Allah, berilah kebangkrutan
kepada orang yang pelit.” *3

Dalam riwayat lain disebutkan,

0

Y}<md\wwu@v)cw\)\c‘fw\)\u,w\
JA&«»\&:«}&U@

“Infagkanlah hartamu. Janganlah engkau
menghitung-hitungnya (menyimpan tanpa mau
mensedekahkan). Jika tidak, maka Allah akan
menghilangkan barokah rizki tersebut®*.

Kondisi Terbaik Bersedhaqah

& s s

ywwm&\,hus\w Cz:a%i:;a;,ujdmd\
Mjc\{o)’\ﬂ;\goy\ﬂvﬁ )L\;\wk\b\v}‘_}qg
giu

Hendaklah engkau mengeluarkan shadaqgah ketika
engkau dalam keadaan sehat, kikir, takut kefakiran
dan sedang mengharap-harapkan kekayaan ;dan
janganlah menunda-nunda hingga nyawa sampai ke
tenggorokan (lalu) engkau berkata: Filan mendapat

433 HR. al-Bukhari (1442) dan Muslim (1010).

44 Lihat tafsiran hadits ini sebagaimana yang disampaikan oleh
Al Hafizh Ibnu Hajar Al Asqolani dalam Fathul Bari Syarh Shahih Al
Bukhari, [3/300], Darul Ma’rifah, [1379.))
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sekian, fulan mendapat sekian, padahal harta itu
memeng milik si Fulan®

Dari Abu Umamah, Rasulullah F bersabda

S IS 4 4 by iy 25

“Barangsrapa yang mencintai karena Allah,
membenci karena-Nya, memberi karena-Nya, dan
tidak memberi juga karena-Nya, maka ia telah
sempurna imannya” **

5.1. Menyntuni Anak Yatim

Dari Sahl bin Sa’ad « dia berkata: Rasulullah
bersabda,

Zv\

b5 andly Al ety 1 »;;4\ B (,:s\ y
Lo gy

“Aku dan orang yang menanggung anak vyatim
(kedudukannya) di surga seperti ini”, kemudian
beliau # mengisyaratkan jari telunjuk dan jari
tengah beliau # , serta agak merenggangkan
keduanya457

3 HR. Al-Bukhari dan Muslim

“6 (HR. Abu Daud ,[4681],at- Tirmidzi ,[2521], dan Ahmad ,[3/
438]. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih).

7 HSR al-Bukhari, (4998 dan 5659).].
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5.2. Menyantuni Para Janda

Dari Abu Hurairah « , Nabi # bersabda,

‘% 0

sl 4»\ o 3 »wt{u:(;;\, W e gou\

V' s0 0,

.)s;‘ﬁ y Ll Sy (..\AK -6

“Orang yang membiayai kehidupan para janda dan
orang-orang miskin bagaikan orang yang berjihad fii
sabiilillaah.” -Saya (perawi) kira beliau bersabda-,
“Dan bagaikan orang yang shalat tanpa merasa
bosan serta bagaikan orang yang berpuasa terus-

menerus” +*®

5.3. Menyantuni Fakir Miskin

Rasulullah # pernah berwasiat pada Abu Dzar Al
Ghifari « di mana Abu Dzar . berkata,

u}\}m\ \)4&:«;3\ \)J{\ZJA\M ‘);\/;- /\.,a)

/}a«/ .«)//

odu*%}a‘ ‘J‘J};&;&‘}@WJ@P‘” >
O’J\J‘:’/ \ bc«).\\:}“af}&dy UA){OBLOA\.@}

// i o D//

\:_/.» :JwU\ JLu\ K \) zr.oy M}\ 4}3\ uﬁ L}")"-\’ YJ

48 HR. Muslim,[2982).
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“Kekasihku (Rasulullah) #  berwasiat kepadaku
dengan tujuh hal: (1) supaya aku mencintai orang-
orang miskin dan dekat dengan mereka, (2) beliau
memerintahkan aku agar aku melihat kepada orang
yang berada di bawahku dan tidak melihat kepada
orang vyang berada di atasku, (3) beliau
memerintahkan agar aku menyambung
silaturahmiku meskipun mereka berlaku kasar
kepadaku, (4) aku dianjurkan agar memperbanyak
ucapan laa hawla wa laa quwwata illa billah (tidak
ada daya dan upaya kecuali dengan pertolongan
Allah), (5) aku diperintah untuk mengatakan
kebenaran meskipun pahit, (6) beliau berwasiat
agar aku tidak takut celaan orang yang mencela
dalam berdakwah kepada Allah, dan (7) beliau
menasehatiku agar tidak meminta-minta sesuatu
pun kepada manusia” **°

Rasulullah # bersabda,
y\ “ a 0 A -y 4 0 s
(ﬁw u)’);v QI ya J‘”

“Kalian hanyalah mendapat pertolongan dan rezeki
dengan sebab adanya orang-orang lemah dari
kalangan kalian”

“? HR. Ahmad ,[5/159]. Syaikh Syu’aib Al Arnauth mengatakan
bahwa hadits ini shahih).
“0 HR.al-Bukhari,[2896).
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Dalam lafazh lain disebutkan bahwa Nabi #
bersabda,

//%0/}
Q

Mybd c{.@;}\:a} c(i.@:;&/)e W MY\ oM AUA\ e \'“’l
“Sesungguhnya Allah menolong ummat ini dengan

sebab orang-orang lemah mereka di antara mereka,
yaitu dengan doa,shalat, dan keikhlasan mereka”*"

5.4. Memberikan Pinjaman

Rasulullah # bersabda:

e

\;’:’// d(ﬁ\mrw} 2 D}:Jﬂ\.ﬁ

"Seorang muslim yang memberikan pinjaman
kepada seorang muslim lainnya sebanyak dua kali
maka itu bagaikan sedekah darinya sekali" **

¢

wﬁ\yv”/&&m&\ﬁ;&,};\‘\,.m)s@\”

"Siapa yang menunda (pembayaran utang) orang
yang kesulitan atau menghapuskannya niscaya akan
Allah berikan dia naungan 3pada hari tidak ada
naungan selain naungan-Nya*

1 HR. An Nasai ,[3178]. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa
hadits ini shahih)

2 Shahih Ibnu Majah

#3 Shahih Jami’.
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5.5. Membantu Saudara Dalam Kesulitan

Dari Abu Hurairah « , dari Rasulullah # bersabda :

7 s [

%
p’u f’ mdww\u;d,:\, uc»ifuww
‘,)AI\, w\ u} wm)ﬂ).w d\;;ﬂ:;;; M,.\?es\

s

{\,., .wé\ Q}.o & 4)5\) a)>-§}\} \.q.\S\ & 4»\ o e \AL.M -

Siapa yang menyelesaikan kesulitan seorang mu’min
dari berbagai kesulitan-kesulitan dunia, niscaya
Allah akan memudahkan kesulitan-kesulitannya hari
kiamat. Dan siapa yang memudahkan orang yang
sedang kesulitan niscaya akan Allah mudahkan
baginya di dunia dan akhirat dan siapa yang
menutupi (aib) seorang muslim Allah akan tutupkan
aibnya di dunia dan akhirat. Allah selalu menolong
hambanya selama hambanya menolong
saudaranya*®*

Dari Ibnu ‘Umar radhiyallahu ‘anhuma berkata,
Rasulullah # bersabda,

s

A&‘Ap-\»-@o{:;écm}y/ i};ﬂay (x.ﬂ\y\} . }\
j{i:oib\eﬁ mj{(.\..i :}}«éa :_);} ¢ 4.:»\:-@/«53\&{

464 HR.Muslim (4/2074/2699) syamilah ; Matan Arbain (36)
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MLA\ g”m oy WL ;:; oy B ey oS
“Muslim vyang satu dan muslim lainnya itu
bersaudara. Maka hendaklah tidak menzalimi,
jangan biarkan saudaramu (yang menzalimi dan
dizalimi). Siapa yang selalu menolong saudaranya
dalam hajatnya, maka Allah juga akan menolong
hajatnya pula. Siapa yang menghilangkan kesulitan
seorang muslim, maka Allah akan menghilangkan
kesulitannya dari berbagai kesulitan yang dihadapi
pada hari kiamat. Siapa yang menutup aib seorang
muslim, maka Allah akan menutup aibnya pada hari

kiamat.” *®

%4 7 VA avd Ve

53 s &31 1) 0 3 565 () du &3 55

-,
e //} Ve <

e )}\;;em\u,a.\s L/;)}\;;I:)\mdas Y

"Dahulu ada seseorang yang memiliki piutang
kepada orang-orang, maka dia berkata kepada
budaknya: “Jika kamu mendapatkan orang yang
kesulitan  biarkanlah, @ semoga Allah  akan
memaafkan (kesalahan) kita, maka tatkala dia
berjumpa dengan Allah, Dia (Allah) memaaf
kannya". ¢

w/d/

3:)?:9\) \‘"\S\&wd\)‘“ﬁ”‘j\;)‘“u’

65 HR.al-Bukhari, (2442) dan Muslim, (2580)
4 HR.Muslim (3/1196/1562) syamilah.
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"Siapa yang memberikan kemudahan bagi orang
yang kesulitan niscaya akan Allah berikan
kemudahan baginya di dunia dan akhirat"*’

@)\4 Y- MM\”A\ u;uﬂd.)é\ . Ua a;.wun

B or

"Siapa yang ingin ditolong Allah dari kesusahan hari
kiamat maka berilah tangguh (pembayaran utang)
bagi orang yang kesulitan atau gugurkanlah” *

< . ad
(3

s 08

WA_JJJPJLM M\.J\pa ‘\m Aﬂa\ 443 C:.ojj\ <\)..J$ /)Sm\ "

«ﬂ/o \Sj ‘.}S/a \S
"Siapa yang menunda (pembayaran utang) orang
yang kesulitan atau menghapuskannya.Niscaya akan
Allah berikan dia naungan di bawah naungan Arasy-

Nya pada hari tidak ada naungan selain naungan-
Nyan 469

Rasulullah # bersabda:
5 G G o W L

“7 HR.Ibnu Majah (2/808/2417) syamilah
48 HR.Muslim (3/1196/1563) syamilah
9 HR.Muslim (3/591/1306) syamilah.
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5.6.

“Seorang muslim vyang memberikan pinjaman
kepada seorang muslim lainnya sebanyak dua kali
maka itu bagaikan sedekah darinya sekali™

> puais \,u» m.\&\ J A )\3 «\,4}&342 }\ \A\So A ).,m\»

@Wx 5 3y Jumua *;,&9 \,,,um

"Bantulah saudara kalian yang zalim dan yang
dizalimi” Sahabat bertanya:” Ya Rasulallah, kami
mengerti cara membantu orang yang dizalimi, lalu
bagaimana membantu orang yang berbuat
zalim?”Rasul’ulah % menjawab : “Dengan cara
mencegahnya :(untuk berbuat zalim”*"

Menjenguk Orang Sakit

\:W&MO\:/.B:G\.A\ J\&<‘J~Ju\u)u\) }U\u{d)

s s

Coxs w»)&i@;@\ G (‘.buaf

"Sesungguhnya Allah # berkata pada hari kiamat:
Wahai anak Adam! Aku telah sakit namun kamu
tidak menjengukKu. Anak Adam  bertanya:
"Bagaimanakah aku menjengukMu karena Engkau
adalah Tuhan semesta alam". Allah menegaskan:

470 HR.lbnu Majah (2/812/2430) syamilah.
4T HR.Bukhari (3/128 no. 2444) syamilah.dari Anas
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Tidakkah engkau mengetahui bahwa hambaKu fulan
sedang sakit namun engkau tidak menjenguknya,
Seandainya engkau menjenguknya niscaya engkau
akan mendapatkan Aku padanya...".*”

Rasulullah £ bersabda:

e -

1 o o sz
s W we 05, R O s 0,
Rl B 2y Ly ol

"Barangsiapa yang menjenguk orang yang sedang
sakit, maka dia senantiasa berada pada petikan
buah kurma di dalam surga sampai dia pulang" *”

5.7. Memberi Perbukaan

Dari Zaid bin Khalid Al-Juhani « , ia berkata bahwa
Rasulullah # bersabda,

~
Zz v /}0 s

ru\,}\ M” o)}\&,a K\Mu,u

“Siapa memberi makan orang yang berpuasa, maka
baginya pahala seperti orang vyang berpuasa
tersebut, tanpa mengurangi pahala orang yang
berpuasa itu sedikit pun juga.”

Dari ‘Ali « , ia berkata, Nabi # bersabda,

472 HR. Muslim ,[2569].

73 HR. Muslim ,[2568].

474 HR.at- Tirmidzi,[807], lbnu Majah ,[1746], dan Ahmad
,[5/192]. Al-Hafizh Abu Thahir mengatakan bahwa hadits ini shahih.
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5.8.

Sz 5

=y m&auﬂw@w o B G B 20

%
T

r\,jas\” S}Q\u\&a\wsgum\g) \:;,mwuw \);\
\; \)J,.\S\;«&S‘j\:.a}%u\ \J\)

/

“Sesungguhnya di surga terdapat kamar-kamar yang
mana bagian luarnya terlihat dari bagian dalam dan
bagian dalamnya terlihat dari bagian luarnya.”
Lantas seorang arab baduwi berdiri sambil berkata,
“Bagi siapakah kamar-kamar itu diperuntukkan
wahai Rasululullah?” Nabi # menjawab, “Untuk
orang yang berkata benar, yang memberi makan,
dan yang senantiasa berpuasa dan shalat pada
malam hari di waktu manusia pada tidur.”

Berbuat Baik Pada Teangga

Wasiat (untuk berlaku terpuji) Kepada Tetangganya

dan Berbuat Baik Kepadanya.

Dari Aisyah Radhiyallahu ‘anha berkata : Rasulullah
%  bersabda. “Artinya : Jibril terus menerus
berwasiat kepadaku untuk berbuat baik terhadap
tetangga, sampai-sampai aku mengira dia akan

g N . s 476
menjadikannya sebagai ahli waris” " ".

“HR.at-Tirmidzi,[1984].dihasankan oleh Syaikh Al Albani .
4% IDiriwayatkan oleh Al-Bukhari (6014) dan Muslim (2624).

Dikeluarkan pula oleh Al-Bukhari (6015) dan Muslim (2625) dari Ibnu
Umar. Dalam bab ini banyak riwayat dari para sahabat. Kalau hadits-
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Dari Abu Hurairah & berkata, Rasulullah
bersabda. “Artinya : Janganlah sekali-kali salah
seorang dari kalian melarang tetangganya untuk

menancapkan kayu di temboknya” 4T

Dari Abu Hurairah & , dari Rasulullah &
bersabda. “Artinya : Barangsiapa beriman kepada
Allah dan hari akhir, maka janganlah menyakiti
tetangganya” 478,

Dari Aisyah Radhiyallahu ‘anha berkata. “Artinya :
Demi Allah, sungguh kami melihat hilal (tanggal 1
bulan gamariyyah), kemudian hilal kemudian hilal,
tiga hilal pada dua bulan, dan tidaklah dinyalakan
api rumah-rumah Rasulullah # . (Urwah bin Zubair)
berkata : Saya bertanya : Wahai bibiku ! Apakah
yang menjadikan anda sekalian tetap hidup ? Aisyah
menjawab : Al-Aswadan (dua barang yang hitam) :
kurma dan air. Hanya saja Rasulullah #% mempunyai
tetangga dari Anshar yang mempunyai kambing
atau onta yang sedang menyesui. Maka mereka
mengirimkan susu-susunya kepada Rasulullah s

sehingga kami meminumnya” 479 SELESAI®

hadits mereka dikumpulkan, niscaya akan menjadi satu juz yang
besar]

47 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (2463) dan Muslim (1600)
Hadits tersebut mempunyai syahid pada : Ahmad (3/479 dan 480)
Ibnu Majah (2336) dari Mujamma’ bin Jariyah. Dan yang lain dari
Ibnu Abbas dalam (kitabnya) Ahmad (1/303), Al-Baihagi (6/69)]

478 HR.Al-Bukhari (6475) dan Muslim (47) (74)]

479 HR.Al-Bukhari (2567) dan Muslim (2972).
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“80 IDisalin dari buku Etika Bertetangga, karya Syaikh Ali Hasan

Ali Abdul Hamid, alih bahasa Arif Mufi MF, Bab Hak dan keutamaan
tetangga dalam sunnah, [hlm. 19 - 32], terbitan Yayasan Al-Madinah
- Surakarta.
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E.  MEMBURU KEUTAMAAN JUM’AT

Hari ini merupakan hari berkumpulnya kaum
Muslimin dalam masjid-masjid mereka yang besar untuk
mengikuti shalat dan se-belumnya mendengarkan dua
khutbah Jum’at yang mengandung pengarahan dan
pengajaran serta nasihat-nasihat yang ditujukan kepada
kaum Muslimin yang kesemuanya mengandung manfaat
agama dan dunia. Hari Jum’at ini juga memiliki beberapa
keistimewaan yang mulia di antaranya disebutkan oleh
Ibnu Qayyim al-Jauziyyah rahimahullah sebanyak tiga
puluh tiga. Bahkan Imam as-Suyuthi dalam risalahnya,
Nuurul Lum’ah fii Khashaa-ishil Jumu’ah me-nambahkan
keistimewaan tersebut menjadi seratus satu. Akan tetapi
sebagian keistimewaan itu bersandar pada hadits-hadits
yang lemah.

Maka, sudah sepantasnya seorang  Muslim
memanfaatkan hari yang mulia dan penuh barakah ini
dengan melakukan ibadah-ibadah wajib maupun sunnah,
dan mengkonsentrasikan diri pada ibadah-ibadah
tersebut sehingga dia dapat meraih pahala yang besar
dan ganjaran yang setimpal*'.

1. Membaca Surah Sejadah dan Al Insan

Ketika shalat Shubuh di hari Jum’at dianjurkan
membaca Surat As Sajdah®  dan Surat Al Insan;

“8! Disalin dari buku At Tabaruk Anwaa’uhu wa Ahkaamuhu,
Judul dalam Bahasa Indonesia Amalan Dan Waktu Yang Diberkahi,
Penulis Dr. Nashir bin ‘Abdirrahman bin Muhammad al-Juda’i,
Penerbit Pustaka Ibnu Katsir.

“2  Catatan: Maksud membaca surat As Sajdah adalah
membaca suratnya bukan memaksudkan untuk mengkhususkan

299



Mendulang Keutamaan 10 Hari Pertama Dyul Hijjah Gl Qhmad Bin Umar
BAB.IIL.MEMPERBANYAK AMAL E.MEMBURU KEUTAMAAN JUM’AT

Sebagaimana terdapat dalam hadits Abu Hurairah & |
beliau berkata,
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“Nabi # biasa membaca pada shalat Shubuh di hari
Jum’at “Alam Tanzil ..” (surat As Sajdah) pada
raka’at pertama dan “Hal ataa ‘alal insaani hiinum
minad dahri lam yakun syai-am madzkura” (surat Al
Insan) pada raka’at kedua.”

2. Mandi ,memakai Wangian,Diam Mendengar Khuthah serta
Sholat Jum’at dan Ba’diyah Jum’at

Keberkahan lainnya yang dimiliki hari Jum’at,
bahwa siapa saja yang menunaikan shalat Jum’at sesuai

ketika itu dengan surat yang ada ayat sajdahnya sebagaimana hal ini
disalahpahami oleh sebagian orang. Sehingga tidak perlu mencari
surat-surat lain yang terdapat ayat sajdah dan dibaca ketika Shalat
Shubuh pada hari Jum’at. Ini sungguh salah dalam memahami hadits
Nabi #.

Cukup perkataan Ibnu Mas’ud -« berikut sebagai nasehat,

UM dely J&o (@iuass Uab 5e )55 Yy (I5a )
“lkutilah (petunjuk Nabi % , pen), janganlah membuat bid’ah.
Karena (sunnah) itu sudah cukup bagi kalian. Semua bid’ah adalah
sesat.” Diriwayatkan oleh Ath Thobroniy dalam Al Mu’jam Al Kabir [
8770]. Al Haytsamiy mengatakan dalam Majma’ Zawa’id bahwa para
perowinya adalah perawi yang dipakai dalam kitab shohih.
“8 HR. Muslim, [ 880].
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dengan tuntunan adab dan tata cara yang benar, maka
dosa-dosanya yang ter-jadi antara Jum’at tersebut
dengan Jum’at sebelumnya akan diampuni.

Sebagaimana disebutkan dalam Shahih al-Bukhari
dari Salman al-Farisi «& . Dia mengatakan bahwa Nabi &
bersabda,
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“Tidaklah seseorang MANDI PADA HARI JUM’AT, dan
bersuci semampunya, berminyak dengan minyak,
atau mengoleskan minyak wangi dari rumahnya,
kemudian keluar (menuju masjid), dan dia tidak
memisahkan dua orang (yang sedang duduk
berdampingan), kemudian dia mendirikan shalat
yang sesuai dengan tuntunannya, lalu diam
mendengarkan (dengan seksama) ketika imam
berkhutbah melainkan akan diampuni (dosa-
dosanya yang terjadi) antara Jum’at tersebut dan
ke Jum’at berikutnya.”**

8 Shahih Al-Bukhari (1/213) kitab al-Jumu’ah bab ad-Duhn lil
Jumu’ah.
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Sedangkan dalam Shahih Muslim terdapat tambahan
tiga hari. Dari Abu Hurairah < dari Nabi &% . Beliau
bersabda,
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“Barangsiapa yang mandi lalu berangkat Jum’at,
kemudian mendirikan  shalat  semampunya,
selanjutnya diam mendengarkan khutbah (imam)
hingga khutbahnya selesai kemudian shalat bersama
imam, niscaya akan diampuni dosa-dosanya antara
Jum’at itu h1ngga Jum’at berikutnya dan ditambah
tiga hari lagi.”*®

3.  Memperbanyak Sholawat

Dari Abu Umamah, Rasulullah # bersabda,
[)93»}2 w”i":’%b‘@;vf&,tw‘wub 1551
i e i 5 B0 e 18108 0 i 8

“Perbanyaklah shalawat kepadaku pada setiap
Jum’at. Karena shalawat umatku akan diperlihat

8 Shahih Muslim (2/587) kitab al-Jumu’ah bab Man Asami’a
wa Anshata fil Khutbah
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kan padaku pada setiap Jum’at. Barangsiapa yang
banyak bershalawat kepadaku, dialah yang paling
dekat denganku pada hari kiamat nanti.” %

Do o Jo o ¢ il Jywy JB JB il al e
49%%&&;34;) 49&4#%&9&\3#45&\)
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.@M
Dari Anas bin malik < , beliau berkata bahwa
Rasulullah bersabda: “Barangsiapa vyang

mengucapkan shalawat kepadaku satu kali maka
Allah akan bershalawat baginya sepuluh kali, dan
digugurkan sepuluh kesalahan (dosa)nya, serta
ditinggikan ba;inya sepuluh derajat/tingkatan (di
surga kelak)” *’

“% HR. Baihaqi dalam Sunan Al Kubro. Syaikh Al Albani
mengatakan bahwa hadits ini hasan ligoirihi -yaitu hasan dilihat dari
jalur lainnya-. Lihat Shahih At Targhib wa At Tarhib ,[1673]

“7 SHAHIH. Hadits Riwayat An-Nasa’i (1297), Ahmad (3/102
dan 261), lbnu Hibban (904) dan al-Hakim (2018), dishahihkan oleh
Ibnu Hibban rahimahullah, al-Hakim rahimahullah dan disepakati
oleh adz-Dzahabi, rahimahullah juga oleh Ibnu hajar rahimahullah
dalam “Fathul Baari” (11/167) dan al-Albani rahimahullah dalam
“Shahihul adabil mufrad” (643)].
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4.  Membaca Surah Al Kahii

Dianjurkan membaca Surat Al Kahfi.Dari Abu Sa’id Al
Khudri, Nabi # bersabda,

) gy Lol o oLl Rkl G5 13 0 )

“Barangsiapa membaca surat Al Kahfi pada hari
Jum’at, maka ia akan disinari oleh cahaya di antara
dua jum’at” “®.

Dalam lafazh lainnya dikatakan,

A Lp 5. 4 Pl 2 Al i £y T &3
S
“Barangsiapa membaca surat Al Kahfi pada malam

Jum’at, maka ia akan mendapat cahaya antara
dirinya dan rumah yang mulia (Mekkah).” *®°

5.  Memperbanyak Do’a

Di antara keberkahan hari Jum’at, bahwa di
dalamnya terdapat waktu-waktu dlkabulkannya do’a*®.

“8 HR. Hakim. Beliau mengatakan bahwa sanad hadits ini
shahih.

“ HR. Ad Darimi ,[3407]. Syaikh Husain Salim Asad
mengatakan bahwa sanad hadits ini shahih sampai Abu Sa’id dan
mauquf padanya
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Dalam ash-Shahihain terdapat hadits dari Abu
Hurairah & bahwa Rasulullah # menyebut hari Jum’at,
lalu beliau ¥ bersabda,

///
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“

“‘Di hari Jum’at itu terdapat satu waktu yang
jika seorang Muslim melakukan shalat di dalamnya
dan memohon sesuatu kepada Allah Ta’ala, niscaya
permintaannya akan dikabulkan.” Lalu beliau
memberi isyarat dengan tangannya yang menun-
jukkan sedikitnya waktu itu.”*""

40 Disalin dari buku At Tabaruk Anwaa’uhu wa Ahkaamuhu,
Judul dalam Bahasa Indonesia Amalan Dan Waktu Yang Diberkabhi,
Penulis Dr. Nashir bin ‘Abdirrahman bin Muhammad al-Juda’i,
Penerbit Pustaka Ibnu Katsir.

“1 Shahih al-Al-Bukhari (1/224) kitab al-Jum’ah dan Shahih
Muslim (2/584) kitab al-Jumu’ah
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